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َ ٱ َ رَب  دُ لَِلّه َمح
حمُرحسَليََ وَ  لمََيَ الحعَ ٱلۡح َفَ ٱلأنحبيََاءَ وَٱل لََمُ عََلَ أشۡح لََةُ وَٱلسه وَٱلص 

َينَ  سَانٍ إلََ يوَحمَ ٱل  حَابهََ ومَنَ ٱتهبَعَهُمح بإَحَح  ,دُ بَعح  وَ  ,عََلَ آلََِ وَ أصح

Buku Tajwidul Quran Metode Jazariy Edisi Lengkap merupakan 

intisari dari beberapa kitab tajwid, khususnya dua matan tajwid yang 

menjadi rujukan ilmu tajwid di seluruh penjuru negeri: Manzhumah 

Jazariyyah dan Tuhfatul Athfaal. Buku ini ditujukan kepada para pelajar 

tajwid atau tahsin lanjutan. Artinya, dikhususkan kepada mereka yang telah 

mengenal huruf hijaiyyah, baik dalam kondisi terpisah ataupun bersambung. 

Adapun bagi mereka yang belum mengenal huruf hijaiyyah, maka silakan 

merujuk kepada buku I’dad (Persiapan). 

Dalam buku ini dijabarkan beberapa tahapan dalam mengenalkan 

huruf demi huruf Al-Quran untuk mencapai kesempurnaan bacaan. 

Diharapkan, pelajar yang mengikuti proses pembelajaran ini hingga akhir, 

akan memenuhi standar dan kriteria minimal bacaan Al-Quran yang telah 

ditetapkan oleh para Ulama Qiraah. Artinya setelah menyelesaikan materi 

ini, pelajar bisa melangkah ke jenjang lebih lanjut, yakni Hifzhul Quran 

(menghafal Al-Quran) dan pengambilan sanad. 

Buku ini berfungsi sebagai pedoman belajar, mengajar, dan 

berinteraksi dengan Al-Quran yang terdiri atas beberapa tingkatan pelajaran. 

Tahap pertama adalah Tamhidi (Pemerataan), yang akan terfokus pada 

penjagaan konsistensi bacaan dalam beberapa aspek mendasar, seperti mad, 

ghunnah, kesempurnaan mengucapkan harakat, dsb. Pada tahap ini juga 

akan disampaikan beberapa materi teoritis yang mendasar, sebagai 

penunjang dan suplemen pembelajaran Tajwidul Quran, seperti Ma’rifatul 

Quran & Muqaddimah Fii Tahsiinit Tilaawah. 

Adapun tahap inti yang akan dilalui oleh pelajar dalam 

memperdalam ilmu tajwid meliputi dua jenjang pembelajaran, yakni 

Tajwidul Huruf & Ma’rifatul Wuquf. Jenjang ini kami susun berdasarkan 

tafsir Al-Imam ‘Ali bin Abi Thalib atas QS. Al-Muzammil, 73: 4: 



 

iv 

تيَلًَ   وَرَت لََ ٱلحقُرحءَانَ ترَح

“...dan bacalah Al-Quran dengan tartil.” 

Menurut Al-Imam ‘Ali bin Abi Thalib, tartil dalam ayat di atas 

bermakna: 

ح رُوفَ وَمَعح ـويَدُ الۡحُ هُوَ تَح تيَلُ لتَح ٱ  وُقوُفَ ـرفََةُ ال

 “Tartil adalah mentajwidkan huruf dan mengetahui kaidah waqaf”.
1
  

Pembelajaran pada Tajwidul Huruf sendiri meliputi: Makharijul 

Huruf, Shifatul Huruf, Tafkhim & Tarqiq, Hubungan Antar Kalimat, Mim & 

Nun, serta Mad & Qashr. Sedangkan pembelajaran pada Ma’rifatul Wuquf 

meliputi: Waqaf & Ibtida, Waqaf di Akhir Kalimat, dan Ilmu Rasm (Penulisan 

Al-Quran) yang menunjang Ma’rifatul Wuquf. 

 

 

 

                                         

1
 Ibnul Jazariy, An-Nasyr fil Qiraatil ‘Asyr (I/ 209) 
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Buku yang ada di tangan Anda merupakan buku Tajwidul Quran 

Metode Jazariy untuk jenjang Tamhidi dan Tajwidul Huruf (bag. 1). Adapun 

untuk jenjang Tajwidul Huruf (bag. 2) serta Ma’rifatul Wuquf akan dicetak 

pada jilid selanjutnya. 

Buku ini telah mengalami revisi dari cetakan pertama, baik dari sisi 

konten, layout, serta pemilihan font agar lebih nyaman dibaca dan 

dipelajari. Walaupun kami sadar bahwasanya usaha kami ini masih jauh dari 

kesempurnaan. 

Kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada guru-

guru kami yang senantiasa membimbing dan meng-upgrade kami, khususnya 

guru-guru kami dalam tajwid dan qiraat: Syaikh Abdul Karim Al-Jazairiy, 

Syaikh Mahmoud Abu Zurainah, Syaikh Muhammad Yahya Jum’an, Ustadz 

Iwan Gunawan, Ust. Abu Zahid, Ust. Rendi Rustandi, dan seluruh guru kami 

yang tidak bisa kami sebutkan seluruhnya satu demi satu, hafizhahumullaahu 

wa nafa’anallaahu bi ‘uluumihim. 

Kami berharap kehadiran buku ini dapat menjadi pedoman dan 

pegangan yang baik bagi para pelajar dan pengajar Tajwid atau Tahsin Al-

Quran. Namun perlu kami tekankan di sini bahwasanya buah yang baik dari 

proses pembelajaran ini akan dapat tercapai dengan sempurna bila proses 

pembelajaran dibimbing oleh para pengajar yang benar-benar telah 

memahami Metode Tajwidul Quran, baik secara teori ataupun praktik.  

 

 

 

 

Bandung, Januari 2017 

Penyusun 

 

 

Abu Ezra Al-Fadhli, S.Pd.I 
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۩ ۩

Menurut bahasa, Al-Quran merupakan mashdar musytaq
2
 dari kata 

“Qara`a” – “Yaqra`u” – “Qiraa`atan” – “Qur`aanan”. Artinya “bacaan.” 

Allaah جل جلاله berfirman: 

نََٰهُ فَٱتهبعَح  ١٧إنَه عَليَحنَا جََحعَهُۥ وَقرُحءَانهَُۥ
ح
 ١٨قرُحءَانهَُۥفإَذََا قرََأ

“Sesungguhnya atas tanggungan Kamilah mengumpulkannya (di 

dadamu) dan (membuatmu pandai) membacanya. Apabila Kami telah selesai 

membacakannya maka ikutilah bacaannya itu.” [QS. Al-Qiyamah, 75: 17-18] 

Adapun menurut istilah, di antara makna Al-Quran
3
 adalah: 

َ ٱ مُ كَََ  ح ٱ لِلّه َ بَ  نَ عََلَ  لُ نَه مُ ل  ٱ دٍ مه مَُ  هَ ي 
ح َ  زُ جَ عح مُ ل  ٱ هَ ظَ فح لَ ب

ح َ  دُ به عَ تَ مُ ل  ٱ هَ تَ وَ لََ تَ ب
ح  لُ وح قُ نح مَ ل

 َ   رَ اتُ وَ اله ب
ح ح ٱ فَ  بُ وح تُ كح مَ ال   نح مَ  فَ احَ صَ مَ ل

َ
َِ إلََ  ةَ اتََ فَ الح  ةَ رَ وح سُ  لَ وه أ  اسَ اله  رَ  آ

Kalaamullaah (firman Allaah) yang diturunkan kepada Nabi 

Muhammad صلى الله عليه وسلم lafazhnya adalah mu’jizat, membacanya adalah ibadah, 

sampai kepada kita secara mutawatir, tertulis pada mushaf-mushaf, dari awal 

surat Al-Fatihah sampai akhir surat An-Naas. 

Kalamullaah artinya firman Allaah. Kalam merupakan satu dari sekian 

sifat Allaah. Kalamullah mencakup seluruh firman yang datang dari Allaah. 

Faidah pertama, bahwa Al-Quran adalah Kalamullah bukan makhluk. Faidah 

kedua, Al-Quran adalah Kalamullah, bukan kalam (perkataan) makhluk, baik 

itu Malaikat, Jin, atau Manusia. 

Kepada Nabi Muhammad, artinya tidak termasuk kitab yang 

diturunkan kepada selain beliau صلى الله عليه وسلم. 
Mu’jizat artinya melemahkan. Maksudnya adalah membuat makhluk 

tidak mampu melawan atau menandinginya. Begitulah Al-Quran, tidak ada 

                                         

2
 Artinya kata benda yang terbentuk dari kata kerja 

3
 Syaikhah Dr. Ibtisam ‘Uwayd ‘Al-Mathrafi, terdapat dalam 

http://uqu.edu.sa/page/ar/146950. Diakses 29 Oktober 2015 

http://uqu.edu.sa/page/ar/146950
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satupun makhluk yang bisa membuat satu ayat yang serupa dengan Al-

Quran. 

Membacanya adalah ibadah. Kalimat ini mutlak hanya ditujukan bagi 

Al-Quran, tidak termasuk Hadits Qudsi atau Kitab selain Al-Quran. 

Mutawatir artinya berurutan atau berlanjut. Sedangkan secara istilah 

artinya apa-apa yang diriwayatkan atau disampaikan oleh para perawi 

(orang yang meriwayatkan) dengan jumlah yang sangat banyak, dimana 

tidak memungkinkan mereka untuk bersepakat berdusta. Riwayat yang 

mutawatir ini termasuk salah satu cara Allaah menjaga keaslian dan 

kemurnian Al-Quran dari perubahan dalam bentuk sekecil apapun. 
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۩ ۩

Allaah جل جلاله menurunkan Al-Quran bukan tanpa alasan, melainkan 

memiliki beberapa tujuan yang semuanya memberikan kebaikan bagi 

manusia. Di antaranya adalah: 

1. Al-Quran diturunkan sebagai nasihat (maw’izhah), obat (syifa), 

petunjuk (huda), dan rahmat bagi orang beriman 

Allaah جل جلاله berfirman: 

هَا ٱلهاسُ  يُّ
َ
أ دُورَ وَهُدٗى يََٰٓ ب كَُمح وَشَفَاءٓٞ ل مََا فَ ٱلصُّ َن ره وحعَظَةٞ م  قدَح جَاءَٓتحكُم مه

مَنيََ  َةٞ ل لَحمُؤح  وَرحَۡح

“Hai manusia, Sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran dari 

Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang berada) dalam dada 

dan petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang beriman.” [QS. Yunus, 10 : 

57] 

2. Al-Quran diturunkan untuk membimbing manusia 

Allaah جل جلاله berfirman: 

بيَٞ ... َ نوُرٞ وَكتَََٰبٞ مُّ َنَ ٱلِلّه َٰنهَُۥ  ١٥قَدح جَاءَٓكُم م  وَ ُ مَنَ ٱتهبَعَ رضَح دَي بهََ ٱلِلّه يَهح
دَيهَمح إلََََٰ صَرََٰط  سُبُلَ ٱلسه  لمََُٰتَ إلَََ ٱلُّورَ بإَذَحنهَۦَ وَيَهح َنَ ٱلظُّ رجَُهُم م   لََٰمَ وَيُخح
تَقَيم   سح   ١٦ مُّ

“...Sesungguhnya telah datang kepadamu cahaya dari Allaah, dan 

Kitab yang menerangkan. Dengan kitab itulah Allaah menunjuki orang-orang 

yang mengikuti keridhaan-Nya ke jalan keselamatan, dan (dengan kitab itu 

pula) Allaah mengeluarkan orang-orang itu dari gelap gelita kepada cahaya 

yang terang benderang dengan seizin-Nya, dan menunjuki mereka ke jalan 

yang lurus.” [QS. Al-Maaidah, 5: 15-16] 
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۩ ۩

Kitab suci Al-Quran memiliki banyak keutamaan bila dengan kitab 

selainnya, baik itu dengan kitab-kitab suci yang diturunkan sebelum Al-

Quran, seperti Taurat dan Injil, atau dengan kitab-kitab yang disusun 

setelahnya seperti kitab hadits dan tafsir. Di antara beberapa keutamaan Al-

Quran dibandingkan kitab yang lain adalah: 

1. Al-Quran adalah kitab yang mulia yang tidak ada kebathilan 

padanya 

Allaah جل جلاله berfirman: 

لحفَهَ ۦ لَّه يَ  ٤١وَإِنههُۥ لكََتََٰبٌ عَزيَزٞ  َِ َ يدََيحهَ وَلََّ مَنح  بََٰطَلُ مَنۢ بَيح
تيَهَ ٱلح

ح
 ...أ

“...padahal sesungguhnya (Al-Quran) itu adalah kitab yang mulia, 

(yang) tidak akan didatangi oleh kebatilan baik dari depan maupun dari 

belakang (pada masa lalu dan yang akan datang),...” [QS. Fushshilat, 41: 41-

42] 

2. Al-Quran adalah kitab yang tidak ada keraguan padanya 

Allaah جل جلاله berfirman: 

َٰلكََ ٱلحكَتََٰبُ لََّ رَيحبََۛ فيَهَِۛ هُدٗى ل لَحمُتهقَيَ   ذَ

“Itulah kitab Al-Quran yang tidak ada keraguan padanya, petunjuk 

bagi orang-orang bertakwa.” [QS. Al-Baqarah, 2: 2] 

3. Al-Quran adalah kitab yang terpelihara dan terjaga 

Allaah جل جلاله berfirman: 

رَ وَإِنها لَُِۥ لَحََٰفَظُونَ  َكح اَ ٱل  لح   ٩إنَها نََحنُ نزَه

 “Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Al-Quran dan pasti Kami 

pula yang menjaganya.” [QS. Al-Hijr, 15 : 9] 
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۩ ۩

Membaca kitab suci Al-Quran memiliki keutamaan tersendiri bila 

dibandingkan membaca kitab selainnya, termasuk hadits dan hadits qudsi 

sekalipun. Di antara keutamaan tersebut adalah: 

1. Perniagaan yang tidak pernah rugi 

Allaah جل جلاله berfirman: 

ا  ا رَزقَحنََٰهُمح سَ ٗ ْ مَمه نفَقُوا
َ
ةَ وَأ لوََٰ ْ ٱلصه قاَمُوا

َ
َ وَأ َينَ يَتحلوُنَ كتَََٰبَ ٱلِلّه إنَه ٱله
َن  ٢٩وعََلََنيََةٗ يرَحجُونَ تجَََٰرَةٗ لهن تَبُورَ  جُورهَُمح وَيَزَيدَهُم م 

ُ
يََهُمح أ ٓۦۚٓ لَِوُفَ  لهََ فضَح

 ٣٠إنَههُۥ غَفُورٞ شَكُورٞ 

“Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab Allaah dan 

mendirikan shalat dan menginfakkan sebagian rezeki yang Kami 

anugerahkan kepadanya dengan diam-diam dan terang-terangan, mereka itu 

mengharapkan perdagangan yang tidak akan rugi, Agar Allaah 

menyempurnakan pahalanya kepada mereka dan menambah karunia-Nya. 

Sungguh, Allaah Maha Pengampun lagi Maha Mensyukuri.” [QS. Faathir, 35 

: 29-30] 

Rasuulullaah صلى الله عليه وسلم  bersabda: 

ُ ٱ ضََ عََئشََةَ رَ  عَنح  َ ٱقاَلَ رسَُولُ  ا قاَلتَح هَ نح عَ  لِلّه ح ٱ  صلى الله عليه وسلم لِلّه آنَ مَعَ قُرح مَاهرَُ باَلح ل
رَةَ وَ لح ٱكَرَامَ لح ٱفَرَةَ السه  َ ٱبَََ  الح ى يَقح له

ُ
هَ شَاقٌ  لَُِ تَعُ فيَهَ وَهُوَ عَلَيح آنَ وَيَتَتعَح قُرح رَأ

جح 
َ
 رَانَ أ

Dari ‘A-Isyah radhiyallaahu ‘anha meriwayatkan bahwa Rasuulullaah 

shallallaahu ‘alaihi wasallam bersabda: “Seorang yang lancar membaca Al-

Quran akan bersama para malaikat yang mulia dan senantiasa selalu taat 
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kepada Allaah, adapun yang membaca Al-Quran dan terbata-bata di 

dalamnya dan sulit atasnya bacaan tersebut maka baginya dua pahala.” [HR. 

Muslim 798] 

Riwayat di atas menyatakan kepada kita bahwa seseorang yang 

membaca Al-Quran tidak pernah berada dalam kerugian. Hal ini juga 

menegaskan kepada kita bahwa seseorang yang baru belajar membaca Al-

Quran tidak perlu hilang kepercayaan diri, yang membuat ia justru menjauhi 

Al-Quran karena beranggapan belum bisa membacanya dengan benar. 

Padahal, membaca Al-Quran dengan terbata-bata pun tetap merupakan 

kebaikan di hadapan Allaah جل جلاله . 

2. Memperoleh kebaikan dan pahala yang banyak 

Rasuulullaah صلى الله عليه وسلم  bersabda: 

 َ ُ عَنحهُ يَقُولُ قاَلَ رسَُولُ الِلّه عُودٍ رضَََ ٱلِلّه َ بحنَ مَسح     صلى الله عليه وسلمعَنح عَبحدَ ٱلِلّه
َ
مَنح قرََأ
قوُلُ المٓٓ حَرحفٌ 

َ
ثَالهََا لََّ أ مح

َ
َ أ َسَنَةُ بعََشۡح َ فَلَهُ بهََ حَسَنَةٌ وَٱلۡح فاً مَنح كتََابَ ٱلِلّه حَرح

لفٌَ حَرحفٌ وَلََّمٌ 
َ
 حَرحفٌ وَمَيمٌ حَرحفٌ  وَلكََنح أ

Dari ‘Abdullah bin Mas’ud radhiyallaahu ‘anhu berkata: “Rasuulullaah 

shallallaahu ‘alaihi wasallam bersabda: “Siapa yang membaca satu huruf dari 

Al-Quran maka baginya satu kebaikan dengan bacaan tersebut, satu 

kebaikan dilipatkan menjadi 10 kebaikan semisalnya dan aku tidak 

mengatakan الم satu huruf akan tetapi Alif satu huruf, Laam satu huruf dan 

Miim satu huruf.” [HR. Tirmidzi 2910] 

Dalam riwayat di atas, Rasuulullaah صلى الله عليه وسلم  bersabda dengan 

menggunakan kata hasanah (kebaikan). Beliau tidak menggunakan kata 

“pahala”, karena hasanah lebih luas dan lebih dari sekedar pahala. Dalam 

riwayat yang lain disebutkan bahwa hasanah dapat menghapus sayyi`ah 

(keburukan/ dosa). 

3. Mendapatkan syafaat pada hari kiamat 

Rasuulullaah صلى الله عليه وسلم  bersabda: 
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 َ تُ رسَُولَ ٱلِلّه ُ عَنحهُ قاَلَ سَمَعح اَهلََُِّ رضَََ ٱلِلّه مَامَةَ ٱلۡح
ُ
بَِ أ
َ
ا    صلى الله عليه وسلمعَنح أ يَقُولُ  ٱقحرَءُوح

حَابهََ  صح
َ
تَِ يوَحمَ ٱلحقَيَامَةَ شَفَيحعًا لَأ

ح
آنَ فإَنَههُ يأَ  ٱلحقُرح

Dari Abu Umamah Al-Bahiliy radhiyallaahu ‘anhu berkata: “Aku telah 

mendengar Rasuulullaah shallallaahu ‘alaihi wasallam bersabda: “Bacalah Al 

Quran karena sesungguhnya dia akan datang pada hari kiamat sebagai 

pemberi syafa’at kepada orang yang membacanya.” [HR. Muslim 804] 
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۩
۩

Belajar dan mengajarkan Al-Quran merupakan aktivitas terbaik yang 

dilakukan oleh seseorang. Keutamaan menjadi pelajar atau pengajar Al-

Quran sangat banyak, di antaranya: 

1. Sebaik-baik amalan 

Rasuulullaah صلى الله عليه وسلم  bersabda: 

آنَ وعََلهمَهُ  كُُمح مَنح تَعَلهمَ ٱلحقُرح يۡح َِ 

“Sebaik-baik kalian adalah yang mempelajari Al-Quran dan 

mengajarkannya.” [HR. Al-Bukhari 5027, dari ‘Utsman bin Al-‘Affan dan 

Abu Dawud 1452] 

2. Lebih baik daripada dunia dan seisinya 

Rasuulullaah صلى الله عليه وسلم  bersabda: 

َ عَزه  َ مَنح كتََابَ ٱلِلّه  آيتََيح
ُ
رَأ وح يَقح

َ
لمَُ أ جَدَ فَيعَح حمَسح حَدُكُمح إلَََ ٱل

َ
دُو أ فَلََ يَغح

َ
أ

بَعٍ  رح
َ
ٌ لَُِ مَنح أ يۡح َِ بَعٌ  رح

َ
ٌ لَُِ مَنح ثلَََثٍ وَأ يۡح َِ َ وَثلَََثٌ  ٌ لَُِ مَنح ناَقَتَيح يۡح َِ وجََله 

 َ دَادهَنَه مَنَ ٱلح عح
َ
 بلََ وَمَنح أ

“Tidakkah salah seorang di antara kamu berangkat ke masjid untuk 

mengetahui atau membaca dua ayat dari Kitabullah lebih baik baginya 

daripada dua unta, dan tiga (ayat) lebih baik baginya dari pada tiga (unta), 

dan empat (ayat) lebih baik baginya dari pada empat (unta), begitu 

seterusnya sesuai dengan jumlah (ayat lebih baik) dari unta.” [HR. Muslim 

803 dari ‘Uqbah bin Amir] 



Tajwidul-Quran Edisi Lengkap Abu Ezra Al-Fadhli 

11 

3. Orang yang lebih berhak menjadi Imam adalah yang paling baik 

bacaannya 

Diriwayat dari Abi Mas’ud Al-Anshari bahwa Rasuulullaahi صلى الله عليه وسلم   

bersabda: 

قح  مَ ٱلحقَوح  يؤَُمُّ 
َ
َ  لكََتَابَ  رَؤهُُمح أ عح  سَوَاءً  قرََاءَةَ ٱلح  فَ  كََنوُا فإَنَح  جل جلالهٱلِلّه

َ
نهةَ  لَمُهُمح فَأ  باَلسُّ

“Orang yang paling berhak menjadi Imam dari suatu kaum adalah 

orang yang paling bagus membaca Kitab Allaah di antara mereka. Jika 

bacaan mereka sama (bagusnya), maka yang lebih mengetahui tentang 

sunnah.” [HR. Muslim 2373] 
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۩ ۩

Sedikit kami sebutkan beberapa adab terhadap Al-Quran agar 

interaksi kita dengan Al-Quran mendapatkan kebaikan dan keberkahan dari 

Allaah جل جلاله. 
1. Niat ikhlas karena Allaah, 

2. Suci dari hadats besar dan hadats kecil,
4
 

3. Memilih waktu dan tempat yang cocok, 

4. Menghadap kiblat, 

5. Bersiwak, 

6. Membaca ta’awwudz, 

7. Membaca basmalah,
5
 

8. Membaca dengan tartil, 

9. Memperindah suara dan bacaan Al-Quran,
6
 

10. Tadabbur, khusyu’, dan menangis, 

11. Mengeraskan bacaan bila tidak mengganggu orang lain, 

12. Mewaqafkan bacaan pada setiap akhir ayat,
7
 

13. Tidak membaca sewaktu mengantuk, 

14. Sujud tilawah setelah membaca ayat sajdah. 

 

 

 

 

 

 

 

                                         

4
 Para ulama berbeda pendapat mengenai hal ini, apakah ia termasuk kewajiban atau 

sunnah. 

5
 Permasalahan ini akan diuraikan secara lebih rinci pada bab Isti’adzah dan Basmalah. 

6 Berkaitan dengan hukum isti’adzah, basmalah, dan kaitannya dengan tartil akan dijelaskan 

kemudian. 

7
 Disunnahkan bagi para pembaca Al-Quran untuk berhenti pada setiap akhir ayat, 

walaupun ayat tersebut merupakan ayat-ayat yang pendek. 
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۩ TAJWID DAN TARTIL ۩ 

۩ TAJWID DAN TAHSIN ۩ 

۩ PELETAK DASAR ILMU TAJWID ۩ 

۩ HUKUM BERILTIZAM DENGAN TAJWID ۩ 

۩ MANFAAT MEMPELAJARI TAJWID ۩ 

۩ TAJWID MENURUT AL-IMAM IBNUL JAZARIY ۩ 

۩ LAHN DALAM MEMBACA AL-QURAN ۩ 

۩ RUKUN MEMBACA AL-QURAN ۩ 

۩ TEMPO BACAAN AL-QURAN ۩ 
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۩ ۩

Allaah جل جلاله saat memerintahkan kaum muslimin dalam kaitannya 

dengan bagaimana seharusnya membaca Al-Quran, menggunakan kata tartil. 

Sebagaimana firman-Nya: 

تيَلًَ ...  وَرَت لََ ٱلحقُرحءَانَ ترَح

Dalam terjemahan versi Depag RI, penggalan ayat yang berasal dari 

QS. Al-Muzzammil ayat ke 4 ini diterjemahkan dengan “...dan bacalah Al-

Quran dengan perlahan-lahan.” 

Kata “perlahan-lahan” yang dikutip dalam terjemahan tersebut sangat 

multi tafsir. Karena sejatinya tidak setiap yang perlahan-lahan bermakna 

tartil, begitupun tidak setiap yang tartil mesti benar-benar perlahan-lahan. 

Apalagi apa yang tersurat dalam ayat tersebut hakikatnya bukanlah seperti 

apa yang diterjemahkan. Bila kita telah mempelajari kaidah Bahasa Arab, 

maka kita memahami bahwa penggalan ayat tersebut merupakan kalimat 

perintah yang tegas. Ketegasan tersebut tampak pada kata perintah yang 

diulang di akhir kalimatnya: warattilil qur-ana tartila. Maka, terjemahan 

yang menurut kami lebih tepat bagi penggalan ayat tersebut adalah “...dan 

tartilkanlah Al-Quran dengan benar-benar tartil.” 

Dari sini, muncul pertanyaan, apa makna tartil sebenarnya? 

Menurut Al-Imam ‘Ali bin Abi Thalib, berkaitan dengan kata “tartil” 

dalam ayat di atas bermakna: 

ح ٱرفََةُ رُوفَ وَمَعح لۡحُ ٱويَدُ تيَلُ هُوَ تَح لتَح ٱ  وقُوُفَ ل

 “Tartil adalah mentajwidkan huruf dan mengetahui kaidah waqaf”.
8
 

Mentajwidkan huruf berarti membaca huruf sesuai dengan tempat 

keluarnya dengan disertai sifat hak dan mustahaknya. Hak huruf adalah sifat 

asli yang senantiasa menyertai huruf seperti hams, jahr, syiddah, rakhawah, 

qalqalah, dan sebagainya. Sedangkan mustahak huruf adalah sifat yang 

                                         

8
 Ibnul Jazariy, An-Nasyr fil Qiraatil ‘Asyr (I/ 209) 
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sewaktu-waktu menyertai huruf tertentu seperti ; sifat tafkhim (suara tebal), 

tarqiq (suara tipis), dan hukum-hukum yang terjadi dengan sebab tarkib 

(hubungan antar huruf). 

Membaca dengan tajwid artinya membaca Al-Quran sebagaimana 

dahulu pertama kali diturunkan Allaah جل جلاله  kepada Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم 

melalui Malaikat Jibril ‘alayhis salaam. Inilah yang dikehendaki oleh Allaah 

 :bersabda صلى الله عليه وسلم dan yang lebih disukai-Nya. Dari Zaid bin Tsabit, dari Nabi  جل جلاله

نح ٱإنَه 
َ
َ يُُبَُّ أ  هَذَا قح يُ  لِلّه

َ
نح  نُ ءَاقُرح لح ٱرَأ

ُ
    زلََ كَمَا أ

“Sesungguhnya Allaah menyukai Al-Quran ini dibaca sebagaimana Al-

Quran diturunkan”. [HR. Ibnu Khuzaimah] 

Membaca sebagaimana Al-Quran diturunkan berarti membacanya 

dengan cara dan gaya membaca orang-orang Arab yang hidup pada masa 

nubuwwah (zaman kenabian), yakni para Sahabat radhiyallaahu ‘anhum. 

Karena mereka menyimak secara langsung bagaimana Rasuulullaah صلى الله عليه وسلم 

membacakannya kepada mereka. Oleh karenanya, kita juga diperintahkan 

untuk membaca Al-Quran dengan dialek dan gaya bahasa orang-orang Arab 

yang fasih, yakni dialek dan gaya bahasa para Sahabat. Dan dari Hudzayfah 

bin Al-Yaman, Rasuulullaah صلى الله عليه وسلم bersabda: 

ْ ءُوح رَ قح ٱ  وَاتهََاصح أعَرَبَ وَ لح ٱنَ بلَحُُونَ ءَاقُرح لح ٱ ا

 “Bacalah Al-Quran dengan dialek orang Arab dan suara-suaranya 

yang fasih.” [HR. Ath-Thabrani, Al-Bayhaqi, Abu Ubaid, dan Ibnul Jawzi] 

Ibnul Jawzi mengatakan dalam Al-‘Ilal Al-Mutanahiyah [1/ 111] bahwa 

sanad hadits ini tidak shahih dan Syaikh Al-Albani mendhaifkan hadits ini 

dalam Dha’iful Jaami’ [1067]. 

Namun demikian, para Ulama Qurra menyepakati keharusan 

membaca Al-Quran dengan dialek Arab dan bahasanya yang paling fasih. 

Berkaitan dengan hal ini, Al-Imam Ibnul Jazariy berkata dalam Thayyibatun 

Nasyr: 

نَ صَوحتٍ بلَحُُونَ  دًا بٱَ  عَرَبَ لح ٱمَعح حُسح   لحعَرَبَ مُرَتهلًَ مَُُوه
“Dengan suara yang bagus dari dialek Arab, dengan tartil dan tajwid 

dengan bahasa Arab (yang fasih).” 
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Lebih dari itu, Al-Imam Ibnul Jazariy juga menegaskan kewajiban 

mempraktikkan tajwid saat membaca Al-Quran dalam Muqaddimahnya. 

Beliau berkata, 

 

 ٱوَ 
َ دََ ُلمَح ُمَن  زمَُ لََّ ُمٌ حَتح ُويَدَ باَلهجح ُذُ حِ لأح  آثمَُ ُقُرَانَ لح ٱُيُُوَ 
 
َ
َ ٱُبهََ ُنههُ لَأ نح ُهُ لََٰ لح

َ
 وَصَلََ ُنَالَِح إَ ُهُ نح مَ ُكَذَاوَهََٰ     زَلََّ أ

 “Dan mengamalkan tajwid hukumnya wajib secara mutlak bagi 

seluruh muslim mukallaf. Siapa saja orang yang sengaja tidak mengamalkan 

tajwid saat membaca Al-Quran, maka ia berdosa, 

Karena bersama dengan tajwid Allaah menurunkan Al-Quran dan 

cara membacanya. Serta bersama dengan tajwid pula Al-Quran dan cara 

membacanya sampai kepada kita.” 

Itulah makna Tajwidul Huruf. 

Sedangkan yang dimaksud ma’rifatul wuquf  artinya memahami 

kapan dan di mana kita boleh atau harus berhenti, serta kapan dan di mana 

kita boleh atau harus memulai membaca Al-Quran. Sungguh, tidaklah 

seseorang memahami persoalan wuquf, kecuali bila ia memahami makna 

yang terkandung pada setiap ayat yang dibaca.  

Oleh karena itu, kesempurnaan membaca Al-Quran dengan tartil 

hanya bisa diraih bila memenuhi kedua aspek yang saling berkaitan: 

pertama, membacanya dengan benar sesuai dengan kaidah-kaidah tajwid; 

kedua, memahami apa yang dibacanya, sehingga ia bisa mentadabburi 

isinya, meresapi makna yang terkandung di dalamnya, dan mengamalkannya 

dalam kehidupan sehari-hari. Bila kita belum bisa meraih keduanya secara 

bersamaan, maka minimal kita sudah berusaha untuk memenuhinya satu per 

satu. Semoga Allaah جل جلاله memberikan kita kesabaran dan keistiqamahan 

sehingga bisa melalui semua proses ini hingga mencapai apa yang 

diharapkan. Aamiin. 
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۩ ۩

Setelah memahami makna tartil dan tajwid serta hubungan antara 

keduanya, maka di sini akan dibahas hubungan antara tajwid dengan tahsin, 

secara khusus. Adapun secara umum, makna keduanya adalah sebagai 

berikut: 

Tajwid berasal dari kata:  َدَُ  -جَوهد وَيدًاتَح  -يُُوَ  , artinya “membaguskan”. Kata 

“tajwid” memiliki makna yang sama dengan istilah yang sudah populer, 

yakni “tahsin” yang berasal dari kata:   َن نُ  - حَسه َ سَيناًتَح  - يَُُس  . Artinya, secara 

umum kedua istilah ini memiliki makna yang sama dan sama-sama bisa 

dipergunakan dalam istilah pembelajaran Al-Quran. Menurut istilah, makna 

tajwid atau tahsin secara umum adalah: 

حِ  هُ وَ مُسح رَاجَهَ مَعَ إعَح مَح  فٍ مَنح رَاجُ كَُ  حَرح إَ هُ طَائهََ حَقه  تَحَقه

“Mengeluarkan setiap huruf dari tempat keluarnya beserta 

memberikan sifat hak dan mustahaknya.” [Taysirurrahmaan Fii Tajwiidil 

Quran, hal. 23] 

Adapun Al-Imam Ibnul Jazariy, dalam Muqaddimahnya memberikan 

definisi tajwid sebagai berikut: 

هَاُرُوفَ لۡحُ ٱُطَاءُ إعَح ُوَ وَهح  هَاُلهََاُصَفَةٍ ُمَن حَقه  وَمُستَحَقه
َ ُوَرَدُّ   ُوَاحَدٍ ُكُ 

َ
َ ُفَ ُـظُ للهفح ٱوَ  لهََ صح لَأ  هَ لَ كَمَثح ُهَ نظََيۡح

لًَ  َ ُمَنح ُمُكَمه َ  تكََلُّفَ ُمَاُغَيۡح فَ ُبلَََ ُقَ لُّطح ٱُفَ ُفَ للُّطح ٱب  تَعَسُّ
“Dan tajwid adalah memberikan huruf hak-haknya, dari sifat-sifatnya 

dan mustahaknya, 

Serta mengembalikan setiap huruf pada asal (makhraj)nya, dan 

konsisten membaca lafazh-lafazh yang serupa, 
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Dengan sempurna tanpa takalluf (beban yang berlebihan), dengan 

halus saat melafazhkannya tanpa mengurangi ketentuan (serampangan).” 

Adapun secara khusus, Tajwidul Huruf memiliki beberapa tingkatan 

dalam proses pembelajaran, dimana Tahsinush Shaut (memperbaiki suara) 

termasuk di dalamnya. Tingkatan pembelajaran Tajwidul Huruf –

sebagaimana disampaikan oleh Ust. Muhammad Na’im dalam Daurah Syarh 

Manzhumah Jazariyyah-
9
 adalah: Tahsiinul Huruuf Wash Shaut, Marhaalatut 

Takmiil, dan Marhaalatul Itqaan. Berikut kami uraikan beberapa penjelasan 

mengenai tingkatan tersebut. 

1. Tahsiinul Huruuf wash Shaut (Perbaikan Huruf dan Suara) 

Tahap pertama dalam proses pembelajaran Tajwidul Huruf adalah 

perbaikan huruf dan suara, dalam hal ini adalah menyempurnakan 

penguasaan terhadap makharij dan shifatul huruf. Al-Imam Ibnul Jazariy 

dalam Muqaddimahnya mengatakan: 

وعَ  قَبحلَ    مَُتهمُ  عَليَحهَمُ  وَاجَبٌ  إذح  ُ لًَّ  ٱلشُّۡ وه
َ
ن أ

َ
ْ  أ ا لَمُوح  يَعح

ُرُوفَ  مََارجََ  فَاتَ  ٱلۡح َ ْ    وَٱلص  ا فحصَحَ  لََِلحفَظُوح
َ
 ٱللُّغَاتَ  بأَ

“Bahwa kewajiban bagi mereka (para pembaca Al-Quran), sebelum 

mulai membaca hendaknya untuk terlebih dahulu memahami 

Makharijul huruf (tempat-tempat keluar huruf) dan sifat-sifatnya, agar 

bisa melafazhkan (Al-Quran) dengan bahasa yang paling fasih.” 

Dalam syair tersebut, Al-Imam Ibnul Jazariy menyebutkan bahwa dua 

hal yang pertama kali wajib dipelajari oleh para pembaca Al-Quran adalah 

makharijul huruf dan sifat-sifatnya. Tujuannya adalah agar kita bisa 

membaca Al-Quran dengan bahasa yang paling fasih, jelas huruf demi 

hurufnya. Dalam muqaddimah tafsirnya, Al-Hafizh Ibnu Katsir membawakan 

sebuah riwayat dari Ya’la bin Malik dari Ummu Salamah: 

نههَا
َ
ةً  صلى الله عليه وسلم ٱلرهسُولَ  قرََاءَةَ  نَعَتَتح  أ َ فاً مُفَسَّه فًا حَرح   حَرح

“Sesungguhnya Ummu Salamah mensifati bacaan Rasuulullaah صلى الله عليه وسلم 

(yaitu membaca dengan) memperjelas huruf demi huruf.” [HR.Tirmidzi] 

                                         

9
 Rekaman daurah bisa diunduh di 

https://abangdani.wordpress.com/2011/04/08/download-audio-dauroh-ilmu-tajwid-

membahas-manzhumah-ibnul-jazari/ 
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Dalam riwayat yang lain, dari Al-Barra bin ‘Azib: bahwasanya 

Rasuulullaah صلى الله عليه وسلم secara khusus menekankan pada anjuran untuk memper-

indah suara saat membaca Al-Quran. Beliau صلى الله عليه وسلم bersabda: 

 ْ وَاتكَُمح  لحقُرحءَانَ ٱ زُي نَُوا  بأَصح
“Hiasilah Al-Quran dengan suara-suara kalian.” [HR. Abu Dawud dan 

Al-Hakim] 

Hal ini juga sebagaimana yang diriwayatkan oleh Al-Imam Al-Bukhari 

dan Muslim, bahwa Rasuulullaah صلى الله عليه وسلم bersabda: 

َ ا مَ نه مَ  سَ يح لَ  َ  نه غَ تَ يَ  مح ن ل  ٱب
 نَ اءَ رح قُ لح

“Bukan termasuk golongan kami siapa saja yang tidak 

menyenandungkan Al-Quran.” [Muttafaq ‘Alaih] 

 Kedua riwayat di atas memiliki kesamaan maksud dan tujuan, yakni 

anjuran untuk memperindah suara dan bacaan saat membaca Al-Quran. 

Pendapat ini merupakan pendapat jumhur ulama. Al-Imam An-Nawawi 

dalam Syarh Muslim dan Al-Hafizh Ibnu Hajar Al-Asqalani dalam Fathul 

Baari mengutip dari Al-Imam Asy-Syafi’i, bahwa yang dimaksud  َنه غَ تَ ي  َ  ٱب
آنَ رح قُ لح  

adalah “Membaguskan suara saat membacanya.” Al-Hafizh memberikan 

komentar, “Maksudnya adalah tahsin dan tartil.” Artinya, bukan sekedar 

melagukannya dengan suara yang merdu, namun juga mesti memenuhi 

kaidah-kaidah tajwid yang benar. 

Lebih dari itu, Ibnul Qayyim dalam Zaadul Ma’ad (I/ 492-493) 

menyatakan bahwa melagukan Al-Quran terbagi menjadi dua: Pertama, 

melagukan Al-Quran secara alamiah, membaguskan pengucapan huruf demi 

hurufnya tanpa memaksakan diri dan bukan dengan langgam-langgam musik 

tertentu yang memberatkan pembaca Al-Quran. Inilah yang dianjurkan oleh 

Rasuulullaah صلى الله عليه وسلم berdasarkan riwayat-riwayat tentang permasalahan ini. 

Adapun yang kedua, yakni melagukan Al-Quran dengan langgam-

langgam musik tertentu yang orang-orang butuh mempelajarinya secara 

khusus, dimana hal tersebut merupakan takalluf. Para ulama terdahulu 

berlepas diri dari langgam-langgam seperti ini. Syaikh Ayman Rusydi Suwaid 

dan Syaikh Ahmad Isa Al-Mi’sharawi hafizhahumallaah menyetujui pendapat 

ini, bahwa melagukan Al-Quran dengan langgam-langgam musik tertentu 

yang dipelajari secara khusus bukanlah sebuah kebaikan. Syaikh Shalih 

Fauzan, Syaikh Abdullah bin Bazz, dan Syaikh Abu Ishaq Al-Huwaini lebih 
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keras lagi dalam melarang penggunaan langgam-langgam musik tertentu 

dalam membaca Al-Quran. 

Oleh karena itu, bagi kita yang memiliki suara biasa-biasa saja, dalam 

artian tidak semerdu para Qari yang sanggup melantunkan Al-Quran dengan 

indah, tidak perlu hilang kepercayaan diri, karena permasalahan suara 

hakikatnya adalah bakat dan anugerah yang diberikan oleh Allaah جل جلاله kepada 

siapa yang Dia kehendaki. Apa yang harus kita latih adalah kejelasan vokal 

antara satu huruf dengan huruf yang lainnya. Bahkan, inilah yang sebetulnya 

dikehendaki dari apa yang dinukil pada beberapa riwayat di atas. 

Ketahuilah, berkaitan dengan tahsiinul huruuf wash-shaut, para 

pembaca Al-Quran terbagi menjadi empat golongan: 

1. Orang yang mengamalkan kaidah-kaidah tajwid dan 

membaguskan suaranya, 

2. Orang yang mengamalkan kaidah-kaidah tajwid namun suaranya 

biasa-biasa saja, 

3. Orang yang suaranya merdu namun tidak mengamalkan kaidah-

kaidah tajwid, 

4. Orang yang tidak mengamalkan kaidah-kaidah tajwid dan 

suaranya biasa-biasa saja. 

Bila suara kita biasa-biasa saja, maka jangan sampai kita menjadi 

golongan yang keempat. Minimal kita harus berusaha mencapai golongan 

kedua dan terus belajar untuk termasuk ke dalam golongan pertama. 

Biasanya, di kalangan masyarakat pada umumnya, golongan ketiga 

lebih diutamakan daripada golongan kedua. Padahal, di antara keduanya 

terdapat jarak dan perbedaan yang jauh, bahwasanya golongan kedua jauh 

lebih utama dan lebih mulia di hadapan Allaah جل جلاله .  

2. Marhaalatut Takmiil (Penyempurnaan) 

Pada tahap ini, pelajar akan mempelajari beberapa sifat penghias, dan 

hukum-hukum tajwid yang diakibatkan dari pertemuan antar huruf (seperti 

Nun dan Mim), dan hukum-hukum mad. Tahap ini tidak akan bisa diikuti 

dengan baik, kecuali bila tahap pertama telah dikuasai, baik secara teori 

ataupun praktik. 

Bila pelajar telah berhasil menguasai tahap ini dengan baik, secara 

teori ataupun praktik, maka ia dapat dikatakan telah menguasai ilmu tajwid, 

dalam artian kaidah membaca Al-Quran dengan benar, bahkan sudah bisa 

mengajarkan ilmu tajwid secara intensif. Namun, tahap ini bukanlah tahap 
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final, karena ada satu tahap yang lebih tinggi yang harus dilalui untuk 

menjadi mahir. 

3. Marhaalatul Itqaan (Pemantapan) 

Marhalah ini membahas beberapa hal yang berkaitan dengan 

‘Uluumul Quran, Ma’rifatul Wuquf, dan termasuk di dalamnya ilmu rasm 

(pengetahuan tentang tulisan Al-Quran dalam mushaf Utsmani). 

Diharapkan setelah melalui marhalah ini ia bisa masuk ke jenjang 

berikutnya yakni proses hifzhul Quran (menghafal Al-Quran) dan 

pengambilan ijazah sanad Al-Quran. Maka, dalam tahap ini juga akan 

dijelaskan beberapa hal yang berkaitan dengan hal tersebut sebagai bekal 

bagi setiap orang yang ingin serius mengambil ijazah sanad. Bila ia telah 

berhasil melalui tahap ini maka ia in Syaa Allaah telah menjadi orang yang 

mahir fi Tajwidil Quran. 
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۩ ۩

Bila kita berbicara mengenai siapakah peletak dasar ilmu tajwid, maka 

mesti dipisahkan antara tajwid sebagai praktik dengan tajwid sebagai teori. 

Secara praktik, tentu saja orang yang pertama kali meletakkan dasar-dasar 

dan kaidah ilmu tajwid adalah Nabiyullah Muhammad صلى الله عليه وسلم. Karena beliaulah 

manusia yang pertama kali mengamalkan, berdasarkan wahyu yang beliau 

terima dari Allaah جل جلاله melalui Ruuhul Amin, Jibril ‘Alayhis salam. Namun, 

beliau memang tidak menuliskan kaidah-kaidah tersebut secara teoritis dalam 

sebuah kitab khusus, karena sejatinya lebih dari 90% kaidah-kaidah tajwid 

merupakan kaidah-kaidah Bahasa Arab yang biasa dipraktikan oleh orang-

orang Arab pada zaman Nubuwwah. Sehingga proses penjagaan secara 

praktik sudah mencukupi bagi kaum muslimin pada saat itu. 

Memasuki akhir dari fase Kekhilafahan, saat kaum muslimin semakin 

memperluas wilayah kekuasaannya, maka berbagai macam bahasa dari 

bangsa-bangsa luar Arab mulai masuk, bercampur, dan memengaruhi bahasa 

Arab yang fasih. Interaksi orang-orang Arab dengan orang luar Arab yang 

semakin intens juga memengaruhi perubahan dialek dan gaya bertutur 

masyarakat pada saat itu. Berbagai fenomena tersebut juga memberikan 

pengaruh yang cukup besar dalam proses pembelajaran Qiraatul Quran. 

Atas dasar itulah kemudian para Ahli Qiraah mulai menyusun kaidah-

kaidah dalam membaca Al-Quran dengan fasih. Namun, para ulama berbeda 

pendapat mengenai siapa yang pertama kali meletakkan dasar-dasar teoritis 

dan kaidah-kaidah ilmu tajwid secara sistematis. Di antara mereka ada yang 

mengatakan Abul Aswad Ad-Du`ali, karena beliau adalah orang yang 

pertama kali memberikan tanda baca dalam Al-Quran. Ada juga yang 

berpendapat Abu Ubaid Al-Qasim bin Salam. Sebagian lagi berpendapat Al-

Khalil bin Ahmad Al-Farahidi karena beliau adalah orang yang 

menyempurnakan usaha Abul Aswad dan menjadikan Al-Quran lebih mudah 

dibaca, bahkan bagi orang-orang non Arab. 

Adapun pendapat paling kuat, dimana hal ini juga disetujui oleh Al-

Imam Muhammad bin Al-Jazariy, bahwa peletak dasar-dasar teoritis ilmu 



Al-Muqaddimah Fii Tahsiinit Tilaawah 

24 

tajwid adalah Abu Muzahim Musa bin Ubaidillah Al-Khaqani (w. 325 H). 

Beliau adalah orang pertama kali yang menyusun kaidah-kaidah ilmu tajwid 

secara sistematis. Kaidah-kaidah tajwid yang beliau susun dituangkan dalam 

syair (Qashidah) sebanyak 51 bait. Syair yang dikenal dengan nama 

Ra’iyyatul Khaqani atau Qashidah Khaqaniyah Fii Tajwiid  ini berisi 

beberapa hal yang berkaitan dengan kaidah-kaidah tajwid, di antaranya 

adalah kewajiban mengambil bacaan yang shahih sanadnya dari para Imam 

Qurra yang tujuh, kewajiban menjaga lidah dari lahn dalam qiraah, dan 

penjelasan beberapa hukum yang diakibatkan hubungan antar huruf dan 

kata, seperti izhhar, idgham, ikhfa, atau mad. 
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۩ ۩

Para Ulama Qurra (Ahli Qiraat) berbeda pendapat mengenai hukum 

beriltizam (berpegang teguh/ mengamalkan) dengan tajwid. Sebagian ulama 

Qurra mewajibkan secara mutlak membaca Al-Quran dengan tajwid. 

Mereka menjadikan QS. Al-Muzammil ayat ke-4 sebagai hujjah (alasan) 

untuk menguatkan pendapat tersebut. Hal ini disebabkan bentuk kalimat 

dalam ayat tersebut bermakna perintah. Sedangkan perintah asalnya 

bermakna wajib kecuali ada dalil lain yang memalingkan makna tersebut. 

Sebagian ulama lainnya mengatakan bahwa beriltizam dengan tajwid, 

mempraktikkannya ketika membaca Al-Quran tidak wajib. Namun pendapat 

ini lemah, kecuali bila yang dimaksud tidak wajib adalah pada kaidah-kaidah 

tajwid yang bila ditinggalkan tidak mengubah makna. 

Golongan yang ketiga merinci hukum beriltizam dengan tajwid 

sebagai berikut:
10
 

1. Wajib pada Makharijul Huruf; meninggalkannya haram secara 

mutlak karena dapat mengubah makna yang terkandung dalam Al-Quran. 

2. Kewajiban pada Sifatul Huruf terbagi menjadi dua: 

a) Pada sifat-sifat wajib, yakni sifat yang bila ia hilang dari satu 

huruf, maka huruf tersebut akan berubah menjadi huruf yang 

baru. Dalam hal ini wajib beriltizam dengannya dan 

meninggalkannya haram. 

b) Pada sifat-sifat penghias, yakni sifat yang bila ia hilang tidak 

akan mengubah huruf yang bersangkutan, seperti qalqalah atau 

takrir, maka beriltizam dengannya wajib pada saat talaqqi atau 

pengambilan sanad. Sedangkan pada saat tilawah biasa maka 

kewajiban tersebut hanya berlaku bagi para Qari mutqin yang 

sudah benar-benar menguasai ilmu tajwid. Adapun bagi Qari 

awam, maka beriltizam dengannya tidak wajib, namun 

mengamalkannya adalah bagian sunnah. 

                                         

10
 Ini yang dipegang oleh Syaikh Ayman Rusydi Suwaid, simak ceramahnya dalam Daurah 

Syarh Manzhumah Jazariyyah 
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Adapun berkaitan dengan mempelajari ilmu tajwid secara mendalam, 

maka para ulama sepakat kewajiban tersebut adalah fardhu kifaayah. 

Maknanya, beban kewajiban tersebut bersifat kolektif, tidak dibebankan 

kepada individu. Namun, bila pada suatu daerah tidak terdapat satu orang 

pun yang mempelajari ilmu tajwid dan menguasainya, sehingga pada daerah 

tersebut tidak ada orang yang bisa mengajarkan cara membaca Al-Quran 

yang benar, maka penduduk daerah tersebut berdosa hingga hadir satu atau 

beberapa orang yang melaksanakan kewajiban tersebut. Karena kifaayah 

maknanya cukup. Kewajiban tersebut akan terus ada sampai tercukupi 

kebutuhan pada daerah tersebut. 

 

 

 

Hukum Mengamalkan Tajwid 

Dari sisi 

makharijul 

huruf 

Wajib secara 

mutlak 

Dari sisi Sifatul Huruf 

Sifat wajib 

Wajib beriltizam 

Sifat penghias 

Dalam rangka 

talaqqi: wajib 

Dalam rangka tilawah: 

wajib bagi Qari 

Mutqin, tidak wajib 

bagi orang awam 
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۩ ۩

Di antara manfaat yang bisa diperoleh dari mempelajari tajwid 

adalah: Pertama, menjaga lidah dari lahn (kesalahan) dalam mengucapkan 

huruf demi huruf saat membaca Al-Quran. Baik kesalahan-kesalahan yang 

dapat mengubah makna atau kesalahan-kesalahan yang tidak mengubah 

makna. 

Bila kita membaca Al-Quran dan keliru mengucapkan sehingga 

mengubah makna Al-Quran dengan sengaja, maka hal tersebut sangat jelas 

keharamannya, karena mengubah makna Al-Quran sama dengan mengubah 

isi Al-Quran. Adapun bila kita melakukan kesalahan-kesalahan yang tidak 

mengubah makna, walaupun tidak terhitung mengubah isi Al-Quran, 

sesungguhnya -sadar atau tidak- kita telah mengubah keaslian Al-Quran. 

Karena Al-Quran diturunkan satu paket dengan ilmu tajwid. Begitulah Al-

Quran dibacakan oleh Malaikat Jibril kepada Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم . Artinya, 

cara membaca Al-Quran merupakan sesuatu yang tawqifiy (given), yang 

tidak ada ruang-ruang ijtihad (usaha individu) di dalamnya. Inilah manfaat 

yang kedua, yakni menjaga keaslian Al-Quran. 

Manfaat yang ketiga adalah untuk meraih keridhaan Allaah جل جلاله karena 

membaca Al-Quran dengan tajwid adalah perintah-Nya sebagaimana telah 

diuraikan. 
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۩ ۩

1. Hukum Mengamalkan Tajwid 

Al-Imam Ibnul Jazariy mengatakan dalam Manzhumah Jazariyyah: 

ذُ  حِ
َ ويَدَ  وَٱلأح دََ  لمَح  مَن  لََّزمَُ  حَتحمٌ  بٱَلهجح  آثمَُ  ٱلحقُرَانَ  يُُوَ 

“Dan mengamalkan tajwid hukumnya wajib secara mutlak bagi 

seluruh muslim mukallaf. Siapa saja orang yang sengaja tidak mengamalkan 

tajwid saat membaca Al-Quran, maka ia berdosa.” 

Al-Imam Ibnul Jazariy ingin menegaskan dalam syairnya bahwa 

mengamalkan tajwid saat membaca Al-Quran merupakan kewajiban yang 

harus dilaksanakan oleh setiap muslim. Namun, terdapat rincian dalam 

permasalahan ini, khususnya berkaitan dengan mencapai kesempurnaan 

bacaan dan tajwid. Hal ini diperkuat oleh riwayat yang datang dari Ummul 

Mu’minin ‘A-isyah radhiyallaahu ‘anha,  bahwa Rasuulullaah صلى الله عليه وسلم bersabda: 

حمَاهرَُ  فَرَةَ  مَعَ  باَلحقُرحءَانَ  ٱل رَةَ  ٱلحكَرَامَ  ٱلسه َى ٱلحبَََ   وَٱله
ُ
رَأ تَعُ وَيَتتََ  ٱلحقُرحءَانَ  يَقح  فيَهَ  عح

رَانَ  لَُِ  شَاقٌ   عَلَيحهَ  وَهُوَ  جح
َ
 أ

“Seorang yang mahir membaca Al-Quran akan bersama para Malaikat 

yang mulia dan senantiasa selalu taat kepada Allaah. Adapun yang membaca 

Al-Quran dengan terbata-bata dan masih terasa sulit atasnya bacaan 

tersebut, maka baginya dua pahala.” [HR. Muslim] 

Beberapa pelajaran penting yang bisa kita petik dari riwayat tersebut 

di antaranya: 

1. Keutamaan di sisi Allaah جل جلاله dan pahala yang sangat besar bagi 

orang-orang yang mahir membaca Al-Quran, merekalah Muhsin 

Ma`jur (orang yang sudah baik dan berpahala). 

2. Keutamaan dan dua pahala bagi mereka yang membaca Al-Quran 

dengan terbata-bata, namun tidak berhenti untuk belajar. Baginya 

satu pahala membaca Al-Quran dan satu pahala menuntut ilmu. 
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Seseorang boleh membaca Al-Quran dengan tingkatan yang 

berbeda saat ia sendirian dengan pada saat diperdengarkan 

kepada orang lain, khususnya ketika talaqqi. 

Mereka adalah Muusi Ma’dzuur (orang yang salah dan 

dimaafkan). 

3. Adapun mafhum mukhalafah (pemahaman terbalik) dari riwayat 

ini adalah keburukan bagi orang-orang yang tidak mahir membaca 

Al-Quran dan tidak mau belajar untuk memperbaikinya. Bahkan 

baginya dua keburukan: keburukan yang pertama adalah 

membaca Al-Quran tanpa ilmu, dan keburukan yang kedua adalah 

meninggalkan menuntut ilmu yang telah diwajibkan kepadanya. 

Mereka adalah Muusi Aatsim (orang yang salah dan berdosa). 

Wallaahu a’lam. 

Namun demikian, ada yang perlu diperhatikan. Bahwasanya 

seseorang boleh membaca Al-Quran dengan tingkatan yang berbeda pada 

saat ia tilawah harian sendirian (tadarrus) dengan pada saat ia 

memperdengarkannya kepada orang lain, khususnya ketika talaqqi. Dalil 

yang menunjukkan hal ini adalah riwayat tentang bacaan Abu Musa Al-

Asy’ari. Saat Rasuulullaah صلى الله عليه وسلم mendengarkan bacaan Abu Musa tanpa 

sepengetahuannya, beliau صلى الله عليه وسلم bersabda: 

  دح قَ لَ 
ُ
  دَ اوُ دَ  آلَ  يَۡ امَ زَ مَ  نح ا مَ ارً مَ زح ا مَ ذَ هَ  وتََ أ

“Sungguh ia telah diberi keindahan suara sebagaimana keindahan 

suara keturunan Nabi Daud.” 

Saat mendengar sabda Rasuulullaah صلى الله عليه وسلم tersebut, sedangkan Abu Musa 

pada saat itu tidak menyadarinya bahwa Rasuulullaah sedang menyimaknya, 

ia kemudian berkata: 

 َ   تُ نح كُ  وح ل
َ
  مُ لَ عح أ

َ
َ  تَ نح كُ  كَ نه أ ح  لََۡ تَِ اءَ رَ قَ  عُ مَ سح ت َ  هُ تُ بَه  ايًۡ بَ تَح  كَ ل

“Andai aku tahu engkau sedang mendengarkannya, tentu aku akan 

benar-benar lebih memperindah bacaannya.” [HR. Al-Bukhari 5048, 

Muslim 793] 
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Riwayat tersebut menjelaskan kepada kita bahwasanya bacaan Abu 

Musa pada saat sendirian bukanlah bacaan terbaiknya dimana ia masih bisa 

membaca dengan bacaan yang jauh lebih baik daripada bacaannya pada saat 

itu. Artinya, kita boleh membaca Al-Quran dengan kualitas bacaan yang 

berada satu tingkat di bawah bacaan yang biasa diperdengarkan pada saat 

talaqqi. Dengan syarat, bacaan tersebut telah memenuhi kaidah-kaidah 

tajwid dan terhindar dari lahn. 

Adapun dalam konteks talaqqi, maka sudah sepatutnya kita 

mengerahkan kemampuan terbaik dalam membaca Al-Quran, benar-benar 

berusaha untuk menampakkan makhraj, sifat, dan kaidah-kaidah tajwid yang 

ada. Kebolehan membedakan kualitas bacaan ini tiada lain merupakan 

sebagai bentuk keringanan yang diberikan Allaah جل جلاله kepada para Qari pada 

saat mereka membaca Al-Quran sendirian. 

2. Allaah جل جلاله yang Menurunkan Tajwid 

Kemudian, Al-Imam Ibnul Jazariy mengemukakan alasan mengapa ia 

berpendapat bahwasanya mentajwidkan Al-Quran adalah kewajiban: 

نههُ 
َ
نحزَلََّ  ٱلَلَُِ  بهََ  لَأ

َ
 وَصَلََ  إلََِحنَا مَنحهُ  وَهَكَذَا   أ

“Karena bersama dengan tajwid Allaah menurunkan Al-Quran dan 

cara membacanya, 

Dan bersama dengan tajwid pula Al-Quran dan cara membacanya Al-

Quran dari-Nya sampai kepada kita.” 

Dalam syair yang dikemukakan oleh Al-Imam Ibnul Jazariy, beliau 

menggunakan Alif tatsniyah
11
 pada akhir katanya ( نح 

َ
زَلََّ أ ) dan ( ََوَصَل). Artinya, 

yang diturunkan oleh Allaah جل جلاله ada dua dan apa yang sampai kepada kita 

juga ada dua. Dua hal yang diturunkan Allaah جل جلاله dan sampai kepada kita 

adalah Al-Quran dalam arti “tulisan” dan Al-Quran dalam arti “bacaan”. 

Jadi, baik bacaan ataupun tulisan Al-Quran, keduanya merupakan wahyu 

yang diturunkan Allaah جل جلاله untuk kita jaga keaslian dan kemurniannya.  

                                         

11
 Alif tatsniyah adalah Alif yang digunakan sebagai petunjuk kata ganti orang ketiga ganda 

(dua orang) 
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Seluruh kaidah-kaidah tajwid 

adalah kaidah-kaidah Bahasa Arab 

kecuali empat hal saja: 

 1. Kadar panjang Mad yang 

lebih dari dua harakat, 

 2. Kadar panjang Ghunnah, 

 3. Saktah, 

 4. Senandung Tilawah. 

Al-Quran diturunkan oleh 

Allaah جل جلاله kepada Nabi Muhammad 

 dengan Bahasa Arab yang jelas صلى الله عليه وسلم

lagi terang. Sedangkan kaidah-

kaidah ilmu tajwid hakikatnya 

adalah kaidah-kaidah Bahasa Arab. 

Bila kita tidak menjaga kaidah 

tajwid, maka sama artinya kita 

tidak menjaga kaidah Bahasa Arab 

yang dengannya Al-Quran 

diturunkan. 

Syaikh Ayman Rusydi Suwaid hafizhahullah mengatakan bahwa 

seluruh kaidah tajwid adalah thabi’i (berasal kaidah Bahasa Arab), kecuali 

empat hal saja:
12
 

1. Panjangnya mad yang lebih dari dua harakat, 

Mad asli yang panjangnya dua harakat merupakan thabi’i, bawaan 

orang Arab yang merupakan bagian dari kaidah Bahasa Arab. Sedangkan 

mad yang lebih dari dua harakat tidak dikenal dalam Bahasa Arab dan hanya 

ada dalam Al-Quran. 

2. Panjangnya ghunnah, 

Apa yang dimaksud di sini adalah panjangnya bacaan saat menahan 

ghunnah. Khususnya berkaitan dengan nun tasydid dan mim tasydid, dimana 

pada keduanya ditahan lebih dari dua harakat. Begitupun pada ghunnah 

yang terdapat pada idgham, ikhfa, atau iqlab. 

Adapun berkaitan dengan hukum-hukum seperti idgham, ikhfa, atau 

iqlab maka semua itu merupakan thabi’i (bawaan orang-orang Arab). Orang-

orang Arab, khususnya pada zaman nubuwwah (kenabian), yakni pada saat 

Al-Quran diturunkan, memang terbiasa melafazhkan kata demi kata dalam 

percakapan sehari-hari mereka dengan idgham, ikhfa, atau iqlab. Semua itu 

berlaku untuk mempermudah pengucapan secara alamiah. 

3. Saktah, 

Saktah artinya berhenti sejenak tanpa bernafas. Berbeda dengan 

waqaf, yang berhenti untuk mengambil nafas. Saktah dalam percakapan 

Bahasa Arab tidak berlaku. Saktah hanya berlaku pada saat membaca Al-

Quran. 

                                         

12
 Dikutip dari Daurah Syarh Manzhumah Jazariyyah (youtube) 
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4. Nada/ Senandung (Tahsiinut Tilaawah). 

Begitu pun dengan senandung dan nada dalam membaca Al-Quran. 

Kita mungkin mendengar orang Arab mengucapkan kalimat seperti: 

عَلُ هَذَا 13مَن يَفح
 

yang dibaca dengan may yaf’alu hadza, namun tentu kita tidak pernah 

mendengar orang-orang Arab mengucapkannya dengan nada sebagaimana 

mereka membaca Al-Quran. 

Selain keempat hal yang telah disebutkan, semuanya thabi’i (berasal 

dari kebiasaan percakapan orang-orang Arab yang hidup pada masa 

nubuwwah). Wallaahu a’lam. 

3. Tilawah, Adaa, dan Qiraah 

Al-Imam Muhammad Ibnul Jazariy melanjutkan syairnya: 

يح 
َ
َ ٱيَـةُ لح ضًـا حَ وَهُـوَ أ دَاءَ  وَزيَحنَةُ   لََوَةَ ل 

َ
 وَٱلحقرََاءَةَ  ٱلأ

“Dan tajwid juga merupakan perhiasannya tilawah, serta hiasannya 

adaa dan qiraah.” 

Di antara alasan lain mengapa Al-Imam Ibnul Jazariy berpendapat 

bahwasanya mentajwidkan Al-Quran merupakan kewajiban adalah 

sebagaimana yang diungkapkan dalam syairnya. Ia adalah sebaik-baik 

perhiasan saat membaca Al-Quran. Dalam syair tersebut ada beberapa istilah 

yang secara umum bermakna sama, namun secara khusus memiliki makna 

tersendiri. 

1. Tilawah: artinya mengikuti atau mutaba’ah. Maknanya adalah 

membaca Al-Quran secara rutin seperti tadarrus/ wirid harian/ 

muraja’ah. Istilah tilawah hanya berlaku bagi Al-Quran dan ini adalah 

kekhususan baginya. 

2. Adaa: artinya membacakan Al-Quran di hadapan seorang Muqri, ber-

talaqqi kepadanya, dan mengambil riwayat darinya. 

3. Qiraah: maknanya membaca, lebih umum daripada tilawah dan adaa. 

Tilawah dan adaa termasuk ke dalam qiraah. Tapi tidak setiap qiraah 

bermakna tilawah dan adaa. Qiraah juga digunakan pada selain Al-

Quran, seperti qiraatul hadits (membaca hadits) atau qiraatul kitaab 

(membaca buku). 

                                         

13
 Artinya : “Siapakah yang melakukan ini?” 
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Artinya, mempraktikan tajwid saat membaca Al-Quran berlaku di 

manapun dan kapanpun. Baik pada saat tilawah, adaa, maupun qiraah 

biasa. 

4. Definisi Tajwid 

Al-Imam Ibnul Jazariy melanjutkan: 

وَ  طَاءُ  وَهح ُرُوفَ  إعَح هَا ٱلۡح هَا لهََا صَفَةٍ  مَنح   حَقه  وَمُستَحَقه

َ  وَرَدُّ  لهََ  وَاحَدٍ  كُ  صح
َ
    لَأ

“Dan Tajwid adalah memberikan kepada huruf hak-haknya, dari sifat-

sifatnya dan mustahaknya, 

Dan mengembalikan setiap huruf kepada asalnya (makhrajnya),” 

Pada bait-bait ini Al-Imam Ibnul Jazariy mendefinisikan tajwid dengan 

begitu rinci. Beliau mendefinisikan tajwid dengan “memberikan hak dan 

mustahak huruf, serta mengembalikan huruf kepada makhrajnya.” Hak huruf 

adalah sifat-sifat lazim yang dimiliki oleh huruf, yaitu  sifat asli yang 

senantiasa menyertai huruf seperti hams, jahr, syiddah, rakhawah, qalqalah, 

dan sebagainya. Sedangkan mustahak huruf adalah sifat yang sewaktu-waktu 

menyertai huruf tertentu seperti: sifat tafkhim (suara tebal), tarqiq (suara 

tipis), dan hukum-hukum yang terjadi akibat hubungan antar huruf. 

5. Tawhiidul Manhaj 

Al-Imam Ibnul Jazariy melanjutkan bahwa di antara makna tajwid 

adalah, 

ظُ  َ  فَ  وَٱللهفح هَ  كَمَثحلهََ  نظََيۡح

“Dan lafazh yang sama mesti diucapkan dengan konsisten 

sebagaimana awalnya.” 

Maksudnya adalah pada lafazh-lafazh yang sama hukumnya, maka 

mesti diperlakukan serupa, tidak membeda-bedakan satu sama lainnya 

(dalam sekali baca). Misalnya kita membaca mad wajib dengan 5 (lima) 

harakat pada satu ayat, maka bila bertemu dengan mad wajib di ayat yang 

lain, kita harus membacanya 5 (lima) harakat, dengan hitungan yang sama. 

Begitu pun pada hukum-hukum yang lain. Dalam istilah ilmiah, pemerataan 

dan konsistensi dalam mengaplikasikan hukum-hukum yang berlaku dikenal 

dengan Tawhiidul Manhaj. 
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Kesalahan yang sering terjadi pada para pembaca Al-Quran, 

khususnya para imam dalam shalat berjamaah adalah tidak konsisten dalam 

membaca mad ‘aridh lissukuun. Yakni mad yang diakibatkan adanya huruf 

terakhir yang dibaca sukun di akhir kalimat atau akhir bacaan.
14
 Sebagaimana 

kita ketahui, bahwa panjang mad ‘aridh lissukuun adalah boleh memilih 

antara 2, 4, atau 6 harakat. Namun, bukan berarti kita bebas memilih dalam 

sekali baca. Cara yang benar adalah memilih satu wajah saja dalam sekali 

duduk dalam membaca Al-Quran, atau dalam satu rakaat shalat. Sehingga 

bila kita membaca basmallaah dengan mad ‘aridh 2 harakat, maka kita tidak 

boleh memanjangkannya menjadi 4 atau 6 harakat pada ayat terakhir Al-

Fatihah, atau pada akhir bacaan sebelum ruku’. 

6. Takalluf dalam Qiraah 

Al-Imam Ibnul Jazariy melanjutkan, 

لًَ  َ  مَنح  مُكَمه فَ   تكََلُّفَ  مَا غَيۡح قَ  فَ  بٱَللُّطح فَ  بلَََ  ٱلُّطح  تَعَسُّ

“Membacanya dengan sempurna tanpa berlebih-lebihan, dengan 

pengucapan yang lembut tanpa serampangan,” 

Apa yang telah beliau jelaskan dari mulai memberikan huruf hak dan 

mustahaknya, mengembalikan setiap huruf kepada makhrajnya, dan 

konsisten dalam setiap bacaan, ditujukan untuk menyempurnakan bacaan 

agar sesuai, atau minimal mendekati sebagaimana bacaan Al-Quran pada 

saat pertama kali diturunkan. Bukan untuk menjadikannya sebagai beban 

dan membuat kita membacanya berlebihan. Bahkan dalam pengucapannya, 

kita mesti melatih lisan agar bisa mengalirkan suara dan lafazh-lafazh Al-

Quran dengan lembut, ringan, dan mengalir. Tanpa harus dibuat-buat 

sehingga terkesan kaku, keras, dan menghentak-hentak. 

Syaikh Ayman Rusydi Suwaid hafizhahullah menjelaskan bahwa 

takalluf (beban) itu terbagi menjadi dua: 

1) Takalluf yang disyariatkan (mathlub), yaitu berusaha sekuat tenaga 

untuk mengucapkan lafazh demi lafazh hingga tercapai bahasa yang 

paling fasih. 

2) Takalluf yang tercela (madzmum), yaitu berlebih-lebihan dalam 

mengucapkan lafazh demi lafazh hingga setiap ucapan terkesan 

dibuat-buat, kaku, dan tidak enak didengar. 

                                         

14
 Akan dijelaskan secara lebih rinci dalam bab mad. 
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Sesungguhnya, sebagaimana perkataan Al-Imam Abu Muzahim dalam 

Qashidah Khaqaniyah bahwa setiap huruf memiliki mizan (timbangan/ 

bobot) yang mesti ditunaikan sesuai dengan bobotnya. Bila, misalnya, satu 

huruf memiliki bobot 1 kg, maka kita wajib menunaikannya 1 kg, tidak 

menguranginya juga tidak berlebihan atasnya. Mentajwidkan Al-Quran 

artinya membaca Al-Quran sesuai dengan kaidah yang berlaku. Bila mad asli 

panjangnya dua harakat, maka jangan jadikan ia tiga, empat, apalagi enam 

harakat. 

Sebagian orang yang baru belajar tajwid kadang berlebihan dalam 

usahanya memperoleh kesempurnaan bacaan sehingga ia memberikan bobot 

yang lebih dari apa yang semestinya. Kadangkala ia malah mengurangi apa 

yang semestinya diberikan. Ketahuilah bahwasanya mentajwidkan Al-Quran 

bukan berarti berlebihan dalam mad, juga bukan berarti: 

- memanjangkan yang bukan mad, 

- menambah Hamzah setelah mad, 

- mengucapkan huruf seperti orang mabuk, 

- mengucapkan Hamzah seperti orang muntah, 

- menambah suara lain dari hidung, 

- mengurangi suaranya, seperti pada ghunnah. 

7. Latihan dan Praktik adalah Kunci Keberhasilan 

Pada akhir baitnya yang membahas tajwid, Al-Imam Ibnul Jazariy 

mengatakan, 

َ  بيَحنَهُ  وَلَيحسَ  كهََ  وَبَيح رئٍَ  إلََّهريََاضَةُ   ترَح هَ  ٱمح َ  بفََك 

“Dan tidak ada yang membedakan antara orang yang mengamalkan 

tajwid dengan orang yang meninggalkannya, 

Kecuali latihan terus menerus secara konsisten dengan lisannya.” 

Artinya, seseorang yang mempelajari tajwid tidak akan mendapatkan 

apa-apa. Ia tidak akan berbeda dengan orang yang tidak mempelajari tajwid 

kecuali bila ia rajin melatih ilmu yang dipelajarinya dengan konsisten dan 

diiringi dengan kesabaran. 

Tentu saja, latihan untuk mendapatkan hasil yang sempurna tidak 

akan semudah membalikkan telapak tangan, khususnya bagi mereka yang 

berasal dari luar Arab. Sejak di dalam kandungan hingga sanggup mengenal 

dunia mereka tidak mengenal bahasa dan dialek kecuali apa yang biasa ia 

dengar dan ia ucapkan. Lalu, tiba-tiba ia harus belajar mengucapkan sesuatu 
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yang tidak biasa ia ucapkan dengan dialek yang tidak biasa ia praktikkan. 

Namun, tidak mudah bukan berarti tidak mungkin. Tinggal bagaimana usaha 

setiap orang untuk selalu meningkatkan kemampuannya dan tidak pernah 

berputus asa. 
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۩ ۩

Lahn artinya: 

حمَيحلُ  وَابَ  ٱل رََافُ عَنَ ٱلصه  وَٱلََّنَح

 “Menyimpang dari yang benar.” 

Adapun yang dimaksud lahn dalam membaca Al-Quran adalah 

kekeliruan atau penyimpangan dalam membaca ayat-ayat Al-Quran, baik itu 

mengurangi hak dan mustahak huruf atau berlebihan padanya. 

Kadang, lahn dapat mengubah makna Al-Quran dan kadang lahn juga 

tidak mengubah makna Al-Quran. Namun, baik mengubah ataupun tidak 

mengubah makna, keduanya merupakan kekeliruan yang mesti kita hindari 

demi menjaga keaslian bacaan Al-Quran. Lahn dalam membaca Al-Quran 

terbagi menjadi dua, yakni lahn jaliy dan lahn khafiy. 

1. Al-Lahnul Jaliyy (  ََِل نُ ٱلۡح  (ٱللهحح
Al-Jaliyy berarti terang atau jelas, yakni kesalahan yang terlihat 

dengan  jelas baik dikalangan awam maupun para ahli tajwid. Lahn jali 

terbagi dalam beberapa kategori: 

 Berkaitan dengan huruf, seperti mengganti satu huruf dengan huruf 

yang lain dan menambah atau mengurangi huruf, 

Contoh: 

Bacaan Benar Bacaan Salah 

َ ٱلحعََٰلَمَيَ  َ ربَ  دُ لَِلّه َمح
ح  ٱلۡح َ ٱلح هَ ٱل َ رَب  دُ لَِلّه لَمَيَ ئََٰ مح  

Segala puji bagi Allaah Rabb semesta 

alam [QS. Al-Fatihah : 2] 

Segala kehancuran bagi Allaah Rabb 

orang-orang yang sakit 

طَرٗا   ناَ عَلَيحهَم مه طَرح مح
َ
ناَ عَلَيحهَم مه  وَأ طَرح مح

َ
رٗا  طَاوَأ  

Dan kami turunkan kepada mereka 

hujan (batu) [QS. Al-’Araf : 84] 

Dan kami turunkan kepada mereka 

bandara 
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 Berkaitan dengan harakat, seperti mengubah harakat, fathah menjadi 

kasrah, kasrah menjadi dhammah, atau selainnya. 

Contoh: 

Bacaan Benar Bacaan Salah 

َكيََ  حمُشۡح َنَ ٱل َ برََيٓءٞ م  نه ٱلِلّه
َ
ٓۥۚ  أ َ  وَرسَُولُُِ نه ٱلِلّه

َ
َكيََ أ حمُشۡح َنَ ٱل  لَِ وَرسَُو برََيٓءٞ م 

Sesungguhnya Allaah dan Rasul-Nya 

berlepas diri dari orang-orang musyrik 

[QS. At-Taubah : 3] 

Sesungguhnya Allaah berlepas diri 

dari orang-orang musyrik dan Rasul-

Nya 
 Berkaitan dengan waqaf dan ibtida, seperti berhenti pada tempat-

tempat yang dapat mengubah makna, bahkan menjadi  negatif, atau 

memulai pada tempat yang tidak sesuai dan mengubah makna 

menjadi negatif. 

Contoh: 

Bacaan Benar Bacaan Salah 

 ُ َٰهَ إلََّه ٱلِلّه نههُۥ لََّٓ إلََ
َ
لمَح أ نههُۥ لََّٓ  فَٱعح

َ
لمَح أ  إلَََٰهَ فَٱعح

Ketahuilah bahwasanya tidak ada tuhan 

yang berhak disembah melainkan Allaah. 

[QS. Muhammad : 19] 

Ketahuilah bahwasanya tidak 

ada tuhan 

َ فقَيَۡٞ  َينَ قاَلوُٓاْ إنَه ٱلِلّه لَ ٱله ُ قوَح لهقَدح سَمَعَ ٱلِلّه
نَ  غح
َ
 يَاءُٓ  وَنََحنُ أ

نيََاءُٓ   إنَه  غح
َ
َ فقَيَۡٞ وَنََحنُ أ  ٱلِلّه

Sesungguhnya Allaah telah mendengar 

perkatan orang-orang yang mengatakan: 

“Sesunguhnya Allaah miskin dan kami kaya.” 

[QS. Aali ‘Imraan : 181] 

Sesungguhnya Allaah itu 

miskin dan kami kaya 

2. Al-Lahnul Khafiyy (  ََف نُ ٱلۡح  (ٱللهحح
Al-Khafiyy berarti tersembunyi, yaitu kesalahan ketika membaca Al-

Quran yang tidak diketahui secara umum kecuali oleh orang yang pernah 

mempelajari ilmu tajwid. Bahkan sebagian di antaranya hanya diketahui 

oleh para ulama yang memiliki pengetahuan mengenai kesempurnaan 

membaca Al-Quran. Kesalahan khafiy ini banyak sekali terjadi, di antaranya: 

1) Tidak menyempurnakan harakat sebagaimana mestinya, 
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2) Tidak konsisten dalam mad, 

3) Tidak konsisten dalam menentukan kadar panjang ghunnah, 

4) Memantulkan huruf-huruf yang bukan qalqalah dan tidak 

memantulkan huruf-huruf qalqalah. 

5) Berlebihan dalam mengucapkan huruf lam, 

6) Membaca sambil dipaksakan menangis (secara dibuat-buat), 

7) Berhenti (waqf) dengan harakat yang sempurna, 

8) Menghilangkan kejelasan huruf awal dan akhir pada sebuah kalimat, 

9) Isyba’ harakat, yaitu menambah sedikit harakat sebelum sukun.
15
 

 

Beberapa contoh dalam bacaan: 

Bacaan Seharusnya Dibaca 

فحوَاجٗا
َ
 أ

Afwaajaa 

Dibaca dua harakat 

Afwaajaaaa 

Dibaca lebih dari dua harakat 

 جَاءَٓ 

Jaaaa-a 

Dibaca minimal 4 

harakat 

Jaa-a 

Dibaca 2 harakat 

 ٱلرهحۡمَٰنِ
Dibaca dengan 

menebalkan huruf “ra” 

Dibaca tidak dengan 

menebalkan huruf “ra” 

 مَنكُمح 
Dibaca dengan ghunnah 

dan ikhfa 

Dibaca dengan izh-har 

 َ  ”Dibaca “bismillaah بِسۡمِ ٱلِلّه

Dibaca dengan sedikit 

menambah panjang pada “bi-

“ 

دُ  َمح  Alhamdu (tanpa ٱلۡح

memantulkan Lam) 

Alehamdu (memantulkan 

Lam) 

 Iyyaka (dengan إيَهاكَ 

menekan Ya) 

Iiyaka (tanpa menekan Ya) 

نزلََ 
ُ
 Dibaca dengan ikhfa أ

tipis (tarqiq) 

Dibaca dengan ikhfa tebal 

(tafkhim) 

 Razaqanaahum رَزقَحنََٰهُمح 

(qalqalah tafkhim) 

Razaqenaahum (qalqalah 

tarqiq) 

                                         

15
 Isyba’ disebut juga tawallud, karena dengan membaca melebihi kadar panjang yang 

seharusnya sama artinya dengan melahirkan huruf yang baru. Sebagian Ulama memasukkan 

Isyba’ ke dalam lahn jaliy. 



Al-Muqaddimah Fii Tahsiinit Tilaawah 

40 

۩ ۩

Setelah kita memahami kesalahan-kesalahan dalam membaca Al-

Quran, maka sebagian di antara kita kemudian bertanya-tanya, lalu seperti 

apa bacaan Al-Quran yang benar? Apa standar kebenaran bacaan Al-Quran? 

Dan apakah bacaan kita sudah memenuhi standar tersebut? 

Sesungguhnya Al-Imam Ibnul Jazariy telah menyebutkan standar 

bacaan Al-Quran yang disepakati para Imam Qurra dalam Thayyibatun 

Nasyr: 

 ويَتمََالًَّ يَُح حح ٱمَ وَكََنَ للَرهسح    وَ نََح  هَ مَا وَافَقَ وجَح  فَكُُّ 

 ٱلثهلََثةَُ ٱفَهَذَهَ   ءَانُ لقُرح ٱنَادًا هُوَ سح إَ وَصَحه 
َ  كََنُ رح لأح

  هُ لوَح ذَ شُذُوح   تَ بَ ثح أ نٌ تَلُّ ركُح ثُمَا يَح وحََيح 
َ
بح ٱنههُ فَ أ  عَةَ لسه

“Dan setiap yang sesuai dengan kaidah nahwu, Juga sesuai dengan 

rasm (Utsmani) walaupun dari satu sisinya, 

Serta shahih (bersambung) sanadnya itulah Al-Quran, Maka inilah tiga 

rukun (bacaan yang benar), 

Kapan saja salah satunya tidak terpenuhi, Maka (bacaan tersebut) 

syadz (salah) walaupun termasuk dalam Qira’ah Sab’ah.” 

Dalam syair tersebut disebutkan bahwasanya bacaan Al-Quran yang 

benar mesti memenuhi tiga rukun, yakni: 

1. Sesuai dengan kaidah bahasa Arab yang benar (nahwu), 

2. Sesuai dengan tulisan dalam mushaf Utsmani (induk) walaupun secara 

ihtimal, 

3. Shahih dan bersambung sanadnya kepada Rasuulullaah صلى الله عليه وسلم. 

Beliau lalu menegaskan dalam syairnya tersebut, kapan saja salah satu 

rukun yang telah disebutkan itu tidak terpenuhi, maka bacaan Al-Quran itu 

termasuk bacaan syadz (salah) yang tidak boleh diamalkan, baik di dalam 

maupun di luar shalat. Karenanya, marilah kita berusaha untuk mencapai 

ketiganya agar bacaan Al-Quran kita memenuhi kriteria yang telah 
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ditetapkan para Imam Qurra. Sesungguhnya, bacaan Al-Quran yang telah 

memenuhi kriteria inilah bacaan yang sesuai dengan sunnah dan inilah 

bacaan yang disebut tartil. 

Ihtimal artinya dapat dilihat dan diperkirakan walaupun dari satu sisi 

saja. Misalnya kata ( ََمَلك) dalam surat Al-Fatihah, dimana Imam Hafsh 

membacanya dengan memanjangkan huruf mim (maaliki), maka bacan ini 

dianggap sah, karena dengan penulisan seperti itu, kita beranggapan 

bahwasanya ada Alif yang ditaqdirkan (dalam mushaf riwayat Imam Hafsh 

tertulis ( ََمََٰلك)). Alif setelah huruf mim tidak ditulis untuk meringkas.
16
 Cara 

penulisan seperti ini sendiri sudah masyhur di kalangan orang-orang Arab. 

Namun demikian, yang paling penting adalah bahwa bila sebuah 

bacaan telah tsabat (kuat dan terbukti) datang dari Rasuulullaah صلى الله عليه وسلم 
(sanadnya shahih) maka ia tidak bisa ditolak oleh apapun. Karena asal dari 

Ilmu Qiraah adalah riwayat, tidak ada ruang ijtihad di dalamnya. 

                                         

16
 Dr. Su’ad, Taysirurrahmaan fii Tajwiidil Quran, hal. 28 
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۩ ۩

Dalam kaitannya dengan tempo membaca Al-Quran, maka kita boleh 

membacanya sesuai dengan apa yang mudah bagi kita. Kita juga bisa 

menyesuaikan tempo bacaan sesuai dengan situasi dan kondisi yang ada. 

Syaratnya, bacaan kita telah memenuhui rukun dan kaidah yang telah 

disebutkan. 

Al-Imam Ibnul Jazariy berkata dalam Thayyibatun Nasyr: 

 رٍ وَكٌُُّ مُتهبعَح ويَح رٍ وَتدَح دح حَ    قَ مَعح آنُ باَلهحقَيح رح قُ لح ٱرَأ وَيُقح 

نَ صَوحتٍ بلَحُُونَ ٱلحعَرَبَ  دًا بٱَلحعَرَبَ   مَعح حُسح   مُرَتهلًَ مَُُوه
“Dan Al-Quran dibaca dengan tahqiq, dan hadr, dan tadwir dan 

semuanya ber-ittiba’ (ada sandarannya dari Rasul). 

Dengan suara yang bagus dari dialek Arab, dengan tartil dan tajwid 

dengan bahasa Arab (yang fasih).” 

Tahqiq adalah membaca Al-Quran dengan tempo yang lambat dan 

suara yang jelas sambil benar-benar menyempurnakan serta menjaga hak 

dan mustahak huruf. Membaca dengan tahqiq afdhal dan sangat baik dalam 

proses kegiatan belajar-mengajar.
17
 Contoh bacaan dengan tempo ini adalah 

bacaan Syaikh Mahmud Khalil Al-Hushari yang sudah tersebar rekamannya 

atau Syaikh Abdullah Ali Bashfar versi Mujawwad. Termasuk dalam tempo 

tahqiq juga adalah bacaan yang biasa disenandungkan oleh Qari Mu’ammar 

ZA. 

Tadwir  adalah membaca Al-Quran dengan tempo sedang, yakni 

berada di antara tahqiq dan hadr. Bacaan dengan tempo ini biasanya 

digunakan dalam shalat lima waktu. Contoh bacaan dengan tempo ini 

adalah bacaan Syaikh Misyari Rasyid Al-‘Afasi atau para Masyaikh lain yang 

sudah banyak tersebar. Rata-rata rekaman murattal Al-Quran juga 

menggunakan tempo ini. 

                                         

17
 Dr. Su’ad, Taysirurrahmaan fii Tajwiidil Quran, hal. 29 
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Hadr adalah membaca Al-Quran dengan tempo cepat sambil tetap 

menjaga hukum-hukum tajwid dengan sempurna. Hendaklah berhati-hati 

dari mengurangi hak dan mustahak huruf, meninggalkan ghunnah, tidak 

memanjangkan mad, atau merusak harakat. Bacaan dengan tempo ini 

biasanya digunakan saat tadarrus pribadi atau bacaan dalam shalat tarawih 

karena rakaat yang panjang, sehingga tempo bacaan dipercepat untuk 

memberikan keringanan pada makmum. Contoh bacaan hadr  adalah 

bacaan Syaikh Su’ud Asy-Syuraim atau Syaikh Abdurrahman As-Sudais serta 

para Masyaikh lain saat mengimami shalat tarawih. 

Adapun tartil bukanlah termasuk tingkatan tempo membaca Al-

Quran, melainkan sifat yang mesti dijaga bersamaan dengan ketiga tingkatan 

yang telah diuraikan.
18
 Hal ini sebagaimana telah diuraikan saat menjelaskan 

makna tartil yang mencakup dua aspek: tajwidul huruf dan ma’rifatul wuquf. 

Tartil adalah membaca Al-Quran dengan pemahaman dan tadabbur sambil 

menyempurnakan hak dan mustahak huruf dari makhraj dan sifatnya, karena 

sesungguhnya Al-Quran diturunkan untuk dipahami, ditadabburi, dan 

diamalkan.
19
 Inilah makna bait: 

نَ صَوحتٍ بلَحُُونَ ٱلحعَرَبَ مَ  دًا بٱَلحعَرَبَ   عح حُسح  مُرَتهلًَ مَُُوه

“Dengan suara yang bagus dari dialek Arab, dengan tartil dan tajwid 

dengan bahasa Arab (yang fasih).” 

                                         

18
 Ibnul Jazariy, An-Nasyr fil Qiraatil ‘Asyr (I/ 207-208) 

19
 Dr. Su’ad, Taysirurrahmaan fii Tajwiidil Quran hal. 29 
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۩ ’ ۩

1. Hukum Syar’i Isti’adzah dan Basmalah 

Isti’adzah atau juga biasa dikenal dengan istilah ta’awwudz artinya 

memohon perlindungan. Maksudnya adalah mengucapkan: 

عُوذُ 
َ
َ  أ يحطََٰنَ  مَنَ  بٱَلِلّه  ٱلرهجَيمَ  ٱلشه

sebelum membaca Al-Quran. Baik itu pada awal surat atau tengah 

surat, di dalam shalat atau di luar shalat. Allaah جل جلاله berfirman: 

تَ  فإَذََا
ح
تَعَذح  ٱلحقُرحءَانَ  قرََأ َ  فَٱسح يحطََٰنَ  مَنَ  بٱَلِلّه  ٩٨ ٱلرهجَيمَ  ٱلشه

“Apabila kamu hendak membaca Al-Quran, maka mintalah 

perlindungan kepada Allaah dari setan yang terkutuk.” [QS. An-Nahl : 98] 

Para ulama berbeda pendapat, apakah perintah tersebut 

menunjukkan kewajiban atau keutamaan. Lafazh isti’adzah sendiri memiliki 

beberapa variasi yang boleh dibaca, di antaranya: 

عُوذُ 
َ
َ  أ يحطََٰنَ  مَنَ  بٱَلِلّه  ٱلرهجَيمَ  ٱلشه

atau 

عُوذُ 
َ
َ  أ يحطََٰنَ  مَنَ  ظَيمَ ٱلعَ  بٱَلِلّه  ٱلرهجَيمَ  ٱلشه

atau 

عُوذُ 
َ
َ  أ مَيعَ  بٱَلِلّه يحطََٰنَ  مَنَ  ٱلحعَليَمَ  ٱلسه  ٱلرهجَيمَ  ٱلشه

 

Dari ketiga bacaan tersebut, cara yang paling utama menurut 

mayoritas ulama adalah cara yang pertama. Sedangkan mengenai hukum 

isti’adzah atau ta’awwudz, maka para ulama telah berbeda pendapat dalam 

beberapa pendapat untuk permasalahan ini. Dr. Wahbah Az-Zuhaili dalam 

kitab Al-Fiqhul Islami wa Adillatuhu (Fiqih Islam dan Dalil-dalilnya) telah 
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menghimpun pendapat dari 4 madzhab tentang hal ini. Berikut penjelasan 

beliau:
20

 

Ulama Malikiyah berpendapat makruh membaca ta’awwudz dan 

basmalah sebelum Al-Fatihah dan surat (selain Al-Fatihah), bardasarkan 

hadits Anas yang menyatakan bahwa Nabi صلى الله عليه وسلم, Abu Bakar dan Umar 

memulai shalat dengan ucapan Alhamdulillahirabbil ‘alamin. Hadits ini 

muttafaq ‘alaih. 

Ulama dari kalangan Hanafiyah berpendapat sunnah membaca 

ta’awwudz hanya pada raka’at pertama saja. Sedangkan Syafi’iyah dan 

Hanabilah berpendapat sunnah membaca ta’awuwdz secara sirr (suara 

pelan) pada awal setiap raka’at sebelum membaca Al-Fatihah. Wallaahu 

a’lam. 

Adapun basmalah artinya mengucapkan: 
َ  بِسۡمِ  ٱلرهحَيمَ  ٱلرهحۡمَٰنِ ٱلِلّه

Membaca basmalah sangat dianjurkan sebelum membaca setiap awal 

surat selain surat At-Taubah. Apabila seseorang memulai bacaan dari 

pertengahan Al-Quran selain surat At-Taubah, maka ia berada dalam pilihan, 

boleh membacanya atau tidak. Namun, ada beberapa tempat yang tidak 

diutamakan membaca basmalah, yakni ayat-ayat yang awalnya berhubungan 

dengan orang kafir, munafik, neraka, dan setan-setan. Bila kita membaca 

pada pertengahan surat yang awal ayatnya berhubungan dengan semua itu, 

lebih utama tidak membaca basmalah. 

Sedangkan bila membaca pertengahan surat yang awal ayatnya 

adalah kata “Allaah” atau dhamir (kata ganti) yang kembali kepada Allaah, 

diutamakan bagi kita mengucapkan basmalah sebelum membaca ayat 

tersebut. Misalnya sebelum kita membaca Ayat Kursi yang awal ayatnya 

adalah kata “Allaah”.  

2. Hukum Basmalah dan Surat Al-Fatihah 

Para ulama berbeda pendapat mengenai status “basmalah”. Apakah ia 

termasuk dalam ayat pada surat Al-Fatihah atau bukan.  Dalam hal ini ada 

tiga pendapat: 

                                         

20
 Saefullah, Sa’ad. 2014. Hukum Membaca Ta’awudz Sebelum Membaca Al-Fatihah Ketika 

Shalat. Terdapat di https://www.islampos.com/hukum-membaca-taawudz-sebelum-

membaca-al-fatihah-ketika-shalat-95510/ 
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1) Basmalah bukan bagian dari Al-Quran kecuali ayat ke-30 pada surah 

An-Naml. Ini pendapat Al-Imam Malik dan sekelompok ulama 

Hanafiyah. Juga dinukilkan oleh sebagian pengikut Al-Imam Ahmad 

dalam sebuah riwayat dari beliau bahwa ini madzhab beliau. 

2) Basmalah adalah ayat dari setiap surah atau sebagian surat. Ini 

madzhab Al-Imam Syafi’i dan yang mengikuti beliau. Akan tetapi, 

dalam sebuah penukilan dari beliau disebutkan bahwa basmalah 

bukan ayat di permulaan setiap surah kecuali Al-Fatihah, sedangkan 

surah lain hanyalah dibuka dengan basmalah untuk tabarruk (mencari 

berkah). 

3) Basmalah adalah bagian dari Al-Quran, namun dia bukan termasuk 

bagian surah, tetapi ayat yang berdiri sendiri dan dibaca di awal 

setiap surah Al-Quran kecuali surah At-Taubah, sebagaimana Nabi صلى الله عليه وسلم 

membacanya ketika diturunkan kepada beliau surah Al-Kautsar seperti 

yang diriwayatkan Al-Imam Muslim dalam Shahih-nya. Ini merupakan 

pendapat Al-Imam Abdullah ibnul Mubarak, Al-Imam Ahmad, dan 

Abu Bakr ar-Razi -beliau menyebutkan bahwa inilah yang diinginkan 

oleh madzhab Abu Hanifah-. 

Berkaitan dengan kedudukan basmalah dalam Surat Al-Fatihah dan 

membacanya dalam shalat, maka para ulama berbeda pendapat: 

1) Para Imam Qari Madinah, Basrah, Syam, Fuqaha Hanafiyah dan 

Malikiyah mengatakan bahwa basmalah bukan merupakan bagian 

dari surat Al-Fatihah. Ulama Malikiyah mengatakan makruh 

mengucapkan basmalah dalam shalat, baik jahr (jelas) ataupun sirr 

(pelan). Sedangkan ulama Hanafiyah mengatakan sunnah 

membacanya dalam shalat dengan sirr. 

2) Fuqaha Hanabilah mengatakan bahwa basmalah merupakan bagian 

dari Surat Al-Fatihah dan sunnah dibaca di dalam shalat dengan sirr. 

3) Fuqaha Syafi’iyyah mengatakan bahwa basmalah merupakan bagian 

dari Surat Al-Fatihah dan harus dibaca dengan jahr pada saat shalat. 

Perbedaan pendapat tersebut didasari pada perbedaan menentukan 

ayat pertama dan terakhir pada Surat Al-Fatihah. Bagi yang mengatakan 

bahwasanya basmalah bukan bagian dari Surat Al-Fatihah menentukan 

bahwasanya ayat terakhir Surat Al-Fatihah adalah: 

آل يََ  ضُوبَ عَلَيحهَمح وَلََّ ٱلضه حمَغح َ ٱل  غَيۡح
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Karenanya, para ulama yang mengatakan bahwasanya basmalah 

merupakan bagian dari Surat Al-Fatihah –termasuk Al-Imam ‘Ashim di 

dalamnya- memilih untuk membaca ayat terakhir sekaligus: 

آل يََ  ضُوبَ عَلَيحهَمح وَلََّ ٱلضه حمَغح َ ٱل تَ عَليَحهَمح غَيۡح نحعَمح
َ
َينَ أ  صَرََٰطَ ٱله

Hal ini adalah untuk membedakan cara membaca dengan Qiraah 

yang menyatakan bahwa basmalah bukan termasuk bagian dari Surat Al-

Fatihah. 

3. Ta’awwudz, Basmalah, dan Awal Surat Selain At-Taubah 

Asy-Syaikh ‘Utsman bin Sulaiman Murad ‘Ali Agha (1316-1382 H) 

berkata dalam Matan As-Salsabilusy Syaafi : 

بَعُ  رح
َ
وحجُهٍ  أ

َ
َ  أ َ ل تعََاذةَ تَ  إنَ يَُوُزُ  لَسَح  ٱلحقرََاءَةَ  فَ  شَۡعَح

لُ  لٍ  وَوَصح لُ  أوه عُ  ٱثحنَانَ  وَوَصح َمَيعَ  قَطح لُ  ثُمه  الۡح  ٱلثهانَ  وَصح

Diperbolehkan bagimu saat akan memulai membaca Al-Quran, empat 

cara dalam membaca isti’aadzah. 

Cara yang pertama adalah qath’ul jamii’, yakni memutuskan 

semuanya, maksudnya adalah membaca isti’aadzah, kemudian waqaf, 

kemudian membaca basmalah, kemudian waqaf, kemudian membaca awal 

surat. Kedua adalah washluts tsaani, yakni menyambung yang kedua, 

maksudnya adalah membaca isti’aadzah, kemudian waqaf, kemudian 

membaca basmalah dengan awal surat. 

Ketiga adalah washlu awwalin, yaitu menyambung yang pertama, 

maksudnya menyambung bacaan isti’aadzah dan basamalah, kemudian 

waqaf, kemudian membaca awal surat. Keempat adalah washlutsnaani, 

yakni menyambung keduanya, maksudnya adalah menyambung bacaan 

isti’aadzah, basmalah, dan awal surat sekaligus tanpa waqaf. 

Simpulan beberapa cara yang diperbolehkan adalah: 

1) Qath’ul Jamii’. Memisahkan ta’awwudz, basmalah, dan awal surat. 

2) Washluts Tsaani. Memisahkan ta’awwudz dari basmalah, dan 

menyambung basmalah dengan awal surat. 

3) Washlu Awwalin. Menyambung ta’awwudz dan basmalah, lalu 

berhenti sebelum memulai awal surat. 

4) Washlutsnaani atau washlul jamii’. Menyambung ta’awwudz, 

basmalah, dan awal surat sekaligus. 
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Dari keempat cara tersebut, yang paling afdhal adalah cara yang 

pertama, yakni dengan memisahkan semuanya. 

4. Ta’awwudz Sebelum Surat At-Taubah 

Cara membaca ta’awwudz sebelum surat At-Taubah dapat dilakukan 

dengan beberapa wajah, yakni:  

1) Memisahkan ta’awwudz dengan awal surat At-Taubah, tanpa diselingi 

basamalah. 

2) Menyambungkan ta’awwudz dengan awal surat At-Taubah. 

Para ulama berbeda pendapat mengenai alasan mengapa surat At-

Taubah tidak diawali dengan basmalah. Di antara beberapa pendapat 

tersebut adalah: 

1) Hal tersebut bersifat tauqifiy (given), karena Al-Quran adalah wahyu, 

dimana Allaah جل جلاله yang memiliki hak prerogatif terhadap hal tersebut. 

2) Bahwa surat At-Taubah berisi keberlepasan diri dari Allaah جل جلاله kepada 

orang-orang kafir dan pernyataan perang. Sedangkan basmalah 

berkaitan dengan aman, damai, dan ketenangan. 

3) Bahwa Surat At-Taubah masih bagian dari Surat Al-Anfal. 

5. Basmalah Di Antara Dua Surat 

Saat membaca akhir pada satu surat lalu kita ingin melanjutkan 

dengan surat selanjutnya, maka beberapa cara berikut boleh dilakukan, 

sebagaimana perkataan Asy-Syaikh ‘Utsman bin Sulaiman Murad ‘Ali Agha 

(1316-1382 H) berkata dalam Matan As-Salsabilusy Syaafi : 

تبَََح  لمَح  وَوَاحَدٌ  ثلََثةٌَ  َ  هَذَهَ  مَنح  وجَائزٌَ  يُعح وَرح  بَيح  ٱلسُّ

ولََّهُمَا تصََلح  وَلََّ  وَصَلحهُمَا
ُ
طَعح  أ  ثاَنيَهَمَا وَصَلح  عَلَيحهَمَا فٱقح

Dan cara-cara yang telah disebutkan, tiga di antaranya boleh 

dipraktikkan saat membaca dua surat, dan satu cara tidak diperbolehkan. 
Cara pertama adalah memutuskan bacaan di antara kedua surat, 

yakni membaca akhir surat, kemudian waqaf, kemudian membaca basmalah, 

kemudian membaca awal surat. Kedua adalah menyambungkan yang kedua, 

maksudnya adalah membaca akhir surat, kemudian waqaf, kemudian 

menyambungkan basmalah dengan awal surat. 

Ketiga adalah menyambungkan keduanya, maksudnya adalah 

menyambungkan bacaan akhir surat, basmalah, dan awal surat tanpa waqaf. 
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Dan jangan menyambung yang pertama. Maksudnya, cara yang tidak 

diperbolehkan adalah menyambung akhir surat dengan basmalah, kemudian 

waqaf, kemudian baru membaca awal surat. 

Simpulan cara membaca dua surat adalah: 

1) Qath’ul Jamii’. Memisahkan akhir surat yang pertama, basmalah, dan 

awal surat yang selanjutnya. 

2) Washluts Tsaani. Berhenti pada akhir surat, kemudian menyambung 

basmalah dengan surat selanjutnya. 

3) Washlul Jamii’. Menyambungkan akhir surat yang pertama, basmalah, 

dan awal surat yang selanjutnya, tanpa jeda. 

Dari ketiga cara tersebut, yang paling afdhal adalah memisahkan 

semuanya. 

Adapun cara yang dilarang yaitu washlu awwalin, menyambung akhir 

surat dengan basmalah, kemudian berhenti. Setelah itu baru memulai dengan 

awal surat. Cara ini tidak diperbolehkan karena agar tidak ada kesan 

bahwasanya lafazh “basmalah” seolah-olah merupakan bagian dari akhir 

surat. 

6. Membaca Akhir Surat Al-Anfal dengan Awal Surat At-Taubah 

Ada beberapa wajah cara membaca akhir surat Al-Anfal dengan awal 

surat At-Tawbah, sebagaimana perkataan Asy-Syaikh ‘Utsman bin Sulaiman 

Murad ‘Ali Agha (1316-1382 H) berkata dalam Matan As-Salsabilusy Syaafi : 

لٌ  تٌ  وَصح فٌ  ثُمه  وَسَكح َ  فتَ  ياَ وَقح نفَالٍ  وبَيح
َ
بَةٍ  أ  أتَِ  وتوح

Dan adapun cara membaca akhir surat Al-Anfaal dengan awal surat 

At-Taubah adalah sebagai berikut: washal, saktah, dan waqaf wahai para 

pemuda. 

1) Al-Washl. Yaitu menyambung akhir surat Al-Anfal dengan awal surat 

At-Taubah. 

2) As-Sakt. Yaitu berhenti dengan saktah (berhenti sejenak tanpa 

bernafas) pada akhir surat Al-Anfal dan memulai At-Taubah. 

3) Al-Waqf. Yaitu berhenti pada akhir surat Al-Anfal dan memulai At-

Taubah tanpa basmalah. 
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7. Menyambung Awal Surat Aali ‘Imraan 

1) Al-Waqf. Berhenti pada “mim” dengan panjang enam harakat. 

Kemudian memulai lafazh jalalah. 

2) Al-Washlu bil madd. Menyambung (الم) dengan lafazh jalalah dengan 

memanjangkan "mim" enam harakat dan menghidupkannya dengan 

fathah. 

3) Al-Washlu bil-Qashr. Menyambung (الم) dengan lafazh jalalah dengan 

memanjangkan "mim" dua harakat dan menghidupkannya dengan 

fathah. 

 

Latihan: 

Mempraktikkan kaidah-kaidah membaca isti’adzah dan basmalah 

sebagaimana telah diuraikan. 
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۩ URGENSI TAMHID ۩ 

۩ KONSISTENSI PADA MAD ۩ 

۩ KONSISTENSI PADA GHUNNAH ۩ 

۩ HURUF MUQATHTHA’AH ۩ 

۩ HAMZAH WASHAL ۩ 

۩ KESEMPURNAAN HARAKAT ۩ 

۩ MENGENAL QIRAAH, RIWAAYAH, DAN THARIIQ ۩ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                         

21
 Judul “At-Tamhiid Fii Ilmit Tajwiid” diambil dari salah satu judul kitab yang ditulis oleh 

Al-Imam Ibnul Jazariy radhiyallaahu ‘anhu. 
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۩ ۩

Sebelum memasuki tahapan inti dalam mempelajari tajwid, kami 

sengaja menyiapkan satu pembahasan yang berfungsi sebagai pemerataan 

kemampuan para pelajar. Hal ini setelah melihat kenyataan di lapangan 

bahwa sebagian besar peserta belum siap bila langsung dibawa ke materi 

makharij dan sifatul huruf. Diharapkan setelah menyelesaikan bab tamhid, 

para peserta sudah bisa membaca Al-Quran dengan lancar dan siap untuk 

menyempurnakan lafazh demi lafazh Al-Quran dalam bab selanjutnya. 

Pembahasan yang akan diuraikan dalam Bab Tamhid meliputi: 

konsistensi bacaan pada mad, ghunnah, penjelasan ayat-ayat muqaththa’ah, 

penjelasan Hamzah washal, kesempurnaan mengucapkan harakat, serta 

pengenalan istilah Qiraah, Riwaayah, dan Thariiq. 
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۩ ۩

Mad secara bahasa artinya tambahan ( ُياَدَة  atau memanjang. Sebuah (ٱلزه

kata yang diikuti oleh huruf mad, maka dibaca panjang. Huruf-huruf yang 

berfungsi sebagai huruf mad adalah Alif, Ya Mad, dan Wawu Mad. Huruf-

huruf tersebut menjadi mad saat fathah diikuti Alif, kasrah diikuti Ya Mad, 

dan dhammah diikuti Wawu Mad. Secara umum kaidah panjang dalam Al-

Quran terbagi dua yaitu pada dua harakat dan lebih dari dua harakat. 

1. Panjang 2 (dua) Harakat 

Panjang dua harakat terjadi bila fathah diikuti oleh Alif, kasrah diikuti 

oleh Ya Mad, dan dhammah diikuti oleh Wawu Mad. Dalam mushaf 

cetakan Timur Tengah (standar Internasional), mad juga diberi tanda dengan 

fathah yang diikuti Alif kecil (fathah berdiri), kasrah diikuti Ya kecil, 

dhammah diikuti Wawu kecil dan fathatain yang dibaca berhenti (di akhir 

kalimat). Kadarnya adalah dua harakat. Perhatikan beberapa contoh mad 2 

harakat berikut: 

لَُِۥ ناَرٗا َثحلهَۦَ حَوح  عَذَابٌ  عَظَيمٞ  وَنُفُورٍ  مََٰلكََ  م 

Catatan: 

 Kasrah diikuti “Ya kecil” dan dhammah diikuti “Wawu kecil” dibaca 

panjang bila dibaca bersambung saja (washal). Bila kita berhenti pada 

huruf-huruf tersebut, maka ia dibaca sukun tanpa memanjangkannya 

menjadi 2 harakat. 

 Fathatain yang dibaca di akhir kalimat berubah menjadi mad. Ini 

berlaku pada huruf apapun. 

 

 

 

 

 

 



Tajwidul-Quran Edisi Lengkap Abu Ezra Al-Fadhli 

55 

Latihan 1 

 نوُرٗا لَُِۥ
َٰهَا وَمَا  بنَىَ

تُ  مح  لََۡيَاتَِ  قَده
بيََۡاۢ بعََبَادَهۦَ َِ 
 ْ ةَ  وَيُقَيمُوا لوََٰ  ٱلصه
رَجَ  حِ

َ
َٰهَا وَأ  ضُحَى

ْ  بمََا  كََنوُا
َٰهَا إذََا شَى  يَغح

طَابٗا مَنحهُ  َِ 
 سَينيََ  وَطُورَ 
 يََٰلَيحتنََ  يَقُولُ 

 وَكيَلًَ  عَليَحنَا بهَۦَ

َٰهَا إذََا  جَلهى

َٰهَا وَمَا ى  سَوه

 جَيدَهَا فَ 

َ  ا  َ وَنَ   بهَۦَبَِاَن
 ٱلحفَسَادَ  فيَهَا
يحتُونَ  وَٱل يََ   وَٱلزه

َٰهَا  إذََا تلََى

َٰهَا وَمَا  طَحَى

وح 
َ
كَينٗا أ  مَسح

َينَ  ْ  ٱله  ءَامَنُوا
 بكَُمح  كََنَ  إنَههُۥ

 ٱلحغََٰشَيَةَ  حَدَيثُ 
 

Latihan 2 

َذَ   سَبيَلَٗ  رَب هَۦَ إلََََٰ  ٱتَّه
َي تَ  ٱله َٰ  مَالَُِۥ يؤُح كّه  يَتَََ

 وَبَصَلهََا   وعََدَسَهَا وَفوُمَهَا

زَلتََ  إذََا
ح رۡضُ  زُل

َ حزَالهََا ٱلأح  زلَ

تُ  يََٰلَيحتنََ  يَقُولُ  مح  لََۡياَتَِ  قدَه

طَشَ  غح
َ
رَجَ  لَِحلهََا وَأ حِ

َ
َٰهَا وَأ  ضُحَى

َ  ءَايََٰتُ  َ   عَلَيحكَ  نَتحلوُهَا ٱلِلّه َق 
 بٱَلۡح

دُ  َمح َ  ٱلۡح َٰتَ  فاَطَرَ  لَِلّه مََٰوَ رۡضَ  ٱلسه
َ  وَٱلأح

َٰهُ نَ  إذَح  حوَادَ  رَبُّهُۥ ادَى سَ  بٱَل حمُقَده  طُوًى ٱل

 هََٰذَا مَتََٰ  وَيَقُولوُنَ 

َٰ  رَانَ  بلَح   كََه    قُلوُبهََم عََلَ
عَكَ  مَا  قلَََِٰ  وَمَا رَبُّكَ  وَده

لحقَتح 
َ
 وَتَََّلهتح  فيَهَا مَا وَأ
 يَُحيََٰ  وَلََّ  يَمُوتُ فيَهَا لََّ 

يهانَ  لُ   َ يسَح 
َ
 ٱلحقَيََٰمَةَ  يوَحمُ  أ

َٰكَ  هَلح  تىَ
َ
 مُوسََٰٓ  حَدَيثُ  أ

 يََٰمُوسََٰ  بيََمَينكََ  تلَحكَ  وَمَا

لفَُونَ   لكَُمح  يَُحلفَُونَ  كَمَا لَُِۥ فَيَحح
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2. Panjang Lebih Dari 2 (dua) Harakat 

Dalam beberapa keadaan, mad boleh dan bahkan mesti dibaca lebih 

dari dua harakat. Yaitu bila setelah huruf mad terdapat Hamzah, tasydid, 

sukun, atau huruf hidup yang disukunkan (dibaca waqaf). 

Perhatikan beberapa contoh berikut. 

Harakat Contoh Penyebab Asal 

4/5 

Dipilih secara konsisten 

 اءَٓ جَ 

 ء

2H 

ٓ وَمَ    ا
ُ
 نزلََ أ

وْ 
ُ
 كَ لََٰٓئَ أ

َ وَلََّ ٱل 6 آل  ُّ  يَ ضه  

 (Asli)ۡ ح ـَٰٔنَ ءَآلح  6

 (Aridh‘)ۡ ح رُونَ يَتَفَكه  6 / 4 / 2

 

Catatan: 

 Pada mad 4 harakat, tandanya adalah tanda mad yang diikuti 

Hamzah. Ia dibaca 4 harakat bila Hamzahnya dibaca. Bila 

Hamzahnya tidak dibaca maka ia tetap dibaca 2 harakat. 

 Pada mad 6 harakat, bila tanda mad bertemu dengan huruf 

bertasydid, maka cara membacanya agak ditekan pada huruf 

bertasydid tersebut. 

 Pada mad yang bertemu sukun ‘aridh (huruf hidup yang dibaca 

sukun), maka mesti dibaca secara konsisten dalam sekali baca, tidak 

boleh berubah-ubah. 
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Latihan 

قحسَمُ  فَلََٓ 
ُ
فَقَ  أ  بٱَلشه
وَىَٰ  غُثَاءًٓ  فجََعَلَهُۥ حح

َ
 أ

 ٓ َٰكَ  وَمَا رَى دح
َ
 ٱلحعَقَبَةُ  مَا أ
 ٓ َٰكَ  وَمَا رَى دح
َ
ُطَمَةُ  مَا أ  ٱلۡح
 ٓ َٰكَ  وَمَا رَى دح
َ
 ٱلحقَارعََةُ  مَا أ

مُورُ 
ُ َ ترُحجَعُ ٱلأح  وَ إلَََ ٱلِلّه

طَعُونَ  ٓ  وَيَقح مَرَ  مَا
َ
ُ  أ  بهَۦَٓ  ٱلِلّه

 وَلََّ يََُدُونَ عَنحهَا مَيَصًا

فُرُونَ  كُرُوالََْ وَلََّتكَح  وَٱشح
تهكَ  رَائٓكََ   عََلَ  فيَهَا يَ   َمُّ

َ  ٱلأح
َينَ  ْ  ٱله  عَلَيحهَمح  سَوَاءٌٓ  كَفَرُوا
ةُ  جَاءَٓتَ  فإَذََا امٓه ىَٰ  ٱلطه َ  ٱلحكُبَح
لُ  حمَلََٰٓئكََةُ  تَنَه وحُ  ٱل  فيَهَا وَٱلرُّ

ٓۚٓ  خََٰلََِينَ  وْلََٰٓئكََ  فيَهَا
ُ
بَََيهةَ  شَُّۡ  هُمح  أ

 ٱلح
 َ ضُوبَ  غَيۡح حمَغح آل يََ  وَلََّ  عَلَيحهَمح  ٱل  ٱلضه

مَاءَٓ  ارقََ  وَٱلسه  وَٱلطه
ٓ  فَيَقُولُ  َ رَمَنَ  رَب  كح

َ
 أ

ةُ  جَاءَٓتَ  فإَذََا هِ ٓ ا  ٱلصه
طَيعُونَ 

َ
َ وَأ  فَٱتهقُواْ ٱلِلّه

هَا قُلح  يُّ
َ
أ َٰفرَُونَ  يََٰٓ  ٱلحكَ

بيٌَۡ  َِ مَلوُنَ   وَٱلِلّه بمََا تَعح

وْلََٰٓئكََ 
ُ
لحَُونَ  هُمُ  وَأ حمُفح  ٱل
ُ  جَاءَٓ  إذََا َ  نصَح  وَٱلحفَتححُ  ٱلِلّه
مَاءَٓ  وَإِلََ   رُفعََتح  كَيحفَ  ٱلسه
 ٓۚ  بصََيٗۡا بهَۦَ كََنَ  رَبههُۥ إنَه  بلَََِٰٓ

 ٓ ناَ مََٰعَيلَ  مَ  ۧإبَحرََٰهَ  إلََََٰٓ  وعََهَدح  وَإِسح

نَ  وَمَا  ٓۥ عَنحهُ  يُغح  ترََدهىَٰٓ  إذََا مَالُُِ
 ْ لوُا ٓ  وَتدُح مَ  إلَََ  بهََا ُكَّه ْ  ٱلۡح كُلوُا

ح
 فرَيَقٗا لََأ

 ٓ وححَيحناَ
َ
نَ  مُوسََٰٓ  إلََََٰ  فَأ

َ
بَ أ  ب عََصَاكَ  ٱضۡح

وْلََٰٓئكََ 
ُ
َينَ  أ ْ  ٱله وُا تََ لََٰلَةَ  ٱشح حهُدَىَٰ  ٱلضه  بٱَل

َٰلكََ لََّٓ إلََََٰ هََٰٓؤُلََّءَٓ وَلََّٓ إلََََٰ هََٰٓؤُلََّءَٓ   َ ذَ ذَبحذَبيََ بَيح  مُّ
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3. Bacaan Panjang Tapi Tidak Dibaca Panjang 

Dalam Al-Quran, ada beberapa huruf mad yang tidak dibaca atau 

dianggap tidak ada, sehingga tidak menyebabkan bacaan menjadi panjang. 

Pada mushaf Utsmani standar Internasional, ada tanda-tanda khusus di atas 

huruf tersebut sehingga memudahkan para pembaca. 

Tanda Bacaan Dibaca 

تَوَىَٰٓ مه ٱسح ثُ  (Hamzah washal) ٱ  Tsummastawaa 

ْ ۡ(shifr mustadir)  
ُ
لََٰٓئكََ وْ أ  Ulaaaa-ika 

0 (shifr mustathil)  
َ
عََبدَٞ ناَ۠ وَلََّٓ أ  Wa laaaa ana ‘aabidun 

 

Perbedaan shifr mustadir (lingkaran bulat) dengan shifr mustathil 

(lonjong) adalah bahwa shifr mustadir berfungsi meniadakan huruf yang 

bersangkutan, sehingga huruf tersebut tidak dibaca baik ketika dibaca 

bersambung (washal) atau dibaca berhenti (waqaf). Sedangkan shifr 

mustathil berfungsi untuk meniadakan huruf tersebut pada saat dibaca 

bersambung saja. Adapun pada saat dibaca berhenti maka huruf tersebut 

berfungsi sebagai mad sehingga bacaan dibaca panjang. 

 

  

Latihan 1 [QS. Al-Fatihah] 

 

َ ٱلرهحۡمَٰنِ ٱلرهحَيمَ  َ ٱلحعََٰلَمَيَ  ١بِسۡمِ ٱلِلّه َ ربَ  دُ لَِلّه َمح
 ٣ٱلرهحۡمَٰنِ ٱلرهحَيمَ  ٢ٱلۡح

َينَ  تَعَيُ  ٤مََٰلكََ يوَحمَ ٱل  بُدُ وَإِيهاكَ نسَح تَقَيمَ  ٥إيَهاكَ نَعح حمُسح رََٰطَ ٱل َ دَناَ ٱلص   ٦ٱهح
آ ضُوبَ عَلَيحهَمح وَلََّ ٱلضه حمَغح َ ٱل تَ عَليَحهَمح غَيۡح نحعَمح

َ
َينَ أ  ٧ل يََ صَرََٰطَ ٱله
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Latihan 2 [QS. Al-Baqarah 1-5] 

 

َ ٱلرهحۡمَٰنِ ٱلرهحَيمَ   بِسۡمِ ٱلِلّه
َٰلكََ ٱلحكَتََٰبُ لََّ رَيحبََۛ فيَهَِۛ هُدٗى  ١المٓٓ  ذَ  
ةَ  ٢ل لَحمُتهقَيَ  لوََٰ مَنُونَ بٱَلحغَيحبَ وَيُقَيمُونَ ٱلصه َينَ يؤُح ٱله  

ا رَزقَحنََٰهُمح ينُفقَُونَ  نزلََ  ٣وَمَمه
ُ
مَنُونَ بمََآ أ َينَ يؤُح وَٱله  
رَةَ هُمح يوُقنَُونَ  َِ نزلََ مَن قَبحلكََ وَبٱَلۡأٓ

ُ
  ٤إلََِحكَ وَمَآ أ

وْلََٰٓئكََ 
ُ
ب هََمح  وَأ َن ره َٰ هُدٗى م  وْلََٰٓئكََ عََلَ

ُ
 أ

لحَُونَ  حمُفح ٥هُمُ ٱل  
 

Latihan 2 [QS. Al-Mu’minuun : 1-5] 

َ ٱلرهحۡمَٰنِ ٱلرهحَيمَ   بِسۡمِ ٱلِلّه

مَنُونَ  حمُؤح فحلحََ ٱل
َ
َينَ هُمح فَ صَلََتهََمح خََٰشَعُونَ  ١قَدح أ َينَ هُمح عَنَ  ٢ٱله وَٱله

رضَُونَ  وَ مُعح غح
َٰعَلوُنَ  ٣ٱلله ةَ فَ كَوَٰ َينَ هُمح للَزه َينَ هُمح لفَُرُوجَهَمح  ٤وَٱله وَٱله
 ٥فَظُونَ حََٰ 

 

Latihan 3 [QS. Fushshilat : 6] 

ْ إلََِحهَ  تَقَيمُوٓا ٓ إلَََٰهُكُمح إلَََٰهٞ وََٰحَدٞ فَٱسح مَا نه
َ
َثحلكُُمح يوُحَََٰٓ إلَََه أ ۠ بشََۡٞ م  ناَ

َ
ٓ أ مَا قُلح إنَه

َكيََ  ُۗ وَوَيحلٞ ل لَحمُشۡح فرَُوهُ تَغح  ٦وَٱسح
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۩ ۩

Secara bahasa, ghunnah berarti: 

َيحشُومَ  قحصََ ٱلۡح
َ
َي يَحرُجُ مَنح أ وحتُ ٱله  ٱلصه

 Suara yang keluar dari ujung rongga hidung.
22

 

Sedangkan dalam istilah tajwid, Syaikh ‘Ali Adh-Dhabba
23

 

mendefinisikan sebagai: 

َ وَ  ونَ لُّ ٱ مَ سح  جَ فَ  بٌ كه رَ مُ  يذٌ لََ  تٌ وح صَ  ح ٱناً وَ يح وَ نح تَ  وح ل َ وَ أحح  يعَ  جَََ فَ ) يمَ مَ ل   (امَ هَ ال

“Suara yang indah nan teratur pada huruf Nun –termasuk tanwin- 

dan Mim (dalam segala macam kondisinya).” 

Hingga perkataan beliau: 

َ  صُّ تَ خح يَ وَ   مَ يح المَ وَ  نَ وح الُّ ب

“Ghunnah dikhususkan pada Nun dan Mim.” 

Artinya, suara yang boleh atau harus mengalir dari rongga hidung 

hanyalah huruf Nun dan Mim saja, tidak selainnya. Di antara kekeliruan 

sebagian pembaca Al-Quran adalah mengalirkan suara melalui hidung 

sehingga menjadikan suara sengau. Walaupun suara terdengar lebih indah, 

namun hal tersebut merupakan kesalahan yang mesti dihindari. 

Menurut Syaikh Ayman Suwaid,
24

 kadar panjangnya ghunnah tidak 

bisa disetarakan dengan hitungan harakat, karena ketepatannya mesti 

dikoreksi langsung oleh Muqri Mutqin. Sedangkan menurut ulama yang lain, 

panjang ghunnah adalah 2 harakat, namun mereka sepakat bahwasanya 2 

harakat pada ghunnah berbeda dengan 2 harakat pada mad. Untuk itu, 

                                         

22
 Lihat Al-Mishbah, Al-Mukhtar, Mu’jam Al-Wasith, Mu’jam Mushthalahat Fiqhiyah, dan 

selainnya. 

23
 Lihat Syaikh ‘Ali Muhammad Dhabba’ dalam 

http://www.alukah.net/literature_language/0/46309/#ixzz3XTbSYLqc, diakses 16 April 

2015. 

24
 Dalam Daurah Syarh Manzhumah Jazariyyah (youtube) 

http://www.alukah.net/literature_language/0/46309/#ixzz3XTbSYLqc
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sebagai bahan pembelajaran, maka panjangnya ghunnah dikonversi menjadi 

3 (tiga) ketukan yang disesuaikan dengan tempo bacaan yang digunakan. 

1. Mim dan Nun Tasydid 

Huruf Mim dan Nun yang ber-tasydid merupakan kondisi ghunnah 

yang paling sempurna. Syaikh Muhammad Jum’an mengatakan 

kesempurnaan ghunnah di sini artinya keluarnya suara dengan sempurna 

dari rongga hidung.
25

 Jadi, semua huruf Mim dan Nun bertasydid mesti 

dibaca dengan ghunnah yang sempurna, memanjang hingga tiga ketukan. 

Contoh: 

 ْ َ  ثُمه تاَبوُا
ة  فَ كُ  مه

ُ
يحدَيهَنه  أ

َ
 مَلكََ ٱلهاسَ  أ

 

Latihan 

نههُ  وَظَنه 
َ
 ٱلحفرََاقُ  أ

بيَلَ  ثُمه  هۥُ ٱلسه َ  يسََّه
َ  مَعَ  فإَنَه  ا ٱلحعُسَّح ً  يسَُّح

 ٞ ؤحصَدَة  إنَههَا عَلَيحهَم مُّ
 مَعَاشٗا ٱلههَارَ  وجََعَلحنَا
ا مه
َ
طَىَٰ  مَنح  فَأ عح

َ
 وَٱتهقََٰ  أ

ا مه
َ
تح  مَنح  وَأ فه َٰزيَنُهُۥ َِ  مَوَ
لمَُ  إنَههُۥ رَ  يَعح َهح  يَحفََٰ  وَمَا ٱلۡح
ا مه
َ
وتََ  مَنح  وَأ

ُ
رهَۦَ وَرَاءَٓ  كتَََٰبَهُۥ أ  ظَهح

ا مه
َ
نََٰ  مَنَ  أ تَغح  ٱسح
نهةَ  مَنَ  َ

 وَٱلهاسَ  ٱلۡح
 زُو جََتح  ٱلُّفُوسُ  وَإِذَا
ا مه
َ
آى َ  وَأ  تَنحهَرح  فَلََ  لَ ٱلسه
 حَسَابَهُم عَليَحنَا إنَه  ثُمه 

َٰ  وَإِنههُۥ َٰلكََ  عََلَ  لشََهَيدٞ  ذَ
َٰ  إنَههُۥ عَهۦَ عََلَ  لقََادرَٞ  رجَح
 مَرحصَادٗا كََنتَح  جَهَنهمَ  إنَه 
 ٱلهعَيمَ  عَنَ  يوَحمَئذٍَ  لنُه   َ لَتسُح  ثُمه 

                                         

25
 Syaikh Muhammad Jum’an menjelaskan dalam Daurah Syarh Tuhfatul Athfaal,  
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2. Mim Sakinah 

Mim sakinah dibaca dengan ghunnah yang sempurna bila bertemu 

dengan huruf Ba dan Mim. Adapun bila bertemu dengan selain huruf Ba dan 

Mim, maka dibaca dengan satu harakat biasa. Tanda pada mushaf 

Internasional adalah diberi tanda sukun untuk dibaca satu harakat biasa dan 

tidak diberi tanda sukun untuk dibaca dengan ghunnah. Perhatikan tabel 

berikut: 

Penulisan Keterangan Contoh 

وقنَُونَ يُ  مح هُ  Dibaca satu harakat biasa مح   

 Dibaca dengan ghunnah yang م

sempurna 

َ لهَُ  هۦَم ب  

 

Contoh: 

Dibaca dengan satu harakat biasa: 

آل يََ  لََّ وَ  مح عَلَيحهَ  نحعَ  وقنَُونَ يُ  مح هُ  فَ  مح كَيحدَهُ  ٱلضه
َ
تَ أ  مح

Dibaca dengan ghunnah yang sempurna: 

ٞ م مه لهَُ  فرََة رَكُ  غح مح
َ
فَقٗام م َ أ َ لهَُ  رح َ مَنحهُ  هۦَم ب تكََ م ب  صَوح

Latihan 

 ٓ ا هُم فَلَمه
َ
نۢبَأ
َ
مَائٓهََمح  أ سح

َ
 بأَ

 دَينَ  وَلََ  دَينُكُمح  لكَُمح 
َنَ ٱلحعَلحمَ   فرَحَُواْ بمََا عَندَهُم م 

لََّ 
َ
وْلََٰٓئكََ  يَظُنُّ  أ

ُ
نههُم أ

َ
بحعُوثوُنَ  أ  مه

دَمَ  َٰهَا بذََنۢبهََمح  رَبُّهُم عَلَيحهَمح  فَدَمح ى  فسََوه

 يوُلَح  وَلمَح  يلََِح  لمَح 
مَيهَم َن بَِجََارَة   ترَح يل   م  َ  سَج 

لمَح 
َ
ليَل   فَ  كَيحدَهُمح  يَُحعَلح  أ  تضَح

َلَ  َٰفرََينَ  فَمَه  كَ
هَلحهُمح  ٱلح مح

َ
 رُوَيحدَۢا أ

زءَُونَ وحََاقَ  تَهح ا كََنوُاْ بهَۦَ يسَح  بهََم مه

 َٰٓ عُهُمح  شَهَدَ  جَاءُٓوهَا مَا إذََا حَته بحصََٰرُهُمح  عَليَحهَمح سَمح
َ
ْ  بمََا وجَُلوُدُهُم وَأ مَلوُنَ  كََنوُا  يَعح
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3. Nun Sakinah dan Tanwin 

Semua Nun sakinah (sukun/ mati) atau tanwin dibaca dengan 

ghunnah yang sempurna, sebagaimana bacaan pada Mim dan Nun tasydid, 

kecuali bila diikuti oleh huruf: 

 ر ,ل ,خ ,غ ,ح ,ع ,هـ ,ء
Bila Nun sakinah bertemu dengan huruf-huruf tersebut, maka dibaca 

dengan satu harakat biasa. Perhatikan tabel berikut: 

Dengan Ghunnah yang Sempurna Dengan Satu Harakat Biasa 

 َ نَ نسََٰ إنَه ٱلح لمَح وَ  فٗاحَنيَ  َٰ هََ  مٌ سَلََٰ   امَنَۚٓ نح ءَ وَمَ   حَته  

 
َ
بَ كَ  نأ ذه   َ ۚٓ قَ  ع  بتََاب بحلَتَهُمح كَيمٗامًا حَ عَليَ  شۡح  لٍ عَ وَلَِاَ   

دَ نۢ بَ مَ  عح كُورٞ رٞ شَ غَفُو  ا ةٍ كََٰذَبَ   طَئَة  َِ ضُونَ نحغَ فسََيُ    

Pada “Lam” dan “Ra” dibaca tanpa 

ghunnah sama sekali 

مح ن له فَمَ  حَيمٌ رٞ ره غَفُو   

 

Bila kita perhatikan contoh-contoh di atas dengan lebih seksama, 

maka terdapat perbedaan penulisan, baik pada nun sakinah atau tanwin 

pada saat menghadapi huruf-huruf tertentu. Tanda sukun pada Nun sakinah 

خ ,غ ,ح ,ع ,هـ ,أ hanya ditulis pada saat menghadapi huruf (نح ) . Hal ini 

menunjukkan bahwa nun dibaca dengan jelas (vokal “n”) dan tanpa ditahan 

tiga ketukan. Sedangkan tanda sukun pada nun sakinah yang diikuti huruf 

Lam dan Ra tidak ditulis, namun justru terdapat tanda tasydid pada huruf 

Lam maupun Ra ( مح ن له فَمَ  ). Hal ini menunjukkan bahwa pada kalimat tersebut 

Nun tidak dibaca dan bacaan Nun melebur pada huruf Lam atau Ra. 

Pada huruf selainnya, maka tanda sukun pada Nun sakinah tidak 

ditulis sedangkan huruf setelahnya tidak diberi tanda tasydid (  
َ
بَ ن كَ أ ذه ). Hal 

ini menunjukkan bahwa pengucapan berada di antara “jelas” (vokal huruf 

“n”) dan “lebur” (menjadi huruf setelahnya) disertai ghunnah yang ditahan 

tiga ketukan. Sedangkan pada saat menghadapi huruf “ba”, maka terdapat 
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huruf “mim” kecil di atas huruf “nun” yang menandakan perubahan bunyi 

“n” menjadi “m” ( دَ نۢ بَ مَ  عح ). 

Begitu pun pada tanda tanwin. Fathatain dan kasratain ditulis sejajar 

bila nun dibaca jelas ( كَيمٗامًا حَ عَليَ ) dan dhammatain ditulis dengan tanda 

dhammah yang diberi garis melengkung di atasnya (  َٰ َٰ هََ  مٌ سَلَ  Sedangkan .( حَته

bila tanwin tersebut dibaca dengan samar atau melebur ke huruf selanjutnya, 

maka fathatain dan kasratain ditulis dengan posisi yang tidak sejajar (  فٗاحَنيَ
لمَح وَ  ) dan dhammatain ditulis dengan dhammah yang bertumpuk ( كُورٞ رٞ شَ غَفُو ). 

Untuk lebih jelasnya perhatikan tabel berikut: 

Penulisan Keterangan Contoh 

 ٌـ ًـ   نح  ـ ٍـ  Dibaca satu harakat biasa ـ

 امَنَۚٓ نح ءَ وَمَ 
 كَيمٗامًا حَ عَليَ

ـٞ  ٗـ   ن  ــ ـ

Bila terdapat 

tasydid 

Melebur ke huruf 

setelahnya  

 مح ن له فَمَ 
 حَيمٌ رٞ ره غَفُو

Bila tidak terdapat 

tasydid 

Dibaca samar 

dengan ghunnah 

 
َ
بَ كَ  نأ  ذه

 لمَح وَ  فٗاحَنيَ

ۢ    نۢ  ۢ ــ  َـ ُـ  ـ
Huruf Nun berubah menjadi Mim dan 

dibaca dengan ghunnah sempurna 

دَ نۢ بَ مَ  عح  
ۢ عَليَ َ  مُ ذَاتَ ب  
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Latihan 1 

طٗا َٰشَطََٰتَ نشَح  وَٱلنه

نسََٰنَ  إنَه  َ
ٍ  لَفَ  ٱلح سَّح ُِ

 

ا  ينُفقَُونَ  رَزقَحنََٰهُمح  وَمَمه

 ٓ ا نزَلحنََٰهُ  إنَه
َ
رَ  لَِحلَةَ  فَ  أ قَدح

 ٱلح

َنَ  تنََيلٞ   ٱلرهحَيمَ  ٱلرهحۡمَٰنِ م 

نتُمح  وَلََّٓ 
َ
َٰبدَُونَ  أ ٓ  عَ بُدُ  مَا عح

َ
 أ

ىَٰ  فخََلَقَ  عَلقََةٗ  كََنَ  ثُمه   فسََوه

مَلح  وَمَن ة   مَثحقَالَ  يَعح ا ذَره  يرََهۥُ شَۡ ٗ

لمَح 
َ
حََٰبَ  رَبُّكَ  فَعَلَ  كَيحفَ  ترََ  أ صح

َ
 ٱلحفَيلَ  بأَ

َٰتَ  َٰزعََ قٗا وَٱلنه  غَرح
 ٓ نزلََ  وَمَا
ُ
 قَبحلكََ  مَن أ

 ٓ ا طَيحنََٰكَ  إنَه عح
َ
ثرََ  أ  ٱلحكَوح

نه 
َ
َ  وَأ  عَليَمٞ  سَمَيعٌ  ٱلِلّه

 ٓ ا هُم فَلَمه
َ
نۢبَأ
َ
مَائٓهََمح  أ سح

َ
 بأَ

مَيهَم َن بَِجََارَة   ترَح يل   م  َ  سَج 

 غَليَظٞ  عَذَابٌ  وَرَائٓهَۦَ وَمَن

مَلح  فَمَن ةٍ  مَثحقَالَ  يَعح ا ذَره ٗ يۡح  يرََهۥُ َِ

نذَرَ 
َ
تيَهَمُ  يوَحمَ  ٱلهاسَ  وَأ

ح
 ٱلحعَذَابُ  يأَ

Latihan 2 

 َ  ٱلرهحۡمَٰنِ ٱلرهحَيمَ بِسۡمِ ٱلِلّه

َ ٱلهاسَ  عُوذُ برََب 
َ
وَاسَ  ٣إلَََٰهَ ٱلهاسَ  ٢مَلكََ ٱلهاسَ  ١قُلح أ حوسَح َ ٱل مَن شَۡ 

َنهاسَ  وسَُ فَ صُدُورَ ٱلهاسَ  ٤ٱلۡح َي يوُسَح نهةَ وَٱلهاسَ  ٥ٱله َ
  ٦مَنَ ٱلۡح

 

Latihan 3 

َ ٱلرهحۡمَٰنِ ٱلرهحَيمَ   بِسۡمِ ٱلِلّه

َ ٱلحفَلَقَ  عُوذُ برََب 
َ
لَقَ  ١قُلح أ َِ َ مَا  َ غََسَقٍ إذََا وَقبََ  ٢مَن شَۡ   ٣وَمَن شَۡ 

َٰثََٰتَ فَ ٱلحعُقَدَ  َ ٱلهفه َ حَاسَدٍ إذََا حَسَدَ  ٤وَمَن شَۡ  ٥وَمَن شَۡ 
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۩ ’ ۩

Huruf muqaththa’ah adalah huruf-huruf terputus yang berfungsi 

sebagai fawaatihus suwaar (pembuka surat). Allaah جل جلاله  memulai 29 surat di 

dalam Al-Quran dengan huruf-huruf yang terputus. Wallaahu a’lam atas 

maknanya. Namun, Syaikh Ayman Suwaid menegaskan bahwa yang penting 

bagi kita adalah:
26

 

1. Beriman bahwasanya huruf-huruf tersebut merupakan kalamullaah, 

dan 

2. Membacanya sebagaimana diriwayatkan. 

Cara membacanya adalah dengan mengucapkan nama dari huruf-

huruf yang dimaksud. 

Ayat-ayat ini memiliki lima bentuk yang berbeda berdasarkan jumlah 

hurufnya. 

1. Satu Huruf 

Bentuk ini terdapat pada tiga surat, yaitu surat Shaad, Qaaf, dan Al-

Qalam. 

Surat Ayat Cara Membaca 

Shad  ٓدح آصَ  ص  Shaaaaaad 

Qaf  ٓآفح قَ  ق  Qaaaaaaf 

Al-Qalam  ٓنح وٓ نُ  ن  Nuuuuuun 

2. Dua Huruf 

Pembukaan surat yang terdiri atas dua huruf terdapat pada sepuluh 

surat dengan empat bentuk yang berbeda, yaitu satu bentuk pada surat 

Ghaafir, Fushshilat, Asy-Syuura, Az-Zukhruuf, Ad-Dukhaan, Al-Jaatsiyah, dan 

                                         

26
 Dalam Daurah Manzhumah Jazariyyah (youtube.com) 
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Al-Ahqaaf, serta tiga bentuk yang lain pada surat Thaaha, An-Naml, dan 

Yaasiin. 

Surat Ayat Cara Membaca 

Thaaha اهَ اطَ  طه Thaa Haa 

An-Naml  ٓيٓح سَ اطَ  طس Thaa Siiiiiin 

Yaasiin  ٓيٓح سَ ايَ  يس Yaa Siiiiiin 

Ghaafir, dll  ٓمح يٓ مَ احَ  حم Haa Miiiiiim 

 

3. Tiga Huruf 

Pembukaan surat yang terdiri atas tiga huruf terdapat pada 14 (empat 

belas) tempat dengan empat bentuk berbeda. Enam dengan huruf  ٓٓالم (Alif 

Lam Mim), yaitu pada Al-Baqarah, Aali ‘Imraan, Al-‘Ankabut, Ar-Ruum, 

Luqmaan, dan As-Sajdah. Lima dengan huruf  ٓ رال  (Alif Lam Ra) yaitu pada 

Yuunus, Huud, Yuusuf, Ibraahim, dan Al-Hijr. Dua dengan susunan  ٓطسٓم (Tha 

Sin Mim) yakni pada Asy-Syu’ara dan Al-Qashash. Serta satu dengan susunan 

 .yakni pada Asy-Syuura ,عٓسٓقٓ 

Surat Ayat Cara Membaca 

Al-Baqarah, dll  ٓٓلفَح لََّٓ  الم
َ
ُ مح يٓ م َ م أ Alif Laaaaaammmiiiiiim 

Yunus, dll ٓلفَح لََّٓ  الر
َ
 Alif Laaaaaam Raa ارَ مح أ

Asy-Syu’ara dan 

Al-Qashash 

 Thaa Siiiiiimmmiiiiiim مح يٓ مَ   يٓ سَ ا طَ  طسٓمٓ 

Asy-Syuura  ٓآفح قَ  يٓ سَ  عَيٓ  عٓسٓق Aiiiiiingngng Siiiiiingngng 

Qaaaaaaf 
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4. Empat Huruf 

Pembukaan surat yang terdiri atas empat huruf terdapat pada dua 

surat, yaitu  ٓالمٓٓص pada surat Al-A’raaf dan المٓٓر pada surat Al-Ra’d. 

Surat Ayat Cara Membaca 

Al-A’raaf  ٓلفَح لََّٓ  المٓٓص
َ
 دح آصَ  مح يٓ مَ  م أ

Alif Laaaaaammmiiiiiim 

Shaaaaaad 

Ar-Ra’d لفَح لََّٓ  المٓٓر
َ
 Alif Laaaaaammmiiiiiim Raa ارَ  مح يٓ مَ  م أ

5. Lima Huruf 

Pembukaan surat yang terdiri atas lima huruf hanya satu, yaitu 

 .pada surat Maryamكٓهيعٓصٓ 

Surat Ayat Cara Membaca 

Maryam  ٓدح آصَ  ا عَيٓ يَ ا هَ آفح كَ  كٓهيعٓص 
Kaaaaaaf Haa Yaa 

‘Aiiiiiingngng Shaaaaaad 

 

Berdasarkan Riwayat Imam Hafsh dari Qiraah Imam ‘Ashim Thariq 

(jalur) Syathibiyyah, mad pada huruf ‘Ain dalam  ٓكٓهيعٓص boleh dibaca 4 

(empat) atau 6 (enam) harakat dimana lebih utama membacanya 6 harakat. 

 

Latihan 

Bacalah semua huruf-huruf muqaththa’ah dengan benar! 
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۩ ۩

Telah diuraikan dalam Konsistensi Pada Mad, bahwa ada tanda mad 

yang tidak dibaca panjang, di antaranya adalah tanda Alif washal atau 

Hamzah washal, yaitu huruf Alif yang di atasnya terdapat tanda khusus : ٱ . 
Tanda yang berada di atas Alif diambil dari kepala huruf “Shad” yang 

merupakan kependekan dari kata “Shilah” yang bermakna washal 

(menyambung bacaan). Dengan adanya tanda tersebut, maka huruf Alif 

tidak dibaca dan bacaan langsung dilanjutkan atau disambungkan ke huruf 

setelahnya. 

Hamzah washal tidak dibaca bila berada di tengah kata atau kalimat, 

namun bila ia berada di awal kalimat, maka ia berbunyi sebagaimana 

Hamzah biasa. Hanya ada beberapa catatan mengenai bagaimana ia 

dibunyikan, apakah dengan dhammah, kasrah, atau fathah. 

1. Hamzah Washal pada Fi’il (Kata Kerja)  
Hamzah washal pada fi’il dibaca dhammah (vokal “u”) bila huruf 

ketiganya dhammah dan dibaca kasrah (vokal “i”) bila huruf ketiganya 

kasrah atau fathah. Al-Imam Ibnul Jazariy berkata dalam Manzhumah 

Jazariyyah: 

 وَٱبح 
ح
  زَ بهََمح  دَأ

ح  يضَُم ح  لَ ٱلحفعَح  مَنَ  ثاَلثٌَ  كََنَ  إن  م  بضََ  لٍ فعَح  نح مَ  لَ وصَح ٱل

َ ٱلح  حَالَ  هُ سََّح وَٱكح   حَ فَتح وَٱلح  كَسَّح

“Dan bacalah Hamzah washal pada fi’il (kata kerja) dengan 

dhammah, Bila huruf ketiga pada fi’il tersebut dhammah, 

Dan bacalah dengan kasrah bila huruf ketiganya kasrah atau fathah.” 
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Hamzah Washal yang dibaca dengan Kasrah (vokal “i”) 

Hamzah di 

Tengah 

Hamzah di Awal Hamzah di 

Tengah 

Hamzah di Awal 

 رحغَبٱ فَٱرحغَب نصَبح ٱ فَٱنصَبح 

َي تَوحقَدَ  ٱله تَوحقدََ ٱ ناَرٗا ٱسح لَ  سح فرَح َ ٱغح لَ ٱ رَب  فرَح  غح

 ْ ْ ٱ قيَلَ ٱرحجَعُوا هسَقَ  رحجَعُوا هسَقَ ٱ إذََا ٱت  ت

 

Hamzah Washal yang dibaca dengan Dhammah (vokal “u”) 
Hamzah di 

Tengah 

Hamzah di Awal Hamzah di 

Tengah 

Hamzah di Awal 

تُلفََ فيَهَ  حِ تُلفََ ٱ فَٱ جُدح  فيَهَ  حِ جُدح ٱ فَٱسح  سح

كُرُواْ لََ  كُرُواْ لََ ٱ وَٱشح لكُح  شح لكُح ٱ وٱسح  سح

نٞ وَٱزحدُجَرَ  ْ  زحدُجَرَ ٱ مَُحنُوح دُوا نَ ٱغح
َ
ْ ٱ أ دُوا  غح

 

Kaidah di atas berlaku bila Hamzah washal berhadapan dengan kata 

asli (bentuk tunggal). Bila kata tersebut merupakan bentuk jamak, maka 

mesti dicari dulu bentuk tunggalnya untuk menentukan apakah Hamzah 

washal dibaca dengan dhammah atau kasrah. Contoh (QS. Yuunus, 10: 71): 

ْ ثُمه   إلَََه وَلََّ تنُظَرُونَ  ٱقحضُوٓا

Bila kita mengikuti kaidah di atas secara mentah-mentah, Hamzah 

washal pada kata (  ْ  akan dibaca dengan dhammah, karena huruf ketiga ( ٱقحضُوٓا

pada kata tersebut berharakat dhammah. Namun, bila kita ingin memulai 

membaca pada kata tersebut, maka ia dibaca dengan kasrah, karena bentuk 

asli (tunggal) dari kata terebut adalah:  َٱقحض, dimana huruf ketiganya 

berharakat kasrah, bukan dhammah. 
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2. Hamzah Washal yang Diikuti Hamzah 

Kaidah yang mesti kita pahami adalah: 

“Jika ada dua Hamzah bertemu, yang pertama berharakat dan yang 

kedua sukun, maka Hamzah kedua berubah menjadi “Mad”, lalu dibaca 

dengan panjang 2 (dua) harakat.” 

Telah kita pelajari sebelumnya bahwa dalam kata kerja, Hamzah 

washal mengikuti harakat huruf ketiga, bila huruf ketiga dhammah, maka 

Hamzah washal dibaca dhammah. Adapun bila huruf ketiga berharakat 

fathah atau kasrah maka Hamzah washal dibaca kasrah. Bila huruf kedua 

adalah Hamzah sakinah (Hamzah mati), sedangkan Hamzah washal dibaca 

kasrah atau dhammah, maka Hamzah sakinah yang merupakan huruf kedua 

pada kata tersebut berubah menjadi huruf mad. Contohnya: 

 QS. At-Taubah, 9: 49 

ن يَقُولُ  َ وَلََّ  ٱئحذَنوَمَنحهُم مه
ٓ  لَ  َ تنَ   تَفح

Bila kita ingin mengawali bacaan dari kata (ٱئحذَن), maka Hamzah 

washal pada kata tersebut dibaca kasrah, karena huruf ketiga kata tersebut 

berharakat fathah. Namun ia tidak dibaca i`dzan, melainkan iidzan. Hal ini 

disebabkan huruf kedua kata tersebut adalah Hamzah sakinah. 

 QS. Yuunus, 10: 15 

َينَ لََّ يرَحجُونَ لقََاءَٓناَ  َ  ٱئحتَ قاَلَ ٱله ٓ  بقَُرحءَانٍ غَيۡح  هََٰذَا

Hamzah washal pada kata di atas tidak dibaca i`ti karena huruf 

keduanya merupakan Hamzah sakinah. Maka, Hamzah tersebut berubah 

menjadi huruf mad yang mengakibatkan kata tersebut dibaca iiti. 

 QS. Thaaha, 20: 64 

عَُواْ كَيحدَكُمح ثُمه  جَح
َ
تُ فَأ ۚٓ واْ ٱئح ا  صَف ٗ

Begitu pula dengan kata tsumma’tuu pada ayat di atas. Bila kita 

memulai bacaan dari kata ( ْ  maka ia dibaca iituu karena huruf keduanya ,(ٱئحتوُا

merupakan Hamzah sakinah yang berubah menjadi mad. Adapun Hamzah 

washal dibaca kasrah adalah disebabkan bentuk asli kata tersebut adalah: 

ئحتَ ٱ , dimana huruf ketiganya berharakat kasrah. 
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 QS. Al-Ahqaaf, 46: 4 

تُونَ  َن قَبحلَ هََٰذَآ  ٱئح  بكََتََٰب  م 

Kasus pada ayat di atas mirip dengan pada ayat sebelumnya, dimana 

awal tersebut berasal dari kata: ئحتَ ٱ , yang huruf ketiganya berharakat kasrah. 

Maka, bila kita ingin memulai bacaan dari kata tersebut, ia dibaca iituunii. 

Simpulan hukum Hamzah washal pada fi’il (kata kerja) dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

 

Diagram Hukum Hamzah Washal pada Kata Kerja 

3. Hamzah Washal pada Isim (Kata Benda) Sebelum Lam Ta’rif 

1) Hukum Lam Ta’rif 

Lam Ta’rif (atau juga dikenal dengan istilah “Alif Lam ta’rif”) adalah 

huruf Lam Sakinah (Lam Mati) yang berfungi sebagai tanda pengenal pada 

kata-kata benda, yang asalnya tidak tertentu menjadi tertentu. Secara 

sederhana, Lam ta’rif memiliki kesamaan makna dengan kata “the” dalam 

Bahasa Inggris. 

Hukum Lam ta’rif terbagi menjadi dua: Qamariyyah dan Syamsiyyah. 

Alif Lam Qamariyyah adalah Alif Lam yang Lam matinya dibaca jelas, 

tandanya terdapat sukun di atas huruf Lam. Asy-Syaikh Sulaiman Ibnul 

Jamzuriy berkata dalam Tuhfatul Athfaal: 

 

Hamzah Washal pada Kata Kerja 

(Fi'il) 

Bila huruf ketiganya Dhammah, 

maka dibaca dengan Dhammah 

Bila huruf ketiganya Fathah atau 

Kasrah, maka dibaca dengan 

Kasrah 

Bila setelah hamzah washal ada 

hamzah sukun, maka hamzah 

sukun berubah menjadi mad 
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لح  للَََمَ 
َ
حح  لَ قَبح  حَالََّنَ  أ

َ ولََّهُمَا  رُفَ ٱلأح
ُ
هَارهَُا أ  رفََ تَعح فلَح  إظَح

َ  مَعح  بَعٍ ٱرح  لَ قَبح  ذح  ةٍ عَشۡح كَ  غَ ٱبح  مَنَ   هُ مَ عَلح  ُِ فح  حَجه َِ  مَهُ عَقَيح  وَ

“Bagi Lam Al (lam ta’rif) terdapat dua hukum, ketika berada sebelum 

huruf hijaiyyah, yang pertama adalah izh-har/ jelas (disebut Alif Lam 

Qamariyyah), maka ketahuilah. 

Dibaca jelas, jika lam ta’rif tersebut berada sebelum 14 huruf yang 

terkumpul pada kalimat: ibghi hajjaka wa khaf ‘aqiimahu. (Hamzah, Ba, 

Ghain, Ha, Jim, Kaf, Wawu, Kha, Fa, ‘Ain, Qaf, Ya, Mim, dan Ha).” 
Contoh: 

Tulisan Dibaca Tulisan Dibaca 
رَ  َِ  Al-‘Aalamiina ٱلحعََٰلَمَيَ  Al-Aakhiri ٱلۡأٓ

لحَُونَ  حمُفح دُ  Al-Muflihuuna ٱل َمح  Al-Hamdu ٱلۡح
 

Alif Lam Syamsiyyah adalah Alif Lam yang Lam matinya tidak dibaca 

melainkan langsung dibaca huruf selanjutnya, tandanya adalah tasydid. 

Asy-Syaikh Ibnul Jamzuriy berkata: 

رح  فَ  غََمُهَاإدَح  هَمَاثاَنيَح 
َ
َ    بَعٍ أ يح  ةٍ وعََشۡح

َ
 فَعَ  زهََاوَرَمح  ضاً أ

ً  صَلح  ثُمه  طَبح   كَرَمح للَح  شََۡيفًا زُرح  ظَنٍ  سُوءَ  دَعح  نعََم ذَا ضَفح  تَفُزح  ارحُۡح

“Alif Lam kedua hukumnya adalah idgham (melebur) pada 14 huruf 

yang rumusnya adalah sebagai berikut: 

Thib tsumma shil ruhman tafuz dhif dza ni’am, da’ su`a zhanin zur 

syariifan lil karam. (Tha, Tsa, Shad, Ra, Ta, Dhad, Dza, Nun, Dal, Sin, Zha, 

Za, Syin, dan Lam).” 

Pada syair di atas, Asy-Syaikh Ibnul Jamzuriy merumuskan huruf-huruf 

Alif Lam Syamsiyyah dengan menyebutkan huruf-huruf tersebut pada setiap 

awal katanya. 
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Contoh: 

Tulisan Dibaca Tulisan Dibaca 

يحتُونَ  َينَ  Azzaytuuni ٱلزه  Alladziina ٱله

 Arrahmaani ٱلرهحۡمَٰنِ Annnaasi ٱلهاسَ 
Tugas: 

1. Perhatikan perbedaan cara membaca kedua Alif Lam Qamariyyah 

& Syamsiyyah! 

2. Tentukan Alif Lam yang ada pada Surat Al-Ikhlas, Al-Falaq, dan 

An-Naas! 

2) Hamzah Washal Sebelum Lam Ta’rif 

Seluruh Hamzah washal dibaca dengan fathah (vokal “a”) sebelum 

Lam ta’rif (baik syamsiyyah atau qamariyyah).  

Alif Lam Syamsiyyah Alif Lam Qamariyyah 

Posisi di Tengah Posisi di Awal Posisi di Tengah Posisi di Awal 

بَالُ  وَإِذَا ل يََ ٱ وَٱل يََ  َ
بَالُ ٱ ٱلۡح َ

 لۡح

 ْ َٰلحَََٰتَ  وعََمَلوُا َٰلحَََٰتَ ٱ ٱلصه هَا لصه يُّ
َ
أ نسََٰنُ  يََٰٓ َ

نسََٰنُ ٱ ٱلح َ
 لح

 

Kaidah di atas berlaku umum bagi seluruh Alif Lam ta’rif, namun tidak 

berlaku bagi Alif Lam sukun yang bukan merupakan Lam ta’rif. Contohnya 

kata  َٱلَْق, seperti pada QS. Al-Anfaal, 8: 41, dimana ia dibaca dengan kasrah 

menjadi: iltaqa (mengikuti kaidah Hamzah washal pada kata kerja (fi’il)). 

َقَ  يوَحمَ  عَانَ   ٱلح َمح ُ  ٱلۡح َٰ  وَٱلِلّه ء   كُ َ  عََلَ  ٤١ قَدَيرٌ  شََح

Untuk membedakan antara Lam ta’rif dengan Lam pada fi’il, maka 

kita mesti memahami kaidah-kaidah dalam bahasa Arab. Namun, berkaitan 

dengan cara membaca kata-kata tersebut, maka cukup kita perhatikan tanda 

baca yang berada di atas huruf Lam. Bila di atas huruf Lam terdapat tanda 

sukun, maka berarti Lam dibaca dengan jelas. Adapun bila di atas huruf Lam 

tidak terdapat tanda apapun, sedangkan di atas huruf setelahnya terdapat 
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tasydid, maka artinya kita mesti membaca langsung ke huruf tersebut (yang 

bertanda tasydid). 
4. Hamzah Washal pada Isim yang tidak didahului Lam Ta’rif 

Al-Imam Ibnul Jazariy menjelaskan hal ini dalam syairnya, 

مَاءَ ٱ      وَفَ  َ ُلََّسح مَ ُغَيۡح ُهَاُٱللَه  وَفَ ُكَسَّح

َ وَٱثح  رئٍَ ٱمح  نَةَ ٱبح  مَعَ  نٍ ٱبح  ةٍ وَٱمح   نيَح
َ
َ ٱثح  مَعَ  مٍ وَٱسح  رَأ  نَتَيح

“Dan pada isim (kata benda) yang tidak didahului Lam Mati, Hamzah 

washal dibaca kasrah... Seperti pada ibnin, ibnati, imriin, itsnaini, imraatin, 

ismin, dan itsnataini.” 

 

Diagram Hukum Hamzah Washal pada Kata Benda 

5. Nun Wiqayah pada Hamzah Washal yang Sebelumnya Tanwin 

Pada empat kaidah yang telah diuraikan, kita membicarakan Hamzah 

washal yang dibaca di awal kalimat. Sedangkan pada kaidah yang kelima ini, 

akan kami uraikan bagaimana cara membaca Hamzah washal yang berada di 

tengah kalimat dimana sebelumnya terdapat tanwin. 

1) Nun Wiqayah 

Nun wiqayah adalah bunyi nun kasrah (“ni”) yang terjadi ketika 

tanwin dibaca bersambung dengan Hamzah washal. Pada mushaf standar 

Internasional, Nun wiqayah tidak diberi tanda apapun karena orang-orang 

Arab sudah secara otomatis membacanya demikian. Adapun pada mushaf 

Indonesia, maka Nun wiqayah dilambangkan dengan huruf Nun kecil yang 

berada di bawah Hamzah washal. 

2) Membaca Hamzah Washal yang Didahului Tanwin 

Cara membaca Hamzah washal yang didahului tanwin adalah: 

mengganti bunyi tanwin dengan harakat biasa dan mengganti Hamzah 

Hamzah Washal 

pada Kata Benda 

(Isim) 

Ada Lam Ta'rif Dibaca Fathah 

Tanpa Lam Ta'rif Dibaca Kasrah 
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washal dengan bunyi tambahan “ni” (Nun wiqayah) sesudahnya. 

Sederhananya dapat dilihat pada rumus berikut: 

 

Contoh berikut akan mempermudah kita memahami kaidah ini, 

Tulisan Dibaca 

وح 
َ
ْ ٱ وًالهَح  أ وٓا نفَضُّ  

 ُ حَ  ٱلِلّه
َ
ُ ٱ دٌ أ مَدُ  لِلّه  ٱلصه

بيَثَ  َِ تُثهتح ةٍ ٱكَشَجَرَةٍ   جح

وح 
َ
ْ وَنَ لهَح  أ وٓا  نفَضُّ

 ُ حَ  ٱلِلّه
َ
ُ دُنَ أ مَدُ  لِلّه  ٱلصه

بيَثَ  َِ تُثهتح ةَ نَ كَشَجَرَةٍ   جح

 

Latihan 

نُ  حوَزح ۚٓ  يوَحمَئذٍَ  وَٱل َقُّ
 ٱلۡح

بتَح  حمُرحسَليََ  لوُطٍ  قوَحمُ  كَذه  ٱل
هَُودُ  وَقاَلتََ  َ  ٱبحنُ  عُزَيحرٌ  ٱلِح  ٱلِلّه

َينَ  ٱلحقَوحمُ  مَثَلًَ  سَاءَٓ  ْ  ٱله بوُا  يََٰتنَاَبِ‍َٔا كَذه

َٰلٌ  وَ مح
َ
تُمُوهَا وَأ تَفَح  ٱقح
صَابهَُۥ فإَنَح 
َ
ٌ  أ يۡح نه  َِ

َ
مَأ  بهََ ۦ  ٱطح

ًا ترََكَ  إنَ يۡح حوصََيهةُ  َِ يحنَ  ٱل َٰلََ  للَحوَ
زلَ   فَ  وَكََنَ  ٱبحنَهُۥ نوُحٌ  وَناَدَىَٰ   مَعح

َٰتَ  نٍ  جَنه مََٰنُ  وعََدَ  ٱلهتَ  عَدح  بٱَلحغَيحبَ   عَبَادَهۥُ ٱلرهحح
مََٰلهُُمح  عح

َ
تح  كَرَمَادٍ  أ تَده َيحُ  بهََ  ٱشح مٍ  فَ  ٱلر   عََصَف    يوَح
ةٞ  قاَلتَح  وَإِذح  مه

ُ
َنحهُمح  أ ُ  قوَحمًا تعََظُونَ  لمََ  م  لكَُهُمح  ٱلِلّه وح  مُهح

َ
بُهُمح  أ َ  مُعَذ 

هَا قلُح  يُّ
َ
أ َ  رسَُولُ  إنَ َ  ٱلهاسُ  يََٰٓ َي جََيَعًا إلََِحكُمح  ٱلِلّه مََٰوََٰتَ  مُلحكُ  لَُِۥ ٱله رۡضَ   ٱلسه

َ  وَٱلأح
 

bunyi Fathatain “...an-...” + “hamzah washal” = “...a-ni...” 

bunyi Kasratain “...in-...”  + “hamzah washal” = “...i-ni...” 

bunyi Dhammatain “...un-...” + “hamzah washal” = “...u-ni...” 

 



Tajwidul-Quran Edisi Lengkap Abu Ezra Al-Fadhli 

77 

۩ ۩

Dalam bahasa Arab, terdapat tiga harakat asli yang berfungsi untuk 

membunyikan huruf-huruf dengan jelas. Ketiga harakat itu adalah fathah 

(berbunyi “a”), kasrah (berbunyi “i”) dan dhammah (berbunyi “u”). Ketiga 

harakat ini mesti diucapkan dengan sempurna agar tidak terjadi perubahan 

bunyi yang menyebabkan tidak sempurnanya setiap huruf yang diucapkan. 

Walaupun hal tersebut tidak mengubah makna Al-Quran, namun hal itu 

mengubah keaslian Al-Quran, karena Al-Quran diturunkan bersamaan 

dengan tata cara membacanya sebagaimana telah diuraikan. 

Berkaitan dengan kesempurnaan harakat, Al-Imam Ahmad bin 

Badruddin Ath-Thiibi (w. 979 H) berkata dalam Manzhumah Al-Mufiid Fii 

Ilmit Tajwiid :
27

 

ا مُوح وَكُُُّ مَضح  َ ٱم ٍ إلََّه بضََ     مٍ فَلنَ يتَمَه فَتَيح الشه   ضَمه

َ ٱ وَذُو َ  فَاضٍ نح ح ٱيتَمَُّ وَ     فَمَ للَح  فَاضٍ بٱَنح  هَمَ فح ٱحَ فَتح حُ باَلح تُوح مَفح ل

“Dan setiap dhammah tidak akan sempurna, kecuali dengan benar-

benar memonyongkan kedua bibir, 

Dan Kasrah dengan merendahkan rahang akan sempurna, dan fathah 

dengan membukanya, fahamilah!” 

Namun demikian, kita juga mesti memperhatikan aspek-aspek lain 

yang berkaitan dengan gaya tutur bahasa dan dialek Arab. Hal ini agar 

pengucapan harakat –secara khusus- dan kalimat demi kalimat Al-Quran 

secara umum tidak tercampur dengan gaya bahasa atau dialek yang sudah 

melekat pada diri kita sebagai orang non-Arab. 

Beberapa kesalahan begitu sering terjadi pada saat seseorang, 

khususnya non-Arab- saat mengucapkan harakat, di antaranya: 

1. Menebalkan harakat pada huruf-huruf yang seharusnya diucapkan 

tipis, khususnya pada saat mengucapkan fathah dan dhammah. 

                                         

27
 Ebook, terdapat di http://www.riyadhalelm.com/mton/m3/3w-mnzomat-almofed.doc 
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2. Menipiskan harakat pada huruf-huruf yang seharusnya diucapkan 

tebal, khususnya pada saat kasrah. 

3. Memiringkan suara hingga fathah tidak terucap dengan jelas, berada 

di antara “a” dan “i”, menyerupai vokal “eu” atau bahkan “e”. 

4. Mengalirkan suara melalui rongga hidung, padahal sebagaimana telah 

diuraikan, bahwasanya rongga hidung adalah kekhususan bagi “Mim” 

(suara “m”) dan “Nun” (suara “n”). 

5. Menahan suara, sehingga bacaan terdengar seperti menggumam. 

6. Berlebihan atau kurang dalam membuka rahang, menariknya, atau 

memonyongkannya. 

 

Untuk mengatasinya, kita bisa melakukan dan melatih beberapa hal 

berikut: 

1. Hendaknya melepaskan suara dan tidak menahannya agar harakat 

terasa jelas diucapkan, namun tetap menjaganya agar tidak 

berlebihan. 

2. Memahami huruf-huruf tipis dan tebal, agar kita bisa menjaga 

kesempurnaan harakat pada huruf-huruf tersebut. Sedangkan ukuran 

tipis dan tebalnya adalah ukuran orang Arab, bukan ukuran menurut 

kita sendiri. 

3. Pada huruf-huruf tipis, kesempurnaan harakat fathah adalah dengan 

membuka rongga mulut sambil menarik rahang pada posisi seperti 

kasrah. Suara yang dihasilkan mungkin akan terasa asing bagi sebagian 

orang –khususnya di Indonesia- karena “A”-nya lebih tipis dan 

berbeda dengan “A”-nya orang Indonesia pada umumnya. 

4. Menjaga ketipisan huruf-huruf tipis pada saat dhammah adalah 

dengan tidak terlebih dahulu memonyongkan bibir pada saat huruf 

diucapkan melainkan diucapkan dulu pada posisi hampir fathah, baru 

didorong sambil memonyongkan bibir. Sedangkan pada saat sukun, 

adalah dengan menarik rahang seperti kasrah saat huruf tersebut 

diucapkan. 

5. Menjaga ketebalan huruf-huruf tebal adalah dengan mengangkat 

lidah ke arah langit-langit. 

6. Melatihnya dengan menutup hidung kita agar suara bisa mengalir 

sempurna melalui rongga mulut. 
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7. Hendaklah kita menyempurnakan bacaan dengan berlatih dan 

bertalaqqi dengan para Masyaikh dan Asatidz yang mutqin. 

 

Gambar 5.1 Posisi mulut untuk mencapai kesempurnaan harakat 

Sumber: Tajwid Jazariyyah hal. 66 

Latihan 1 

 تاَ تَِح  توُح   باَ بَِ  بوُ   ءَا إيَ اوُ
 حَا حََ  حُو  جَا جَ  جُو  ثاَ ثَِ   ثوُ 
و ا  خَ  ُِ  ذَا ذيَ ذُو  دَا دَي دُو   َِ
 سَا  سَ  سُو  زَا   زيَ زُو  رَا ريَ رُو
 ضَا ضَ  ضُو  صَا صَ  صُو   شَا  شََ  شُو
 عََ  عَ  عُو  ظَا   ظَ  ظُو  طَا طَ  طُو
 قاَ قَ  قوُ  فاَ فَ  فوُ  غََ    غَ  غُو
 ماَ  مَ  مُو   لََّ  لََ  لوُ  كََ  كَ   كُو

 واَ  ويَ وُو  هَا هَ  هُو  ناَ   نَ  نوُ
 ياَ يَ  يوُ
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Latihan 2 

َ ٱلرهحۡمَٰنِ ٱلرهحَيمَ   بِسۡمِ ٱلِلّه

حَدٌ 
َ
ُ أ مَدُ  ١قُلح هُوَ ٱلِلّه ُ ٱلصه ُۥ كُفُـوًا  ٣لمَح يلََِح وَلمَح يوُلَح  ٢ٱلِلّه وَلمَح يكَُـن لِه

حَدُۢ 
َ
  ٤أ

 

Latihan 3 
َ ٱلرهحۡمَٰنِ ٱلرهحَيمَ   بِسۡمِ ٱلِلّه

بَِ لهََب  وَتبَه 
َ
ٓ أ نََٰ عَنحهُ مَالُُِۥ وَمَا كَسَبَ  ١تَبهتح يدََا غح

َ
ٓ أ لََِٰ ناَرٗا  ٢مَا سَيَصح

َطَبَ  ٣ذَاتَ لهََب   تهُُۥ حَۡهالَةَ ٱلۡح
َ
رَأ سَد   ٤وَٱمح َن مه   ٥فَ جَيدَهَا حَبحلٞ م 

 

Latihan 4 
َ  بِسۡمِ  ٱلرهحَيمَ  ٱلرهحۡمَٰنِ ٱلِلّه

ُ نَ  جَاءَٓ  إذََا َ  صح يحتَ  ١ وَٱلحفَتححُ  ٱلِلّه
َ
لوُنَ  ٱلهاسَ  وَرَأ ُِ َ  دَينَ  فَ  يدَح فحوَاجٗا ٱلِلّه

َ
 ٢ أ

دَ  فسََب حَح  ۚٓ  رَب كََ  بََِمح هُ فرَح تَغح اباَۢ كََنَ  إنَههُۥ وَٱسح  ٣ توَه
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۩
۩

Istilah dan persoalan yang sangat penting untuk diketahui para 

pembaca Al-Quran, khususnya para penuntut ilmu tajwid, adalah beberapa 

hal yang berkaitan dengan Qiraah, Riwaayah, dan Thariiq. 

Para pembaca Al-Quran mesti mengetahui kaidah-kaidah pada 

Qiraah, Riwaayah, dan Thariiq yang ia beriltizam padanya lalu membaca Al-

Quran di atas jalur tersebut. Bila seseorang tidak memahami persoalan ini 

dengan baik, maka ia bisa terjatuh pada pencampuradukan (tarkib/ takhlith) 

dalam membaca Al-Quran yang para Ulama telah melarang dan mewanti-

wanti kita untuk tidak melakukannya. 

Al-Imam Ibnul Jazariy berkata: “...di antara faidah kami menjelaskan 

persoalan ini dan merinci perbedaan di antara thariiq serta menyebutkan 

kitab-kitabnya agar tidak terjadi tarkib.” [An-Nasyr I/ 152] 

Al-Hafizh Syihabuddiin Al-Qasthalani berkata: “Siapa saja yang tidak 

bisa membedakan thariiq-thariiq dan riwaayah-riwaayah (dalam membaca 

Al-Quran) maka ia pasti akan terjatuh kepada tarkib.” [Lathaaiful Isyaarat I/ 

337] 

Syaikh Ali Muhammad Adh-Dhabba’ berkata bahwa penyebab 

terjadinya tarkib atau takhlith adalah karena kejahilan para pembaca Al-

Quran atas perbedaan setiap thariiq dan tidak berpegang pada kaidah-

kaidah yang berlaku saat mengambil suatu bacaan. [Sharihun Nash hal. 3] 

1. Qiraah 

Secara bahasa qiraah bermakna bacaan. Namun dalam ilmu Al-

Quran, istilah ini digunakan untuk menerangkan suatu jenis bacaan yang 

                                         

28
 Tulisan ini merupakan pengembangan dari artikel yang pernah dipublikasikan di Channel 

Telegram Online Tajwid: telegram.me/onlinetajwid, pada tanggal 13 November 2015 

dengan judul “Mengenal Qiraah, Riwayah, dan Thariqah”. 



Tajwiidul Huruf 1: Makhaarijul Huruuf 

82 

dinisbatkan kepada salah satu Imam Qiraah yang tujuh atau yang sepuluh. 

Orang-orangnya disebut Qaari (para pembaca), jamaknya adalah Qurra. 

Perlu diketahui bahwa para Qurra tidaklah membuat cara baru dalam 

membaca Al-Quran, melainkan hanya menyampaikan apa yang mereka 

ambil dari generasi sebelumnya hingga bersambung hingga Rasuulullaah صلى الله عليه وسلم. 

Mereka menerima bacaan dari para Ulama Tabi’in. Para Ulama Tabi’in 

menerima bacaan dari para Sahabat, dan para Sahabat menerima bacaan 

dari Rasuulullaah صلى الله عليه وسلم. Bila kita menemukan perbedaan bacaan di kalangan 

para Qurra, itu disebabkan karena sejak awal Al-Quran diturunkan dalam 

tujuh huruf, sebagaimana riwayat yang telah masyhur. Di antaranya adalah 

hadits yang diriwayatkan oleh Al-Imam Al-Bukhari (2287) dan Muslim (818) 

, bahwasanya Rasuulullaahi صلى الله عليه وسلم bersabda: 

آنَ  هَذَا إنَه  نحزلََ  ٱلحقُرح
ُ
رُفٍ  سَبحعَةَ  عََلَ  أ حح

َ
ْ  أ َ  مَا فَٱقحرَءُوا   مَنحهُ  تيَسََّه

“Sesungguhnya Al-Quran ini diturunkan dalam tujuh huruf yang 

berbeda, maka bacalah ia menurut apa yang mudah darinya.” 

Para Ulama Qurra sepakat bahwasanya aib bagi seseorang 

mencampuradukkan perbedaan wajah atau huruf tersebut sesuai dengan 

kehendak hatinya, karena Rasuulullaah telah membacakannya kepada para 

Sahabat dengan satu “paket” yang terpilih dan pada waktu lain 

membacanya dengan “paket” lain yang juga terpilih. Sehingga kadang satu 

orang Sahabat bisa memperolah beberapa paket bacaan yang telah 

dipilihkan Rasuulullaah untuknya. Tentu saja pilihan-pilihan tersebut 

merupakan wahyu yang ditunjukkan oleh Allaah جل جلاله kepada Rasul-Nya. 

“Paket-paket” bacaan itulah yang kemudian diwariskan dari generasi 

ke generasi hingga sampai kepada para Ulama Qurra yang tujuh atau yang 

sepuluh. Lalu para Ulama Qurra tersebut menyampaikannya kepada murid-

muridnya sesuai dengan apa yang telah mereka terima. Bacaan yang biasa 

mereka baca dan kemudian diajarkan kepada murid-muridnya kemudian 

dikenal dengan istilah Qiraah, dan biasanya disandarkan kepada para Ulama 

yang mengajarkannya. Maka, dikenal istilah Qiraah ‘Aashim atau Qiraah 

Naafi’ atau Qiraah Imam Anu dan lain sebagainya. Maksudnya adalah 

bacaan yang biasa digunakan dan diajarkan oleh para Ulama tersebut. 

Dari sekian banyak para Imam Qurra yang dijadikan rujukan pada 

kurun tabi’in hingga tabi’ut tabi’in, ada 10 (sepuluh) orang Imam Qurra yang 
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berdasarkan penelitian para Ulama, bacaan mereka telah shahih 

diriwayatkan secara mutawatir berasal dari Rasuulullaah صلى الله عليه وسلم. 

Kitab yang pertama kali ditulis dalam permasalahan ini adalah Kitab 

Qararat buah karya Al-Imam Abu ‘Ubaid Al-Qasim bin Salam (224 H). Ia 

telah mengumpulkan 15 (lima belas) jenis bacaan para Imam dalam kitab 

tersebut. Disusul oleh Al-Imam Ismail bin Ishaq Al-Qadhi Al-Baghdadi (282) 

yang telah mengumpulkan 20 bacaan para Imam. Kemudian diteliti ulang 

dengan lebih rinci lagi oleh Al-Imam Ahmad bin Musa bin Al-‘Abbas bin 

Mujahid (dikenal dengan nama Ibnu Mujahid) yang mengumpulkan dan 

memilih 7 (tujuh) Imam dalam kitab As-Sab’ah fil Qiraah. Berdasarkan 

penelitiannya, bacaan 7 (tujuh) Imam ini merupakan bacaan yang benar-

benar shahih, terjaga keasliannya, dan mutawatir berasal dari Rasuulullaah 

-Ketujuh bacaan para Imam inilah yang dikenal dengan istilah Qiraat As .صلى الله عليه وسلم

Sab’ (di Indonesia lebih masyhur dengan istilah Qiraah Sab’ah). 

Pada abad pertengahan, Al-Imam Muhammad ibnul Jazariy 

menambahkan 3 (tiga) orang lagi dalam kitab Ad-Durrah, yang berdasarkan 

penelitiannya juga memiliki jalur periwayatan yang shahih. Sehingga jumlah 

keseluruhan para Imam Qurra yang bacaannya diterima dan boleh 

diamalkan ada 10 (sepuluh). Kemudian, Al-Imam Ibnul Jazari 

mengumpulkan semua jalur periwayatan para Imam yang 10 (sepuluh) 

dalam kitab An-Nasyr. Kesepuluh bacaan dari para Imam inilah yang 

kemudian dikenal dengan istilah Qiraat Al-‘Asyr (di Indonesia lebih masyhur 

dengan istilah Qiraah Asyrah). 

Imam Qiraah yang sepuluh adalah: Abu Abdirrahmaan Naafi’ bin Abi 

Nu’aim Al-Laitsi (w. 169 H), Abdullaah bin Katsiir Al-Makki (w. 120 H), Abu 

‘Amru bin Al-‘Alaa Al-Bashari (w. 154 H), Abdullaah bin ‘Aamir Ad-Dimasyqi 

(w. 118 H.), Abu Bakr ‘Aashim bin Abin Nujuud Al-Kuufi (w. 128 H), 

Hamzah bin Hubaib Az-Zayyaat At-Taimi Al-Kuufi (w. 156 H), Abul Hasan 

‘Ali bin Hamzah Al-Kisaa`i Al-Kuufi (w. 189 H), Abu Ja’far Yazid bin Al-

Qa’qa’ Al-Madani (w. 128 H), Abu Muhammad Ya’qub bin Ishaq Al-

Hadhrami (w. 205 H), dan Abu Muhammad Khalaf bin Hisyaam Al-

Baghdadi (w. 229 H). 

2. Riwaayah 

Istilah ini digunakan untuk menerangkan penisbatan ulama yang 

meriwayatkan Qiraah (bacaan) yang diambil dari salah salah satu Qurra 

yang tujuh atau sepuluh. Singkatnya, riwaayah adalah bacaan dari murid-
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muridnya para Ulama Qurra. Adapun orang-orangnya disebut Raawi 

(periwayat/ orang yang meriwayatkan). Qiraah dan Riwayah dibedakan 

karena setiap satu Qaari ternyata memiliki setidaknya dua wajah yang 

berbeda dalam membaca Al-Quran. Sehingga dikenal kemudian Raawi 

terpilih yang dinilai paling mewakili kedua bacaan yang dimiliki oleh para 

Ulama Qurra. 

 Perawi Imam Naafi’ adalah: 

o Qaalun (Isa bin Mina Al-Madani) dan Warsy (Utsman bin Sa’id Al-

Mishri), 

 Perawi Imam Ibnu Katsiir: 

o Al-Bizzi (Ahmad bin Muhammad Al-Qasim Al-Makki) dan Qunbul, 

 Perawi Imam Abu ‘Amr: 

o Ad-Duuri (Abu ‘Umar Hafsh bin Umar bin ‘Abdul ‘Aziz bin 

Shuhban) dan As-Suusi (Abu Syu’aib bin Shalih bin Ziyad), 

 Perawi Imam Ibnu ‘Aamir: 

o Hisyam (bin ‘Ammar bin Nashir) dan Ibnu Dzakwan (Abdullah bin 

Ahmad bin Bisyr bin Dzakwan), 

 Perawi Imam ‘Aashim: 

o Syu’bah (Abu Bakr bin ‘Iyash) dan Hafsh (bin Sulaiman bin Al-

Mughirah), 

 Perawi Imam Hamzah: 

o Khalaf (bin Hisyam Al-Bazzar) dan Khallad (bin Khalid), 

 Perawi Imam Al-Kisaa`i: 

o Abul Haarits Al-Laits dan Ad-Duuri (Abu ‘Umar bin Hafsh bin 

‘Umar, yang juga meriwayatkan dari Abu ‘Amr), 

 Perawi Imam Abu Ja’far: 

o Ibnu Wardan (Abul Harits ‘Isa bin Wardan Al-Madani) dan Ibnu 

Jammaaz (Abur Raabi’ Sulaiman bin Muslim bin Jammaaz Al-

Madani), 

 Perawi Imam Ya’qub: 

o Ruwais (Abu Abdillaah Muhammad bin Al-Mutawakkil Al-Lu’lu’ Al-

Bashri) dan Rauh (Abul Hasan Rauh bin Abdil Mu’min Al-Bashri), 

 Perawi Imam Khalaf: 

o Ishaaq (Abu Ya’qub Ishaaq bin Ibrahim bin ‘Utsmaan Al-Baghdadi) 

dan Idris (Abul Hasan Idris bin Abdil Karim Al-Baghdadi). 
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3. Perbedaan Bacaan pada Qiraah dan Riwaayah 

Contoh perbedaan Qiraah adalah pada lafazh “maaliki yaumiddin” 

pada Surat Al-Fatihah. Al-Imam ‘Aashim (dan Al-Kisaa`i) menetapkan 

adanya Alif pada lafazh “maaliki” sehingga Mim dibaca panjang (mad). 

Adapun Imam lain tidak memakai Alif (hadzfu Alif) setelah huruf Mim 

sehingga dibaca “maliki” pendek/ tanpa mad (sama seperti lafazh “malikin-

naas” pada Surat An-Naas). 

Bila kita membaca satu bacaan yang periwayat sepakat atasnya, maka 

kita boleh menyebutnya ini adalah “Qiraah Fulan”, yakni Imam yang 

merupakan guru dari kedua periwayat tersebut. Namun, bila kedua 

periwayat tersebut berbeda pendapat pada bacaan itu, maka kita 

menyebutnya, “Ini bacaan menurut Riwayat Fulan”. Sebagai contoh, 

perbedaan pada Qiraah Al-Imam ‘Aashim dan kedua periwayat di 

bawahnya, Al-Imam Hafsh dan Syu’bah. 

Antara bacaan Syu’bah dengan Hafsh ada persamaan dan adapula 

perbedaan. Menurut atsar, Al-Imam ‘Aashim menerima bacaan (talaqqi) di 

antaranya dari Abu ‘Abdirrahman As-Sulaami dan Zurr bin Al-Hubaisy. Abu 

‘Abdirrahman As-Sulaami mengambil dari ‘Ali bin Abi Thaalib sedangkan 

Zurrr bin Al-Hubaisy mengambil dari ‘Abdullah bin Mas’uud. Baik ‘Ali 

maupun Ibnu Mas’uud, keduanya menerima bacaan langsung dari 

Rasuulullaah صلى الله عليه وسلم. Al-Imam ‘Aashim mengajarkan bacaan yang ia terima dari 

Abu ‘Abdirrahman (dari ‘Ali dari Nabi) kepada Al-Imam Hafsh. Sedangkan 

Al-Imam Syu’bah diajarkan bacaan dari jalur Zurr bin Al-Hubaisy (dari Ibnu 

Mas’uud dari Nabi). 

Jika kita membaca ayat yang Syu’bah dan Hafsh sepakat (tidak terjadi 

perbedaan) atasnya, misalnya Surat Al-Fatihah, maka kita dapat menyebut 

bacaan tersebut sebagai “Qiraah ‘Aashim”. Tetapi apabila kita membaca ayat 

yang antara Syu’bah dan Hafsh terdapat perbedaan, maka bacaan tersebut 

harus disebut sebagai “Riwayah” bukan “Qiraah”. 

Contoh perbedaan Riwayah Syu’bah dan Hafsh adalah pada perkara 

saktah dan tashiil. Hafsh memakai saktah pada empat tempat (Surat Al-Kahfi, 

Yaasiin, Al-Qiyaamah, dan Al-Muthaffifiin) serta tashiil pada Surat Fushshilat 

ayat 44. Sedang Syu’bah tidak memakai saktah dan tashiil. Artinya, bila kita 

sedang membaca ayat-ayat tersebut dengan menggunakan saktah dan tashiil 

maka bacaan kita disebut “Riwayah Hafsh ‘an ‘Aashim”. Namun bila kita 

tidak menggunakan saktah maupun tashiil pada ayat-ayat tersebut, maka 

bacaan kita disebut “Riwayah Syu’bah ‘an ‘Aashim”. 
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4. Thariiq atau Thariiqah 

Istilah ini digunakan untuk menerangkan apa-apa yang dinisbatkan 

kepada Ulama yang menukil dari para perawi. Mudahnya, thariiq adalah 

jalur bacaan yang menyampaikan kita kepada para perawi. 

Qiraah yang masyhur dan telah terbukti shahih jalur periwayatannya 

ada sepuluh. Setiap Qiraah memiliki dua Riwayah, dan setiap Riwayah 

memiliki kurang lebih 50 (lima puluh) thariiqah (Jalur), yang semuanya telah 

terkodifikasi, baik secara lisan ataupun tulisan. 

Penting kita ketahui bahwasanya bacaan yang dipegang oleh sebagian 

besar kaum muslimin hari ini adalah berdasar Riwaayah Imam Hafsh dari 

Qiraah Imam ‘Aashim dengan jalur Syathibiyyah. Disebut jalur Syathibiyyah 

karena kaidah-kaidah pada jalur tersebut berada pada kitab Hirzul Amani 

yang ditulis oleh Al-Imam Abu Qasim bin Firruh Asy-Syathibi. Adapun jalur 

yang diambil oleh Imam Syathibi sendiri adalah thariq yang dipilih oleh Abu 

Amru Ad-Dani dalam kitab At-Taysir, yakni dari jalur Muhammad bin Shalih 

bin Abu Dawud Al-Hasyimi dari Ahmad bin Sahl Al-Asynani dari Ubaid bin 

Ash-Shabbah An-Nahsyali dari Imam Hafsh bin Sulaiman Al-Kufi. Mushaf 

Madinah (standar internasional) dicetak berdasarkan jalur Syathibiyyah, 

sehingga bagi siapa saja yang berpegang pada jalur ini, maka dapat dengan 

mudah mempraktikannya, selama mengikuti tanda baca dan rasm (tulisan) 

yang ada pada mushaf Madinah. Namun, kepastian benar tidaknya bacaan 

Al-Quran mesti talaqqi, karena asalnya ilmu Al-Quran adalah riwaayah. 
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Jalur Periwayatan Al-Imam Asy-Syathibi untuk Riwayat Imam Hafsh dari 

Imam ‘Ashim rahiimahumullaah dari para Tab’in dari para Sahabat 

ridhwaanullaahu ‘ajma’iin, dari Rasuulullaah صلى الله عليه وسلم  

Rasuulullaah, 

Sahabat, 

Taabi'in, 

Al-Imam 'Aashim 

Al-Imam Hafsh 

Abu Muhammad 'Ubaid bin 

Ash-Shabbaah 

Abul 'Abbas 

(Ahmad bin Sahl Al-Asynani) 

Muhammad bin Shalih Al-

Hasyimi 

Abul Hasan Thahir Al-Muqri’ 

Abu 'Amru Ad-Daani 

Abu Dawud Sulaiman bin An-

Najaah 

Abul Hasan 'Ali bin Hudzail 

Al-Imam Asy-Syathibi 

'Amru bin Ash-Shabbaah 

Abul Hasan 

Zar'aan 

Abu Ja'far Al-

Fiil 
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۩ HURUF-HURUF HIJAIYYAH ۩ 

۩ MUQADDIMAH MAKHARIJUL HURUF ۩ 

۩ MAKHRAJ AL-JAUF ۩ 

۩ MAKHRAJ AL-HALQ ۩ 

۩ MAKHRAJ AL-LISAAN ۩ 

۩ MAKHRAJ ASY-SYAFATAIN ۩ 

۩ MAKHRAJ AL-KHAYSYUUM ۩ 
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۩ ۩

1. Pembagian Huruf-Huruf Arab 

Huruf-huruf Arab terbagi menjadi beberapa jenis. Ada yang disebut 

huruf ma’ani, yakni huruf-huruf yang memiliki makna, seperti  مَنح (dari),  َب 

(dengan), atau  َل (untuk). Ada juga yang disebut dengan huruf mabani, yakni 

huruf yang berfungsi untuk membangun kata atau kalimat. Huruf mabani 

terbagi menjadi dua, yakni: huruf abjadiyah dan huruf. Huruf abjadiyah 

adalah huruf yang digunakan dalam penulisan dan berfungsi sebagai angka. 

Sedangkan huruf hijaiyyah adalah huruf yang digunakan dalam percakapan. 

Huruf hijaiyyah sendiri terbagi menjadi dua, yakni huruf hijaiyyah asli dan 

dan huruf hijaiyyah far’i. 

 

Diagram Pembagian Huruf-Huruf Arab 

Ma’ani 
Huruf yang 

memiliki arti 

 بَ  ,فَ  ,إلََ  ,مَنح 

Mabani 
Abjadiyah 

(28 huruf) 

Hijaiyyah 

Asli = huruf  yang ada 

bunyi dan dilambangkan  

 (29 Huruf) 

Far’i = huruf yang ada 

bunyi, tapi tidak 

dilambangkan 

(8 huruf) 
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2. Huruf Abjadiyah ( ُدََيهة بِح
َ ُرُوفُ ٱلأح  (ٱلۡح

Huruf Abjadiyah adalah huruf yang biasa digunakan dalam penulisan 

dan berfungsi sebagai angka. Orang-orang Arab sebelumnya tidak mengenal 

angka, sehingga untuk menuliskan angka mereka menggunakan huruf, 

sebagaimana yang lazim digunakan oleh orang-orang Romawi sebelum 

mengenal angka. 

Susunan huruf abjadiyah diurutkan berdasarkan nilai yang terkandung 

pada setiap huruf. Namun, ada dua pendapat mengenai susunan huruf-huruf 

ini. Pertama, yang berkembang di wilayah Timur, dengan susunan: 

َى كََمََنح سَعحفَصح قرَُشَتح ثَََذح ضَظَغح  زح حُط  َدح هَوه  أبِح
Adapun berdasarkan apa yang berkembang di wilayah Barat disusun 

sebagai berikut: 

َى  زح حُط  َدح هَوه  كََمََنح صَعحفَضح قرََسَتح ثَََذح ظَغَشح أبِح

Nilai yang terkandung pada setiap huruf tersebut adalah sebagai 

berikut (berdasarkan susunan wilayah Timur): 

 أ     1 ح     8 س   60 ت   400
 ب    2 ط     9 70    ع    ث   500

 ج    3 ي     10 ف   80 خ   600

 د     4 ك    20 ص   90 ذ    700
 هـ    5 ل    30 ق   100 ض  800
 و    6 م    40 ر   200 ظ   900
 ز    7 ن   50 ش  300 غ     1000

 

Huruf-huruf Abjadiyah sering disalahgunakan oleh para penyihir atau 

dukun sebagai mantra atau ramalan. Bahkan kebiasaan tersebut masih 

berlangsung hingga kini. Bila kita pernah melihat jimat-jimat yang sering 
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digunakan oleh sebagian kalangan, maka kita akan menemukan pada jimat 

tersebut susunan huruf-huruf tertentu yang tidak difahami maknanya. 

Biasanya huruf-huruf tersebut bukan diambil dari huruf hijaiyyah melainkan 

huruf abjadiyah, yang disusun bukan untuk dibaca sebagai sebuah kalimat, 

tapi sebagai sebuah nilai/ angka yang dianggap angka keberuntungan, 

kesuksesan, dan lain sebagainya. 

3. Huruf Hijaiyyah Asli ( ُليَهة صح حهَجَاى يَهةُ الأح ُرُوفُ ال   (الۡح
Huruf hijaiyyah adalah huruf yang biasa digunakan dalam percakapan 

dan berfungsi sebagai penyusun kata serta kalimat. Huruf hijaiyyah 

berjumlah 29 huruf yang disusun oleh Al-Imam Nashr bin ‘Ashim (w. 90 H) 

berdasarkan kemiripian bentuk-bentuknya. Untuk membedakan-nya, 

diberikan tanda titik beberapa waktu kemudian.
29

  

 ب ت ث ج ح خ د ذ ر ز س ش ص ض ط ظ ع غ ف ق ك ل م ن هـ و لَّ ي أ
Huruf pertama dalam deretan hijaiyyah adalah Hamzah, bukan Alif. 

Adapun sebab mengapa pada awal penulisannya ditulis dengan Alif adalah 

bahwa sampai pada abad ke-2, Hamzah tidak memiliki bentuk atau tidak 

dilambangkan dengan bentuk/ tanda tertentu. Kadang ia ditulis dengan Alif, 

kadang dengan Ya, kadang dengan Wawu, bahkan dalam beberapa kalimat 

tidak ditulis sama sekali. Cara membacanya disesuaikan dengan konteks 

kalimat yang ada. 

Keadaan demikian tentu sangat menyulitkan bagi kalangan non Arab. 

Akhirnya, Al-Khalil bin Ahmad Al-Farahidi (w. 175 H) menemukan bentuk 

bagi huruf Hamzah agar mudah dibaca. Bentuk tersebut diambil dari kepala 

huruf ‘Ain, disebabkan kedekatan makhrajnya.
30

 

Adapun huruf Alif dalam deretan hijaiyyah adalah yang ditulis Lam 

Alif. Ditulis dengan Lam Alif (َّل) karena Alif tidak berada pada kondisi selain 

sukun dan tidak ada huruf sebelumnya kecuali dalam kondisi fathah. 

4. Huruf Hijaiyyah Far’iyah ( هَجَاى يَهةُ 
ح ُرُوفُ ال الحفَرحعَيهةُ  الۡح ) 

Huruf hijaiyyah far’iyah merupakan huruf hijaiyyah yang terdapat 

dalam pengucapan, namun tidak dilambangkan dengan bentuk tertentu. 

                                         

29
 Tajwidul Mushawwar 

30
 Tajwidul Mushawwar 
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Dikatakan bahwasanya huruf far’i merupakan gabungan dari dua huruf asli. 

Al-Imam Ahmad Ath-Thiibi berkata dalam Manzhumatul Mufiid: 

ْ تَعح سح ٱوَ  يح  مَلوُا
َ
َ  حُرُوفاً  ضاً أ مَتح  لهتَ ٱ عََلَ   دَهح ـزَائ  دَهح لفََائـَ  تَقَده

ح  كَ تلَح  مَنح   تَفَرهعَـتح  وَقدَح  فَيفٍ تََّح  دَ كَقَصح  َلَــتح  حَيَ  زَةَ هَمح كََل  سُه 

لفٍَ 
َ
َ  وَأ ايَ  ادَ ـــلصه ٱوَ   تُمَــــــالُ  إذَح  اءَ كََلِح ْ قاَلوُ قدَح  كَمَا كََلزه  ا

َ ٱوَ  ح  اءَ لِح َ   اـمَمه  قيَلَ  :كَـ وَاوَ كََل ْ  تدََائهََ بح ٱ كَسَّح وا شَمُّ
َ
ــــا أ  ضَمه

 ٱوَ 
َ مَـــتح  ترََاهَا لهتَ ٱ لفَُ لأح َ مُ ٱ وَهَكَذَا  فخُ   ــتح ـغُل ظََـ مَا إذََا للَه

وهَا لُّونَ ٱوَ  ْ ظح  ُـي لمَح  إذََا عَدُّ ح ٱ كَذَاكَ  :تُ قُلح   هَرُوا  هَـرُ يَظح  فيَمَا مُ ــمَيل

“Dan digunakan pula (dalam Al-Quran) huruf-huruf tambahan, 

sebagaimana yang telah dijelaskan faidahnya, 

Seperti untuk meringankan (bacaan), dan terbagi huruf-huruf 

tambahan tersebut: seperti hamzah saat ditas-hilkan, 

Dan Alif seperti Ya saat diimalahkan, juga Shad yang mirip Zay 

sebagaimana yang telah disebutkan para Ulama, 

Dan Ya seperti Wawu pada kata “Qwila” pada saat sebelumnya 

kasrah dan digabungkan dengan isyarat memonyongkan bibir, 

Dan juga Alif yang engkau lihat saat ditafkhimkan, begitupun Lam 

saat ditebalkan, 

Dan Nun pada saat tidak diizh-harkan. Aku katakan: begitu pula Mim 

pada saat tidak izh-har.” 

Sebagaimana yang telah disebutkan di dalam syair, huruf-huruf far’i 

ada delapan, yaitu: 

1. Hamzah Tashil, pada riwayah Hafsh terdapat pada Surat Fushshilat 

ayat 44: ۬جَمَ ٞ ءَا عح  

2. Alif Imalah, pada riwayah Hafsh terdapat pada Surat Huud ayat 41: 

َٰهَامَُحرٜ ى  

3. Shad mirip (bergabung dengan) Zay, seperti pada kata  َرََٰط َ  tapi ٱلص 

tidak terdapat dalam riwayah Hafsh. 
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4. Ya seperti Wawu (Ya Isymam), seperti pada kata  َقيَل yang dibaca 

“qwila”, namun tidak terdapat dalam riwayah Hafsh. 

5. Alif Tafkhim, seperti Alif (mad) yang berada setelah huruf Dhad pada 

kata  ََآل ي  .وَلََّ ٱلضه
6. Lam Tafkhim,  yakni Lam pada lafazh Jalaalah yang sebelumnya 

dhammah atau fathah, seperti  َ َٰ  ٱلِلّه  .عََلَ

7. Nun yang bukan izh-har, seperti  ََمَن قَبحلك. 
8. Mim yang bukan izh-har, seperti   مَيهَم بََِجَارَة  .ترَح

Huruf-huruf hijaiyyah (baik asli ataupun far’i) merupakan huruf yang 

digunakan dalam menyusun kata demi kata di dalam Al-Quran. Huruf-huruf 

inilah yang akan kita pelajari makhraj, sifat, dan hukum-hukumnya.
31
 

 

 

                                         

31
 Hanya akan dipelajari huruf-huruf yang ada pada riwayat Imam Hafsh. 
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۩ ۩

Sebagaimana telah diuraikan pada buku level tamhidi, bahwa yang 

dimaksud dengan bacaan tartil, menurut Al-Imam ‘Ali bin Abi Thalib adalah: 

تيَلُ  ح ويَدُ  هُوَ  ٱلـته ـرفََةُ  ٱلحـحُـرُوفَ  تـَجح حوُقوُفَ  وَمَعح  ٱل

 “Mentajwidkan huruf  dan mengetahui kaidah waqaf”. 

Maka, tajwidul huruf atau memperbaiki huruf per huruf hijaiyyah 

adalah sebuah kemestian bagi setiap orang yang akan dan sedang membaca 

serta mempelajari Al-Quran. 

Di antara urgensi mempelajari tajwidul huruf, sebagaimana 

diungkapkan Al-Imam Ibnul Jazariy dalam Muqaddimah-nya adalah agar 

lisan kita mampu melafazhkan setiap huruf dengan bahasa yang paling fasih, 

tanpa berlebihan, tanpa mengurangi hak mustahaknya. Dengan kata lain, 

melatih agar lisan mampu secara otomatis mengucapkan setiap lafazh yang 

dikehendaki. Beliau berkata, 

وعَ  قَبحلَ   مَُتهمُ  عَليَحهَمُ  وَاجَبٌ  إذح  ُ لًَّ  ٱلشُّۡ وه
َ
ن أ

َ
ْ  أ لَمُوا  يَعح

ُرُوفَ  مََارجََ  فَاتَ  ٱلۡح َ ْ   وَٱلص  فحصَحَ  لََِلحفَظُوا
َ
 ٱللُّغَاتَ  بأَ

“Wajib bagi mereka para Qurra’ untuk memperhatikan, Sebelum 

memulai membaca Al-Qur`an hendaklah mempelajari 

Makharij huruf dan sifat-sifatnya, Agar mampu mengucapkan dengan 

bahasa yang paling fasih.” 

Sebagaimana kita ketahui, bahwa Al-Quran diturunkan pada masa 

Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم dengan bahasa Arab yang digunakan pada saat itu. 

Setiap lafazh terjaga karena orang-orang Arab masa itu memang 

menggunakan bahasa Al-Quran dalam percakapan sehari-hari mereka. 

Seiring dengan perkembangan zaman dan perluasan kekuasaan kaum 

muslimin, maka bahasa Arab mulai tercampur dengan dialek asing yang 

sedikit banyak berpengaruh kepada perubahan bahasa asli Al-Quran. 
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Maka dari itu, para ulama kemudian merumuskan metode dan 

menyusun keilmuan yang membahas bagaimana huruf-huruf hijaiyyah 

tersebut diucapkan dengan benar. Mereka men-dirayah-kan riwayat yang 

mereka dapatkan, menuangkannya dalam tulisan yang dapat menjaga 

kemurnian bacaan Al-Quran sehingga Al-Quran terjaga keasliannya. 

1. Pengertian Makharijul Huruf 

Makhaarij ( ُمَاَرَج) adalah bentuk jamak dari makhraj ( ُمَحرَج) yang 

berarti “tempat keluar”. Jadi makhaarij berarti “tempat-tempat keluar”. 

Sedangkan al-huruuf ( ُُرُوف َرحفُ ) adalah bentuk jamak dari al-harf (الۡح  yang (الۡح

secara bahasa berarti “ujung sesuatu” dan secara istilah bermakna: suara yang 

keluar dari tempat keluar muhaqqaq (tentu) atau muqaddar (tidak tentu). 

Secara istilah, makhaarijul huruuf bermakna:
32

 

رُوجَ  مََلُّ  َرحفَ  ُِ َ  ٱلۡح ييَزهَ وحتُ  ينَقَطَعُ  حَيحثُ  وَتَمح ُ  عَندَهُ  ٱلصه َ  عَنح  فَيَتَمَيزه هَ  غَيۡح

Tempat keluarnya huruf dan letaknya adalah pada saat berakhirnya 

suara (disukunkan) padanya, yang bisa membedakan huruf yang satu dengan 

yang lainnya. 

Makhraj muhaqqaq adalah makhraj yang berhubungan erat dengan 

tempat tertentu, baik itu al-halq (tenggorokan), lisan, atau dua bibir. 

Sedangkan makhraj muqaddar adalah makhraj yang sumber suaranya tidak 

terdeteksi pada titik tertentu atau tidak berhubungan dengan tempat 

tertentu. Tidak dengan al-halq (tenggorokan), lisan, atau dua bibir. 

Berkaitan dengan makharijul huruf, telah sampai kepada kita sebuah 

riwayat dari Ummu Salamah radhiyallaahu ‘anha: 

نههَا
َ
ةً  صلى الله عليه وسلم ٱلرهسُولَ  قرََاءَةَ  نَعَتَتح  أ َ فاً مُفَسَّه فًا حَرح   حَرح

Dari Ummu Salamah radhiyallaahu ‘anha, bahwa sesungguhnya dia 

telah menyifati bacaan Rasuulullaah صلى الله عليه وسلم, (yaitu membaca dengan) 

memperjelas huruf demi huruf. [HR.Tirmidzi 2923] 

                                         

32
 Lihat http://www.moysar.com/t12.php, juga Syaikh Ayman Rusydi Suwaid dalam 

Tajwidul Mushawwar 

http://www.moysar.com/t12.php
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2. Cara Mengetahui Makhraj Setiap Huruf 

Cara mengetahui makhraj huruf hijaiyyah adalah dengan men-sukun-

kan huruf yang akan dicari makhrajnya, lalu letakkan Hamzah fathah di 

depannya. 

3. Jumlah Makharjiul Huruf 

Para ulama tajwid dan ahli bahasa Arab berbeda pendapat mengenai 

berapa jumlah tempat keluarnya huruf. 

1) Al-Khalil bin Ahmad Al-Farahidi dan Ibnul Jazariy mengatakan bahwa 

jumlah tempat keluarnya huruf ada 17. Ini merupakan pendapat 

jumhur ulama. Rinciannya adalah Al-Jauf: 1 makhraj, Al-Halq: 3 

makhraj, Al-Lisan: 10 makhraj, Asy-Syafatan: 2 makhraj, dan Al-

Khaisyum: 1 makhraj. Al-Imam Ibnul Jazariy mengatakan: 

ُرُوفَ  مََارجَُ  َي عَشَۡح  سَبحعَةَ  ٱلۡح تَبََح  مَنَ  يَحتَارُهُ  عََلَ ٱله حِ  ٱ

“Makharijul huruf itu berjumlah tujuh belas, berdasarkan pendapat 

yang dipilih oleh para Ulama Ahli Qiraat.” 

2) Sibawaih dan Asy-Syathibi mengatakan bahwa tempat keluarnya 

huruf ada 16, dengan menghilangkan makhraj al-jauf. 

3) Ibnu Ziyad Al-Farra, Al-Jarami, dan Ibnu Kaisan, mengatakan ada 14 

tempat, dengan menghilangkan makhraj al-jauf dan menjadikan al-

lisan 8 makhraj. 

4) Pendapat yang lain mengatakan ada 29 tempat. Bahwa setiap huruf 

memiliki makhrajnya sendiri-sendiri. Ini merupakan pendapat yang 

paling lemah. 

4. Pembagian Makharijul Huruf 

Makharijul huruf terbagi menjadi dua: 

1) Makhraj Umum, yaitu: 

a. Rongga ( فُ وح الۡحَ  ) 

b. Tenggorokan ( قُ لح الۡحَ  ) 

c. Lidah (  َ انُ سَ الل  ) 

d. Dua Bibir ( انُ تَ فَ الشه  ) 

e. Rongga Hidung (  ُ ومُ شُ يح الۡح ) 
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2) Makhraj Khusus, dimana pada setiap makhraj umum terbagi lagi ke 

beberapa tempat yang berbeda. Inilah yang akan dibahas secara lebih 

rinci. 
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۩ ۩

Imam Ibnul Jazariy berkata: 

لفَُ 
َ
َوحفَ  فَأ تَاهَا ٱلۡح حِ

ُ
 تنَتَهَ  للَحهَوَاءَ  مَد ٍ  حُرُوفُ  وَهَ  وَأ

“Maka pada al-jauf terdapat Alif dan saudara-saudaranya yakni 

Huruf-huruf mad yang berhenti seiring dengan berhentinya nafas.” 

Pada al-jauf (secara bahasa bermakna “rongga”, mencakup rongga 

tenggorokan hingga rongga mulut)
33

, keluar huruf-huruf mad yang tiga: Alif, 

Ya mad, dan Wau mad, atau keluar tiga vokal (harakat) asli yaitu: fathah 

) dan dhammah ,(ـــِ) kasrah ,(ـــَ)  ـ  Ketika mengeluarkan ketiganya, posisi .(ــ

mulut kita mesti sesuai, tidak kurang dan tidak berlebihan sehingga suara 

yang dihasilkan benar-benar Sebagaimana  yang dikehendaki. 

Ketiga huruf mad disebut huruf 

jaufiyah karena keluarnya mulai dari 

rongga tenggorokan sampai mulut. 

Makhraj ini adalah makhraj yang paling 

luas dan bebas, tidak terikat pada 

tempat tertentu, dan tidak nyata dalam 

memusatkan suara. Begitu pula huruf-

hurufnya. Semuanya dapat 

bersandingan dengan seluruh huruf 

hijaiyyah yang hidup (berharakat). 

Karenanya, makhraj ini disebut makhraj 

muqaddar. 

Pada level Tamhidi telah diuraikan bahwasanya bahasa Arab memiliki 

karakter yang sedikit berbeda dengan bahasa Indonesia. Di antaranya adalah 

adanya suara tebal (tafkhim) dan suara tipis (tarqiq). Untuk 

menyesuaikannya, maka posisi default bibir kita pada saat mengucapkan 

                                         

33
 Perhatikan gambar yang berwarna biru dan hijau dari tenggorokan hingga rongga mulut. 

(sumber gambar: tajwidul mushawwar) 
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huruf-huruf tipis yang fathah dan kasrah adalah posisi “i” atau posisi 

tersenyum. Sedangkan huruf-huruf tebal, posisi default mulut kita adalah 

posisi normal. Huruf-huruf tebal adalah huruf-huruf yang bila diberi harakat 

fathah suaranya mirip “o”. Lebih lanjut mengenai tafkhim-tarqiq in Syaa 

Allaah akan dibahas setelah menyelesaikan makharij dan sifat-sifat huruf. 

Semua huruf hidup mesti keluar melalui jauf. Karena pada prinsipnya, 

setiap huruf akan mendekat kepada makhrajnya saat disukunkan dan akan 

menjauh dari makhrajnya saat diberi harakat (hidup). Bila kita 

mempertahankan (tidak menjauhkan) makhraj huruf saat ia hidup, maka 

suara tidak akan mengalir sempurna melalui rongga jauf. Lihat kembali posisi 

mulut dalam Bab Kesempurnaan Mengucapkan Harakat. 

 

Latihan 

 بتَح    توُح    تَِح    تاَ

 بحَح    حُو   حََ    حَا

 بذَح  ذيَ   ذُو   ذَا  

 بسَح  سُو   سَ     سَا

 بضَح    ضُو   ضَ    ضَا

 بَعح  عُو   عَ   عََ  

 بَقح    قوُ   قَ    قاَ

 بَمح    مُو   م   ماَ 

 بوَح  وُو     ويَ   واَ 

 ببَح    بوُ   بَِ    باَ

 بجَح  جُو     جَ    جَا

 بدَح  دَي   دُو     دَا

 بزَح  زيَ   زُو   زَا  

 بصَح  صُو     صَ    صَا

 بَظح  ظُو     ظَ    ظَا

 بَفح    فوُ   فَ  فاَ  

 بلَ لوُ   لََ   لََّ  

 بهَح  هُو     هَ    هاَ 

    اوُ  إيَ    ءَا
ح
 بأ

 بثَح  ثوُ     ثَِ    ثاَ

ا   خَ  و     َِ  بخَح  ُِ

 برَح    ريَ   رُو   رَا

 بشَح  شُو     شََ    شَا

 بَطح    طُو   طَ  طَا  

 بَغح    غُو   غَ    غََ 

 بكَح    كُو كَ     كََ 

 بنَ نوُ   ن   ناَ  

 بَِح  يوُ   يَ   ياَ  
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۩ ۩

1. Pendahuluan 

Al-Halq dapat diartikan sebagai tenggorokan, secara lebih rinci 

mencakup bagian yang dimulai dari pangkal laring (pita suara), tepatnya di 

atas cekungan yang menjadi batas antara dada dengan tenggorokan hingga 

ke uvula. Pada tenggorokan terdapat 3 (tiga) tempat keluarnya huruf untuk 

6 (enam) huruf hijaiyyah. Al-Imam Ibnul Jazariy berkata: 

قحصََ  ثُمه 
َ
َلحقَ  لَأ زٌ  ٱلۡح طَهَ ُثُمه   هَاءُ  هَمح ٌ ُلوَسَح  حَاءُ ُفَعَيح
ناَهُ  دح
َ
ٌ  أ اؤهَُا غَيح َِ 

“Kemudian pada tenggorokan yang paling jauh (dari mulut) terdapat 

Hamzah dan Ha, di tengah tenggorokan terdapat ‘Ain dan Ha, dan di 

tenggorokan yang paling dekat keluar huruf Ghain dan Kha.” 

2. Pangkal Tenggorokan (  
َ
َ ٱ صََ قح أ قَ لح لۡح ) 

Pada pangkal tenggorokan, 

tepatnya pada pangkal pita suara 

(laring), keluar dua huruf: Hamzah 

dan Ha. Perhatikan gambar berikut:
34

 

      (a)                  (b)                (c) 

Penampang pita suara pada Saat 

Mengucapkan Ha (a), Hamzah berharakat 

(b), dan Hamzah Sakinah (c).
35
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Huruf Hamzah dan Ha berbunyi karena getaran yang terjadi pada 

pita suara, letaknya di atas cekungan di atas dada. Hati-hati menurunkan 

suara hingga ke dada, khususnya pada saat mengucapkan huruf Ha, 

sebagaimana yang dilakukan oleh sebagian pembaca Al-Quran di Indonesia. 

 

Latihan 

 
َ
    إأَ

ُ
أ
ُ
َ    أ    إإَ

ُ
أ
َ
إَ  أ

َ
   أ

َ
أ
َ
  أ

ح
أ
َ
   أ

ح
    إأَ

ح
أ
ُ
 بَ  اوُ إيَءَا  أ

ح
 أ

هُـ إهَـَ 
ُ
هَـ إهََـ أ

َ
هـَ أ
َ
هُـ أ
َ
ـ أ هح

ُ
ـ أ ـ إهَح هح

َ
 هاَ هَ هُو بهَح  أ

 هَهح ههَح هُهح  هَهُ  هَهَ  هَهَ  ههََ  هُهُ  ههََ 

 
َ
 إَ أ
ُ
  أ

ُ
 أ
ُ
 أ
ُ
  إَ إَ إَ  أ

َ
 أ
َ
 أ

 هَـ هَـ هـَ هـَ هـَ هُـ هُـ هُـ هُـ هـَ هَـ
3. Tengah Tenggorokan ( َ ٱ طُ سَ وَ  قَ لح لۡح ) 

Pada tengah tenggorokan, yakni pada katup epiglottis (lisaanul 

mizmaar) keluar huruf ‘Ain dan Ha. Perhatikan gambar berikut:
36
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Ada sedikit perbedaan saat mengucapkan ‘Ain dan Ha. Huruf Ha 

diucapkan dengan lembut dan tidak menekan, dapat kita lihat pada gambar 

bahwa posisi katup pada saat mengucapkan huruf Ha lebih renggang bila 

dibandingkan posisi katup pada saat mengucapkan huruf ‘Ain. Hal ini 

disebabkan adanya sedikit tekanan pada saat kita mengucapkan huruf ‘Ain. 

Khusus saat mengucapkan huruf ‘Ain, hati-hati mengalirkan suara 

melalui rongga hidung. Butuh latihan agar suara yang keluar sempurna 

melalui Jauf, bukan rongga hidung. 

 

Latihan 

عُ إعََ 
ُ
عَ  إعََ أ

َ
عَ أ
َ
عُ أ
َ
عح  أ

َ
عح  إعَح  أ

ُ
 عََ عَ عُو بَعح  أ

حُ  إحََ 
ُ
حُ  إحََ  أ

َ
حَ  أ

َ
حَ  أ

َ
حح  أ

َ
حح  إحَح  أ

ُ
 حَا حََ حُو بحَح  أ

 حَحح حَحح حُحح  حَحُ حَحَ حَحَ  حَحَ حُحُ حَحَ 

 عَ عَ  عَ عَ عَ  عُ عُ عُ  عُ عَ عَ 
 حَ حَ  حَ حَ حَ  حُ حُ حُ  حُ حَ حَ 
 عُ عَ 
َ
 عُ  أ

ُ
 عَ  إَ عَ إَ  عُ أ

َ
 أ

 إَ عَ 
ُ
  أ

ُ
 عُ أ

ُ
  عَ إَ عَ  أ

َ
 عَ أ

 هَـ حَ  ـهَ  حَ  ـهَ  هُـ حُ  حُ  حُ حَ هَـ
 حَ هَـ هـَ حَ  حَ  ـحُ هُ  ـهُ  هُـ حَ هَـ

4. Ujung Tenggorokan (  
َ
َ ٱ نَ دح أ قَ لح لۡح ) 

Makhraj ini tepatnya merupakan persentuhan antara bagian belakang 

lidah (jadzrul lisaan) dengan ujung uvula, yakni daging yang tergantung dan 

tersambung dengan langit-langit. Hendaklah bersungguh-sungguh melatih 

diri agar dapat menghasilkan suara yang jelas dan benar-benar bisa 
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membedakan satu huruf dengan huruf-huruf yang lainnya. Bila tidak, maka 

kemungkinan tercampurnya suara satu huruf dengan huruf yang lain sangat 

besar, apalagi keenam huruf pada makhraj ini sangat berdekatan. Padahal, 

mengganti satu huruf dengan huruf yang lainnya dapat mengubah makna 

dari sebuah kalimat. Perhatikan gambar berikut:
37

 

 

 

Latihan 

غُ إغََ 
ُ
غَ  إغََ أ

َ
غَ أ
َ
غُ أ
َ
غح  أ

ُ
غح إغَح أ

َ
 غََ غَ غُو بَغح  أ

 غَغح غَغح غُغح  غَغُ غَغَ غَغَ  غَغَ غُغُ غَغَ 

خُ   إخََ 
ُ
خَ  إخََ   أ

َ
خَ أ
َ
خُ أ
َ
خح  أ

َ
خح  إخَح  أ

ُ
و بخَح  أ ُِ ا خَ  َِ 

خَ  َِ خُ  ُِ خَ  خَ  َِ َِ خَ  َِ خُ  خح  َِ خح  َِ خح  َِ ُِ 

 غَ غَ  غَ غَ غَ  غُ غُ غُ  غُ غَ غَ 
 خَ خَ  خَ خَ خَ  خُ خُ خُ  خُ خَ خَ 
 غَ خَ  غَ خَ غَ  خُ غُ خُ  خُ غَ خَ 
 خَ غَ  خَ غَ خَ  غُ خُ غُ  غُ خَ غَ 
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 حَ خَ  حَ خَ حَ  خُ حُ خُ  خُ حَ خَ 
 غَ حَ  غَ حَ غَ  حُ غُ حُ  حُ غَ حَ 

Dalam hal ini, ilmu tajwid mengajarkan kita untuk bersungguh-

sungguh agar maksud dan makna Al-Quran dapat tersampaikan tanpa 

perubahan. Tidak asal-asalan dalam mengucapkannya juga tidak dilebih-

lebihkan sehingga menghasilkan suara yang tidak enak didengar atau 

mengubah sifat-sifat huruf yang bersangkutan. 

 

Evaluasi Makhraj Halq 
نتَ 
َ
َٰ  عَنحهُ  فَأ  تلَهَه
نَا ثُمه  رَقح غح
َ
رَينَ  أ َِ  ٱلۡأٓ
َنهةَ  فإَنَه  وَىَٰ  هََ  ٱلۡح

ح
حمَأ  ٱل

تَيَمَ  َي يدَُعُّ ٱلِح  فَذََٰلكََ ٱله
 ٓۥ لَّه  هُ رُونَ  إلََّه  يَمَسُّ حمُطَهه  ٱل

وَيحنََٰكُمح  غح
َ
 غََٰويَنَ  كُنها إنَها فَأ

رَةَ مَا يَغحشَََٰ إذَح يَغحشََ  دح َ  ٱلس 
ونَ  يوَحمَ   دَعًَ  جَهَنهمَ  ناَرَ  إلََََٰ  يدَُعُّ
 ْ ٓ  قاَلوُٓا مَا نتَ  إنَه

َ
رَينَ  مَنَ  أ مُسَحه

ح  ٱل
سٞ  عَلمََتح  ا نَفح مَتح  مه رَتح  قَده هِ

َ
 وَأ

الٞ   يرَُيدُ  ل مََا فَعه
تفَكََةَ  حمُؤح وَىَٰ  وَٱل هح
َ
 أ

دتُّ  هَيدٗا لَُِۥ وَمَهه  تَمح
َحَيمُ  وَإِذَا رََتح  ٱلۡح  سُع 

وَىَٰ 
ح
حمَأ َحَيمَ هََ ٱل  فإَنَه ٱلۡح

ذَنُ  وَلََّ  تَذَرُونَ  لهَُمح  يؤُح  فَيَعح

ارٍ عَليَم   َ سَحه
توُكَ بكَُل 

ح
 يأَ
رَةَ  يَغحشََ  إذَح  دح َ  يَغحشَََٰ  مَا ٱلس 

هَلحهُمح رُوَيحدَۢا مح
َ
َٰفرََينَ أ كَ

َلَ ٱلح  فَمَه 
َينَ  وَ  عَنَ  هُمح  وَٱله غح

 مُعحرضَُونَ  ٱلله

رَ  هِ
َ
وح يَتَأ

َ
مَ أ ن يَتَقَده

َ
 لمََن شَاءَٓ مَنكُمح أ
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DIAGRAM PEMBELAJARAN MAKHRAJ AL-HALQ 

• Huruf Kha (خ) 

• Huruf Gha (غ) 
Adnal Halqi 

• Huruf Ha (ح) 

• Huruf 'Ain (ع) 
Wasathul Halqi 

• Huruf Hamzah (ء) 

• Huruf Ha (هـ) Aqshal Halqi 
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۩ ۩

1. Bagian-Bagian Lisan (Lidah) 

Sebelum membahas huruf-huruf yang ada pada makhraj lisan, ada 

baiknya kita mengenal terlebih dahulu bagian-bagian lisan itu sendiri. 

Perhatikan gambar berikut
38

. 

 
Pada lidah, terdapat 10 (sepuluh) makhraj untuk 18 (delapan belas) 

huruf. Sepuluh makhraj ini terbagi dalam 4 (empat) bagian lidah: pangkal 

lidah, tengah lidah, sisi lidah, dan ujung lidah.  

2. Pangkal Lidah ( قح 
َ
صَـى الل سََـانَ أ ) 

1) Makhraj Huruf Qaf 

Pangkal lidah bertemu dengan langit-langit yang lunak keluar huruf 

Qaf. Al-Imam Ibnul Jazariy berkata: 
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قحصََ  وَٱلحقَافُ 
َ
قُ  ٱلل سََانَ  أ  فوَح

“Dan huruf Qaf pada pangkal lidah bertemu dengan langit-langit 

atas
39

.” 

Perhatikan gambar berikut:
40

 

Huruf Qaf diucapkan sebagai-

mana mengucapkan huruf Kaf. Per-

bedaannya yakni pada langit-langit 

yang menyentuh bagian belakang 

lidah. Sebagian orang Indonesia 

mengucapkan huruf Qaf dengan 

mendorong bagian belakang lidah ke 

arah dalam teng-gorokan. Suaranya 

memang terdengar lebih kuat, namun 

itu bukanlah suara Qaf yang diucapkan 

oleh orang-orang Arab. Latih dengan 

benar pengucapan huruf Qaf sehingga 

bisa mendapatkan makhraj yang tepat. 

 

Latihan 

قُ   إقََ 
ُ
قُ  إقََ   أ

َ
قَ   أ

َ
قَ   أ

َ
قح  أ

َ
قح  إقَح  أ

ُ
 قاَ قَ قوُ بَقح  أ

 قُقح  ققَح  قَقح  قَقَ  قَقَ  قَقُ  ققََ  قُقُ  ققََ  قَق ح  قَقح  قَق ح قَقح 

 قَ قَ  قَ قَ قَ  قُ قُ قُ  قُ قَ قَ 
 غَ قَ  غَ قَ غَ  قُ غُ قُ  غُ قَ غَ 
 قَ غَ  قَ غَ قَ  غُ قُ غُ  قُ غَ قَ 

 

 

 

                                         

39
 Maksudnya adalah langit-langit yang lunak 
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2) Makhraj Huruf Kaf 

Pangkal lidah bertemu dengan langit-langit yang lunak dan keras 

sekaligus, sedikit di bawah makhraj Qaf, keluar huruf Kaf. Perhatikan gambar 

berikut
41
: 

Al-Imam Ibnul Jazariy berkata: 

فَلُ  ٱلحكََّفُ  ثُمه  سح
َ
 أ

“Kemudian huruf Kaf 

bawahnya.” 

Maksudnya adalah bagian 

langit-langit di bawah makhrajnya 

Qaf. Yakni bagian langit-langit yang 

keras dan yang lunak sekaligus.  

Berhati-hatilah agar tidak menggeser 

makhraj Kaf terlalu ke atas, sehingga 

suaranya menyerupai suara Qaf. 

Sebaliknya, berhati-hati pula agar 

tidak menggeser makhraj Kaf lebih rendah lagi, sehingga suaranya terdengar 

tidak alami dengan udara terlalu berhembus. Huruf Kaf adalah huruf syiddah 

(kuat) sehingga kekuatannya mesti tetap terjaga, baik dalam kondisi 

berharakat atau sukun. 

 

Latihan 

كُ إكََ 
ُ
كَ  إكََ أ

َ
كَ أ
َ
كُ أ
َ
كح  أ

َ
كح  إكَح  أ

ُ
 كََ كَ كُو بكَح  أ

 كَكح ككَح كُكح  كَكُ كَكَ كَكَ  ككََ كُكُ ككََ 

 كَ كَ  كَ كَ كَ  كُ كُ كُ  كُ كَ كَ 
 كَ قَ  كَ قَ كَ  قُ كُ قُ  كُ قَ كَ 
 قَ كَ  قَ كَ قَ  كُ قُ كُ  قُ كَ قَ 
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3. Tengah Lidah ( َـطُ وسََ  الل سََـان ) 

Bagian tengah lidah adalah bagian yang berada di antara pangkal 

lidah dengan ujung lidah. Bila bagian ini diangkat mendekat ke arah langit-

langit, maka akan keluar huruf Jim, Syin, dan Ya. Al-Imam Ibnul Jazariy 

berkata: 

ح ٱوَ  يُ ُفجََيمُ ُطُ وسَح ل َ  ياَُالش 

“Dan di tengah (lidah) terdapat huruf Jim, Syin, dan Ya.” 

Perbedaan pada ketiga huruf tersebut adalah jarak antara lidah 

dengan langit-langit. Pada huruf Jim, bagian tengah lidah menyentuh dan 

menekan langit-langit. Pada huruf Syin posisi lidah berada di bawah posisi 

huruf Jim (tidak menyentuh langit-langit). Sedangkan pada huruf Ya, posisi 

lidah berada lebih rendah lagi. Perhatikan gambar berikut
42

: 

 Perhatian: Pada saat mengucapkan huruf Jim, jangan sampai terlalu 

basah sehingga lebih mirip huruf “c” dalam bahasa Indonesia, atau terlalu 

kering dan kuat sehingga lebih mirip huruf “d” atau “g”. Sedangkan pada 

saat mengucapkan huruf Syin, usahakan untuk tidak terlalu membuka atau 

memonyongkan bibir kecuali saat diberi harakat dhammah, sehingga suara 

dan udara tetap terkumpul di dalam mulut. Bila posisi bibir terlaku terbuka 

terbuka, maka sebagian sifat huruf Syin tidak akan sempurna terucapkan. 

 

Latihan 
جُ إجََ 

ُ
جَ  إجََ أ

َ
جَ أ
َ
جُ أ
َ
جح  أ

ُ
جح إجَح أ

َ
 جَا جَ جُو بجَح  أ
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 جَجح جَجح جُجح  جَجَ  جَجَ  جَجُ  جَجَ  جُجُ  جَجَ  جَج ح  جَجح  جَجح  جَج ح 

 جَ جَ  جَ جَ جَ  جُ جُ جُ  جُ جَ جَ 
شُ إشََ 

ُ
شَ  إشََ أ

َ
شَ أ

َ
شُ أ

َ
شح  أ

ُ
شح إشَح أ

َ
 شَا شََ شُو بشَح  أ

 شَشح شَشح شُشح  شَشُ  شَشَ  شَشَ  شَشَ  شُشُ  شَشَ 

 شَ شَ  شَ شَ شَ  شُ شُ شُ  شُ شَ شَ 
يُ إيََ 

ُ
يَ  إيََ أ

َ
يَ أ
َ
يُ أ
َ
يح  أ

َ
يح  إيَ أ

ُ
 بَِح  يوُ   يَ   ياَ   أ

 يَح يَ يُح  يَُ يََ يََ  يََ يُُ يََ 

 يَ يَ  يَ يَ يَ  يُ يُ يُ  يُ يَ يَ 
 جَ شَ  جَ شَ يَ  شُ يُ جُ  يُ جَ شَ 
 شَ يَ  شَ يَ جَ  يُ شُ جُ  شُ جَ يَ 
 يَ جَ  يَ جَ شَ  جُ شُ يُ  شُ يَ جَ 

4. Dua Sisi lidah ( َحَافَتَ  الل سََان) 

Sisi lidah adalah bagian penampang di tepi lidah yang melingkar dari 

sisi pangkal lidah di sebelah kanan hingga ke sisi pangkal lidah di sebelah kiri. 

1) Makhraj Huruf Dhad 

Salah satu sisi lidah yang bertemu dengan gigi geraham atas, baik 

bagian kiri, kanan, atau kedua sisi lidah yang bertemu dengan kedua sisi gigi 

geraham atas, keluar huruf Dhad. Al-Imam Ibnul Jazariy berkata: 

ادُ  اسَ  وَلَِاَ إذَح  حَافَتهََ  مَنح  وَٱلضه َ حسَََّ  مَنح  لََّضۡح ي
َ
وح  أ

َ
 يمُنَاهَا أ
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“Dan Dhad dari sisi lidah, bila bertemu dengan gigi geraham bagian 

atas, sisi kiri atau kanannya.” 

Perhatikan gambar berikut: 

 
 

 

Menurut kebiasaan orang-orang Arab, menyentuhkan sisi lidah 

sebelah kiri ke gigi geraham kiri adalah yang paling mudah dilakukan, dan 

menyentuhkan dua sisi lidah ke dua bagian gigi geraham yang kiri dan kanan 

adalah yang paling sulit dilakukan. Namun, pada akhirnya kembali kepada 

individu masing-masing, karena kemudahan bagi sebagian orang bisa jadi 

merupakan kesulitan bagi yang lainnya. 

 

Sisi lidah menekan dengan lunak gigi 

geraham atas bagian kiri atau kanan 

(berwarna biru). 

 

Sedangkan ujung lidah menyentuh 

bagian belakang gigi seri atas tanpa 

menekannya (berwarna kuning). 

Bersentuhan 

Menekan/ 

sumber suara 
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Latihan 

ضُ إضََ 
ُ
ضَ  إضََ أ

َ
ضَ أ

َ
ضُ أ

َ
ضح  أ

َ
ضح  أ

ُ
 ضَا ضَ ضُو بضَح  إضَح أ

 ضَضح ضُضح  ضَضح  ضَضُ ضَضَ ضَضَ  ضَضَ ضَضَ ضُضُ 

 ضَ ضَ  ضَ ضَ ضَ  ضُ ضُ ضُ  ضُ ضَ ضَ 
 جَ ضَ  ضَ جَ ضَ  جُ ضُ جُ  ضُ جَ ضَ 
 ضَ جَ  جَ ضَ جَ  ضُ جُ ضُ  جُ ضَ جَ 

 

2) Makhraj Huruf Lam 

Ujung dari sisi lidah ( نـَـ دح
َ
حفَة ىأ ) 

hingga akhirnya di bagian sisi depan 

lidah yang bertemu langit-langit, keluar 

huruf Lam. Al-Imam Ibnul Jazariy 

berkata: 

مُ  ناَهَا وَٱللَه دح
َ
 لمَُنحتَهَاهَا أ

“Dan huruf Lam (dari) sisi lidah 

yang dekat dengan permukaannya 

hingga ujungnya.” 

Makhraj huruf Lam mencakup 

ujung sisi lidah (akhir dari makhraj 

huruf Dhad), baik sebelah kiri ataupun sebelah kanan, hingga ke bagian sisi 

depan lidah. Perhatikan gambar berikut
43

: 
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Huruf Lam mempunyai 

dua sifat pada dua kondisi yang 

berbeda. Dalam lafazh jalaalah 

 yang didahului fathah (الِلّ  )

atau dhammah, ia menjadi 

tebal, sedangkan selainnya 

mesti diucapkan dengan setipis 

mungkin. Caranya adalah 

dengan tidak menekan lidah ke 

langit-langit dengan kuat, melainkan cukup disentuhkan sambil 

mengeluarkan bunyi dengan sempurna. 

 

Latihan 

لُ   إلََ 
ُ
لُ  إلََ   أ

َ
لَ   أ

َ
لَ  أ

َ
لح  أ

َ
لح  إلَح  أ

ُ
 لََّ لََ لوُ بلَ أ

 للُح  للَح  للَح  للََ  للَُ للََ  للُُ للََ للََ 

 َ َ  عَبحدُ  ٱلِلّه  صَلِه  عََلَ ٱلِلّه  ٱلِلّه

 لَ لَ  لَ لَ لَ  لُ لُ لُ  لُ لَ لَ 
لقََ  هَلكََ  ضَلَلَ   لقََ عَ  ُِ
 ٌّ  لقََُ  عَجَلٌ  جَهَلَ  عََلَ
 جَله  ضَله  كََه  حَله 
 

5. Ujung lidah ( َطَرَفُ  الل سََـان) 

Bagian ujung lidah merupakan bagian yang padanya terdapat banyak 

makhraj huruf-huruf hijaiyyah. Ada 5 (lima) makhraj untuk 11 (sebelas) huruf 

hijaiyyah yang keluar melalui ujung lidah. 

Makhraj Lam mencakup 

ujung sisi lidah sebelah kanan 

melingkar hingga ujung sisi 

lidah sebelah kiri, setelah 

melewati bagian sisi depan 

lidah, yang bertemu langit-

langit 
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1) Makhraj Huruf Nun 

Ujung lidah yang bertemu dengan langit-langit, keluar huruf Nun. Al-

Imam Ibnul Jazariy berkata: 

ْ  تَحتُ  طَرَفهََ  مَنح  وَٱلُّونُ  عَلوُا  ٱجح
“Dan jadikanlah huruf Nun dari 

ujung lidah (yang bertemu dengan langit-

langit) sedikit di bawah makhraj Lam.” 

Huruf Nun keluar beriringan 

dengan ghunnah (dengung) yang berasal 

dari rongga hidung. Ghunnah pada Nun 

sendiri bertingkat-tingkat sebagaimana 

akan dijelaskan pada Bab Shifatul Huruf. 

Namun, hati-hati memasukkan suara hidup 

(berharakat) huruf Nun ke dalam rongga 

hidung. Karena setiap huruf yang hidup, maka ia akan menjadi salah satu 

dari tiga huruf mad. Artinya suara mengalir jelas melalui rongga mulut, 

bukan rongga hidung. 

 

Latihan 

نُ إنََ 
ُ
نَ  إنََ أ

َ
نَ أ
َ
نُ أ
َ
نح  أ

َ
نح  إنَح  أ

ُ
 ناَ نَ نوُ بَنح  أ

 نُنح  ننَح  نَنح  نَنَ  ننََ  نَنُ  ننََ ننََ نُنُ 

 نَ نَ  نَ نَ نَ  نُ نُ نُ  نُ نَ نَ 
 لَ نَ  نَ لَ نَ  لُ نُ لُ  نُ لَ نَ 
 نَ لَ  لَ نَ لَ  نُ لُ نُ  لُ نَ لَ 

2) Makhraj Huruf Ra 

Punggung Lidah ( َ ٱ رُ هح ظَ  انَ سَ لل  ) bertemu dengan langit-langit, keluar 

huruf Ra. Imam Ibnul Jazariy berkata: 
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ا رٍ  يدَُانيَهَ  وَٱلره لُ  لظََهح َِ دح
َ
 أ

“Dan huruf Ra dekat dengan makhraj Nun dan lebih masuk lagi ke 

punggung lidah.” 

Para ulama berbeda pendapat mendefinisikan punggung lidah. 

Sebagian ulama mengatakan bahwa punggung lidah adalah sisi atas lidah 

yang dekat dengan ujung lidah, ini adalah pendapat yang diambil oleh 

Syaikh Ayman Suwaid. Sebagian lagi mengatakan bahwa punggung lidah 

adalah sedikit di sisi bawah lidah, yang dekat dengan ujung sisi lidah. Ini 

yang dijelaskan oleh Syaikh Abdul Karim, Syaikh Mahmud Abu Zurainah, 

dan Syaikh Muhammad Jum’an.  Wallaahu a’lam. 

 

Sama seperti huruf Lam yang memiliki dua sifat pada dua keadaan 

yang berbeda (lihat gambar
44

). Bagian belakang lidah tampak mengangkat 

saat mengucapkan Ra tebal dan tidak mengangkat saat mengucapkan Ra 

tipis. Adapun kaidah mudahnya kapan Ra dibaca tipis dan tebal adalah: bila 

berhubungan dengan kasrah, ia dibaca tipis, dan bila berhubungan dengan 

fathah atau dhammah, ia dibaca tebal. Rincian permasalahan ini akan 

diperjelas pada Bab Tafkhim dan Tarqiq. 

Hati-hati terlalu memperbanyak getaran pada huruf ini, sehingga 

suaranya berubah menjadi huruf “r” dalam bahasa Indonesia. Sebaliknya, 

juga hati-hati menghilangkan getarannya sama sekali sehingga berubah 

menjadi huruf “r” dalam bahasa Inggris. 
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Latihan 

رُ  إرََ 
ُ
رُ  إرََ   أ

َ
رَ  أ

َ
رَ  أ

َ
رح  أ

َ
رح  إرح  أ

ُ
 برَح  رَا ريَ رُو أ

 رُرح  ررَح  رَرح  رَرَ  رَرُ رَرَ  ررََ  رُرُ  ررََ 

 رَ رَ  رَ رَ رَ  رُ رُ رُ  رُ رَ رَ 
 لَ رَ  رَ لَ رَ  لُ رُ لُ  رَ رُ لَ 
 رَ لَ  لَ رَ لَ  رُ لُ رُ  لُ رَ لَ 
رَقَ  رُكبََ   قرََنَ  غَرَقَ  َِ
رَ  رَجَ  قرُئََ  ضََۡ رَ  َِ َِ

َ
 أ

رَ  رَ  كَره  رضَََ  رجََعَ  قرَه
 

3) Makhraj Huruf Tha, Dal, dan Ta 

Ujung lidah bertemu dengan pangkal gigi seri atas (bagian belakang 

gigi seri yang dekat dekat gusi), keluar huruf Tha, Dal, dan Ta. Al-Imam 

Ibnul Jazariy berkata: 
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اءُ  الُ  وَٱلطه  ٱلثهنَاياَ عُلحيَا وَمَنح  مَنحهُ  وَتاَ وَٱله
“Dan huruf Tha, Dal, serta Ta dari ujung lidah dan gigi seri atas.” 

Bila kita memperhatikan posisi lidah pada saat mengeluarkan huruf 

Dal dan Ta dengan huruf Tha, maka kita akan menemukan perbedaan suara 

tipis dan tebal pada huruf-huruf tersebut. 
 

Latihan 

طُ  إطََ 
ُ
طُ  إطََ  أ

َ
طَ  أ

َ
طَ  أ

َ
طح  أ

َ
طح  إطَح  أ

ُ
 بَطح  طُو طَ  طَا أ

 طُطح  طَطح  طَطح  طَطُ طَطَ طَطَ  طَطَ  طَطَ طُطُ  طَط ح طَطح  طَط ح  طَطح 

دُ  إدََ 
ُ
دَ  إدََ  أ

َ
دُ أ
َ
دَ  أ

َ
دح  أ

َ
دح  إدَح  أ

ُ
 بدَح  دُو دَي دَا أ

 دُدح  ددَح  دَدح  دَدَ  دَدُ دَدَ  دَدَ  دُدُ  ددََ  دَدح  دَد ح      دَدح دَد ح 

تُ  إتََ 
ُ
تُ  إتََ  أ

َ
تَ  أ

َ
تَ  أ

َ
تح  أ

َ
تح  إتَح  أ

ُ
 تاَ تَِح توُح بتَح  أ

 تتُح  تتَح  تتَح  تتََ  تتََ  تتَُ  تتََ  تتُُ  تتََ 
 طَ طَ  طَ طَ طَ  طُ طُ طُ  طُ طَ طَ 
 دَ دَ دَ  دَ دَ دَ  دُ دُ دُ  دُ دَ دَ 
 تَ تَ  تَ تَ تَ  تُ تُ تُ  تُ تَ تَ 
لعَُ  تُتحلََِٰ  طَيََۡ   طَلقََ  تَطه
لَ  غَدَرَ  دُهشََ  قلَََِ  َِ  دَ
رُدَ  َِلَ  رَتهلَ  تَطح  قُتلََ  تدُح
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4) Makhraj Huruf Shafir (Shad, Zay, dan Sin) 

Ujung lidah yang sejajar dengan ujung gigi seri bawah, sedangkan 

bagian tengah lidah yang dekat dengan ujung lidah sedikit terangkat 

mendekati langit-langit, keluar huruf Shad, Zay, dan Sin. Al-Imam Ibnul 

Jazariy berkata: 

 ُ فَيۡح تَكَنح  وٱلصه قَ  وَمَنح  مَنحهُ  مُسح لَِ  ٱلثهنَاياَ فوَح فح  ٱلسُّ
“Dan huruf-huruf shafir dari ujung lidah yang sejajar dengan atas gigi 

seri bawah.” 
Huruf-huruf shafir adalah huruf yang memiliki sifat shafir, yakni Shad, 

Zay, dan Sin. Shafir artinya desis. Ketiga huruf ini disebut shafir karena 

memiliki desis yang khas. Akan dibahas lebih rinci pada Bab Shifatul Huruf, 

in Syaa Allaah. 
Perhatikan gambar

45
, kemudian bandingkan posisi lidah saat 

mengucapkan huruf Shad dengan pada saat mengucapkan huruf Zay dan Sin! 

 

 

Latihan 

صُ 
ُ
صَ  إصََ  إصََ أ

َ
صُ أ

َ
صَ  أ

َ
صح  أ

َ
صح  إصَح  أ

ُ
 بصَح  صُو صَا صَ  أ

 صُصح  صَصح  صَصح  صَصَ  صَصَ  صَصُ  صَصَ  صُصُ  صَصَ 

زُ  إزََ 
ُ
زُ  إزََ  أ

َ
زَ  أ

َ
زَ  أ

َ
زح  أ

َ
زح  إزَح  أ

ُ
 بزَح  زُو زيَ زَا أ

                                         

45
 Tajwidul Mushawwar 



Tajwidul-Quran Edisi Lengkap Abu Ezra Al-Fadhli 

123 

 زُزح  ززَح  زَزح  زَزَ  زَزَ  زَزُ  ززََ  زُزُ  ززََ 

سُ  إسََ 
ُ
سُ  إسََ  أ

َ
سَ  أ

َ
سَ  أ

َ
سح  أ

َ
سح  إسَح  أ

ُ
 بسَح  سُو سَ  سَا أ

 سُسح  سَسح  سَسح  سَسَ  سَسَ  سَسُ  سَسَ  سُسُ  سَسَ 

 صَ صَ  صَ صَ صَ  صُ صُ صُ  صُ صَ صَ 
 زَ زَ  زَ زَ زَ  زُ زُ زُ  زُ زَ زَ 

 سَ سَ  سَ سَ سَ  سُ سُ سُ  سُ سَ سَ 
 صَغُرَ  حَصَلَ  صَدَقَ  قصََدَ 
رَ  زَلٌ  غَزه

َ
 عَزَلَ  زجََرَ  أ

لفََتح  زح
ُ
ْ  أ طُوا لََِٰ  يسَح زَلتَح  يصَح

ح  زُل
رَةً  ناَصََ  تَقَيمٍ  زجَح ُمُسح ةٌ   قاَصََ

 

5) Makhraj Huruf Zha, Dzal, dan Tsa 

Ujung lidah bertemu dengan ujung gigi seri atas. Al-Imam Ibnul Jazariy 

berkata: 

اءُ  الُ  وَٱلظه  طَرَفَيحهَمَا مَنح  للَحعُلحيَا وَثاَ وَٱله

“Huruf Zha, Dzal, dan Tsa di atas dari kedua ujungnya.” 

Makna “kedua ujungnya adalah” ujung gigi seri atas dan ujung lidah 

(bukan muntahal hafah). Ini sebagaimana dikemukakan oleh Syaikh Ayman 

Suwaid dan apa yang kami dapatkan dari Syaikh Abdul Karim Al-Jazairiy –

hafizhahumallaah-. Perhatikan gambar berikut:
46
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Latihan 

ظُ  إظََ 
ُ
ظُ  إظََ  أ

َ
ظَ  أ

َ
ظَ  أ

َ
ظح  أ

َ
ظح  أ

ُ
 ظُو بَظح  ظَ  ظَا إظَح أ

 ظُظح  ظَظح  ظَظح  ظَظَ  ظَظُ ظَظَ  ظَظَ  ظَظَ ظُظُ 

ذُ  إذََ 
ُ
ذُ  إذََ  أ

َ
ذَ  أ

َ
ذَ  أ

َ
ذح  أ

َ
ذح  إذَح  أ

ُ
 بذَح   ذُو ذيَ ذَا أ

 ذُذح  ذذَح  ذَذح  ذَذَ  ذَذَ  ذَذُ  ذذََ  ذُذُ  ذذََ 

ثُ  إثََ 
ُ
ثُ  إثََ  أ

َ
ثَ  أ

َ
ثَ  أ

َ
ثح  أ

َ
ثح  إثَح  أ

ُ
 بثَح  ثوُ ثَِ  ثاَ أ

 ثثُح  ثثَح  ثثَح  ثثََ  ثثََ  ثثَُ  ثثَ ثثُُ  ثثََ 

 ظَ ظَ  ظَ ظَ ظَ  ظُ ظُ ظُ  ظُ ظَ ظَ 
 ذَ ذَ  ذَ ذَ ذَ  ذُ ذُ ذُ  ذُ ذَ ذَ 
 ثَ ثَ  ثَ ثَ ثَ  ثُ ثُ ثُ  ثُ ثَ ثَ 
ناَ إذََا جَآءَ  ذح َِ

َ
 مَثحنَ  ثلََُثَ  أ
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عُوذُ 
َ
لمَُ  ظَاهرََينَ  ثقَُلتَح  أ ظح

َ
 أ

ثَُ  كح
َ
 مَحظُورًا مَحذُورًا كَثيٌَۡ  أ

كُرُونَ  يلَحبثَُ  لَلحنَ  يثَحنُونَ  يذَح  يَظح
ذحقاَنَ 

َ ْ  للَۡح  ثلُُثَهُ  ظَلََلهَُا ذُوقوُا
 

Evaluasi Makhraj Lisan 

دَة   عَمَد   فَ  مَده  مُّ
جََٰرَيََٰتَ 

ا فَٱلح ٗ  يسَُّح
َٰهَا ى َٰ  مَا فَغَشه  غَشَه

آ  نََٰهُنه  إنَه
ح
نشَأ
َ
 إنَشَاءٓٗ  أ

تَ  بَالُ  وَبسُه َ
ا ٱلۡح  بسَ ٗ

َقُّ  قاَلَ  َقه  فَٱلۡح قوُلُ  وَٱلۡح
َ
 أ

تَانَ  عَيحنَانَ  فيَهَمَا َِ ا  نضَه
ي تَُونَ  وَإِنههُم مَي تَٞ  إنَهكَ   مه
َٰفعََيَ  شَفََٰعَةُ  تنَفَعُهُمح  فَمَا ٱلشه  
حمُتهقَيَ  إنَه  َٰت   فَ  ٱل  وعَُيُونٍ  جَنه
َٰ  يَُضُُّ  وَلََّ  كَيَ  طَعَامَ  عََلَ حمَسح  ٱل

َٰتَ  فَ   ٱلهعيَمَ  جَنه
َٰشَطََٰتَ  طٗا وَٱلنه  نشَح

رَ  حَح
جُورَ  وَٱلۡح مَسح

ح  ٱل
َٰبقَُونَ  َٰبقَُونَ  وَٱلسه  ٱلسه

تَ  إذََا رۡضُ  رجُه
َ ا ٱلأح  رجَ ٗ

َٰهُ  ثُمه  َزَاءَٓ  يُُحزَى فََٰ  ٱلۡح وح
َ  ٱلأح

 ْ وا هنَُ  لوَح  وَدُّ هنَُونَ  تدُح  فَيُدح
بُدُ  إيَهاكَ  تَعيَُ  وَإِيهاكَ  نَعح  نسَح
ءٍ  وَكُُه  صَيحنََٰهُ  شََح حح

َ
 كتَََٰبٗا أ

رَىَٰ  حِ
ُ
رَ أ  تزََرُ وَازرََةٞ وزَح

لَّه
َ
 أ

حمُبيََ  ٱلحكَتََٰبَ  ءَايََٰتُ  تلَحكَ   ٱل
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نههُۥ طَلحعُهَا
َ
يََٰطَيَ  رءُُوسُ  كَأ  ٱلشه

  ٓ تَ  إذََا كََه رۡضُ  دُكه
َ ا ٱلأح ا دَك ٗ  دَك ٗ

 ٓ ارَ  كتَََٰبَ  إنَه  كََه فُجه
ي   لَفَ  ٱلح َ  سَج 

حمُرحسَليََ  لعََبَادنَاَ كََمََتُنَا سَبَقَتح  وَلقََدح   ٱل

حمُتهقَيَ  إنَه  َٰت   فَ  ٱل  وَنعََيم   جَنه
 ْ ة   مَن قوََاريَرَا رُوهَا فضَه دَيرٗا قَده  تَقح
لُ  عَليَحنَا فحََقه  ٓ   قوَح نََا ائٓقَُونَ  إنَها رَب   لََ
لوَحهَا وَحمَ  ٱصح فُرُونَ  كُنتُمح  بمََا ٱلِح  تكَح

حََٰبُ  صح
َ
مَالَ  وَأ َ ٓ  ٱلش  حََٰبُ  مَا صح

َ
مَالَ  أ َ  ٱلش 

َ  إنَه  قُلح  ذَفُ  رَب  َق َ  يَقح َٰمُ  بٱَلۡح ٱلحغُيُوبَ  عَله  
نََٰهُمح  وَمَا ْ  وَلََٰكَن ظَلَمح َٰلمََيَ  هُمُ  كََنوُا  ٱلظه

ذَتحهُمُ  َِ
َ
َ فجََعَلحنََٰهُمح غُثَاءٓٗ فَأ َق 

يححَةُ بٱَلۡح  ٱلصه
بَحُواْ فَ دَارهَمَح جََٰثمََيَ  صح

َ
فَةُ فَأ ذَتحهُمُ ٱلرهجح َِ

َ
 فَأ
ءٍ  مَن تذََرُ  مَا تتَح  شََح

َ
مَيمَ  جَعَلتَحهُ  إلََّه  عَلَيحهَ  أ  كَٱلره

َٰعقََةُ وَهُمح ينَظُ  ذَتحهُمُ ٱلصه َِ
َ
رَ رَب هََمح فَأ مح

َ
اْ عَنح أ  رُونَ فَعَتَوح

َق َ  جَئحنََٰكُم لقََدح  كُمح  وَلََٰكَنه  بٱَلۡح ثََ كح
َ
 كََٰرهَُونَ  للَححَق َ  أ

َ  ءَايََٰتُ  تلَحكَ  َ   عَلَيحكَ  نَتحلوُهَا ٱلِلّه َق 
حمُرحسَليََ  لمََنَ  وَإِنهكَ بٱَلۡح  ٱل

اْ  َ وَتوََاصَوح بَح اْ بٱَلصه َينَ ءَامَنُواْ وَتوََاصَوح حمَرححََۡةَ ثُمه كََنَ مَنَ ٱله  بٱَل
َ  سُنهةَ  َينَ  فَ  ٱلِلّه ْ  ٱله ا لوَح َ  لسَُنهةَ  تََدَ  وَلنَ قَبحلُ   مَن َِ  تَبحدَيلَٗ  ٱلِلّه

ٓۥ ءَالهََةٞ  اْ إلََََٰ ذيَ ٱلحعَرحشَ سَبيَلَٗ قُولوُنَ إذَٗ كَمَا يَ  قُل لهوح كََنَ مَعَهُ تَغَوح بح  ا لَّه
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DIAGRAM PEMBAHASAN MAKHRAJ LISAN 

 

Pangkal 

Lidah 

Bertemu dengan 

langit-langit 

lunak (ق) 

dengan langit-

langit lunak dan 

keras sekaligus 

 (ك)

Tengah 

Lidah 

Bertemu dengan 

langit-langit ( , ج
ي, ش ) 

Sisi Lidah 

Bertemu dengan 

geraham (ض) 

Ujung sisi lidah 

bertemu dengan 

langit-langit (ل) 

Ujung 

Lidah 

Bertemu dengan 

langit-langit (ن) 

sedikit ke 

punggung lidah 

dengan langit-

langit (ر) 

Bertemu dengan 

tempat tumbuh 

gigi seri atas ( , ط
ت, د ) 

Berada di antara 

gigi seri atas dan 

bawah ( , ز, ص
 (س

Bertemu dengan 

ujung gigi seri 

atas 

( ث, ذ, ظ ) 
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۩ ۩ 

1. Pendahuluan 

Pada syafataan (dua bibir), terdapat 2 (dua) makhraj untuk 4 (empat) 

huruf hijaiyyah. Dalam hal ini, ada makhraj yang melibatkan salah satu dari 

kedua bibir dan ada yang melibatkan kedua bibir sekaligus saat 

mengucapkan huruf-hurufnya. 

2. Perut bibir ( فَةَ  نُ بَطح  الشه ) 

Perut bibir bawah bertemu dengan ujung gigi seri atas, keluar huruf 

Fa. Al-Imam Ibnul Jazariy berkata: 

نَ  وَمَنح  فَهح  بَطح رافَ  مَعَ  فَٱلحفَا ٱلشه  ٱطح
فََهح  ٱلثهنَاياَ  ٱلمُشۡح

“Dan huruf Fa dari perut bibir 

yang bertemu ujung gigi seri atas.” 

Perhatian..! Huruf Fa tidak 

keluar dari kedua bibir atas dan 

bawah (lihat gambar
47

), melainkan 

dari perut bibir bawah yang bertemu 

dengan ujung gigi seri bagian atas. Di 

antara ciri khasnya adalah mengalir 

udara yang cukup deras dari tempat 

keluarnya. 

Latih posisi bibir kita agar pengucapan huruf ini benar dan tidak 

tercampur pengucapannya menjadi huruf “p”. Terkhusus bagi urang Sunda 

yang sedikit kesulitan mengucapkan huruf ini. 
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Latihan 

فُ  إفََ 
ُ
فَ  إفََ  أ

َ
فُ أ

َ
فَ  أ

َ
فح        أ

َ
فح  إفَح  أ

ُ
 بَفح  فوُ فاَ فَ        أ

 فُفح  ففَح  فَفح  فَفَ  ففََ  فَفُ  ففََ  فُفُ  ففََ 

 فَ فَ  فَ فَ فَ  فُ فُ فُ  فُ فَ فَ 
 فَ قَ  قَ فَ قَ  فُ قُ فُ  قُ فَ قَ 
 قَ فَ  فَ قَ فَ  قُ فُ قُ  فُ قَ فَ 
ُكَيحفَ فَعَلَ  ارٍ  فَفَ ٱلهارَ   قَدَفَ  كَفه
يةَٞ  فَفَرَيقٗا فَفَسَقَ   نَفَرًا ففََدح

3. Dua Bibir ( ُفَتاَن  (الشه
Dari syafatan (kedua bibir) keluar huruf Wawu, Ba, dan Mim. Al-

Imam Ibnul Jazariy berkata: 

 َ فَتَيح حوَاوُ  للَشه  مَيحمُ  باَءٌ  ٱل

“Dan pada dua bibir terdapat huruf Wawu, Ba, dan Mim.” 

 

Untuk mendapatkan suara yang sempurna, maka sebelum 

mengucapkan huruf Wawu, hendaknya memonyongkan bibir terlebih 

dahulu. 

Sebelum mengucapkan huruf 

Wawu, maka bibir bersiap-siap 

dengan cara memonyongkan ke 

depan sebagaimana pada saat 

mengucapkan dhammah. 
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Sedangkan posisi bibir pada Mim dan Ba tidak berbeda, yakni 

menyentuhkan bibir atas dengan bibir bawah. Perbedaan keduanya adalah 

adanya aliran suara yang melalui rongga hidung pada saat mengucapkan 

huruf Mim. Perhatikan gambar berikut
48

: 

 

Perbedaan Ba dan Mim: pada huruf Mim ada suara yang mengalir melalui 

rongga hidung saat mengucapkannya 

 

Latihan 

وُ  إوََ 
ُ
وُ  إوََ  أ

َ
وَ  أ

َ
وَ  أ

َ
وح  أ

َ
و إوَح  أ

ُ
 وُو بوَح  واَ ويَ أ

 وُو ووَح  وَوح  وَوَ  وَوَ  وَوُ  ووََ  وُوُ  ووََ 

بُ  إبََ 
ُ
بُ  إبََ  أ

َ
بَ  أ

َ
بَ  أ

َ
بح  أ

َ
بح  إبَح  أ

ُ
 باَ بَِ بوُ ببَح  أ

 ببُح  ببَح  ببَح  ببََ  ببََ  ببَُ  ببََ  ببُُ  ببََ  ببَح  ببَ ح    ببَ ح  ببَح 

مُ 
ُ
مُ  إمََ  إمََ أ

َ
مَ  أ

َ
مَ  أ

َ
مح  أ

َ
مح  إمَح  أ

ُ
 بَمح  مُو مَ  ماَ  أ

 مُمح  مَمح  مَمح  مَمَ  مَمَ  مَمُ  مَمَ  مُمُ  مَمَ 

 وَ وَ  وَ وَ وَ  وُ وُ وُ  وُ وَ وَ 
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 وَ فَ  فَ فَ وَ  وُ فُ وُ  فُ وَ فَ 
 قَ وَ  وَ قَ وَ  قُ وُ قُ  وُ قَ وَ 
 بَ بَ  بَ بَ بَ  بُ بُ بُ  بُ بَ بَ 
 بَ تَ  تَ بَ تَ  بُ تُ بُ  تُ بَ تَ 
 ثَ بَ  بَ ثَ بَ  ثُ بُ ثُ  بُ ثَ بَ 
 مَ مَ  مَ مَ مَ  مُ مُ مُ  مُ مَ مَ 
 مَ نَ  نَ مَ نَ  مُ نُ مُ  نُ مَ نَ 
تَ  نحعَمح

َ
فَقًا أ اَطَلَ  مَرح نَا بٱَلۡح  وَوَضَعح

تُمح  هُمح فيَهَا وَهُوَ  فضَح
َ
تَ  أ  وعََظح

مَى نَه  فَطَرَ  ُتَطح حح  ٱلحقَمَرُ  َ لمَح نشَۡح
َ
 أ

بحوَبًا
َ
َ  فوَحقَهُمح  وجُُوههََمح  أ  نوُفَ 

نَ  سَدَينَ  فرَحعَوح تُ  مُفح لَمح سح
َ
فحوَاجًا أ

َ
 أ

ضُهُمح  َـٰدًا طَآى فََةٌ  بَعح لَ وح
َ
 بََِلََٰقكَُمح  وَأ

ونَ  ءَامَنُوابْهََ  ْ  وَيَخَرُّ  يعََظُكُمح  فَقَالوُا
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Evaluasi Makhraj Dua Bibir 

ناَ ثُمه  رح رَينَ  دَمه َِ  ٱلۡأٓ
ليََ  زُبُرَ  لفََ  وَإِنههُۥ وه

َ  ٱلأح
ٓ  تَبهتح  بَِ  يدََا

َ
 وَتبَه  لهََب   أ

ا يصََفُونَ  َ عَمه  سُبححََٰنَ ٱلِلّه
نََٰهُ  ثُمه   يسََيٗۡا قَبحضٗا إلََِحنَا قَبَضح
لحقَيَا
َ
ارٍ  كُه  جَهَنهمَ  فَ  أ  عَنيَد   كَفه
ارُ  ثوُ بََ  هَلح  ْ  مَا ٱلحكُفه عَلوُنَ  كََنوُا  يَفح

َنح حََۡيم   بٗا م   ثُمه إنَه لهَُمح عَلَيحهَا لشََوح
 َ ليََ  ءَاباَئٓكَُمُ  وَرَبه  رَبهكُمح  ٱلِلّه وه

َ  ٱلأح

فََيَ  وَيحلٞ   ل لَحمُطَف 
وَ 
َ
لوُنَ  ءَاباَؤُٓناَ أ وه

َ  ٱلأح
  عَلَيحهَمح  وَٱتحلُ 

َ
 إبَحرََٰهيَمَ  نَبَأ

ا مه
َ
تح  مَنح  وَأ فه َٰزيَنُهُۥ َِ  مَوَ

لَمَا وَتلَههُۥ للَحجَبيََ  سح
َ
آ أ  فَلَمه

ونَ  ن يَُحضُُُ
َ
َ أ عُوذُ بكََ ربَ 

َ
 وَأ

حمَلكَُ  رَبُّكَ  وجََاءَٓ  ا وَٱل ا صَف ٗ  صَف ٗ
ثَُ  قَبحلهَُمح  ضَله  وَلقََدح  كح

َ
ليََ  أ وه

َ  ٱلأح

ليََ بُّكُمح وَرَبُّ ءَاباَئٓكَُمُ قاَلَ رَ  وه
َ  ٱلأح

 َ مٗا لََ  هَبح  رَب  نَ  حُكح قَح لۡح
َ
َٰلحََيَ  وَأ  بٱَلصه

ليََ  وه
َ سََٰطَيُۡ ٱلأح

َ
َٰتُنَا قاَلَ أ  إذََا تُتحلََِٰ عَليَحهَ ءَايَ

وَحمَ  َينَ  فَٱلِح ْ  ٱله ارَ  مَنَ  ءَامَنُوا كُفه
حَكُونَ  ٱلح  يضَح

لمَح 
َ
َٰت  طَبَاقٗاأ ُ سَبحعَ سَمََٰوَ لَقَ ٱلِلّه َِ اْ كَيحفَ   ترََوح

َعيََ  جَح
َ
ن تبَعََكَ مَنحهُمح أ نه جَهَنهمَ مَنكَ وَمَمه

َ
لَۡ مح
َ
 لَأ
ْ  وَإِن ن قَبحلَ  مَن كََنوُا

َ
لَ  أ َن عَلَيحهَم يُنَه  لمَُبحلسََيَ  قَبحلهَۦَ م 

بَعَيَ لَِحلَةٗ  رح
َ
ناَ مُوسََٰٓ أ نتُمح ظََٰلمَُونَ  وَإِذح وََٰعَدح

َ
دَهۦَ وَأ لَ مَنۢ بَعح تُمُ ٱلحعجَح ذَح  ثُمه ٱتَّه
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DIAGRAM PEMBELAJARAN MAKHRAJ BIBIR 

 

Makhraj Bibir 

Bibir atas dengan bibir 

bawah ( م, ب, و ) 

Perut bibir bawah 

dengan ujung gigi seri 

atas (ف) 
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۩ ۩ 

Dari khaysyum (rongga hidung) keluar huruf-huruf Ghunnah. Al-

Imam Ibnul Jazariy berkata: 

َيحشُومُ  مَحرجَُهَا وغَُنهةٌ  ٱلۡح  

“Dan makhrajnya ghunnah adalah rongga hidung.” 

 

Suara mengalir melalui rongga hidung saat huruf Mim dan Nun 

diucapkan (lihat gambar
49

). Namun, aliran suara yang mengalir ke rongga 

hidung bertingkat-tingkat. Kondisi yang paling sempurna adalah pada saat 

Nun dan Mim ditasydidkan. Sedangkan kondisi yang paling minim adalah 

pada saat Nun dan Mim berharakat, karena saat Mim dan Nun berharakat, 

maka suara yang keluar mesti melalui jauf. Pembahasan yang lebih rinci lagi 

akan diuraikan pada Bab Shifatul Huruuf. 

 

Latihan 

مُّ 
ُ
مُّ  إمَ َ  إمَه أ

َ
م َ  أ

َ
مه  أ

َ
م ح  أ

َ
م ح  إمَ ح  أ

ُ
مح  أ

َ
مح  إمَح  أ

ُ
 أ

نُّ  إنَه 
ُ
نُّ  إنَ َ  أ

َ
ن َ  أ

َ
نه  أ

َ
ن ح  أ

َ
ن ح  إنَ ح  أ

ُ
نح  أ

َ
نح  إنَح  أ

ُ
 أ
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مَلوُنَ  ا تَعح َينَ  عَمه َـٰهُم إنَه ٱل  نَ ا رَزقَح  مَلكََ ٱلهاسَ  مَمه
س   اجَآءَهُمح  مَن نهفح  مَنَ ٱلحغَم َ  وَلََّ جَآن ٞ  لمَه
َ  لهَُنه وَلَٞ  َنَ ٱلِلّه دُسُ  فَلهَُنه ثلُُثاَ وَصَيهةٗ م  َهَ ٱلسُّ م 

ُ
 فَلَۡ

 َ َٰلكَُمح  مَنح ءَامَنَ بٱَلِلّه وَ مح
َ
 لكَُمح وَلَٞ  عَليمٌ حَكَيمٞ  أ

 

Latihan 2 

َ ٱلرهحۡمَٰنِ ٱلرهحَيمَ   بِسۡمِ ٱلِلّه

َٰفَـرُونَ قُلح  هَا ٱلحكَ يُّ
َ
أ بُـدُونَ  ١يََٰٓ بُـدُ مَـا تَعح عح

َ
َٰبـَدُونَ مَـآ  ٢لََّٓ أ نـتُمح عَ

َ
وَلََّٓ أ

بُــدُ  عح
َ
ــا عَبَــدتُّمح  ٣أ نَــا۠ عََبـَـدٞ مه

َ
بُــدُ  ٤وَلََّٓ أ عح

َ
َٰبَــدُونَ مَــآ أ نــتُمح عَ

َ
 ٥وَلََّٓ أ

 ٦لكَُمح دَينُكُمح وَلََ دَينَ 

 

Latihan 3 

َ ٱلرهحۡمَٰنِ   ٱلرهحَيمَ بِسۡمِ ٱلِلّه

ثرََ  طَيحنََٰكَ ٱلحكَوح عح
َ
آ أ رَح  ١إنَه َ لرََب كََ وَٱنَح

بحتَُ  ٢فصََل 
َ   ٣إنَه شَانئََكَ هُوَ ٱلأح

 

Latihan 4 

َ ٱلرهحۡمَٰنِ ٱلرهحَيمَ   بِسۡمِ ٱلِلّه

َينَ  بُ بٱَل  َ َي يكَُذ  رءََيحتَ ٱله
َ
َتيَمَ  ١أ َي يدَُعُّ ٱلِح َٰ  وَلََّ يَُضُُّ  ٢فَذََٰلكََ ٱله عََلَ

كَيَ  حمَسح َينَ هُمح عَن صَلََتهََمح سَاهُونَ  ٤فوََيحلٞ ل لَحمُصَل يََ  ٣طَعَامَ ٱل  ٥ٱله
َينَ هُمح يرَُاءُٓونَ  حمَاعُونَ  ٦ٱله نَعُونَ ٱل   ٧وَيَمح
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Latihan 5 

َ ٱلرهحۡمَٰنِ ٱلرهحَيمَ   بِسۡمِ ٱلِلّه

حشٍ  يلََٰفَ قرَُي لَةَ ٱلش َ  ١لََ يحفَ إۦَلََٰفَهَمح رحَح ْ رَبه هََٰذَا  ٢تَاءَٓ وَٱلصه بُدُوا فَلحيَعح
َيحتَ  وحف   ٣ٱلۡح َِ َنح  َن جُوع  وَءَامَنَهُم م  عَمَهُم م  طح

َ
َيٓ أ   ٤ٱله

 

Latihan 6 

َ  بِسۡمِ  ٱلرهحَيمَ  ٱلرهحۡمَٰنِ ٱلِلّه
لمَح 
َ
حََٰبَ  رَبُّكَ  فَعَلَ  كَيحفَ  ترََ  أ صح

َ
لمَح  ١ ٱلحفيَلَ  بأَ

َ
ليَل   فَ  كَيحدَهُمح  يَُحعَلح  أ  ٢ تضَح

رحسَلَ 
َ
ًا عَليَحهَمح  وَأ باَبيَلَ  طَيۡح

َ
مَيهَم ٣ أ َن بَِجََارَة   ترَح يل   م  َ  فجََعَلهَُمح  ٤ سَج 

ف   كُول   كَعَصح
ح
أ  ٥ مه
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۩ MUQADDIMAH SHIFATUL HURUF ۩ 

۩ AL-HAMS & AL-JAHR ۩ 

۩ ASY-SYIDDAH & AR-RAKHAWAH ۩ 

۩ AL-ISTI’LA & AL-ISTIFAL ۩ 

۩ AL-ITHBAQ & AL-INFITAH ۩ 

۩ AL-IDZLAQ & AL-ISHMAT ۩ 

۩ SIFAT-SIFAT YANG TIDAK MEMILIKI LAWAN ۩ 

۩ BEBERAPA TAMBAHAN MENGENAI SIFAT ۩ 
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۩ ۩

1. Pengertian 

Secara bahasa, sifat bermakna: 

نَويَهةَ  حمَعح وَ ال
َ
يهةَ أ َ سَ  حمَعَانَ  الۡح ءَ مَنَ ال ح  مَا قاَمَ باَلشَه

“Apa-apa yang melekat pada sesuatu, baik itu inderawi ataupun 

maknawi yang menjadikan ciri terhadapnya.”
50

 

 Sedangkan yang dimaksud shifatul huruuf secara istilah adalah: 

َرحفَ  كَيحفَيهةٌ  هَرُ فَ الۡح وح  ,حُصُولََِ فَ مَحرجََهَ  عَنحدَ  تَظح
َ
رٍ أ رفَُ مَا بهََ مَنح جَهح فَيَعح

وح قلَحقَلَةٍ وَ نََحوَ ذَلكََ 
َ
ةٍ أ وح شَده

َ
سٍ أ  هَمح

 “Cara yang nampak pada suatu huruf saat keluar dari makhrajnya, 

yang dengannya ia bisa dikenali, baik berupa jahr, hams, syiddah, qalqalah, 

atau lainnya.”
51
 

2. Faidah Mempelajari Shifatul Huruf 

Dr. Su’ad dalam Taysiirurrahman (hal. 69-70) mengatakan bahwa 

setidaknya ada tiga faidah mempelajari sifat-sifat huruf hijaiyyah, yaitu: 

1) Dapat membedakan huruf-huruf yang makhrajnya sama, 

2) Dapat mengetahui lemah dan kuatnya suatu huruf, 

3) Dapat membaguskan/ memperbaiki pengucapan huruf, bahkan 

menyempurnakannya. 

3. Pendapat Para Ulama tentang Jumlah Sifat 

1) Al-Imam Muhammad Ibnul Jazariy berpendapat ada 17 (tujuh belas) 

sifat huruf, 

2) Al-Imam As-Sakhawi dan Al-Imam Asy-Syathibi berpendapat ada 16 

(enam belas) sifat huruf. 

                                         

50
 Dr. Su’ad, Taysiirurrahmaan, hal. 69 

51
 Dr. Su’ad, Taysiirurrahmaan, hal. 69 
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3) Al-Imam Maki berpendapat ada 44 (empat puluh empat ) sifat huruf. 

4. Pembagian Sifat 

1) Sifat Lazimah atau Dzatiyah, yaitu sifat yang selalu menyertai huruf. 

Sifat lazimah terbagi menjadi dua: sifat yang memiliki lawan dan sifat 

yang tidak memiliki lawan. 

a) Sifat yang memiliki lawan: Jahr x Hams, Rakhawah x Syiddah, 

Istifal x Isti’la, Infitah x Ithbaq, dan Idzlaq x Ishmat. 

Al-Imam Ibnul Jazariy berkata: 
رٌ ُصَفَاتُهَا وٌ ُجَهح حِ تَفَلح ُوَرَ مَتَةٌ ُمُنحفَتحٌَ  مُسح ده ُمُصح َ  قُلح ُوَالض 

“Sifat-sifat huruf yaitu jahr, rakhawah, istifal, Infitah, ishmat, dan 

lawan-lawannya (yang juga ada lima).” 

b) Sifat yang tidak memiliki lawan: Shafir, Qalqalah, Liin, Inhiraf, 

Takrir, Tafasysyi, dan Istithalah. 

2) Sifat ‘Aridhah, yaitu sifat yang tidak selalu menyertai huruf, kadang 

ada kadang tidak. 

 

 

DIAGRAM PEMBELAJARAN SHIFATUL HURUF 

 

 

Shifatul Huruf 

Lazimah 

Memiliki Lawan 

Jahr, Rakhawah, 

Istifal, Infitah, Ishmat 

Hams, Syiddah (dan 

tawasstuh), Isti'la, 

Ithbaq, Idzlaq 

Tidak Memiliki 

Lawan 

Shafir, Qalqalah, 

Liin, Inhiraf, Takrir, 

Tafasysyi, Istithalah 

'Aridhah 

Tafkhim, 

Tarqiq, Ikhfa, 

Qalb, dll 
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۩ سُ  حهَمح ٱل رُ  َهح ٱلۡح ۩

Dua sifat ini berkaitan dengan aliran udara atau nafas saat 

mengucapkan huruf-huruf hijaiyyah. Huruf-huruf yang memiliki sifat jahr 

diucapkan tanpa mengalirkan udara, sedangkan huruf-huruf yang memiliki 

sifat hams mesti diucapkan sambil mengalirkan udara. 

1. Al-Hams ( ُحهَمحس  (ٱل
Secara bahasa hams artinya samar atau tersembunyi. Adapun secara 

istilah bermakna mengalirnya udara saat mengucapkan huruf-huruf hijaiyyah. 

Para ulama qiraah mengatakan bahwasanya di antara ke-khas-an sifat hams 

adalah “yasma’uhul qariib duunal ba’iid” (terdengar oleh yang dekat dan 

tidak oleh yang jauh). Huruf-hurufnya ada 10 (sepuluh) Sebagaimana  

disebutkan oleh Al-Imam Ibnul Jazariy: 

مُوسُهَا صٌ ُفحََثههُ ُمَهح  سَكَتح ُشَخح

“Huruf-huruf hams adalah “fahats-tsahu syakhshun sakat” (Fa, Ha, 

Tsa, Ha, Syin, Kha, Shad, Sin, Kaf, dan Ta).” 

Makna kalimat “fahats-tsahu syakhshun sakat” adalah “Maka 

seseorang mendorong (pada kebaikan), lalu diam.”
52

 Artinya, tugas kita 

sebagai seorang manusia adalah mengajak dan mendorong orang lain pada 

kebaikan, sedangkan yang menggerakkan hati orang yang diajak hanyalah 

Allaah. Wallaahu a’lam. 

Maksud dari mengalirnya nafas adalah terasanya suara hembusan 

udara saat huruf-huruf hams diucapkan. Bila masih belum terasa hembusan 

udara, maka huruf tersebut masih jahr. Namun, perlu diperhatikan 

pengucapan huruf Kaf dan Ta, karena kedua huruf ini memiliki perbedaan 

dengan huruf-huruf hams yang lain. 

Bila pada huruf-huruf hams yang lain udara didorong keluar 

bersamaan dengan keluarnya suara, maka pada huruf Kaf dan Ta, udara 
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terasa keluar setelah huruf tersebut diucapkan, yakni dalam kondisi sukun. 

Adapun pada saat mengucapkan kedua huruf ini dalam kondisi berharakat, 

maka hembusan nafas tidak terlalu nampak sebagaimana pada huruf-huruf 

hams yang lain. Bila kita memahami hal ini, maka pengucapan huruf Kaf dan 

Ta akan sempurna. Yakni dengan tidak mengubahnya menjadi huruf “c” 

atau menambah huruf-huruf lain di belakang keduanya, seperti suara “s” 

atau “h”. 

2. Al-Jahr ( ُر َهح  (ٱلۡح
Secara bahasa jahr artinya terang atau jelas. Dapat juga berarti suara 

yang kuat dan keras. Adapun secara istilah bermakna tertahannya udara saat 

mengucapkan huruf-huruf hijaiyyah. Huruf-hurufnya adalah selain huruf-

huruf hams yang terkumpul pada kalimat: 

نُ قاَرئَ ذيَ غَض ٍ جَده طَلبََ   عَظُمَ وَزح

“Agung nilainya seorang yang pandai membaca Al-Quran yang 

memejamkan matanya, yang bersungguh-sungguh dalam belajarnya.”
53

 

Pada huruf-huruf Jahr, udara yang keluar diproses menjadi suara, 

sehingga udara yang keluar saat huruf-huruf Jahr diucapkan tidak terasa 

berhembus deras. Berhati-hatilah saat mengucapkan huruf-huruf Jahr! Jangan 

sampai ia berubah menjadi Hams. Misalnya pada saat mengucapkan huruf 

Ba, Dal dan Jim. Ketiganya adalah huruf Jahr, yang artinya tidak boleh ada 

hembusan udara yang keluar saat huruf tersebut diucapkan, udara yang 

terdorong harus berubah sempurna menjadi suara. Pada huruf Jim, bila 

tengah lidah tidak terangkat dengan benar, maka suaranya akan mendekati 

suara “c”. 

Begitupun dengan huruf Ghain, Zay, Dzal, dan Zha, dimana sangat 

riskan sekali untuk mengalirkan udara saat mengucapkannya. Maka, jangan 

berhenti berlatih sampai kita bisa mempraktikkan pengucapannya dengan 

sempurna. 

Al-Imam Ibnul Jazariy juga mengingatkan agar kita senantiasa 

menyempurnakan sifat Jahr dan Syiddah yang ada pada huruf Ba dan Jim, 

Sebagaimana  perkataan beliau: 

رصَح  َ ُعََلَ ُوَٱحح ة ده َ رَ ُٱلش  َيُوَٱلَۡهح  ٱله
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يمَ  وَفَ  فيَهَا َ
َ  ٱلۡح َ  كَحُب  بَح تُثهتح  رَبحوَةٍ   ٱلصه رَ  وحََج َ  ٱجح فَجح

 ٱلح
“Dan sempurnakan sifat Syiddah dan Jahr yang terdapat padanya 

(Huruf Ba) dan Huruf Jim, seperti kalimat Hubbi, Ash-Shabri. Rabwatin, 

Ujtutstsat, Hajji, dan Al-Fajri.” 

Syaikhul Islam Zakariya Al-Anshariy berkata: “Maksudnya agar “Ba” 

tidak menyerupai “Fa” (atau “Pa”, pen.) dan “Jim” tidak menyerupai “Syin” 

(atau huruf “C”, pen.)
54 
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Latihan dan Evaluasi 

ح   فَ  حفُوظ   لوَح  مه
َي بَ  ٱله َٰ  كَذه  وَتوََله

َ  يُُبَُّونَهُمح  َ   كَحُب   ٱلِلّه
مَا ٞ  هََ  فإَنَه رَة ٞ  زجَح  وََٰحَدَة
َقه  وَيُحَقُّ   بكََلمَََٰتهَۦَٓۚٓ  ٱلۡح

بَِ لهََب  وَتبَه 
َ
 تَبهتح يدََآ أ

َ  عَبَادَ  إلََّه  لصََيَ  ٱلِلّه حمُخح  ٱل
ريَسَۚٓ  ٱلحكَتََٰبَ  فَ  وَٱذحكُرح   إدَح

مََٰنُ  بيَٗۡا بهَۦَ لح   َ فسَح  ٱلرهحح َِ 
 وَمَعيَ   قرََار   ذَاتَ  رَبحوَة   إلََََٰ 
َٰ  هََ  سَلََٰمٌ  لَعَ  حَته رَ  مَطح فَجح

 ٱلح

َي َٓۦۚ  وسََب حَح  يَمُوتُ  لََّ  ٱله دَه  بََِمح
دُوهُمح  َٰطَ  إلََََٰ  فَٱهح َحَيمَ  صَرَ  ٱلۡح
ناَ تَدح عح

َ
َٰلمََيَ  وَأ لَِمٗا عَذَاباً للَظه

َ
 أ

ا مه
َ
نََٰ  مَنَ  أ تَغح  ٱسح

رحهقَُهُۥ
ُ
 صَعُودًا سَأ
ۚٓ  فيَهَا لَُِۥ نهزدَح  ناً  حُسح
ا زهَُم وَلمَه  بَِهََازهَمَح  جَهه
 ٓ َٰكَ  وَمَا رَى دح
َ
يٞ  مَا أ  سَج َ

دَيٓ   ينُيَبُ  مَن إلََِحهَ  وَيَهح
رٗا وَيَقُولوُنَ  حجُورٗا حَجح  مه

ُ  جَاءَٓ  إذََا َ  نصَح  وَٱلحفَتححُ  ٱلِلّه

 َ َيحتَ  حَجُّ  ٱلهاسَ  عََلَ  وَلَِلّه  ٱلۡح
ا رۡضُ  تنُۢبتَُ  مَمه

َ لهََا مَنۢ  ٱلأح  بَقح
َٰ  ٱلحكََّفرَُ  وَكََنَ   ظَهَيٗۡا رَب هَۦَ عََلَ

لََ  مَرحجَعَهُمح  إنَه  ثُمه  َحَيمَ  لََ  ٱلۡح
 ٓ رحسَلحنََٰكَ  وَمَا
َ
ا إلََّه  أ ٗ َ  وَنذََيرٗا مُبشَۡ 
َينَ  ْ  وَٱله ْ  ءَامَنُوا َٰلحَََٰتَ  وعََمَلوُا  ٱلصه

َ  إنَه  لقََوحمَهۦَٓ  مُوسََٰ  قاَلَ  وَإِذح  مُركُُمح  ٱلِلّه
ح
ن يأَ

َ
ْ  أ بَِوُا  بَقَرَةٗ   تذَح

َجَرَ   بَ ب عََصَاكَ ٱلۡح قََٰ مُوسََٰ لقََوحمَهۦَ فَقُلحنَا ٱضۡح تسَح  وَإِذَ ٱسح
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۩ ةُ  ده َ ٱلش 
اوَةُ  َِ ٱلره ۩ 

Bila Hams dan Jahr berkaitan dengan aliran nafas atau udara, maka 

Syiddah dan Rakhawah berkaitan dengan aliran suara. 

1. Asy-Syiddah ( ُة ده َ  (ٱلش 
Syiddah artinya kuat. Secara istilah bermakna tertahannya suara saat 

huruf-hurufnya diucapkan. Dengan kata lain, huruf ini tidak bisa diucapkan 

langsung dalam posisi sukun. Bila suaranya berhenti, tidak akan bisa 

dilanjutkan lagi. Huruf-huruf Syiddah terasa kuat karena menekan pada 

makhrajnya. Jumlahnya ada 8 (delapan). Al-Imam Ibnul Jazariy berkata: 

جَدح ُشَدَيحدُهَا
َ
ظُ أ  بكََتح ُقطٍَ ُلفَح

“Huruf yang bersifat syiddah terhimpun dalam lafazh “Ajid qathin 

bakat”, artinya: Aku menemukan Qath menangis (huruf Hamzah, Jim, Dal, 

Qaf, Tha, Ba, Kaf, dan Ta). 

Perhatikan bahwa huruf Kaf dan Ta termasuk huruf Syiddah yang 

suaranya tertahan saat kedua huruf ini diucapkan. Karenanya berhati-hatilah 

saat mengucapkan kedua huruf ini, karena keduanya juga memiliki sifat 

Hams, yakni mengalirnya udara saat keduanya diucapkan. Jangan sampai 

Hams-nya terlalu mendominasi sehingga menghilangkan sifat Syiddahnya. 

Kedua sifat tersebut harus tampak saat huruf tersebut diucapkan. Al-Imam 

Ibnul Jazariy mengatakan, 

ةً ُوَرَاعَ  ككَُمح  وَبتََاُبكََافٍ ُشَده نَتَا وَتَتَوَفه  كَشَۡح  فتَح
“Dan peliharalah sifat syiddah pada huruf Kaf dan Ta 

Sebagaimana  dalam kalimat “Syirkikum”, “Tatawaffa”, dan 

“Fitnata”.” 
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2. Ar-Rakhaawah ( ُاوَة َِ  (ٱلره
Secara bahasa artinya lembut. Huruf-huruf ini lemah menekan pada 

makhrajnya dan mengalirnya suara saat huruf-hurufnya diucapkan. 

Jumlahnya ada 16 (enam belas) yang terkumpul dalam: 

ذح غَثه حَظه فضَه شَوحصُ زَيه   سَاهٍ  ُِ

“Ambillah bagian yang sedikit, Syaush membagikan pakaian kepada 

orang yang lupa.”
55

 

Untuk memperjelas perbedaan huruf Syiddah dan Rakhawah, 

perhatikan contoh berikut: 

 سح  شح  حح  فح 
 جح  دح  تح  كح 

Baris pertama merupakan huruf-huruf Rakhawah. Tanpa bantuan 

huruf di depannya, ia bisa langsung diucapkan dan sanggup bertahan dalam 

beberapa waktu. Silakan praktikan! Bandingkan dengan huruf-huruf yang 

berada pada baris kedua, dimana suara dari huruf-huruf Syiddah akan sulit 

keluar tanpa bantuan huruf hidup di depannya. Karena bila sekali terucap, ia 

akan berhenti dan tidak bisa dilanjutkan lagi. 

Begitulah sifat Syiddah dan Rakhawah. Seluruh huruf Syiddah mesti 

diucapkan kuat dengan cara menekan makhrajnya. Sedangkan huruf-huruf 

rakhawah mesti diucapkan dengan lembut dan mengalirkan suara, termasuk 

huruf “Dhad” di dalamnya. Sebisa mungkin huruf Dhad bisa diucapkan 

Sebagaimana  huruf-huruf rakhawah yang lain, yakni tidak menekan kuat 

pada makhrajnya dan mengalirkan suara saat diucapkan. 

3. At-Tawassuth ( طُ ٱلهوسَُّ  ) 

Huruf-huruf tawassuth adalah huruf-huruf yang memiliki sifat di 

antara syiddah dan rakhawah. Imam Ibnul Jazariy berkata: 

 َ وٍ ُوَبَيح حِ دَيدَ ُرَ  عُمَرح ُلنَح ُوَٱلشه
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“Dan di antara rakhawah dan syiddah “lin ‘Umar” (lembutlah wahai 

Umar).” 

Sifat ini tidak berdiri sendiri, karenanya Al-Imam Ibnul Jazariy tidak 

memberikan nama khusus bagi huruf-huruf ini. Sebagian ulama menyebutnya 

“at-tawassuth” (pertengahan), sebagian yang lain menyebutnya “bainiyah” 

atau “bayna-bayna” (di antara). Hurufnya ada 5 (lima): Lam, Nun, ‘Ain, 

Mim, dan Ra. 

Huruf-huruf ini tidak tertahan suaranya bila diucapkan Sebagaimana  

huruf-huruf Syiddah. Namun aliran suaranya juga tidak selembut dan 

seringan huruf-huruf Rakhawah. Karenanya disebut huruf pertengahan. 

4. Beberapa Peringatan 

1) Huruf-huruf Rakhawah dan Bayniyah Sakinah mesti diucapkan 

mengalir, jangan sampai terbaca sebagaimana huruf-huruf Syiddah. 

2) Huruf-huruf Syiddah Sakinah menekan kuat ke makhraj-nya, pada 

Hamzah di akhir kalimat mesti di-Nabr untuk menunjukkan 

keberadaannya. 

3) Pada Qaf, Tha, Ba, Jim, dan Dal dipantulkan. 

4) Pada Kaf dan Ta ditekan hingga terhembus udara/ nafas. 

5) Berhati-hatilah dengan ikhtilas dan isyba’. 

Ikhtilas maksudnya adalah mengurangi huruf atau kadar panjangnya 

suatu huruf. Sedangkan isyba’ adalah menambah huruf atau menambah 

kadar panjangnya suatu huruf. Isyba’ dikenal juga dengan istilah tawallud 

atau tamthiith. 

Baik ikhtilas maupun isyba, merupakan kesalahan yang mesti 

dihindari oleh setiap pembaca Al-Quran. Karenanya, kita mesti memahami 

kadar panjang harakat setiap huruf hijaiyyah. Ukuran panjang harakat huruf 

hijaiyyah mesti sama, baik dalam kondisi berharakat ataupun sukun. Pada 

huruf-huruf Rakhawah yang sukun, suara dialirkan hingga mencapai satu 

Ukuran Panjang Huruf 

Saat Berharakat 

 كُتبََ 

Saat Sukun 

ونتَبح يسَح  شَُۡ  
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harakat. Begitu pula pada huruf-huruf Tawassuth. Sedangkan pada huruf-

huruf Syiddah, maka kesempurnaan panjangnya harakat akan tercapai bila 

kita menyempurnakan sifat-sifat lainnya yang terkandung pada huruf 

tersebut. 

 

Latihan 1 

َ  بِسۡمِ  ٱلرهحَيمَ  ٱلرهحۡمَٰنِ ٱلِلّه
لمَح 
َ
حح  أ َ رَكَ  لكََ  نشَۡح نَا ١ صَدح رَكَ  عَنكَ  وَوَضَعح َيٓ  ٢ وزَح نقَضَ  ٱله

َ
رَكَ  أ نَا ٣ ظَهح  وَرَفَعح

رَكَ  لكََ  َ  مَعَ  فَإنَه  ٤ ذكَح ا ٱلحعُسَّح ً َ  مَعَ  إنَه  ٥ يسَُّح ا ٱلحعُسَّح ٗ تَ  فَإذََا ٦ يسَُّح  فٱَنصَبح  فرَغَح
 ٨ فٱَرحغَب رَب كََ  وَإِلَََٰ  ٧

 

Latihan 2 

 ْ تبََقُوا رََٰطَ  فَٱسح َ  ٱلص 
 ٓ ا طَيحنََٰكَ  إنَه عح
َ
ثرََ  أ  ٱلحكَوح

مَا ٞ  هََ  فإَنَه رَة ٞ  زجَح  وََٰحَدَة

تَطَيعُونَ  فَلََ   توَحصَيَةٗ  يسَح

َٰثََٰتَ  شَۡ َ  وَمَن  ٱلحعُقَدَ  فَ  ٱلهفه

يحطََٰنُ  لهَُمُ  فزََيهنَ  مََٰلهَُمح  ٱلشه عح
َ
 أ

مَةَ  رَب كََ  سَبيَلَ  إلََََٰ  ٱدحعُ  كَح  بٱَلۡح
 ْ َينَ  تصَُيبَه  لَّه  فتَحنَةٗ  وَٱتهقُوا ْ  ٱله  ظَلَمُوا

َينَ  َٰهُمُ  ٱله حمَلََٰٓئكََةُ  تَتَوَفهى نفُسَهَمح   ظَالمََٓ  ٱل
َ
 أ

ورَ  فَ  وَنفُخََ   ٱلصُّ
عُوذُ  قُلح 
َ
َ  أ  ٱلحفَلقََ  برََب 

َن وَيَزَيدَهُم لهَۦَٓۚٓ  م   فضَح

بيَثَةٍ  كَشَجَرَةٍ  تُثهتح  َِ  ٱجح

ٓ  قاَلَ  َ لمَُ  رَب  عح
َ
مَلوُنَ  بمََا أ  تَعح

 ْ ا َق َ  وَتوََاصَوح ْ  بٱَلۡح ا َ  وَتوََاصَوح بَح  بٱَلصه
ثََ  وَلََٰكَنه  كح
َ
لَمُونَ  لََّ  ٱلهاسَ  أ  يَعح

فُرُونَ  ٱلحقَيََٰمَةَ  وَيَوحمَ  ۚٓ  يكَح ككَُمح  بشََۡح
 َ ضُوبَ  غَيۡح حمَغح آل يََ  وَلََّ  عَلَيحهَمح  ٱل  ٱلضه
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۩ ’ لََءُ  تعَح ٱلَّسح تفََالُ    ٱلَّسح  ۩

1. Al-Isti’la ( ُلََء تعَح  (ٱلَّسح
Secara bahasa artinya tinggi atau terangkat. Maksudnya adalah 

terangkatnya lidah ke arah langit-langit saat mengucapkan huruf-hurufnya. 

Jadi, saat mengucapkan huruf-huruf isti’la, seluruh lidah, dan khususnya 

pangkal lidah ikut terangkat yang menyebabkan suara menjadi tebal dan 

kuat. Huruf-hurufnya ada 7 (tujuh) Sebagaimana  disebutkan Imam Ibnul 

Jazariy: 

صه ُوَسَبحعُ  ُِ طٍ ُعُلحوٍ   حَصَح ُقظَح ُضَغح

“Dan tujuh yang tinggi saya ringkas dalam “khush-sha dhaghthin 

qizh” (huruf Kha, Sha, Dhad, Ghain,Tha, Qaf, dan Zha) artinya: menetaplah 

dalam gubuk bambu yang kecil, lalu bangunlah.
56

 

Huruf-huruf yang bermakhraj di tengah lidah (Jim, Syin, dan Ya) juga 

mengangkat lidah ke langit-langit, namun tidak disebut Isti’la, karena yang 

bergerak naik hanya tengahnya. 

2. Al-Istifal  ( ُتفََال  (ٱلَّسح
Lawannya isti’la adalah istifal. Artinya menurun atau merendah. 

Maksudnya menurunnya lisan ke dasar mulut saat mengucapkan huruf-huruf 

tersebut. Huruf istifal adalah selain huruf isti’la yang terkumpul dalam 

kalimat: 

فَهُ إذح سَله شَكه  دَُ حَرح  ثَبَتَ عَزُّ مَنح يُُوَ 
“Tetap jaya orang yang mentajwidkan huruf-huruf Al-Quran, karena 

ia telah lulus dari keraguan.” 

                                         

56
 Maksudnya hiduplah dengan sederhana dalam dunia, jangan terbujuk gemerlapnya 

kehidupan duniawi, lalu bangkit, bangun untuk beramal mempersiapkan kehidupan 

akhiratmu. 
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Posisi lidah saat mengucapkan huruf-huruf Istifal adalah merendah, 

tetap berada di dasar mulut. Kecuali huruf Lam dan Ra pada saat tafkhim, 

karena pada saat tafkhim, keduanya mengikuti sifat Isti’la. 

 

Latihan 

 لََّ رَا

 ذاَ ظاَ 
 سَا صَا

 حاَ ِاَ 
 كََ قاَ

 دَا ضَا
 تاَ طَا

 كََ غََ 
 سَعيًَۡا بَِهََنهمَ  وَكَفََٰ 

َي ُ  بَعَثَ  ٱله  رسَُولًَّ  ٱلِلّه

نَا  صُدُورهَمَ فَ  مَا وَنزَعَح
لحكًَّ  وَءَاتَيحنََٰهُم  عَظَيمٗا مُّ
َٰلمََيَ  نََحزَي وَكَذََٰلكََ   ٱلظه

ْ  فَلََ  َبُوا َ  تضَُح ۚٓ  لَِلّه ثَالَ مح
َ  ٱلأح

 مَحذُورٗا كََنَ  رَب كََ  عَذَابَ  إنَه 

يحطََٰنُ  وَكََنَ  نسََٰنَ  ٱلشه َ
ذُولَّٗ  للَۡح َِ 

نهكَ  وَلََّ  تَخَفه َينَ  يسَح  يوُقنَُونَ  لََّ  ٱله
فح  َتَلَطه عرََنه  وَلََّ  وَلِح حَدًا بكَُمح  يشُح

َ
 أ

لمَ وَمَن َنكُمح  يَظح  كَبيَٗۡا عَذَابٗا نذَُقحهُ  م 

لََّٓ  نح  لوَح
َ
َٰنَا أ ُ   هَدَى  ٱلِلّه

َٰكَهَة   ا وَفَ َمه ونَ  م  ُ  يَتَخَيۡه

لَقَ  نسََٰنَ  َِ َ
 عَلقٍَ  مَنح  ٱلح

َٰلكََ  إنَه  َ  عََلَ  ذَ  يسََيۡٞ  ٱلِلّه

حَاطَ  رَبهكَ  إنَه 
َ
 بٱَلهاسَ   أ

بََح  دَ  إنَه  فَٱصح َ  وعَح ٞ   ٱلِلّه  حَق 
 وَمَصَيٗۡا جَزَاءٓٗ  لهَُمح  كََنتَح 
 مَحظُورًا رَب كََ  عَطَاءُٓ  كََنَ  وَمَا
جُدُ  قاَلَ  سح

َ
تَ  لمََنح  ءَأ لقَح  طَينٗا َِ

ن
َ
يَََۡةُ  لهَُمُ  يكَُونَ  أ ُۗ  مَنح  ٱلۡح رهََمح مح

َ
 أ

ابٞ  بُطُونهََا مَنۢ  يَحرُجُ  حتَلفٌَ  شََۡ َٰنهُُۥ مُّ لحوَ
َ
 أ

َٰلَٗ  لحفَهَا وَمَوحعَظَةٗ فجََعَلحنََٰهَا نكََ َِ هَا وَمَا  َ يدََيح  ل لَحمُتهقَيَ   ل مََا بَيح
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۩ بَاقُ  ٱلَطح ٱلَّنحفتََاحُ   ۩

1. Al-Ithbaq  ( ُبَاق  (ٱلَطح
Ithbaq secara bahasa artinya menempel, lengket atau rekat. 

Maksudnya adalah pangkal lidah dan tengahnya naik ke atas langit-langit 

seolah-olah menempel dengan langit-langit. Hasilnya, suara akan terasa 

sangat tebal. Jadi, ithbaq ini lebih khusus daripada Isti’la. Setiap huruf Ithbaq 

pasti Isti’la, tapi tidak semua huruf Isti’la itu Ithbaq. Pada huruf Ithbaq, wajib 

dijaga ketebalannya walaupun dalam kondisi kasrah (lebih lanjut akan 

dijelaskan pada Tafkhim-Tarqiq). Al-Imam Ibnul Jazariy berkata: 

بَقَهح ُظَاءٌ ُطَاءُ ُضَادٌ ُوَصَادُ   مُطح

“Dan Shad, Dhad, Tha, Zha, itu huruf-huruf ithbaq.” 

Kita akan mengetahui perbedaan antara Isti’la dengan Ithbaq saat 

mengucapkan huruf-huruf Isti’la yang bukan Ithbaq, seperti Kha, Ghain, atau 

Qaf. Lalu, bandingkan dengan pengucapan huruf-huruf Ithbaq. Dari keempat 

huruf ini, yang paling kuat adalah Tha, kemudian Dhad dan Shad, dan yang 

paling lemah adalah Zha. 

2. Al-Infitah ( ُٱلَّنحفَتَاح) 
Secara bahasa, infitah artinya terbuka atau terpisah. Maksudnya 

adalah adanya ruangan yang terbuka antara lidah dengan langit-langit 

sehingga udara atau suara mengalir di tengahnya saat mengucapkan huruf-

hurufnya. Huruf-hurufnya adalah selain huruf ithbaq yang terhimpun dalam 

kalimat: 

دَ سَعَةٍ فزََكََ حَقه لَُِ شُۡحبُ غَيحثٍ  ذَ وجُح َِ  مَنح أ
“Siapa yang memiliki harta, kemudian mau menunaikan zakatnya, 

maka hak baginya adalah menerima rahmat (dari Allaah).”
57

 

                                         

57
 Maftuh Basthul Birri, Tajwid Jazariyyah, hal. 90. 
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Sifat Infitah lebih umum daripada sifat Istifal. Setiap yang Istifal pasti 

Infitah. Tapi tidak setiap yang Infitah pasti Istifal. Seperti Qaf, Ghain, dan 

Kha yang termasuk infitah namun juga Isti’la. Artinya, lidah terangkat naik 

saat mengucapkan huruf-huruf itu, namun tidak terasa menempel di langit-

langit, atau masih ada sedikit ruangan antara lidah dan langit-langit dimana 

suara mengalir darinya. 

 

Latihan 

فٗا فَٱلحعََٰصَفََٰتَ   عَصح

وْلََٰٓئكََ 
ُ
يحطََٰنَ   حَزحبُ  أ  ٱلشه

ونهَُۥ فئََة   مَن لَُِۥ كََنَ   ينَصُُ

ذَقحنََٰكَ  إذَٗا
َ ةَ  ضَعحفَ  لأه َيَوَٰ  ٱلۡح
يَنظُرَ 

نسََٰنُ  فَلح َ
 طَعَامَهۦَٓ  إلََََٰ  ٱلح

ٓ  وَمَا َٰهَا ى ٍ  ذُو إلََّه   يلُقَه  عَظَيم   حَظ 
ائٓفََةٞ  امَنَت  َ فَ  َنۢ  طه َٰٓءَي بنََٓ  م  رَ  لَ إسَح

رضَح  عح
َ
هُمح  عَنحهُمح  فَأ ههُمح  وَقُل وعََظح  ل

ْ  إلََّه  بُدُوا َ  لَِعَح َينَ  لَُِ  مُحلصََيَ  ٱلِلّه  ٱل 
ْ  لََّ  ا ُ  غَضَبَ  قوَحمًا تَتَوَلهوح  عَليَحهَمح  ٱلِلّه

َينَ  ْ  ٱله ارَ  مَنَ  ءَامَنُوا كُفه
حَكُونَ  ٱلح  يضَح

َيٓ  نقَضَ  ٱله
َ
رَكَ  أ  ظَهح

 ْ لَِاَءَٓ  فقَََٰتلَوُٓا وح
َ
يحطََٰنَ   أ  ٱلشه

ههُمح  وََٰجٞ  فيَهَآ  ل زح
َ
ٞ   أ رَة طَهه  مُّ

َ  إنَه  سَطَيَ  يُُبَُّ  ٱلِلّه حمُقح  ٱل

َ  إنَه  ا ٱلِلّه  بهَۦَُٓۗ  يعََظُكُم نعََمه

رَقحنََٰهُ  غح
َ
عَهُۥ وَمَن فَأ  جَََيعٗا مه

ٓ  فكََيحفَ  صََٰبَتحهُم إذََا
َ
صَيبَةُۢ أ  مُّ

 ضََۡيع   مَن إلََّه  طَعَامٌ  لهَُمح  لهيحسَ 
ضُهُمح  كََنَ  وَلوَح   ظَهَيٗۡا لَۡعَحض   بَعح
يحطََٰنَ  حَزحبَ  إنَه  ونَ  هُمُ  ٱلشه  ٱلحخََٰسََُّ

يقَيَ  َ د  َ هَدَاءَٓ  وَٱلص  َٰلحََيَۚٓ  وَٱلشُّ  وَٱلصه

بَََٰتُ  ي  ي بَيََ  وَٱلطه ي بَُونَ  للَطه ي بَََٰتَ   وَٱلطه  للَطه
طَ  مَن كَسَبَ سَي ئََةٗ  َِ حََٰطَتح بهَۦَ 

َ
حََٰبُ ٱلهارَ    َ يٓ وَأ صح

َ
وْلََٰٓئكََ أ

ُ
 تُهُۥ فَأ
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۩ ٱلذحلََّقُ  مَاتُ  ٱلصح ۩

1. Al-Idzlaq ( ُٱلذحلََّق) 
Secara bahasa artinya bagian lancip lidah. Sedangkan menurut istilah 

adalah ringan dan cepatnya huruf saat diucapkan karena makhrajnya berada 

pada ujung lisan atau kedua bibir. Baik Idzlaq maupun Ishmat, keduanya 

merupakan sifat yang tidak berhubungan dengan tajwid, melainkan bagian 

dari sifat yang dijelaskan oleh ahli bahasa Arab, karena kaitannya dengan 

kaidah bahasa bukan kaidah tajwid. 

Huruf-huruf Idzlaq adalah huruf-huruf yang mudah terucapkan, 

makhrajnya berada pada pada ujung lisan atau ujung dua bibir. Jumlahnya 

ada 6 (enam), Sebagaimana  perkataan Imam Ibnul Jazariy: 

َ ُمَنح ُفَره ُوَ  ُرُوفُ ُلُب  لَقَهح ُٱلۡح حمُذح  ٱل

“Dan “Farra min lubbin [huruf Fa, Ra, Mim, Nun, Lam, dan Ba]” 

(Maka orang bodoh lari dari orang berakal)
58

 adalah huruf-huruf idzlaq.” 

2. Al-Ishmat ( ُمَات  (ٱلصح
Lawannya Idzlaq adalah Ishmat. Huruf-hurufnya selain huruf-huruf 

Idzlaq yang terangkum dalam perkataan berikut: 

كَ  ظُهُ يَُضُُّ طٍ صَدح ثقََةً إذح وعَح َِ  جُزه غَشه سَا

“Tolaklah kecurangan orang yang tidak menyukai kebenaran, burulah 

orang yang terpercaya, karena nasihatnya bisa mendorongmu pada 

kebaikan.” 

 Secara bahasa, Ishmat berarti tertahan. Secara istilah artinya berat 

dan sulitnya mengucapkan huruf-huruf ini disebabkan jauhnya makhraj dari 

                                         

58
 Makna tersebut sebagaimana diungkapkan oleh Syaikh Zakariyya Al-Anshariy dalam Syarh 

Manzhumah Jazariyyah. Sedangkan menurut Syaikh Muhammad Hasan Dedew, kalimat 

tersebut belum sempurna dan tidak bisa diartikan (lihat http://www.dedew.net/text-

1577.html). Wallaahu a’lam. 
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ujung lisan atau kedua bibir. KH. Maftuh Lirboyo mengatakan bahwa kedua 

sifat ini tidaklah termasuk tajwid, karena kedua sifat ini tidak mengarahkan 

para pembaca Al-Quran untuk memelihara ketentuan-ketentuan dalam 

mencapai kesempurnaan bacaan. Karenananya pula banyak para ulama 

muhaqqiq yang tidak menguraikan kedua sifat ini, di antaranya Al-Imam 

Asy-Syathibi rahimahullaah.
59

 

 

Diskusikan: Mengapa huruf Wawu yang makhrajnya pada kedua bibir 

bukan termasuk huruf idzlaq? 

 

Latihan 1 

زَي ُ  وَسَيَجح َٰكَرَينَ  ٱلِلّه  ٱلشه

ن
َ
ْ  أ يحدَيَهُمح  إلََِحكُمح  يبَحسُطُوٓا

َ
 أ

صََٰبعََهُمح  يَُحعَلوُنَ 
َ
 ءَاذَانهََم فَٓ  أ

ْ  فَلََ  َ  تَحعَلوُا ندَادٗا لَِلّه
َ
نتمُح  أ

َ
لَمُونَ  وَأ  تَعح

نتُم بلَح 
َ
نح  بشََۡٞ  أ َمه ۚٓ  م  لقََ َِ 

طَعُونَ  ٓ  وَيَقح مَرَ  مَا
َ
ُ  أ  بهَۦَٓ  ٱلِلّه

ۢ  وَللَحمُطَلهقََٰتَ  رُوفَ   مَتََٰعُ حمَعح  بٱَل

وْلََٰٓئكََ 
ُ
َينَ  أ مََٰلهُُمح  حَبطََتح  ٱله عح

َ
 أ

 

Latihan 2 

َ  بِسۡمِ  ٱلرهحَيمَ  ٱلرهحۡمَٰنِ ٱلِلّه
َ  وَيحلٞ  ُّمَزَةٍ  هُمَزَة   ل كَُ  َي ١ ل دَهۥُ مَالَّٗ  جَََعَ  ٱله نه  يَُحسَبُ  ٢ وعََده

َ
 ٓۥ أ هُۥ مَالَُِ لََِ حِ

َ
 أ

ُطَمَةَ  فَ  لَُِنۢبَذَنه  كََه   ٣ ٓ  ٤ ٱلۡح َٰكَ  وَمَا رَى دح
َ
ُطَمَةُ  مَا أ َ  ناَرُ  ٥ ٱلۡح حمُوقَدَةُ  ٱلِلّه  ٦ ٱل

لعَُ  ٱلهتَ  فح  عََلَ  تَطه
َ ٞ  عَلَيحهَم إنَههَا ٧ دَةَ   َٱلأح ؤحصَدَة دَة   عَمَد   فَ  ٨ مُّ مَده  ٩ مُّ

 

 

 

 

                                         

59
 Lihat Tajwid Jazariyyah hal. 91 
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Latihan 3 

َ  بِسۡمِ ٱلرهحَيمَ  ٱلرهحۡمَٰنِ ٱلِلّه  
 َ نسََٰنَ  إنَه  ١ وَٱلحعَصح َ

ٍ  لَفَ  ٱلح سَّح َينَ  إلََّه  ٢ ُِ ْ  ٱله ْ  ءَامَنُوا َٰلحَََٰتَ  وعََمَلوُا  ٱلصه
 ْ ا َق َ  وَتوََاصَوح ْ  بٱَلۡح ا َ  وَتوََاصَوح بَح  ٣ بٱَلصه

 

 

Latihan 4 

َ ٱلرهحۡمَٰنِ ٱلرهحَيمَ   بِسۡمِ ٱلِلّه

َٰكُمُ ٱلهكََّثرُُ  حهَى ل
َ
حمَقَابرََ  ١أ تُمُ ٱل َٰ زُرح لَمُونَ  ٢حَته  ثُمه  ٣كََه سَوحفَ تَعح

لَمُونَ  قََيَ  ٤كََه سَوحفَ تَعح لَمُونَ عَلحمَ ٱلِح وُنه  ٥كََه لوَح تَعح َحَيمَ  لتَََ   ٦ٱلۡح
قََيَ  َ ٱلِح وُنههَا عَيح   ٨لنُه يوَحمَئذٍَ عَنَ ٱلهعَيمَ   َ ثُمه لَتسُح  ٧ثُمه لتَََ

 

 

Latihan 5 

َ ٱلرهحۡمَٰنِ ٱلرهحَيمَ   بِسۡمِ ٱلِلّه

َٰكَ مَا ٱلحقَارعََةُ  ٢مَا ٱلحقَارعََةُ  ١ٱلحقَارعََةُ  رَى دح
َ
ٓ أ يوَحمَ يكَُونُ ٱلهاسُ  ٣وَمَا

حمَبحثُوثَ  حمَنفُوشَ  ٤كَٱلحفَرَاشَ ٱل نَ ٱل بَالُ كَٱلحعهَح َ
ا مَن ثَقُلَتح  ٥وَتكَُونُ ٱلۡح مه

َ
فَأ

 َٰ اضَيَة   ٦زيَنُهُۥ مَوَ َٰ  ٧فَهُوَ فَ عَيشَة  ره تح مَوَ فه َِ ا مَنح  مه
َ
هُۥ  ٨زيَنُهُۥ وَأ مُّ

ُ
فَأ

َٰكَ مَا هيََهح  ٩ هَاويََةٞ  رَى دح
َ
  ١١ناَرٌ حَامَيَةُۢ  ١٠وَمَآ أ
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۩ ۩

1. Ash-Shafiir ( َُۡفي  (ٱلصه
Secara bahasa artinya suara yang menyerupai suara burung. 

Sedangkan secara istilah bermakna suara tambahan yang keluar dari dua 

bibir yang menyertai huruf saat huruf tersebut diucapkan. Huruf shafir ada 3 

(tiga) Sebagaimana  perkata Al-Imam Ibnul Jazariy: 

 سَيُ ُوَزَايٌ ُصَادٌ ُصَفَيۡهَُا

“Huruf yang memiliki sifat shafir adalah Shad, Zay, dan Sin.” 

Suara tambahan yang dimaksud adalah desisan yang jelas yang 

membedakan antara ketiga huruf ini dengan selainnya. Sebagian ulama 

membedakan desisan pada ketiga huruf ini. 

Huruf Shad : seperti suara angsa 

Huruf Zay : seperti suara lebah 

Huruf Sin : seperti suara ular/ belalang 

Walaupun sifat huruf lebih tampak pada saat huruf tersebut 

disukunkan atau ditasydidkan, namun pada saat berharakat pun mesti 

terasa adanya sifat yang bersangkutan. Sebagian pembaca Al-Quran kadang 

terburu-buru mengucapkan huruf-huruf shafir yang berharakat sehingga 

mengakibatkan sifat shafirnya tidak lagi terasa. 

 

Latihan 1 

 صََفَ  سَكَرَ  زَبَرَ  صَيَةٌ مَعح 
 َ حسَنَةٌ  لزََيمَةٌ  قصُُورًا رسَُولُ ٱلِلّه  ٱل
طُ  ُ
ناَ وَيَبحص  ح ةٍ  يسََّه عَزه

َ
ورَ  أ  فَ ٱلصُّ
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Latihan 2 

ونَ  فسََتُبحصَُ   وَيُبحصَُ
توُاْ بسَُورَة  

ح
َثحلهَۦَ فَأ َن م   م 

دَناَ رََٰطَ  ٱهح َ تَقَيمَ  ٱلص  حمُسح  ٱل
 ْ لَمُوا نيََ  عَدَدَ  لَعَح َ سََابَۚٓ  ٱلس 

 وَٱلۡح

 ْ َ  فَٱتهقُوا ْ  ٱلِلّه لحَُوا صح
َ
 بيَحنكَُمح   ذَاتَ  وَأ

زحََ  فَمَن لَ  ٱلهارَ  عَنَ  زحُح َِ دح
ُ
َنهةَ  وَأ  ٱلۡح

دَي تَقَيم   صَرََٰط   إلََََٰ  يشََاءُٓ  مَن وَيَهح سح  مُّ
َٰتَ  زُي نََ  هَوَ  مَنَ ٱلن سََاءَٓ للَنهاسَ حُبُّ ٱلشه
تَ  فَلََ  دَمُونَ  وَلََّ  سَاعَةٗ  خَرُونَ   ح يسَح تَقح  يسَح

َ  بِسۡمِ  ٱلرهحَيمَ  ٱلرهحۡمَٰنِ ٱلِلّه

زَلتََ  إذََا
ح رۡضُ  زُل

َ حزَالهََا ٱلأح  زلَ
تَقَيمَ  حمُسح طَاسَ ٱل  وَزنَوُاْ بٱَلحقسَح

زحََهۦَ هُوَ  وَمَا  ٱلحعَذَابَ  مَنَ  بمَُزحَح
ورَ  فَ  وَنفُخََ  نََٰهُمح  ٱلصُّ  جََحعٗا فجََمَعح

 ٓۥ فإَنَ كََنَ  ٞ  لَُِ وَة حِ َهَ  إَ م 
ُ
دُسُۚٓ  فلََۡ  ٱلسُّ

دَ  مَنۢ  وح  يوُصَيَ  وَصَيهة   بَعح
َ
 دَيحن    بهََآ أ

طُ وَإِلَِحهَ ترُحجَعُونَ وَٱ ُ
بضَُ وَيَبحص  ُ يَقح  لِلّه

 ْ نٗا للَنهاسَ  وَقوُلوُا ْ  حُسح قيَمُوا
َ
ةَ  وَأ لوََٰ  ٱلصه

حزَالَّٗ  حزلَوُاْ زلَ مَنُونَ وَزُل حمُؤح تُلََِ ٱل   شَدَيدٗاهُنَالكََ ٱبح
دُ  قُلَ  َمح َ  ٱلۡح َٰ  وَسَلََٰمٌ  لَِلّه َينَ  عَبَادَهَ  عََلَ ُۗ  ٱله طَفََٰٓ  ٱصح
ا ةٗ  ءَايََٰتُنَا جَاءَٓتحهُمح  فَلَمه ْ  مُبحصََ رٞ  هََٰذَا قاَلوُا بيَٞ  سَحح  مُّ

سح وَمَآ 
َ
َ ٱلحعََٰلَمَيَ   َ أ َٰ ربَ 

ريََ إلََّه عََلَ جح
َ
رٍ  إنَح أ جح

َ
 لكُُمح عَلَيحهَ مَنح أ
كَ بكََلمََة   ُ َ َ يبُشَۡ  حمَسَيحُ عَيسََ  إنَه ٱلِلّه مُهُ ٱل َنحهُ ٱسح يَمَ م   ٱبحنُ مَرح

فرََينَ بٱَ تَغح مُسح
ح حمُنفقََيَ وَٱل َٰدَقيََ وَٱلحقََٰنتَيََ وَٱل َٰبَََينَ وَٱلصه حَارَ ٱلصه سح

َ  لأح
دَ قوَحمَ نوُح   لفََاءَٓ مَنۢ بَعح ُِ طَةٗ  فَ ٱلۡحَ وَزَادَكُمح  وَٱذحكُرُوٓاْ إذَح جَعَلكَُمح  ح قَ بصَ 

 لح
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2. Al-Qalqalah  ( َُٱلحقَلحقَلة) 
Secara bahasa bermakna guncang atau bergetar. Adapun secara istilah 

bermakna getaran pada makhraj saat mengucapkan huruf-hurufnya yang 

sukun sehingga terjadi pantulan yang kuat. Huruf-hurufnya ada 5 (lima) 

Sebagaimana  perkataan Al-Imam Ibnul Jazariy: 

بُ ُقَلحقَلَةٌ   ُجَدٍ ُقُطح

“Huruf yang memiliki sifat qalqalah “quthbu jadin” (Qaf, Tha, Ba, 

Jim, dan Dal).” 

1) Tingkatan  Qalqalah: 

a. Sughra, terjadi pada huruf qalqalah yang berada di tengah kalimat. 

b. Kubra, terjadi pada huruf qalqalah yang berada di akhir kalimat. 

Al-Imam Ibnul Jazariy berkata: 

نََح  حوَقحفَ  فَ  يكَُنح  وَإِنح  سَكَنَاُإنَح ُمُقَلحقَلًَ ُوَبَي  بحيَنَا كََنَ  ٱل
َ
 أ

“Dan jelaskanlah (pengucapan) Qalqalah saat sukun, Dan lebih jelas 

lagi (pengucapannya) pada saat waqaf.” 

2) Cara mengucapkan Qalqalah: 

a. Pantulannya menjadi imalah, terjadi pada huruf Ba, Jim, dan Dal, 

b. Pantulannya menjadi tafkhim, terjadi pada huruf Qaf dan Tha, 

c. Bunyi pantulan ½ harakat panjangnya, 

d. Volume bunyi pantulan sama kuatnya dengan ketika berharakat, 

e. Suara pantulan mengalir dan tidak terhentak, khususnya pada saat 

qalqalah sughra. 

3) Beberapa kesalahan dalam pengucapan huruf-huruf Qalqalah, di 

antaranya adalah sebagai berikut: 

a. Suara pantulan menyerupai suara huruf yang berharakat, baik itu 

dhammah, kasrah, atau fathah. 

b. Menambah huruf Hamzah setelah pantulan, sehingga suara 

terdengar menghentak. 

c. Menambah suara baru saat memantulkan huruf-huruf Qalqalah 

sehingga pantulan lebih memanjang. 

d. Memberikan jeda antara pantulan dengan huruf selanjutnya pada 

saat memantulkan Qalqalah sughra. 

 

 



Tajwidul-Quran Edisi Lengkap Abu Ezra Al-Fadhli 

159 

Latihan 

 يوُلَح  وَلمَح  يلََِح  لمَح 
 َٰ فحلحََ مَن تزََكّه

َ
 قَدح أ

ارقَُ  َٰكَ مَا ٱلطه رَى دح
َ
 وَمَآ أ

 ُ يَطُۢ وَرَائٓهََم مَن وَٱلِلّه  مُّ

 ْ َ   جَئحتَ  ٱلحـَٰٔنَ  قاَلوُا َق 
 بٱَلۡح

رَ  قَدح
نزَلحنََٰهُ فَ لَِحلَةَ ٱلح

َ
آ أ  إنَه

لَََٰدَ   ٱلهتَ لمَح يُحلَقح مَثحلهَُا فَ ٱلۡح

ُ  عَذَابٌ  ءَاتيَهَمح  وَإِنههُمح  دُود   غَيۡح  مَرح
  َ َق 
َ نَتحلوُهَا عَليَحكَ بٱَلۡح  تلَحكَ ءَايََٰتُ ٱلِلّه

حمَلََٰٓئكََةُ وَ  لوُنَ  ٱل ُِ َن عَلَيحهَم يدَح  باَب   كُ َ  م 

عُوذُ  قُلح 
َ
َ  أ  ٱلحفَلقََ  برََب 

رَئكَُ فَلََ تنَسَََٰٓ   سَنُقح
َٰكَ مَا ٱلحعَقَبَةُ  رَى دح

َ
 وَمَآ أ

مَاءَٓ  وجَ  ذَاتَ  وَٱلسه  ٱلحبَُُ
ٓ  تَبهتح  بَِ  يدََا

َ
 وَتبَه  لهََب   أ

نسََٰنَ لرََب هَۦَ لكََنُودٞ  َ
 إنَه ٱلح

كَرَيمُ 
عَزَيزُ ٱلح

نتَ ٱلح
َ
 ذُقح إنَهكَ أ

َٰقيَتُ  هََ  قُلح  ُۗ  للَنهاسَ  مَوَ َج َ  وَٱلۡح
  َ َق 
ياَ بٱَلۡح ُ رسَُولَُِ ٱلرُّءح  لهقَدح صَدَقَ ٱلِلّه

ىَٰ  إلََّه  َ مَئنَه  لكَُمح  بشُۡح  بهََُۦۗ  قُلوُبُكُم وَلََطح

ق  
تَ بََِلح

ح
هبَحكُمح وَيَأ  يذُح

ح
 جَدَيد   إنَ يشََأ

َىَٰٓ إنَها مُنتَقمَُونَ يوَحمَ  شَةَ ٱلحكُبَح َطح  نَبحطَشُ ٱلۡح
مَ ٱلحعَبحدُ   اوۥُدَ سُلَيحمََٰنَۚٓ نعَح ابٌ  وَوَهَبحنَا لََ وه

َ
ٓۥ أ  إنَههُ

مََٰ  لقََ ٱلسه َِ  َ نه ٱلِلّه
َ
لمَح ترََ أ

َ
َ  أ َق 

رۡضَ بٱَلۡح
َ َٰتَ وَٱلأح  وَ

َجه فَلََ  ُۗ رَفثََ وَلََّ فسُُوقَ  فَمَن فرََضَ فيَهَنه ٱلۡح َج َ  وَلََّ جَدَالَ فَ ٱلۡح
فَةَ عَلقََةٗ  نَا ٱلُّطح لقَح َِ غَةٗ  ثُمه  نَا ٱلحعَلقََةَ مُضح غَةَ عَظََٰمٗ فخََلقَح حمُضح نَا ٱل  افخََلقَح
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3. Al-Liin ( َُٱلل ي) 
Secara bahasa artinya lembut atau mudah. Adapun secara istilah 

bermakna pengucapan huruf yang lembut dan mudah tanpa dipaksakan saat 

mengucapkan huruf-hurufnya. Jumlahnya ada dua, yakni Wawu sukun dan 

Ya sukun yang sebelumnya terdapat huruf berharakat fathah. Al-Imam Ibnul 

Jazariy berkata: 

فَتَحَا ُنَاسُك َ ُوَيَاءٌ ُوَاوٌ  وَٱلل يَُ  لَهُمَاوَٱنح  قَبح

“Dan huruf liin itu adalah apabila Wawu dan Ya dalam keadaan 

sukun, serta ada huruf berharakat fathah sebelum keduanya.” 

Catatan: ketika mengucapkan huruf sukun, pengucapan harakat mesti 

diperhatikan dengan baik dan benar. Kesalahan biasanya terjadi saat 

mengubah Liin pada Ya menjadi imalah dan mengubah Liin pada Wawu 

menjadi vokal “o”. Kesalahan lainnya adalah pembaca Al-Quran seolah 

menambahkan hamzah kasrah pada Liin Ya atau menambahkan wawu 

dhammah pada Liin Wawu. 

 

Latihan 

رءََيحتَ 
َ
َي أ بُ  ٱله َ َينَ  يكَُذ   بٱَل 

 ْ ُ لهََدَيحنََٰكُمح   قاَلوُا َٰنَا ٱلِلّه  لوَح هَدَى
ء   كُ َ  مَن وحعَظَةٗ  شََح صَيلَٗ  مه َ  وَتَفح ء   ل كَُ   شََح

 ْ َٰنَا لوَح  قاَلوُا ُ  هَدَى  لهََدَيحنََٰكُمح   ٱلِلّه

لَةَ  إۦَلََٰفهََمح  تَاءَٓ  رحَح َ يحفَ  ٱلش   وَٱلصه
عََٰ  نوُرهُُمح  َ  يسَح يحدَيهَمح  بَيح

َ
يحمََٰنهََمح  أ

َ
 وَبأَ

َيٓ  عَمَهُم ٱله طح
َ
َن أ َنح  وَءَامَنَهُم جُوع   م  وحف   م  َِ 

هَا يُّ
َ
أ َينَ  يََٰٓ ْ  ٱله ْ  ءَامَنُوا َ  إلَََ  توُبُوٓا بَةٗ  ٱلِلّه  نهصُوحًا توَح

حلَ وَٱلههَار رَ لكَُمُ ٱلِه َ  وَسَخه قَمَرَ دَائٓبََيح
سَ وَٱلح مح رَ لكَُمُ ٱلشه  وَسَخه

نَآ  به ٓ ره مَ إنَ َ حمُحَره عٍ عَندَ بيَحتكََ ٱل َ ذيَ زَرح يَهتَ بوََادٍ غَيۡح كَنتُ مَن ذُر  سح
َ
 أ

لح 
َ
نََٰهَا وَأ رۡضَ مَدَدح

َ ء  رَوََٰ قَيحناَ فيَهَا وَٱلأح َ شََح
نۢبَتحنَا فيَهَا مَن كُ 

َ
زُون   سََ وَأ وح  مه
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4. Al-Inhiraaf ( ُرََاف  (ٱلَّنَح
Secara bahasa artinya miring atau menyimpang. Sedangkan secara 

istilah artinya huruf yang pengucapannya miring setelah keluar dari ujung 

lidah hingga beralih ke makhraj huruf selainnya. Hurufnya ada 2 (dua), 

Sebagaimana  perkataan Al-Imam Ibnul Jazariy: 

رََافُ  حَا فَ ُوَٱلََّنَح َ مَ ُصُح  اُٱللَه  وَٱلره

“Dan inhiraf dibenarkan pada huruf Lam dan Ra.” 

Pada huruf Lam dan Ra, terjadi perubahan makhraj setelah lidah 

digerakkan, dan ini diperbolehkan menurut para Imam Qurra. Huruf Lam 

menyimpang ke makhraj Nun di ujung lidah, khususnya pada saat 

mengucapkan Lam Tafkhim. Sedangkan huruf Ra menyimpang ke makhraj 

Lam di ujung sisi lidah, khususnya pada saat mengucapkan Ra Tarqiq. 

Adapun menurut Syaikh Ayman Suwaid, sifat inhiraf merupakan 

penyimpangan (berbeloknya) suara pada huruf Lam dan Ra saat huruf-huruf 

tersebut diucapkan, disebabkan tertahannya aliran suara oleh lidah. 

Perhatikan gambar berikut:
60

 

 

 

Pergeseran aliran suara huruf Ra dan huruf Lam. Huruf Ra bergeser menuju 

tengah, huruf Lam bergeser menuju samping. 

 

 

 

 

                                         

60
 Tajwidul Mushawwar 
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Latihan 

َنَ  فرََيضَةٗ  َُۗ  م   ٱلِلّه
ُّمَزَةٍ  َ هُمَزَة  ل

 وَيحلٞ ل كَُ 

 ُ  ٱنتقََامٍ  ذُو عَزَيزٞ  وَٱلِلّه
عَلَ  ُ  وَيَجح ا فيَهَ  ٱلِلّه ٗ يۡح  كَثيَٗۡا َِ

 ٓۚ َ قَتَلهَُمح تُلوُهُمح وَلََٰكَنه ٱلِلّه  فَلمَح تَقح

َ  وَكَفََٰ   حَسَيبٗا بٱَلِلّه
باَبيَلَ 

َ
ًا أ رحسَلَ عَليَحهَمح طَيۡح

َ
 وَأ
َ  إنَه   رَقيَبٗا عَلَيحكُمح  كََنَ  ٱلِلّه

َ  يَتهقَ  وَمَن ُۥ يَُحعَل ٱلِلّه  مَحرجَٗا لِه
َ رَمََٰ   وَمَا رَمَيحتَ إذَح رَمَيحتَ وَلََٰكَنه ٱلِلّه

 ٓۚ َ  ٱلهبَ 
َ وَمَلََٰٓئكََتَهُۥ يصَُلُّونَ عََلَ  إنَه ٱلِلّه

َينَ ءَامَنُواْ صَلُّواْ عَلَيحهَ وَسَل مَُواْ  هَا ٱله يُّ
َ
أ ليَمًايََٰٓ  تسَح

بََٰرَكَةٍ  إنَها كُنها مُنذَريَنَ  نزَلحنََٰهُ فَ لَِحلَة  مُّ
َ
آ أ  إنَه

رٞ   رٞ وَرَوَاحُهَا شَهح َيحَ غُدُوُّهَا شَهح يحمََٰنَ ٱلر 
 وَلسَُلَ

رمَُونَ  حمُجح َقه وَيُبحطَلَ ٱلحبََٰطَلَ وَلوَح كَرهََ ٱل  لَِحَُقه ٱلۡح
كُلوُاْ وَيَتَمَتهعُواْ 

ح
لَمُونَ ذَرحهُمح يأَ مَلُ  فسََوحفَ يَعح

َ  وَيُلحهَهَمُ ٱلأح
َٰفرََينَ وَيُرَيدُ  كَ

طَعَ دَابرََ ٱلح َقه بكََلمَََٰتهَۦَ وَيقَح ن يُُقَه ٱلۡح
َ
ُ أ  ٱلِلّه

رَةَ  َِ ياَ وَٱلۡأٓ نح ُ فَ ٱلُّ َ وَرسَُولَُِۥ لعََنَهُمُ ٱلِلّه ذُونَ ٱلِلّه َينَ يؤُح  إنَه ٱله
وَلمَح 
َ
ْ  أ َٰتَ  مَلكَُوتَ  فَ  ينَظُرُوا مََٰوَ رۡضَ  ٱلسه

َ لقََ  وَمَا وَٱلأح َِ  ُ ء   مَن ٱلِلّه  شََح
فٗ  َينَ كَفَرُواْ زحَح َينَ ءَامَنُوٓاْ إذََا لقََيتُمُ ٱله هَا ٱله يُّ

َ
أ باَرَ يََٰٓ دح

َ  ا فَلََ توَُلُّوهُمُ ٱلأح
َ وَرسَُولَُِۥ وَلََّ توََ  طَيعُواْ ٱلِلّه

َ
َينَ ءَامَنُوٓاْ أ هَا ٱله يُّ

َ
أ مَعُونَ يََٰٓ نتُمح تسَح

َ
اْ عَنحهُ وَأ  لهوح
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5. At-Takrir ( ُريَر  (ٱلهكح
Secara bahasa berarti mengulangi. Adapun secara istilah adalah 

bergetarnya lidah saat mengucapkan huruf. Hurufnya ada satu, yakni huruf 

Ra. Imam Ibnul Jazariy berkata: 

ا رَيرٍ ُوَٱلره
 جُعَلح ُوَبتََكح

“Dan Ra disifati dengan takrir.” 

Pengulangan getaran yang terjadi pada huruf Ra tidak Sebagaimana  

getaran yang terjadi pada huruf “R” dalam bahasa Indonesia. Getaran pada 

huruf Ra sedikit tersembunyi dan disesuaikan dengan keadaan tipis dan 

tebalnya. Namun, jangan terlalu menyembunyikan getaran pada huruf Ra 

karena dapat berpotensi mengubah huruf Ra menjadi huruf “R” dalam 

bahasa Inggris yang cenderung lebih mirip huruf “w”. 

Terkhusus pada saat huruf Ra ditasydidkan, maka sifat takrir yang 

melekat pada huruf Ra mesti disembunyikan. Al-Imam Ibnul Jazariy berkata: 

فَ  حِ َ رَيرًاُوَأ دُ ُإذََاُتكَح  تشَُده

“Dan sembunyikanlah sifat takrir (pada Ra) saat ditasydidkan.” 

Bila sifat-sifat huruf yang telah diuraikan sebelumnya dipelajari untuk 

ditampakkan, maka sifat takrir ini dipelajari untuk dijaga, bukan 

ditampakkan dengan jelas, bukan juga dihilangkan. Sifat takrir pada huruf Ra 

berkaitan erat dengan sentuhan lidah pada langit-langit. Bila lidah terlalu 

menekan langit-langit, maka getaran akan terlalu tampak, sedangkan bila 

lidah terlalu jauh dari langit-langit, maka getaran akan hilang. 

 

Latihan 1 

َةٌ   رحَۡح
وُنه   لتَََ
 مَن شَۡ َ 
 مَرحصَادًا

نَ   فرَحعَوح
حمَقَابرََ   ٱل
َـٰفرَُونَ   كَ

مََٰنُ   ٱلرهحح

 رجََالٌ 

 برَُوحَ 
رۡضُ 
َ  وَٱلأح

 وَزُرُوع  

 مَرَضٌ 

 حَرَيرٌ 
رَ   وَٱلحفَجح
 رُّسُلٍ مَن 
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Latihan 2 

حمَقَابرََ  تُمُ ٱل َٰ زُرح  حَته
ا ً َ يسَُّح  فإَنَه مَعَ ٱلحعُسَّح

رَ  قَدح
نزَلحنََٰهُ فَ لَِحلَةَ ٱلح

َ
آ أ  إنَه

َ حَاسَدٍ إذََا حَسَدَ   وَمَن شَۡ 
َينَ  بُ بٱَل  َ َي يكَُذ  رءََيحتَ ٱله

َ
 أ

عََٰٓ   إنَه إلََََٰ رَب كََ ٱلرُّجح
 َ عُوذُ برََب 

َ
 ٱلهاسَ قُلح أ

َطَبَ  تهُُۥ حَۡهالَةَ ٱلۡح
َ
رَأ  وَٱمح

نحيَا ةَ ٱلُّ َيَوَٰ ثرَُونَ ٱلۡح  بلَح تؤُح
باَبيَلَ 

َ
ًا أ رحسَلَ عَليَحهَمح طَيۡح

َ
 وَأ

اباَۢ ۚٓ إنَههُۥ كََنَ توَه هُ فرَح تَغح دَ رَب كََ وَٱسح  فسََب حَح بََِمح
وتوُاْ ٱلحكَتََٰبَ إلََّه مَنۢ 

ُ
َينَ أ قَ ٱله َي نََةُ وَمَا تَفَره دَ مَا جَاءَٓتحهُمُ ٱلۡح  بَعح

Latihan 3 
َ  بِسۡمِ  ٱلرهحَيمَ  ٱلرهحۡمَٰنِ ٱلِلّه

بَتَ  تََ اعَةُ  ٱقح ْ  وَإِن ١ ٱلحقَمَرُ  وَٱنشَقه  ٱلسه ا ْ  ءَايةَٗ  يرََوح رضَُوا ْ  يُعح رٞ  وَيَقُولوُا  سَحح
تَمَر ٞ  سح ْ  ٢ مُّ بوُا ْ  وَكَذه بَعُوٓا ۚٓ  وَٱته وَاءَٓهُمح هح

َ
ر   وَكُُُّ  أ مح

َ
تَقرَ ٞ  أ سح َنَ  جَاءَٓهُم وَلقََدح  ٣ مُّ  م 

نۢبَاءَٓ 
َ دَجَرٌ  فيَهَ  مَا ٱلأح مَةُۢ ٤ مُزح نَ  فَمَا بََٰلغََةٞ   حَكح  يوَحمَ  عَنحهُمح   فَتَوَله  ٥ ٱلُّذُرُ  تُغح
عُ  اعَ  يدَح ء   إلََََٰ  ٱله نههُمح  ٦ نُّكُرٍ  شََح

َ
دَاثَ كَأ جح

َ بحصََٰرُهُمح يَحرجُُونَ مَنَ ٱلأح
َ
عًا أ شه ُِ

نتشََۡٞ  َٰفرَُونَ هََٰذَا يوَحمٌ عَسََّٞ  ٧جَرَادٞ مُّ اعَ  يَقُولُ ٱلحكَ طَعَيَ إلَََ ٱله هح  ٨مُّ
بتَح ۞ ْ  نوُح   قوَحمُ  قَبحلهَُمح  كَذه بوُا ْ  عَبحدَناَ فكََذه  ٓۥ دَعََ فَ  ٩ وَٱزحدُجَرَ  مَُحنُونٞ  وَقاَلوُا هُ  رَبه
ن َ 
َ
لوُبٞ  أ   ١٠ فٱَنتَصَح  مَغح
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6. At-Tafasysyi (ـى َ  (ٱلهفَش 
Secara bahasa berarti menyebar. Sedangkan secara istilah adalah 

menyebarnya angin/ udara di dalam mulut saat mengucapkan huruf. Huruf 

yang memiliki sifat tafasysyi adalah Syin. Imam Ibnul Jazariy berkata: 

 َ يُ ُوَللتهفَشَ  َ  ُٱلش 

“Dan huruf yang memiliki sifat Tafasysyi adalah Syin.” 

Sifat Tafasysyi pada Syin akan terasa sempurna bila kita tidak terlalu 

membuka atau memonyongkan bibir saat mengucapkannya. Bila bibir 

terlampau terbuka, apalagi memonyongkannya (kecuali saat dhammah), 

maka angin tidak akan menyebar di dalam mulut yang mengakibatkan 

hilangnya sebagian sifat Tafasysyi pada huruf Syin. Memonyongkan huruf-

huruf hijaiyyah yang bukan dhammah, berarti tidak memberikan huruf 

tersebut sesuai dengan hak dan mustahaknya. 

Syaikh Ayman Rusydi Suwaid mengatakan bahwa sedikit 

memonyongkan bibir secara alami saat mengucapkan huruf Syin dan tidak 

mengakibatkan perubahan suara, maka tidak mengapa. Adapun 

memonyongkan bibir sebagaimana memonyongkannya pada dhammah, 

maka hal tersebut terlarang disebabkan terjadi perubahan suara dan 

hilangnya kesempurnaan sebagian sifatnya. 

 

Latihan 1 

حشٍ   قرَُي
 عَرحشُكَ 
وهُ  ُ  وَبشَۡه
 فَغَشَيَهُم
 ْ وا  فَٱنتشََُۡ
ونَ  تَبحشَُۡ  يسَح

ا ٗ َ  وَمُبشَۡ 
هََٰدَةَ   وَٱلشه
يكُمُ  َ  يُغَش 
ككَُمح   بشََۡح
 وَلََّ شُكُورًا
ةُ  قه  عَلَيحهَمُ ٱلشُّ

قُ  قه  يشَه
 يَُحشُُۡهُمح 
َٰهَا ى  تَغَشه
يكََ   فَ مَشح
يحطََٰنَ   مَنَ ٱلشه
 غَفُورٞ شَكُورٌ 

كََءَٓ   شَُۡ
 ٞ  غَشََٰوَة
 لَفَ شَك   
 فَ شَقَاق  
فَقُونَ   مُشح
رَىَٰ  عح َ  رَبُّ ٱلش 

 



Tajwiidul Huruf 1: Shifaatul Huruuf 

166 

Latihan 2 
 ْ نََٰكَ  قاَلوُا ح َق َ  بشَۡه  بٱَلۡح
َكيََ  مَنَ  كََنَ  وَمَا حمُشۡح  ٱل

زَي ٱ َٰكَرَينَ وَسَيَجح ُ ٱلشه  لِلّه

مُ  جَرُ  وَٱلهجح جُدَانَ  وَٱلشه  يسَح
ناَس   كُُّ  عَلمََ  قَدح 

ُ
بَهُمح   أ َ  مهشۡح

ۚٓ  شُب هََ  وَلََٰكَن صَلَبُوهُ  وَمَا  لهَُمح
َٰكَرَينَ  لمََ بٱَلشه عح

َ
ُ بأَ لَيحسَ ٱلِلّه

َ
 أ

مَا شَكَرَ  وَمَن كُرُ  فإَنَه سَهَ ۦ  يشَح  لَفَح
هُ  فَمَن شَهَدَ مَنكُمُ  رَ فَلحيَصُمح هح  ٱلشه

َيٓ  وَهُوَ  كُم ٱله
َ
نشَأ
َ
َن أ س   م   وََٰحَدَة   نهفح

هُود   وَشَاهدَ    وَمَشح
 وسََعَيدٞ  شَقَ ٞ  فَمَنحهُمح 

 ٓۚ هََٰدَةَ تُمُواْ ٱلشه  وَلََّ تكَح
 شَكَرَ  مَن نََحزَي كَذََٰلكََ 
تُمح  لَئنَ زيَدَنهكُمح   شَكَرح

َ
 لَأ

 ٓۚ حه نفُسُ ٱلشُّ
َ ضََُتَ ٱلأح حح

ُ
 وَأ

ا نَا فَلَمه  ٱلحعَذَابَ  عَنحهُمُ  كَشَفح
َ  إنَه  ُكَ  ٱلِلّه َ َنحهُ  بكََلمََة   يبُشَۡ   م 

يحفَ  تَاءَٓ وَٱلصه َ لَةَ ٱلش   إۦَلََٰفهََمح رحَح

سُوهَا ثُمه  ننُشَُِهَا كَيحفَ  ۚٓ  نكَح مٗا  لَۡح

َ  فإَنَه  تَِ  ٱلِلّه
ح
سَ  يأَ مح َقَ  مَنَ  بٱَلشه حمَشۡح  ٱل

َٰتَ  زُي نََ  هَوَ  مَنَ ٱلن سََاءَٓ للَنهاسَ حُبُّ ٱلشه
حََٰبُ  صح

َ
حمَشح  وَأ ٓ  مَةَ   َ ٱل حََٰبُ  مَا صح

َ
حمَشح  أ  مَةَ   َ ٱل

َٰ مُلحكَ سُلَيحمََٰنَ   يََٰطَيُ عََلَ بَعُواْ مَا تَتحلوُاْ ٱلشه  وَٱته
َرَامَ وَٱ رَ ٱلۡح هح رَامُ بٱَلشه َ

رُ ٱلۡح هح ُرُمََٰتُ قصََاصٞۚٓ ٱلشه  لۡح
َقَ  ۧقاَلَ إبَحرََٰهَ  حمَشۡح سَ مَنَ ٱل مح تَِ بٱَلشه

ح
َ يأَ  مُ فإَنَه ٱلِلّه
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7. Al-Istithaalah ( َُتطََالة  (ٱلسح
Secara bahasa artinya memanjang. Secara istilah bermakna 

memanjangnya makhraj Dhad dari awal sisi lidah hingga akhirnya yang 

bersambung pada makhraj Lam. Al-Imam Ibnul Jazariy berkata: 

تَطَلح ُضَادًا  ٱسح

“Dan huruf Dhad bersifat Istithalah.” 

Cara mengucapkan huruf Dhad adalah dengan menempelkan 

keseluruhan sisi lidah ke gigi geraham, dari pangkal lidah hingga ke ujung sisi 

lidah pada makhraj Lam. Jangan sampai yang menekan gigi adalah ujung 

lidah karena akan menyerupai huruf Zha. Padahal, makhraj dan sifat 

Istithalah merupakan pembeda antara Dhad dengan Zha. Dengan sifat ini 

pula suara pada huruf Dhad lebih lama keluar dibandingkan pada huruf 

selainnya.  

 

Latihan 1 

 ْ  يَُوضُوا
تُمح  ضح ُِ  وَ
 ْ حَضُوا  لَُِدح
ُ وغََضَبَ ٱ  لِلّه

آلُّونَ   إلََّه ٱلضه
 لقَُضََِ إلََِحهَمح 
طَره  حمُضح  يَُُيبُ ٱل
لكََ  كُضح برَجَح  ٱرح
لََٰلَةَ  ونَ ٱلضه تَُ  يشَح

بََٰنَ   غَضح
بُوضَةٞ  قح  مه
كُضُونَ   يرَح
لََٰلُ   إلََّه ٱلضه
 ٓۦ لهََ  مَن فضَح
َ مُضَارٓ     غَيۡح

تُ قَبحضَةٗ   فَقَبَضح
واْ عَلَيحكُمُ   عَضُّ
حَضَيَ  حمُدح  مَنَ ٱل

لحنَا  فضَه
 بَعُوضَةٗ 
ونَ   يَغُضُّ
نَ  بضَح  وَيَقح
نَآ إلََِحهَ   وَقضََيح
عَفَ   اءَٓ عََلَ ٱلضُّ

المَُ   يَعَضُّ ٱلظه
 مَضَاجَعَهَمح  إلََََٰ 

لكَُمح   وَهُوَ فضَه

حََٰ   وَٱلضُّ
 دَاحَضَةٌ 
 بضََارٓ هَمَح 
فَادَعَ   وَٱلضه
 فسََيُنحغضَُونَ 
مَضُواْ فيَهَ   تُغح
 وَلََّ ينَقُضُونَ 
رَيٓ  مح

َ
فوَ ضَُ أ

ُ
 وَأ

لََٰلَةُ  عَلَيحهَ   ٱلضه
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Latihan 2 

ْ  إلََّه   مُعحرضََيَ  عَنحهَا كََنوُا
 ُ لَ  ذُو وَٱلِلّه  ٱلحعَظَيمَ  ٱلحفَضح
اَ وَلوَح  نزَلح
َ
رُ  لهقُضََِ  مَلَكَّٗ  أ مح

َ  ٱلأح
ن مه
َ
طَره  يَُُيبُ  أ حمُضح  دَعََهُ  إذََا ٱل

طُره  فَمَنَ  َ  ٱضح  عََد   وَلََّ  باَغ   غَيۡح
لَٗ  يبَحتَغُونَ  َنَ  فضَح َ  م  َٰنٗا   ٱلِلّه وَ  وَرضَح

ْ  لََّ  كُلوُا
ح
ْ  تأَ ا بََوَٰٓ عََٰفٗا ٱلر  ضح

َ
ضََٰعَفَةٗ   أ  مُّ

 َ ضُوبَ  غَيۡح حمَغح آل يََ  وَلََّ  عَلَيحهَمح  ٱل  ٱلضه
لحنَا ٱلرُّسُلُ  تلَحكَ  ضَهُمح  فضَه َٰ  بَعح  بَعحض    عََلَ

ٞ  عَدُو ٞ  إنَههُۥ ضَل  بيَٞ  مُّ  مُّ
وْلََٰٓئكََ 

ُ
عفَُونَ  هُمُ  فَأ حمُضح  ٱل

َٰ غَضَب   
 فَبَاءُٓو بغََضَبٍ عََلَ

ا مه
َ
َينَ  وَأ تح  ٱله  وجُُوهُهُمح  ٱبحيَضه
طَرُّهُمح  ثُمه   غَليَظ   عَذَابٍ  إلََََٰ  نضَح

حمَضَاجَعَ  عَنَ  جُنُوبُهُمح  تَتَجَافََٰ   ٱل
حمُضَل يََ  مُتهخَذَ  كُنتُ  وَمَا  عَضُدٗا ٱل

جُرُوهُنه  حمَضَاجَعَ  فَ  وَٱهح َبُوهُنه   ٱل  وَٱضۡح
 ٓ تُم فإَذََا فضَح
َ
َنح  أ َٰت   م  ْ  عَرَفَ َ  فَٱذحكُرُوا  ٱلِلّه

َٰ بَعحض    ضَهُمح عََلَ لحنَا بَعح  ٱنظُرح كَيحفَ فضَه
لُ  َ ضَهَا وَنُفَض  َٰ  بَعح كُلَ   فَ  بَعحض   عََلَ

ُ  ٱلأح
تُ  ٱلهتَٓ  نحعَمح
َ
ن َ  عَلَيحكُمح  أ

َ
لحتُكُمح  وَأ  فضَه

لحنََٰهُمح  جُلوُدُهُم نضََجَتح  كَُهمَا  جُلوُدًا بدَه
 ۥ فوَجََدَا فيَهَا جَدَارٗ  قاَمَهُ

َ
ن ينَقَضه فَأ

َ
 ا يرَُيدُ أ

حمُضَل يََ عَضُدٗ  نفُسَهَمح وَمَا كُنتُ مُتهخَذَ ٱل
َ
لحقَ أ َِ  اوَلََّ 

ضَلُّواْ كَثيَۡٗ قَدح ضَلُّواْ مَن قَبحلُ 
َ
بيَلَ ا وَضَلُّواْ عَن سَوَ وَأ  اءَٓ ٱلسه
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۩ ۩

1. Sifat Ghunnah  ( ُٱلحغُنهة) 
Secara bahasa, ghunnah berarti: 

َيحشُومَ  قحصََ ٱلۡح
َ
َي يَحرُجُ مَنح أ وحتُ ٱله ُٱلصه

 “Suara yang keluar dari pangkal rongga hidung.”
61
 

Sedangkan dalam istilah tajwid, para ulama mendefinisikan ghunnah 

sebagai berikut: 

َ وَ  ونَ لُّ ٱ مَ سح  جَ فَ  بٌ كه رَ مُ  يذٌ لََ  تٌ وح صَ  ح ٱا وَ ينً وَ نح تَ  وح ل وَالهََمَا) يمَ مَ ل حح
َ
  (فَ جََيَعَ أ

“Suara yang indah dan teratur pada huruf Nun –termasuk tanwin- 

dan Mim (dalam segala macam kondisinya).”
62

 

Menurut pendapat yang kuat, panjangnya ghunnah tidak bisa 

disetarakan dengan hitungan harakat sebagaimana pada huruf hijaiyyah yang 

lain, karena kadarnya adalah ukuran tersendiri yang khusus bagi ghunnah. 

Sebagian ulama menyebutnya dua harakat, yang disesuaikan dengan tempo 

bacaan yang digunakan. Namun, yang perlu menjadi catatan adalah bahwa 

dua harakat pada ghunnah lebih panjang daripada dua harakat pada mad. 

Bahkan hampir mendekati dua kali lipat panjangnya mad. 

Sebagai pendekatan dan upaya untuk mempermudah pembelajaran, 

maka panjangnya ghunnah disetarakan dengan tiga ketukan (tiga harakat 

huruf selain ghunnah), bila hitungannya lambat dan empat ketukan bila 

hitungannya cepat. Adapun untuk mendapatkan kesempurnaan pengucapan 

dan kadarnya, maka hanya akan diraih melalui talaqqi kepada para Muqri 

yang mutqin.  

                                         

61
 Lihat Al-Mishbah, Al-Mukhtar, Mu’jam Al-Wasith, Mu’jam Mushthalahat Fiqhiyah, dan 

selainnya. 

62
 Lihat Syaikh ‘Ali Muhammad Dhabba’ dalam 

http://www.alukah.net/literature_language/0/46309/#ixzz3XTbSYLqc, diakses 16 April 

2015. 

http://www.alukah.net/literature_language/0/46309/#ixzz3XTbSYLqc
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Untuk mengidentifikasi benar atau tidaknya ghunnah kita, dapat 

dilakukan beberapa hal berikut: 

1. Suara sempurna keluar melalui rongga hidung. Artinya, bila hidung 

ditutup, maka suara tidak akan keluar. 

2. Terjadi getaran di atas kepala. Cobalah untuk menyentuh kepala 

Anda maka getaran tersebut akan terasa. Menurut Syaikh Asyraf Al-

Ja’fari, di antara keajaiban Al-Quran adalah bahwasanya berdasarkan 

penelitian ilmiah, getaran yang terjadi di kepala pada saat 

mengucapkan ghunnah memberikan dampak positif bagi kesehatan. 

Di antaranya adalah menguatkan ingatan dan mencegah dari pikun.
63

 

Wallaahu a’lam. 

2. Tingkatan Ghunnah 

Berdasarkan kesempurnaan ghunnah yang diucapkan, maka ghunnah 

dapat diurutkan sebagai berikut: 

1) Ghunnah Akmal. Terjadi pada saat Nun atau Mim tasydid dan 

idgham bighunnah. 

2) Ghunnah Kamilah. Terjadi pada ikhfa dan qalb. 

3) Ghunnah Naqishah. Terjadi pada izhhar. 

4) Ghunnah Anqash. Terjadi pada saat Nun atau Mim berharakat. 

Menurut Syaikh Ayman Suwaid, kadar ghunnah akmal lebih panjang 

sedikit dibandingkan dengan ghunnah kamilah. Sedangkan menurut Syaikh 

Muhammad Yahya Jum’an, tingkatan ghunnah tidak berkaitan dengan kadar 

panjangnya, melainkan dengan kesempurnaan aliran suara melalui rongga 

khaisyum. Menurut beliau, baik ghunnah akmal ataupun kamilah memiliki 

kadar panjang yang sama, namun pada ghunnah akmal aliran suara lebih 

sempurna melalui rongga hidung. 

Hal ini senada dengan apa yang diungkapkan oleh Syaikh ‘Utsman 

bin Sulaiman Murad dalam As-Salsabilusy Syaafi: 

بََ وغُنهةٌ صَوح   المَيمَ عََلَ مَراتبََ ٱلُّونَ وٱ فَ    اتٌ لَيذٌ رُك 
دانَ ثُمه مُدح   هَرانَ فَيانَ ثُمه مُظح ومُح   غَمَانَ مُشده

وَلح ٱثةََ لََ لثه ٱكََمَلةٌ لَي 
ُ
ابعَ ٱ ناقصََةٌ فَ    لأ َ ٱلره  ي فضََلح له

                                         

63
 Syaikh Asyraf Ja’fari dalam Daurah Tuhfatul Athfaal (source: youtube) 
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“Dan yang dimaksud dengan ghunnah adalah suara indah yang 

khusus terdapat pada Nun dan Mim dengan beberapa tingkatan sebagai 

berikut: 

Tingkat pertama adalah saat Nun dan Mim bertasydid. Tingkatan 

kedua adalah saat Nun dan Mim sukun yang diidghamkan dengan ghunnah. 

Tingkatan ketiga adalah saat Nun dan Mim sukun dihukumi ikhfa, dan 

tingkatan yang keempat adalah saat Nun dan Mim sukun dibaca izhhar. 

Ghunnah pada tiga tingkatan pertama yang telah disebutkan tadi 

disebut dengan ghunnah kamilah (dibaca dengan sempurna memanjangkan 

ghunnahnya dan mengeluarkan suaranya dari rongga hidung). Adapun pada 

tingkat yang keempat maka ghunnah berada pada tingkat ghunnah 

naqishah, dimana ghunnah tidak dibaca memanjang sebagaimana yang 

terjadi pada ghunnah kamilah. “ 

Dalam syair tersebut, Syaikh ‘Utsman Murad membagi ghunnah 

menjadi dua saja: ghunnah kamilah; yakni yang terjadi pada saat Nun dan 

Mim bertasydid, pada saat idgham bighunnah, dan pada saat ikhfa (serta 

qalb). Adapun yang kedua yakni ghunnah naqishah; yakni ghunnah yang 

terjadi pada saat Nun dan Mim dibaca izhhar. Beliau tidak melanjutkannya 

dengan ghunnah anqash, yakni ghunnah yang terjadi pada saat Nun dan 

Mim berharakat, karena memang ghunnahnya hanya sekilas saja, dan prinsip 

huruf hijaiyyah yang hidup mesti dikeluarkan sempurna melalui jauf. 

 

Latihan 

 ٞ ؤحصَدَة  إنَههَا عَلَيحهَم مُّ
فَعُ دَرَجََٰت   هشَ  نرَح ن ن  اءُٓ مه

َن دُونهَۦَ مَن وَالٍ وَمَا   لهَُم م 
بيََ  َ كَذ  نه مَنكُم مُّ

َ
لمَُ أ  وَإِنها لَعَح

بحعُوثوُنَ  نههُم مه
َ
وْلََٰٓئكََ أ

ُ
لََّ يَظُنُّ أ

َ
 أ

نههُم 
َ
نه لهَُمُ ٱلهارَ وَأ

َ
رَطُونَ لََّ جَرَمَ أ فح  مُّ

َ ٱلهاسَ  عُوذُ برََب 
َ
 قُلح أ

َ قرََيبٞ  َ ٱلِلّه لََّٓ إنَه نصَح
َ
 أ

بيَٞ  َنحهُ نذََيرٞ مُّ  إنَ َ لكَُم م 
هَي   اءٓ  مه َن مه م م  لمَح نَحلقُكُّ

َ
 أ

مَة   عَح َن ن  َ  فَمَنَ ٱ وَمَا بكَُم م   لِلّه
ا فَعَلحتُم بيَوُسُفَ  تُم مه  قاَلَ هَلح عَلمَح
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بطَُو ٗ ٱهح مُح اْ مَصح لح
َ
ا سَأ  ا فإَنَه لكَُم مه

فَقُونَ  شح َنح عَذَابَ رَب هََم مُّ َينَ هُم م   وَٱله
َ باَب  

َن كُ  لوُنَ عَليَحهَم م  ُِ حمَلََٰٓئكََةُ يدَح  وَٱل
مح تسَح 

َ
ثحقَلُونَ   َ أ رَم  مُّ غح َن مه رٗا فَهُم م  جح

َ
 لهُُمح أ

نح  سَوَاءٓٞ  َنكُم مه سَه م 
َ
لَ أ  وَمَن جَهَرَ بهََ  ٱلحقَوح

س  وَٱتهقُواْ يوَحمٗ  سٌ عَن نهفح  تَحزَي نَفح
 ا  ٗ شَيح  ا لَّه

َٰ طَعَام   بَََ عََلَ  وََٰحَد   وَإِذح قلُحتُمح يََٰمُوسََٰ لنَ نهصح
نههُمح إلََِحهَ رََٰجَعُونَ 

َ
لََٰقُواْ رَب هََمح وَأ نههُم مُّ

َ
َينَ يَظُنُّونَ أ  ٱله

َينَ يظََُٰهَرُونَ مَنكُم هََٰتهََمح   ٱله مه
ُ
ا هُنه أ َن ن سََائٓهََم مه  م 

 ٞ يۡح َِ ناَ۠ 
َ
تَنَ مَن نهار   قاَلَ أ

لقَح َِ َنحهُ  تَهُۥ مَن طَي   م  لقَح َِ  وَ
كُرُونَ  َٰلكََ لعََلهكُمح تشَح دَ ذَ َنۢ بَعح ناَ عَنكُم م   ثُمه عَفَوح

 َ َٰ نرََى ٱلِلّه مَنَ لكََ حَته رَةٗ  وَإِذح قلُحتُمح يََٰمُوسََٰ لنَ نُّؤح  جَهح
سَمً   جَل  مُّ

َ
رحكُمح إلََََٰٓ أ َ  ِ َن ذُنوُبكَُمح وَيُؤَ فرَح لكَُم م   يَغح

ن تكَُونَ لَُِۥ جَنهةٞ 
َ
حَدُكُمح أ

َ
يوََدُّ أ

َ
نَاب   أ عح

َ
يَل  وَأ

َن نه  م 
يحدَيهَمح وَوَيحلٞ  فوََيحلٞ 

َ
ا كَتَبَتح أ َمه ههُم م  سَبُونَ  ل ا يكَح َمه ههُم م   ل

تُم  نفَقح
َ
ر  وَمَآ أ

َن نهذح تمُ م  وح نذََرح
َ
َن نهفَقَةٍ أ ُۥۗ فإَنَه ٱ م  لَمُهُ َ يَعح  لِلّه

َن َ هُدٗ  تيََنهكُم م 
ح
ا يأَ وحفٌ عَلَيحهَمح وَلََّ هُمح يَُحزَنوُنَ  فَمَن تبَعََ ى فإَمَه َِ  هُدَايَ فَلََ 
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3. Sifat Al-Khafaa` ( َُفَاء  (ٱلۡح
Al-Khafaa` secara bahasa artinya terhalang/ tersembunyi. Secara 

istilah artinya tersembunyinya suara huruf saat diucapkan. Huruf-huruf yang 

memiliki sifat Khafa adalah: Huruf Ha, huruf-huruf Mad, dan huruf-huruf 

Liin, terkumpul dalam: 

 هاوي
Sifat Khafa merupakan sifat alamiah yang terdapat pada huruf Ha, 

huruf Mad, dan huruf Liin. Bila sifat ini terus berada pada huruf yang 

bersangkutan saat ia diucapkan, maka suara huruf akan menjadi samar dan 

tidak jelas. Untuk membuat agar huruf-huruf tersebut tetap jelas diucapkan, 

maka sifat Khafa dalam huruf-huruf tersebut mesti dihilangkan. 

Cara menghilangkan sifat Khafa pada huruf mad dan liin adalah 

dengan memanjangkan huruf tersebut lebih dari dua harakat dalam kondisi 

tertentu, sedangkan cara menghilangkan sifat Khafa pada huruf Ha adalah 

dengan cara menguatkan pengucapakan huruf Ha sebagai berikut: 

1) Pada Ha Sakinah: Dikuatkan dengan cara menyempitkan makhrajnya 

dan menyempurnakan hams dan rakhawahnya. 

2) Pada Ha berharakat: Cara menguatkannya adalah dengan tidak 

mengucapkannya tergesa-gesa. 

3) Pada Ha dhamir : Dijadikan mad shilah saat washal.
64

 

 

Latihan\ 

َرَا  طَه 
دَي  يَهح
َلحهُمح   وَمَه 

َٰرُ  َٰحَدُ ٱلحقَهه  ٱلحوَ

َلَ   فَمَه 
لكََ  هَح َ  لِ 
زهَُم  جَهه
هَيۡٗ   اتَطح

 َٰ  تلَهَه
 فيَهَمح 
رَة   طَهه  مُّ
نه  رهَهُّ  يكُح

اجٗا  وَهه
َرَ   لَُِطَه 
نََٰهَا مح  فَفَهه
ۥ دتُّ لَُِ  وَمَهه

نههُۥ هُوَۚٓ قاَلتَح 
َ
هُۥ هَاويََةٞ  كَأ مُّ

ُ
 فَأ

                                         

64
 Akan dibahas kemudian pada bab Mad 
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 ُۗ َ هََ ٱلحعُلحياَ  وَكََمََةُ ٱلِلّه
هَهُٓۥۚ  ءٍ هَالكٌَ إلََّه وجَح  كُُّ شََح

بَحَ هَشَيمٗ  صح
َ
َيََٰحُُۗ فَأ رُوهُ ٱلر 

 ا تذَح
 ٓۚ ا لَيحسَ فَ قُلوُبهََمح َٰههََم مه فحوَ

َ
 يَقُولوُنَ بأَ

َٰههََمح   فحوَ
َ
لهُُم بأَ َٰلكََ قوَح  ذَ

حهُدَىَٰ  قُلح إنَه  َ هُوَ ٱل  هُدَى ٱلِلّه
 ٞ ُۥۗ كُ  بيَحَهُ  قَدح عَلمََ صَلََتهَُۥ وَتسَح

وحفٌ عَليَحهَمح وَلََّ هُمح يَُحزَنوُنَ  َِ  وَلََّ 

ارُ  َٰحَدُ ٱلحقَهه ُ ٱلحوَ َٰهٍ إلََّه ٱلِلّه  وَمَا مَنح إلََ
نههُم
َ
ْ  أ لََٰقُوا هََمح  مُّ نههُمح  رَب 

َ
 رََٰجَعُونَ  إلََِحهَ  وَأ

كُلوُاْ وَيَتَمَ ذَرحهُمح 
ح
مَلُ يأَ

َ  تهعُواْ وَيُلحهَهَمُ ٱلأح
اهُ هََٰرُونَ نبَيَ ٗ وَوَ  َِ

َ
َتنََآ أ  اهَبحنَا لَُِۥ مَن رهحۡح

وَىَٰ   وَظُهُورهُُمح   بهََا جَبَاهُهُمح وجَُنُوبُهُمح فَتُكح
َريَنَ  مُتَطَه 

ح َٰبيََ وَيُحَبُّ ٱل َ يُُبَُّ ٱلهوه  إنَه ٱلِلّه
حمُ  َ ٱل فح  *وقَدَةُ ناَرُ ٱلِلّه

َ لعَُ عََلَ ٱلأح  دَةَ   َٱلهتَ تَطه
لَمُونَ  مَلُ  فسََوحفَ يَعح

َ كُلوُاْ وَيَتَمَتهعُواْ وَيُلحهَهَمُ ٱلأح
ح
 ذَرحهُمح يأَ

رََٰههََنه غَفُورٞ  دَ إكَح َ مَنۢ بَعح نه فإَنَه ٱلِلّه رهَهُّ  رهحَيمٞ  وَمَن يكُح
تُ  زهَُم بَِهََازهَمَح قاَلَ ٱئح ا جَهه خ  وَلمَه

َ
ۚٓ  ونَ بأَ بيَكُمح

َ
َنح أ  لهكُم م 

 ٓۚ بََُ كح
َ
َٰههََمح وَمَا تَُّحفَ صُدُورهُُمح أ فحوَ

َ
ضَاءُٓ مَنح أ غَح  قَدح بدََتَ ٱلۡح

َ وَهُوَ مُحسَنٞ  هَهُۥ لَِلّه لمََ وجَح سح
َ
رُهۥُ عَندَ رَب هَۦَ بلَََِٰ  مَنح أ جح

َ
ٓۥ أ  فلَهَُ
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4. Sifat Kuat dan Sifat Lemah 

Bila kita mengidentifikasi lebih jauh mengenai sifat-sifat yang telah 

diuraikan, maka akan kita dapatkan bahwasanya sifat-sifat tersebut disifati 

dengan “kuat” dan juga ada yang disifati dengan “lemah”. Perhatikan tabel 

berikut untuk mendapatkan gambaran yang jelas. 

Sifat Kuat Sifat Lemah 

Sifat yang Tidak Kuat 

dan Tidak Lemah 

1. Jahr 

2. Syiddah 

3. Isti’la 

4. Ithbaq 

5. Shafir 

6. Qalqalah 

7. Inhiraf 

8. Takrir 

9. Tafasy-syi 

10. Istithalah 

11. Ghunnah 

1. Hams 

2. Rakhawah 

3. Istifal 

4. Infitah 

5. Liin 

6. Khafa 

1. Tawassuth 

2. Idzlaq 

3. Ishmat 

 

5. An-Nabr ( ُ ٱ لهبَح ) 

Secara bahasa, an-nabr artinya syiddatush shiyaah (teriakan keras). 

Adapun menurut istilah adalah: 

Tekanan pada suatu kata atau huruf tertentu dari huruf-huruf yang 

ada pada suatu lafazh sehingga suaranya menjadi sedikit lebih tinggi 

daripada huruf lain di sampingnya. 

Nabr dalam Al-Quran dilakukan pada 5 (lima) tempat: 

1) Waqaf pada huruf bertasydid, selain huruf Ghunnah dan Qalqalah. 

Contoh dan latihan: 

تهََا وَبَ  دَ مَوح  فيَهَاثه بَعح

َٰهَ إلََّه هُوَ ٱلح  ُ لََّٓ إلََ  حَُّ ٱلِلّه

تَقَ  سح ر  مُّ مح
َ
 ر ٞ وَكُُُّ أ

تَمَ وَيَقُ  سح رٞ مُّ  ر ٞ ولوُاْ سَحح

Pada kalimat berikut tidak ada Nabr: 

مَثحهُنه  لمَح  َٰلكََ  جَانٓ ٞ  وَلََّ  قَبحلهَُمح  إنَسٞ  يَطح وَحمُ  ذَ َقُّ   ٱلِح  ٱلۡح
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2) Saat bertemu dengan Ya bertasydid yang sebelumnya kasrah dan 

Wawu bertasydid yang sebelumnya dhammah.  

Contoh dan latihan: 

 ايً إنَ يكَُنح غَنَ 

بُدُ  كَ إيَها تَعيَُ  كَ يهاوَإِ نَعح  نسَح

نه ٱلحقُ 
َ
َ جََيَعٗاوه أ  ةَ لَِلّه

َ  فإَنَه  َٰفرََينَ  دُو ٞ عَ  ٱلِلّه كَ
 ل لَح

3) Ketika berpindah dari huruf mad ke huruf yang bertasydid (intiqal 

pada mad lazim mutsaqqal). 

Contoh dan latihan: 

هِ فإَذََا جَاءَٓتَ ٱلصه  ٓ  ةُ ا
ىَٰ امٓه فإَذََا جَاءَٓتَ ٱلطه  َ  ةُ ٱلحكُبَح

َ وَلََّ ٱلضه   يَ آل 

َٰكَ مَا ٱلۡحَ  رَى دح
َ
 ةُ آقه وَمَآ أ

4) Waqaf pada hamzah yang didahului huruf-huruf mad atau liin. 

Contoh dan latihan: 

 وحءَ  عَلَيحهَمح دَائٓرََةُ ٱلسه 

مَ  مَ ٱلسه
َ
لحقًا أ َِ شَدُّ 

َ
نتُمح أ

َ
ۚٓ ءَأ  اءُٓ

 َ
َٰ كُ  َ عََلَ ء  إنَه ٱلِلّه  قَدَير شََح

فَهَ  مَنُ كَمَآ ءَامَنَ ٱلسُّ نؤُح
َ
ُۗ قاَلوُٓاْ أ  اءُٓ

5) Saat mengucapkan kata yang diakhiri Alif tatsniyah atau Wawu jamak 

gugur (hadzful Wawu) yang bertemu dengan sukun. Alif tatsniyah 

adalah Alif yang berfungsi sebagai penunjuk kata ganti orang ketiga 

mutsanna (ganda). Sedangkan Wawu jamak adalah huruf Wawu yang 

menunjukkan makna jamak. 

Contoh dan latihan: 

لَناَلََّ ٱلۡحَ وَقاَ َي فضَه َ ٱله دُ لَِلّه تَبَ  مح َ وَٱسح تح قمََيصَهُۥ ابَ قَا ٱلۡح  وَقَده

ا ذَا ءَٰتُهُمَاقاَ ٱلشه فَلَمه  جَرَةَ بدََتح لهَُمَا سَوح

َ  فإَنَه  َٰهُ  هُوَ  ٱلِلّه لَى َيلُ  مَوح ح  صََٰلحَُ وَ  وجََبَح مَنيََ  ٱل  65مُؤح
                                         

65
 Aslinya ( واْ صََٰلحَُ  ), namun pada mushaf huruf Wawu tidak ditulis. 
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Latihan 1 

َ  بِسۡمِ  ٱلرهحَيمَ  ٱلرهحۡمَٰنِ ٱلِلّه
حٗا  ١وَٱلحعََٰدَيََٰتَ ضَبححٗا  حمُوريَََٰتَ قَدح حمُغَيرََٰتَ صُبححٗا  ٢فَٱل نَ بهَۦَ  ٣فَٱل ثرَح

َ
فَأ

عٗا  نَ بهَۦَ جََحعًا  ٤نَقح نسََٰنَ لرََب هَۦَ لكََنُودٞ  ٥فوَسََطح َ
َٰلكََ  ٦إنَه ٱلح َٰ ذَ وَإِنههُۥ عََلَ

َ لشََدَيدٌ  ٧لشََهَيدٞ  َيۡح
َ ٱلۡح ثََ مَا فَ ٱلحقُبُورَ  ٨وَإِنههُۥ لَُۡب  لمَُ إذََا بُعح فَلََ يَعح

َ
 ٩۞أ

دُورَ وَ  لَ مَا فَ ٱلصُّ َ َبيَُۡۢ  ١٠حُص   ١١إنَه رَبههُم بهََمح يوَحمَئذَ  لۡه
 

Latihan 2 

َ  بِسۡمِ  ٱلرهحَيمَ  ٱلرهحۡمَٰنِ ٱلِلّه
حزَالهََا  رۡضُ زلَ

َ زَلتََ ٱلأح
ح ثحقَالهََا  ١إذََا زُل

َ
رۡضُ أ

َ رجََتَ ٱلأح حِ
َ
نسََٰنُ مَا  ٢وَأ َ

وَقاَلَ ٱلح
بَارهََا يوَحمَئذَ  تَُد َ  ٣لهََا  حِ

َ
وححَََٰ لهََا ٤ثُ أ

َ
نه رَبهكَ أ

َ
دُرُ ٱلهاسُ  ٥ بأَ يوَحمَئذَ  يصَح

مََٰلهَُمح  عح
َ
ْ أ ا وح تَاتٗا ل يََُۡ شح

َ
ا يرََهۥُ  ٦أ ٗ يۡح َِ ةٍ  مَلح مَثحقَالَ ذَره مَلح  ٧فَمَن يَعح وَمَن يَعح

ا يرََهۥُ  ة  شَۡ ٗ   ٨مَثحقَالَ ذَره
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۩ SHIFATUL ‘AARIDHAH ۩ 

۩ HURUF YANG SELALU TAFKHIM ۩ 

۩ HURUF YANG SELALU TARQIQ ۩ 

۩ HURUF YANG KADANG TAFKHIM & KADANG TARQIQ ۩ 

۩ HUKUM TAFKHIM & TARQIQ PADA HURUF RA ۩ 
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۩ ‘ ۩

1. Pengertian 

Sifat ‘aaridhah adalah sifat-sifat yang tidak selalu melekat pada satu 

huruf tertentu. Ia kadang ada, juga kadang tidak ada. Di antara sifat ‘aridhah 

pada huruf hijaiyyah adalah sifat takhim dan tarqiq. 

Tafkhim artinya at-tasmiin (penebalan/ penggemukan), yaitu 

penebalan yang terjadi pada suatu huruf saat huruf tersebut diucapkan 

sehingga terasa gema yang memenuhi mulut, menjadikan huruf tebal pada 

makhraj dan kuat pada sifatnya. Cara pengucapannya adalah dengan 

mengangkat bagian belakang lidah. 

Adapun tarqiq artinya at-tanhiif (penipisan, pengurusan), yaitu 

penipisan yang terjadi pada huruf saat huruf tersebut diucapkan sehingga 

tidak ada gema yang memenuhi mulut, menjadikan huruf tipis pada makhraj 

dan lemah pada sifatnya. Caranya adalah dengan menahan lidah di dasar 

mulut pada saat mengucapkan huruf tersebut dan sedikit menarik rahang 

pada posisi mendekati kasrah. Perhatikan gambar berikut
66

: 

 

Gambar di atas memperlihatkan kepada kita bagaimana perbedaan 

posisi lidah saat huruf tebal (contoh: Qaf) dan huruf tipis (contoh: Kaf) 

                                         

66
 Tajwiidul Mushawwar 
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diucapkan. Pada saat mengucapkan huruf tipis, lidah diangkat ke atas 

sekedar untuk menyentuhkan makhraj, sehingga aliran suara sempurna 

mengalir keluar dengan deras. Sedangkan pada saat mengucapkan huruf 

tebal, pangkal lidah mengangkat naik ke arah langit-langit sehingga aliran 

suara pun ikut naik, tidak langsung mengalir keluar, melainkan mengalir ke 

arah langit-langit yang mengakibatkan gema serta suara terdengar kuat dan 

bulat. 

2. Kondisi Huruf Hijaiyyah Berdasarkan Tebal dan Tipisnya 

Kondisi huruf hijaiyyah berdasarkan tebal dan tipisnya terbagi 

menjadi tiga: huruf-huruf yang selalu tarqiq, huruf-huruf yang selalu tafkhim, 

dan huruf-huruf yang kadang tafkhim dan kadang tarqiq. Perhatikan diagram 

berikut: 

 

Huruf Hijaiyyah 

Huruf yang 

selalu tafkhim 

Isti’la, lebih-

lebih ithbaq 

Huruf yang 

selalu tarqiq 

Istifal 

Huruf yang kadang tafkhim & kadang tarqiq 

Alif dan 

Huruf Mad 

Huruf Lam Huruf Ra 
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۩ ۩

Al-Imam Ibnul Jazariy berkata, tentang huruf yang selalu tafkhim: 

لََءَ ُوحََرحفَ  تعَح مح ُٱلََّسح َ صُصَاُفخَ  حِ بَاقَ   وَٱ قحوَى ٱلََّطح
َ
 وَٱلحعَصَا قاَلَ  نََحوُ  أ

“Dan huruf isti’la tafkhim-kanlah dan khususnya, huruf ithbaq seperti 

pada kalimat qaala dan ’ashaa.” 

1. Tafkhim pada Huruf Isti’la 

Pada huruf Isti’la yang tujuh, semuanya ditafkhimkan dalam segala 

keadaan, baik itu pada saat dhammah, kasrah, dhammah, atau sukun. 

Namun, kekuatan tafkhimnya berbeda-beda, yang terbagi pada beberapa 

tingkatan. 

Para ulama berbeda pendapat mengenai tingkatan tafkhim. Adapun 

Al-Imam Ibnul Jazariy mengambil pendapat yang menyatakan bahwa 

tafkhim terbagi ke dalam lima tingkatan. 

Pertama, huruf Isti’la berharakat fathah yang diikuti Alif (mad). 

آٱل وَلََّ  ٓ  ل يََ ضه ا َٰ ٱل ئفََيَ َِ ْ قاَ لحَََٰتَ صه  لوُٓا
Kedua, huruf Isti’la berharakat fathah dan tidak diikuti oleh Alif. 

َ  تَلَ قَ وَ  ليَلًَ ظَ  َتهَۦَرَ ب رَ  حۡح حح
َ
 صَ أ

Ketiga, huruf Isti’la yang berharakat dhammah. 

يََٰنٗاطُ  رٗاۚٓ  غح  بهَۦَُٓۗ  كُمظُ يعََ  لقََتح ُِ  رُورًاغُ  إلََّه  وَكُفح

Keempat, huruf Isti’la sakinah. 

ذَ  وَلَئنَح 
َ
ل   ذيَ نََٰهُ قح أ  ۥ ضح فَ  فضَح َ  رجََنهكَ خح لَُ  لَهُ مَ  غَيۡح

ح  ضُوبَ غح ٱل

Kelima, huruf Isti’la yang berharakat kasrah. 

حمَ  وَبئَحسَ   تَالُ قَ ٱلح  عَلَيحكُمُ  طَابٗاَِ  مَنحهُ  شَدَادٞ  لََظٞ غَ  يُۡ صَ ٱل
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Adapun sebagian ulama Qiraah membagi tingkatan tafkhim menjadi 

empat, sebagaimana perkataan penulis Nihayatul Qawlil Mufiid (hal. 103): 

“Syaikh kami (Al-Mutawalli) berkata bahwa pada huruf Isti’la yang sukun 

terdapat rincian. Bila sebelumnya fathah, maka ia mengikuti tingkatan 

tafkhimnya fathah, bila sebelumnya dhammah, maka ia mengikuti tingkatan 

tafkhimnya dhammah, dan bila sebelumnya kasrah, maka ia berada pada 

tingkatan yang ke empat, sedangkan pada saat dalam posisi sukun, maka ia 

berada di bawahnya.” 

Dr. Su’ad dalam Taysiirurrahman (hal. 143) mengatakan bahwa 

pendapat yang terpilih adalah apa yang disampaikan oleh Al-Imam Ibnul 

Jazariy dengan rincian yang disampaikan oleh Syaikh Al-Mutawalli sebagai 

berikut: 

1. Ketika fathah setelahnya Alif, 

2. Ketika fathah dan sukun sebelumnya fathah, 

3. Ketika dhammah dan sukun sebelumnya dhammah, 

4. Ketika sukun sebelumnya kasrah dan ketika kasrah 

Ini merupakan pendapat yang dipraktikan, berdasarkan apa yang 

kami dapatkan dari para Masyaikh. 

2. Tafkhim pada Huruf Ithbaq 

Tingkatan tafkhim pada huruf Ithbaq juga sama dengan tingkatan 

tafkhim pada huruf Isti’la, yakni terdiri atas tiga tingkatan. Hanya saja, 

tingkatan pertama pada huruf Ithbaq, berada satu atau dua tingkat di atas 

tingkatan pertama pada huruf Isti’la. Konsekwensinya, tafkhim pada huruf 

Ithbaq jauh lebih terasa bila dibandingkan dengan tafkhim pada huruf Isti’la 

yang bukan Ithbaq. 

Perbedaan tersebut akan sangat terasa pada saat huruf-huruf tersebut 

berada pada posisi kasrah. Perhatikan beberapa kalimat berikut. 

 

Contoh huruf-huruf Isti’la yang bukan Ithbaq 

 َ آ إلَََ ٱلِلّه  ٱلحقَتَالُ  عَلَيحكُمُ  كُتبََ  رََٰغَبُونَ إنَه

قَاَبَ وَفَ  َ  ٱلحغََٰرمََيَ وَ  ٱلر  وحجَسَ  وَفَ سَبيَلَ ٱلِلّه
َ
سَهۦَ فَ  فَأ يفَةٗ  نَفح وسََٰ  َِ  مُّ
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Contoh huruf-huruf Ithbaq 

 بصََيٗۡا بهَۦَ كََنَ  رَبههُۥ إنَه  عَظَيمٞ  عَذَابٌ  وَلهَُمح 

 ْ ثحمَ  ظََٰهَرَ  وَذَرُوا َ
ٓۥۚٓ  ٱلح ُ  رهضََ  وَبَاطَنَهُ ْ  عَنحهُمح  ٱلِلّه  عَنحهُۚٓ  وَرضَُوا

Pada huruf-huruf Isti’la yang bukan Ithbaq, saat berada pada posisi 

kasrah, maka huruf-huruf tersebut berada pada tingkatan terlemah, sehingga 

suara tafkhimnya tidak lagi terasa. Berbeda dengan huruf-huruf Ithbaq, 

karena kadar tafkhim mereka lebih tinggi daripada huruf Isti’la yang lain, 

maka pada saat kasrah mereka tidak berada pada posisi terendah dalam 

tingkatan tafkhim. Karena itu, suara tafkhimnya masih terasa, walaupun 

tidak sekuat pada posisi fathah atau dhammah. Perhatikan bagan berikut. 

 

 Perbandingan tingkatan tafkhim pada huruf isti’la dan ithbaq 

Diurutkan dari paling kuat ke paling lemah 

 

Bila kita memperhatikan bagan di atas, maka kita dapat memahami 

kekuatan tafkhim pada Ithbaq yang berada di atas huruf Isti’la yang bukan 

Ithbaq. Karenanya, dalam kondisi apapun, tafkhim pada huruf-huruf Ithbaq 

akan terasa dan tampak. Berbeda dengan huruf-huruf Isti’la yang pada posisi 

kasrah sudah berada pada posisi yang sangat lemah. 

Berdasarkan kekuatan tafkhimnya, urutan huruf-huruf Isti’la (dan 

Ithbaq) dari yang terkuat ke yang terlemah adalah: 

Tingkatan Tafkhim pada 

huruf Isti’la yang bukan 

Ithbaq 

- 

Fathah setelahnya Alif 

Fathah 

Dhammah 

Kasrah 

Tingkatan Tafkhim 

pada huruf Ithbaq 

Fathah setelahnya Alif 

Fathah 

Dhammah 

Kasrah 

- 
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 خ ,غ ,ق ,ظ ,ص ,ض ,ط
Huruf yang terkuat adalah Tha dan yang terlemah adalah Kha. 

Bila huruf-huruf Ithbaq sakinah bertemu dengan huruf Infitah, maka 

tafkhim pada huruf-huruf tersebut tidak boleh hilang. Al-Imam Ibnul Jazariy 

berkata, 

 َ َ حَطتُ ُمَنح ُبَاقَ لَطح ٱُوَبَي 
َ
 وَقَعح  مح كُّ لقُفُ بنََخح لُۡلح ٱوَ  بسََطتَ   مَعح ُأ

“Dan perjelas (tafkhim) huruf ithbaq pada kalimat “ahath-tu” dan 

“basath-ta” dan terjadi perbedaan pendapat pada “nakhlukkum”
67

. 

3. Tafkhim Nisbi 

Sebagaimana telah dijelaskan di atas bahwasanya, pada saat huruf-

huruf Isti’la yang bukan Ithbaq berada pada posisi kasrah, maka huruf-huruf 

tersebut berada pada posisi tafkhim yang sangat lemah. Bahkan dalam 

pengucapannya sangat menyerupai huruf-huruf tarqiq. Namun para ulama 

tidak mengatakan bahwasanya huruf-huruf tersebut berubah menjadi tarqiq, 

bahkan tidak boleh dikatakan huruf-huruf tersebut berubah menjadi tarqiq. 

Sebagian ulama kemudian mengatakan bahwa pada posisi kasrah, 

sukun yang didahului kasrah, dan sukun yang didahului Ya sakinah, huruf-

huruf Isti’la mengalami tafkhim nisbi. Disebut tafkhim nisbi karena 

dinisbatkan kepada ketipisan dan kelemahannya. Kecuali huruf Qaf yang 

tidak mengalami tafkhim nisbi pada saat sukun yang didahului kasrah, 

karena ia merupakan huruf Qalqalah dan pantulan yang terjadi pada huruf 

Qaf adalah pantulan tafkhim. Perhatikan tabel berikut: 

 

Posisi Kasrah 

Terjadi Tafkhim 

Nisbi 

Posisi Sukun 

Didahului Kasrah 

Terjadi Tafkhim 

Nisbi 

 Ya إخَح  Ya خَ 

 Ya إغَح  Ya غَ 

 Tidak إقَح  Ya قَ 

                                         

67
 Sebagian ulama berpendapat bahwasanya pada kalimat ini dibaca idgham yang tidak 

sempurna (idgham naqish) menjadi “nakhluqkum”. 
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Posisi Sukun 

Didahului Ya Sakinah 

Terjadi Tafkhim Nisbi 

 Ya زَيحغٌ 

 Ya شَيحخٌ 

Tabel terjadinya tafkhim nisbi pada huruf-huruf Isti’la 

 

Latihan dan Evaluasi 

َن وَيَزَيدَهُم لهَۦَٓۚٓ  م   فضَح

رَةَ  َِ  يوُقنَُونَ  هُمح  وَبٱَلۡأٓ
 َٰٓ بحصََٰرهَمَح  وَعََلَ
َ
ٞ   أ  غَشََٰوَة

حَاطَ  رَبهكَ  إنَه 
َ
 بٱَلهاسَ   أ

نَ  قَوح حتُومٍ  رهحَيق   مَن يسُح  مه

دَناَ رََٰطَ  ٱهح َ تَقَيمَ  ٱلص  حمُسح  ٱل

ٓ  قاَلَ  َ لمَُ  رَب  عح
َ
مَلوُنَ  بمََا أ  تَعح

َٰ  يَُضُُّ  وَلََّ  كَيَ  طَعَامَ  عََلَ حمَسح  ٱل

 ضََۡيع   مَن إلََّه  طَعَامٌ  لهَُمح  لهيحسَ 

 ُ قََٰ  صَنحوَان   وغََيۡح ُوََٰحَد   بمََاءٓ   يسُح

فح  َتَلَطه عرََنه  وَلََّ  وَلِح حَدًا بكَُمح  يشُح
َ
 أ

 َ ضُوبَ  غَيۡح حمَغح آل يََ  وَلََّ  عَلَيحهَمح  ٱل  ٱلضه

 عَظَيمٞ  عَذَابٌ  وَلهَُمح 
عُوذُ  قُلح 
َ
َ  أ  ٱلحفَلقََ  برََب 

 ٓ ا طَيحنََٰكَ  إنَه عح
َ
ثرََ  أ  ٱلحكَوح

مَا ٞ  هََ  فإَنَه رَة ٞ  زجَح  وََٰحَدَة

تَطَيعُونَ  فَلََ   توَحصَيَةٗ  يسَح

بيَثَةٍ  كَشَجَرَةٍ  تُثهتح  َِ  ٱجح

َٰثََٰتَ  شَۡ َ  وَمَن  ٱلحعُقَدَ  فَ  ٱلهفه

ُ  رهضََ  ْ  عَنحهُمح  ٱلِلّه  عَنحهُۚٓ  وَرضَُوا

مَةَ  رَب كََ  سَبيَلَ  إلََََٰ  ٱدحعُ  كَح  بٱَلۡح

 ْ ا َق َ  وَتوََاصَوح ْ  بٱَلۡح ا َ  وَتوََاصَوح بَح  بٱَلصه
ْ  إلََّه  بُدُوا َ  لَِعَح َينَ  لَُِ  مُحلصََيَ  ٱلِلّه  ٱل 

فُرُونَ  ٱلحقَيََٰمَةَ  وَيَوحمَ  ۚٓ  يكَح ككَُمح  بشََۡح
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۩ ۩

1. Huruf-Huruf Istifal 

Huruf-huruf yang selalu dalam keadaan tarqiq adalah huruf-huruf 

Istifal, selain Lam dan Ra. Kedua huruf tersebut akan dibahas pada bab 

khusus karena kadang berada pada keadaan tafkhim dan kadang berada 

pada keadaan tarqiq. Termasuk yang berada dalam kondisi tersebut adalah 

huruf Alif. 

Al-Imam Ibnul Jazariy berkata mengenai keadaan huruf-huruf istifal, 

َقَنح  تَفَلًَ ُفَرَق  رُفَ ُمَنَ ُمُسح  ٱحح

“Tarqiq-kanlah huruf-huruf Istifal...” 

Bila kita memperhatikan perkataan Al-Imam Ibnul Jazariy di atas, 

maka dapat kita pahami bahwasanya kondisi default (asal/ normal) huruf-

huruf Istifal adalah tarqiq. Adapun huruf Alif, tidak disifati dengan salah satu 

sifat-sifat huruf, karena ia selalu mengikuti huruf sebelumnya, maka ia pun 

tidak termasuk Isti’la atau Istifal. Karenanya kondisi Alif kadang tafkhim dan 

kadang tarqiq sebagaimana yang akan dijelaskan kemudian. 

Terkait dengan huruf Lam dan Ra tafkhim, sebagian ulama 

memisahkan keduanya dengan huruf Lam dan Ra tarqiq. Mereka 

memasukkan huruf Lam dan Ra tafkhim ke dalam huruf-huruf isti’la. 

Wallaahu a’lam. 

2. Beberapa Peringatan 

Ketika huruf-huruf Istifal berhadapan dengan huruf-huruf Isti’la, maka 

berhati-hatilah. Jangan sampai kita men-tafkhimkan huruf-huruf Istifal karena 

terbawa ke huruf-huruf Isti’la yang berdekatan dengannya. Al-Imam Ibnul 

Jazariy berkata, 

حمَيمَ  مَصَةٍ ُمَنُوَٱل قٍ  وَبَاءَ   مَرَضح ُوَمَنُمَح  بذََي بهََمح  باَطَلٍ  برَح
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“Dan (jangan men-tafkhim-kan) huruf Mim seperti pada kalimat 

“makhmashatin” dan “mim maradh”. “Dan juga huruf Ba pada kalimat 

“barqin”, “baathilin”, “bihim”, dan “bidzi”.” 

Al-Imam Ibnul Jazariy melanjutkan, 

حَصَ ُوَحَاءَ  حَطتُ ُحَصح
َ
َقُّ ُأ تَقَيمَ  وَسَيَ  ٱلۡح طُو مُسح قُو يسَح  يسَح

“Dan juga huruf “ha” pada kalimat “hash-hasha”, “ahath-tu”, “al-

haq”. Dan huruf “sin” pada “mustaqiimi”, “yas-thu”, dan “yasqu”.” 

Selain itu, beliau juga mengingatkan agar berhati-hati saat 

mengucapkan huruf-huruf Infitah agar tidak menyerupai huruf-huruf Ithbaq. 

beliau mengatakan, 

ل صََ  َِ وحفَ  عَسََ ُمَحذُورًاُٱنحفَتَاحَ ُوَ تبََاهَهَ  َِ ظُورًا ٱشح  عَصََ  بمََحح
“Dan sempurnakanlah infitah pada kalimat “mahdzuran ‘asa”. Agar 

tidak menyerupai kalimat “mahzhuran ‘asha”...” 

 

Latihan 1 

ثََ  كح
َ
 أ

طُو  يسَح
قُو  يسَح
بََح   فَٱصح
 عَظَيمٞ 
نحهََٰرُ  
َ  ٱلأح

تُمح  نفَقح
َ
 أ

 يسَُومُونكَُمح 

قٍ   برَح
 برَُسُل  
 ْ  وَقاَلوُا
 ٓۚ بََُ كح

َ
 أ
َ نَ ٱمَ   لِلّه

تَقَيمَ   مُسح
حَصَ   حَصح
تَهُمح  نذَرح

َ
 ءَأ

 عَصََ 
دَناَ  ٱهح
 باَطَلٍ 
 ُ  إلََّه ٱلِلّه
 برََسُولَِۦَ
 مَحظُورًا
 بََِالصََة  
 فَقَليَلَٗ 

 عَسََ 
 ا  مَرَضٗ 
  َ َق 
 بٱَلۡح

 ٞ فرََة غح  مه
لَُٗۗ   وَفضَح
 مَحذُورًا
مَصَةٍ   مَح

آل يََ   وَلََّ ٱلضه
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لهَۦَٓۚٓ  َن فضَح  وَيَزَيدَهُم م 
طُره  فَمَنَ   مَحمَصَةٍ  فَ  ٱضح
 ْ ٓ  سَوَاءٌٓ  قاَلوُا نَا تَ  عَلَيح وعََظح

َ
 أ

 إلََََٰ رَبحوَة  ذَاتَ قرََار  وَمَعيَ  
رَ  فَجح

لَعَ ٱلح َٰ مَطح  سَلََٰمٌ هََ حَته
فَ 
َ
رَضٌ  قُلوُبهََم أ مَ  مه

َ
ْ  أ تاَبوُٓا  ٱرح

تُلنََ  يدََكَ  إلَََه  بسََطتَ  لَئنَۢ   لَقَح
لمَح 
َ
م أ َن نَحلقُكُّ اءٓ   م  هَي   مه  مه

حَطتُ  فَقَالَ 
َ
 بهَۦَ تُطَح  لمَح  بمََا أ
 مَحظُورًا رَب كََ  عَطَاءُٓ  كََنَ  وَمَا

لقََ كُه دَآبهة   َِ  ُ َن مه  وَٱلِلّه  اءٓ   م 
 َ بَح اْ بٱَلصه َ وَتوََاصَوح َق 

اْ بٱَلۡح  وَتوََاصَوح

مَا هََ  ٞ فإَنَه رَةٞ وََٰحَدَة  زجَح
تَطَيعُونَ توَحصَيَةٗ   فَلََ يسَح

َٰلمََيَ  نََحزَي وَكَذََٰلكََ   ٱلظه
بََح  دَ  إنَه  فَٱصح َ  وعَح ٞ   ٱلِلّه  حَق 
دٞ  ظُلمََُٰتٞ  فيَهَ  قٞ  وَرعَح  وَبَرح
 ْ ثحمَ  ظََٰهَرَ  وَذَرُوا َ

ٓۥۚٓ  ٱلح  وَبَاطَنَهُ
َيحتَ  َ عََلَ ٱلهاسَ حَجُّ ٱلۡح  وَلَِلّه

تَ َِ  مَا رَبهنَا  بََٰطَلَٗ  هََٰذَا لقَح
َٰ  هََ  سَلََٰمٌ  لَعَ  حَته رَ  مَطح فَجح

 ٱلح
مَيهَم َن بَِجََارَة   ترَح يل   م  َ  سَج 

 مَحذُورٗا كََنَ  رَب كََ  عَذَابَ  إنَه 
لمَح 
َ
ليَل   فَ  كَيحدَهُمح  يَُحعَلح  أ  تضَح

لمَح 
َ
حََٰبَ  رَبُّكَ  فَعَلَ  كَيحفَ  ترََ  أ صح

َ
 ٱلحفَيلَ  بأَ

طُونَ  يكََادُونَ  َينَ  يسَح  عَلَيحهمَح  يَتحلوُنَ  بٱَله
وََٰجَكُم   زح

َ
َنح أ لقََ لكَُمح رَبُّكُم م  َِ  وَتذََرُونَ مَا 

فَةَ عَلقََةٗ  نَا ٱلُّطح لقَح َِ غَةٗ  ثُمه  نَا ٱلحعَلقََةَ مُضح غَةَ عَظََٰمٗ فخََلقَح حمُضح نَا ٱل  افخََلقَح
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۩ ۩

1. Huruf Alif  (Huruf Mad) 

Huruf Alif tidak disifati dengan salah satu sifat tertentu. Dalam 

permasalahan tafkhim dan tarqiq, huruf Alif selalu mengikuti kondisi huruf 

sebelumnya. Maka, ia menjadi tafkhim bila huruf sebelumnya tafkhim dan ia 

menjadi tarqiq bila sebelumnya tarqiq. Kondisi ini juga berlaku bagi 

keseluruhan huruf mad (Alif, Ya Mad, dan Wawu Mad) secara umum. 

Al-Imam Ibnul Jazariy berkata, 

خَيمَ ُوَحَاذَرَنح  فح ظَ ُتَ لفََ ُلَفح
َ دَ  ٱلأح َمح زَ ٱلۡح عُوذُ ُكَهَمح

َ
دَناَُأ َ  ٱهح  ٱلِلّه

“Dan hati-hatilah (jangan sampai) menebalkan lafazh Alif juga 

Hamzah seperti pada kata Alhamdu, A’udzu, Ihdinaa, dan Allaah.” 

 

Latihan 

ائٓفَٗا َِ 
 حَفَيظًا  
 طَائٓفََةٗ 
نصَارَ 

َ  وَٱلأح
 إلََّه قَليَلَٗ 
 كَمَآ ءَامَنَ 
ائٓلَيََ   وَٱلسه

 هََٰٓؤُلََّءَٓ 
نزلََ 
ُ
 بمََآ أ

َنَ ٱلحغَائٓطََ   م 
يََٰكُمح   حح

َ
 فَأ

 ُ  وَلوَح شَاءَٓ ٱلِلّه
اهُمح صََٰلحًَا َِ

َ
 أ

 شَدَيدُ ٱلحعقََابَ 

 بصََائٓرَُ 
دُ  َمح  ٱلۡح
 وَٱبحتغََاءَٓ 
حمَاءَٓ    مَنَ ٱل
بدَٗا  
َ
 فيَهَآ أ

 ٓۚ  نسََاءَٓكُمح
اهُ هََٰرُونَ  َِ

َ
 وَأ

 ٱفحتََاءًٓ 
 َٓۚ  إلََّه بٱَلِلّه
إبَحرََٰهيَمُ   يََٰٓ
 مَن يشََاءُٓ 
مَاءَٓ   إلَََ ٱلسه
 َ عُوذُ بٱَلِلّه

َ
 أ

نفُسَهَمح  
َ
 ظَالمََٓ أ
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 ُ َٰفرََينَ  مُيَطُۢ وَٱلِلّه كَ
 بٱَلح

بوُنَ  َ ن يكَُذ 
َ
افُ أ َِ

َ
ٓ أ  إنَ َ
َٰ  إنَهكَ  تَقَيم   صَرََٰط   عََلَ سح  مُّ
وَحمَ  هُمُ  بلَح  لمَُونَ  ٱلِح تسَح  مُسح

مََٰنُ  تَوَىَٰ  ٱلحعَرحشَ  عََلَ  ٱلرهحح  ٱسح
 ٓۚ  بصََيٗۡا بهَۦَ كََنَ  رَبههُۥ إنَه  بلَََِٰٓ
 ْ ْ  كَُوُا بُوا َ ۢ هَنيَٓ  وَٱشۡح ٓ  ا  َ تُمح  بمََا لفَح سح

َ
 أ

مح 
َ
َ  عََلَ  تَقُولوُنَ  أ لَمُونَ  لََّ  مَا ٱلِلّه  تَعح

 ْ دُ  وَقاَلوُا َمح َ  ٱلۡح َي لَِلّه َٰنَا ٱله  لهَََٰذَا هَدَى
 َ عُوذُ  رهب 
َ
يََٰطَيَ  هَمَزََٰتَ  مَنح  بكََ  أ  ٱلشه

عُوذُ  قُلح 
َ
َ  أ  ٱلحفَلقََ  برََب 
 ٓ  عَبحدٗا ٱلرهحۡمَٰنِ ءَاتَِ  إلََّه

دُ  َمح َ  ٱلۡح َ  لَِلّه  ٱلحعََٰلَمَيَ  ربَ 
دَناَ رََٰطَ  ٱهح َ تَقَيمَ  ٱلص  حمُسح  ٱل

ائٓفَٗ  َِ  ا يَتََقهبُ  فخََرَجَ مَنحهَا 
ذَقحنََٰكَ  إذَٗا

َ ةَ  ضَعحفَ  لأه َيَوَٰ  ٱلۡح
َينَ  بوُنَ  ٱله َ َينَ  بيََوحمَ  يكَُذ   ٱل 
 ٓ نتَ  مَا
َ
مَةَ  أ نُون   رَب كََ  بنَعَح  بمََجح
ي َ 
َ
باَنَ  رَب كَُمَا ءَالََّءَٓ  فَبأَ َ  تكَُذ 
طَفَ  مَنح  إلََّه  فَةَ  َِ َطح بَعَهُۥ ٱلۡح تح

َ
 فَأ

َۚٓ وَمَا تنُفقَُونَ إلََّه  هَ ٱلِلّه  ٱبحتغََاءَٓ وجَح
ب كَُمح    قَدح جَاءَٓكُم بصََائٓرَُ مَن ره

صَابكََ مَن سَي ئََة  
َ
سَكَۚٓ  وَمَآ أ  فَمَن نهفح

 َ واْ فَ سَبيَلَ ٱلِلّه صَُ حح
ُ
َينَ أ  للَحفُقَرَاءَٓ ٱله

َاريََةَ  حمَاءُٓ حََۡلحنََٰكُمح فَ ٱلۡح ا طَغَا ٱل  إنَها لمَه
َرح بيَحتََ للَ جُودَ وَطَه  عَ ٱلسُّ كه ائٓفََيَ وَٱلحقَائٓمََيَ وَٱلرُّ  طه
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2. Huruf Lam 

Kondisi asal huruf Lam adalah tarqiq. Ia mesti dibaca tafkhim bila 

berada pada lafazh Jalaalah (Kata “Allaah”) yang didahului oleh fathah atau 

dhammah. Al-Imam Ibnul Jazariy berkata: 

ـمَ  َ مَ ُوَفخَ  مَ ُمَنَ ُٱللَه َ ُٱسح َ  كَعَبدُْ  ضَم ٍ  ٱوح  فَتححٍ  عَنح   ٱلِلّه  ٱلِلّه

“Dan tafkhim-kanlah huruf Lam dalam kata “Allaah”, Yang didahului 

fathah atau dhammah seperti kalimat “Abdullaah”...” 

Beliau juga memberikan beberapa peringatan terkait dengan tebal 

tipisnya huruf lam: 

َ ُلََّمَ ُثُمه  فح    لَاَُلَِلّه َتَلَطه َ ُوَعََلَ ُوَلِح  ٱلضح ُوَلََّ ُٱلِلّه
“Kemudian (jangan menebalkan) Lam pada kata “Lillaahi”, “Lanaa”, 

“Walyatalaththaf”, dan “Waladh”.” 

 

Latihan 

 لغََفُورٞ 
 َ  فَلحيَتَوَكُه
لََّٓ إنَههُمح 

َ
 أ

ي بَيََ   للَطه
 إلََّه قَليَلَٗ 

ائٓفََيَ للَ  طه
 َٓۚ  لََۡلحقَ ٱلِلّه
تُكُمح  بحلغَح

َ
 أ

 َ قَ ٱلِلّه زَح  مَن ر 

 وَبَلغََتَ 
َ وَ   عََلَ ٱلِلّه

 يَ   َلَخََٰطَ 
 ُ تَمَ ٱلِلّه َِ 
فح  َتَلَطه  وَلِح
مَاءَٓ   إلَََ ٱلسه
تَلطََ بهَۦَ حِ  فَٱ
 لقَُضََِ إلََِحهَمح 

ونَ إذَٗ   ا لهخََٰسََُّ

وْلََٰٓئكََ 
ُ
 أ

نَا  لََۡرجَح
 لغََائٓظَُونَ 
 َ يۡح  إلَََ ٱلطه
 ُ لَقَ ٱلِلّه َِ 
 َ  وَٱتهقُواْ ٱلِلّه
َٰفرََينَ  كَ

 للَح
واْ بهَۦَ تَُ  ليَشَح
 هََٰٓؤُلََّءَٓ لضََآلُّونَ 

 لَطَيفٞ 
 ٓ نَا لقَح َِ 
ةَ  لوََٰ  للَصه
 َ  بِسۡمِ ٱلِلّه
 َ لُ ٱلِلّه  فضَح
َقُّ    لهَُمُ ٱلۡح
فََٰلُ  طح

َ  بلََغَ ٱلأح
حمَوحتَ    حَذَرَ ٱل
 فَٱنسَلخََ مَنحهَا
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يلََٰفَ   حشٍ  لََ  قرَُي

ۚٓ  إلََّه  إلَََٰهٍ  مَنح  وَمَا ُ  ٱلِلّه

مَ  وَذَكَرَ  َٰ  رَب هَۦَ ٱسح  فصََلِه

زَلتََ  إذََا
ح رۡضُ  زُل

َ حزَالهََا ٱلأح  زلَ

ُ  هُوَ  َي ٱلِلّه  هُوَ  إلََّه  إلَََٰهَ  لََّٓ  ٱله

ُ  شَهَدَ  نههُۥ ٱلِلّه
َ
 هُوَ  إلََّه  إلَََٰهَ  لََّٓ  أ

مَةَ  كَح عُ إلََََٰ سَبيَلَ رَب كََ بٱَلۡح  ٱدح

َي وْلََٰٓئكََ ٱله
ُ
مََٰلهُُمح  نَ حَبطََتح أ عح

َ
 أ

نسََٰنُ  وَكََنَ  َ
ثََ  ٱلح كح

َ
ء   أ  جَدَلَّٗ  شََح

وحفٌ  وَلََّ   يَُحزَنوُنَ  هُمح  وَلََّ  عَليَحهَمح  َِ

نتُمح 
َ
ندَادٗا وَأ

َ
َ أ لَمُونَ  فَلََ تَحعَلوُاْ لَِلّه  تَعح

قحسَمُ  لََّٓ 
ُ
لَََِ  بهَََٰذَا أ  ٱلۡح

  وَوجََدَكَ 
 فَهَدَىَٰ  ضَآلَّ ٗ

َ  عََلَ  وَيَقُولوُنَ  ٱلحكَذَبَ  ٱلِلّه
 ۢ رُوفَ   وَللَحمُطَلهقََٰتَ مَتََٰعُ حمَعح  بٱَل

لَََٰدَ  فَ  مَثحلهَُا يُحلَقح  لمَح  ٱلهتَ   ٱلۡح

هَا يُّ
َ
أ َينَ  يََٰٓ ْ  ٱله ْ  ءَامَنُوا َ  ٱتهقُوا  ٱلِلّه

 ُ ۚٓ  ٱلححَُّ  هُوَ  إلََّه  إلَََٰهَ  لََّٓ  ٱلِلّه  ٱلحقَيُّومُ

فح  َتَلَطه عرََنه  وَلََّ  وَلِح حَدًا بكَُمح  يشُح
َ
 أ

 َ لحَُواْ ذَاتَ بيَحنكَُمح   فَٱتهقُواْ ٱلِلّه صح
َ
 وَأ

َينَ  إنَه  ْ  ٱله ْ  ءَامَنُوا َٰلحَََٰتَ  وعََمَلوُا  ٱلصه

آل يََ  ضُوبَ عَلَيحهَمح وَلََّ ٱلضه حمَغح َ ٱل  غَيۡح

وحهُمح قاَلوُٓاْ إنَه هََٰٓؤُلََّءَٓ لضََآلُّونَ 
َ
 وَإِذَا رَأ

لََٰقَ وَإِنح عَزَمُواْ  َ سَمَيعٌ عَليَمٞ ٱلطه  فإَنَه ٱلِلّه
 ٓۚ ُ لسََلهطَهُمح عَلَيحكُمح فَلقَََٰتَلوُكُمح  وَلوَح شَاءَٓ ٱلِلّه
َٰتهَۦَٓۚٓ  َقه بكََلمََ ُ ٱلحبََٰطَلَ وَيحَُقُّ ٱلۡح حُ ٱلِلّه  وَيَمح

بََٰبَ  سح
َ بحلغُُ ٱلأح

َ
ٓ أ َ
َٰهََٰمََٰنُ ٱبحنَ لََ صَححٗا لهعَلِ  نُ يَ  وَقاَلَ فرَحعَوح



Tajwidul-Quran Edisi Lengkap Abu Ezra Al-Fadhli 

195 

۩ ۩

Huruf Ra memiliki rincian tersendiri kapan ia mesti di tafkhim-kan 

dan kapan ia mesti di tarqiq-kan. Al-Imam Ibnul Jazariy mengatakan: 

قََ  اءَ إذََا مَا كُسَََّتح ٱوَرَق  َ لح ٱدَ كَذَاكَ بَعح    لره  ثُ سَكَنتَح  حَيح كَسَّح

وح  لََ تعَح سح ٱفَ لَ حَرح تكَُن مَن قَبح  إنَ لمَح 
َ
َ ٱكََنتََ  أ صح  سَتح ةُ لَيح لكَسَّح

َ
 لََ أ

ٍ فُ فَ فرَح لح لۡحُ ٱوَ    يوُجَدُ قٍ لكََسَّح

“Dan tarqiq-kanlah huruf Ra saat ia kasrah, Begitupula saat ia dalam 

posisi sukun dan sebelumnya huruf kasrah, 

Bila setelahnya tidak ada huruf isti’la, Atau kasrah yang 

mendahuluinya bukanlah kasrah asli, 

Dan para Ulama berbeda pendapat pada kata “Firqin” disebabkan 

adanya kasrah pada huruf isti’la.” 

1. Tarqiq Pada Huruf Ra 

Dalam syair yang ditulis oleh Al-Imam Ibnul Jazariy, beliau 

menyebutkan beberapa kondisi dimana kita mesti men-tarqiq-kan huruf Ra. 

Namun, beliau tidak menyebutkan dalam syairnya kapan saja huruf Ra di 

tafkhim-kan. Hal ini disebabkan kondisi tarqiq pada huruf Ra lebih sedikit 

bila dibandingkan kondisi tafkhim-nya. Sehingga seolah-olah beliau berkata 

bahwa tarqiq-kanlah huruf Ra pada kondisi berikut, adapun sisanya (yang 

tidak disebutkan), maka tafkhim-kanlah. 

Kondisi tarqiq pada huruf Ra terjadi apabila: 
1. Ra kasrah, contohnya:  رجََال  

2. Ra sukun yang sebelumnya kasrah asli dan huruf setelahnya bukan 

isti’la, contohnya: فرَحعَوحن 
3. Ra sukun, sebelumnya huruf sukun, dan sebelumnya kasrah, yang 

merupakan qiyas (analogi) dari kondisi kedua. Contohnya: ر حح  ٱلسَ 
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4. Ra sukun, sebelumnya ya sukun atau ya mad, yang merupakan qiyas 

dari kondisi ke dua. Contohnya: يۡح  قَدَير َِ  
5. Ra imalah, yang merupakan qiyas dari kondisi pertama. Contohnya 

(hanya satu dalam Riwayat Hafsh, yakni terdapat pada QS. Huud, 11: 

َٰىهَا :(41  مَُحرَ

2. Tafkhim Pada Huruf Ra 

Selain dalam kondisi yang telah disebutkan, huruf Ra mesti dibaca 

tafkhim. Rinciannya adalah sebagai berikut: Empat (4) dalam kondisi 

berhubungan fathah, Empat (4) dalam kondisi berhubungan dengan 

dhammah, dan dua (2) pada berhubungan dengan kasrah. Rincian ini 

diambil dari mafhum mukhalafah (pemahaman terbalik) dari apa yang 

disampaikan Al-Imam Ibnul Jazariy dalam syairnya sebagaimana telah 

diuraikan. 

1) Empat (4) Kondisi yang Berhubungan dengan fathah, 

a) Ketika fathah. Contoh:  
َ
 أ
َ
تَ يح رَأ  

b) Ketika sukun dan sebelumnya Fathah. Contoh:  َو 
َ
سَلَ رح أ  

c) Ketika sukun, sebelumnya sukun, dan sebelumnya fathah. Contoh: 

رُ فَجح لح ٱوَ   

d) Ketika sukun, sebelumnya Alif, dan sebelumnya fathah. Conto: ارُ له ٱ  

2) Empat (4) Kondisi yang Berhubungan dengan dhammah, 

a) Ketika Dhammah. Contohnya:  َُوارُزق  

b) Ketika sukun dan sebelumnya Dhammah. Contohnya:  تمُزُرح  

c) Ketika sukun, sebelumnya sukun, dan sebelumnya Dhammah. 

Contohnya:  ٍ سَّح ُِ
 

d) Ketika sukun, sebelumnya wawu, dan sebelumnya Dhammah. 

Contohnya:  ُورٌ ن  

3) Dua (2) Kondisi yang Berhubungan dengan Kasrah. 

a) Huruf Ra sukun yang didahului hamzah washal (kasrah ‘aridh). 

Contoh: عَ جَ رح ٱ  

b) Huruf Ra sukun yang sebelumnya kasrah dan setelahnya huruf 

Isti’la yang bukan kasrah. Contoh:  صَادًامَرح  
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3. Perbedaan Pendapat Pada Beberapa Kondisi 
1) Pada kata  قٍ فرَح  

Para ulama berbeda pendapat disebabkan adanya kasrah pada huruf 

Isti’la. Dalam hal ini, Al-Imam Ibnul Jazariy memilih tarqiq. 

2) Pada Ra sukun yang diikuti huruf Ya mahdzuf 

Ya mahdzuf artinya huruf Ya yang tidak ditulis, baik karena sebab 

perubahan tata bahasa atau sebab penulisan yang sejatinya berasal dari 

wahyu. Hal ini karena Al-Quran, baik lafazh, makna, dan cara membacanya 

adalah wahyu yang bersifat tauqifiy  (given/ tidak bisa diotak-atik). 

Beberapa kata yang aslinya terdapat huruf Ya di akhir katanya adalah: 

 َ َ ي سَّح  yang asalnya adalah  َ َ ي يسَّح  , يرَ ذُ نُ وَ  yang asalnya adalah  رَ ذُ نُ وَ  ,    َ سح
َ
 yang أ

asalnya َي سح
َ
َوَارَ   dan  أ

َوَاريَ yang asalnya ٱلۡح -Pada kondisi seperti ini, Al . ٱلۡح

Imam Ibnul Jazariy juga memilih tarqiq, karena ia aslinya merupakan huruf 

Ra kasrah. 

3) Pada kata رَ لقطَح ٱ  dan  َ  مصَح
Para Ulama berbeda pendapat mengenai status huruf Ra pada kedua 

kalimat tersebut, apakah ia di tafkhim-kan atau di tarqiq-kan. Hal ini 

disebabkan adanya huruf isti’la yang mendahului huruf Ra. Adapun Imam 

Ibnul Jazariy memilih men-tarqiq-kan رَ قطَح لح ٱ  dan men-tafkhim-kan  َ  Alasan .مَصح

pilihan tersebut diambil dari harakat Ra saat dibaca washal. Pada رَ قطَح لح ٱ  huruf 

Ra berharakat kasrah dan pada  َ  .huruf Ra berharakat fathah مَصح

 

 

 

 

Diskusikan: Para ulama berbeda pendapat mengenai kata “firqin” 

disebabkan adanya kasrah pada huruf isti’la, dimana Al-Imam Ibnul Jazariy 

memilih tarqiq. Lalu, bagaimana seharusnya kita membaca Ra pada “firqin” 

bila kata tersebut di-waqaf-kan? 
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Latihan dan Evaluasi (QS. Al-Qamar) 

َ ٱلرهحۡمَٰنِ ٱلرهحَيمَ   بِسۡمِ ٱلِلّه

اعَةُ وَٱنشَقه ٱلحقَمَرُ  بَتَ ٱلسه تََ رٞ  ١ٱقح ْ سَحح ْ وَيَقُولوُا رضَُوا ْ ءَايةَٗ يُعح ا وَإِن يرََوح
 ٞ تَمَر  سح ٞ  ٢مُّ تَقرَ  سح ر  مُّ مح

َ
ۚٓ وَكُُُّ أ وَاءَٓهُمح هح

َ
ْ أ بَعُوٓا ْ وَٱته بوُا َنَ  ٣وَكَذه وَلقََدح جَاءَٓهُم م 

دَجَرٌ  نۢبَاءَٓ مَا فيَهَ مُزح
َ مَ  ٤ٱلأح نَ ٱلُّذُرُ حَكح فَتَوَله عَنحهُمح  يوَحمَ  ٥ةُۢ بََٰلغََةٞ  فَمَا تُغح

ء  نُّكُرٍ  اعَ إلََََٰ شََح عُ ٱله عًا ٦يدَح شه بحصََٰرُهُمح  ُِ
َ
دَاثَ  مَنَ  يَحرجُُونَ  أ جح

َ نههُمح  ٱلأح
َ
 كَأ

نتشََۡٞ  جَرَادٞ  طَعَيَ  ٧ مُّ هح اعَ   إلَََ  مُّ َٰفرَُونَ  يَقُولُ  ٱله  ٨ عَسََّٞ  يوَحمٌ  هََٰذَا ٱلحكَ
بتَح ۞ ْ  نوُح   قوَحمُ  قَبحلهَُمح  كَذه بوُا ْ  عَبحدَناَ فكََذه  ٓۥ فَدَعََ  ٩ وَٱزحدُجَرَ  مَُحنُونٞ  وَقاَلوُا هُ  رَبه
ن َ 
َ
لوُبٞ  أ نَآ  ١٠ فٱَنتَصَح  مَغح َٰبَ  فَفَتحَح بحوَ

َ
مَاءَٓ  أ نحهَمَر   بمََاءٓ   ٱلسه ناَ ١١ مُّ رح رۡضَ  وَفجَه

َ  ٱلأح
َ  عُيُونٗا حمَاءُٓ  قَ فٱَلح َٰٓ  ٱل ر   عََلَ مح

َ
َٰ  وحَََۡلحنََٰهُ  ١٢ قُدَرَ  قدَح  أ َٰح   ذَاتَ  عََلَ لحوَ

َ
 ١٣ وَدُسُ   أ

يُننََا تَحرَي عح
َ
ٓ  وَلقََد ١٤ كُفرََ  كََنَ  ل مََن جَزَاءٓٗ  بأَ نََٰهَا كرَ   مَن فَهَلح  ءَايةَٗ  تهرَكح ده  مُّ

ناَ وَلقََدح  ١٦ وَنذُُرَ  عَذَابَِ  كََنَ  فكََيحفَ  ١٥ ح رَ  ٱلحقُرحءَانَ  يسََّه
َكح كَر   مَن فَهَلح  للَ  ده  مُّ

بتَح  ١٧ آ  ١٨ وَنذُُرَ  عَذَابَِ  كََنَ  فكََيحفَ  عََدٞ  كَذه رحسَلحنَا إنَه
َ
ا ريَحٗا عَليَحهَمح  أ صَٗ  صَح

تَمَر    نََحس   يوَحمَ  فَ  سح نههُمح  ٱلهاسَ  تنَعَُ  ١٩ مُّ
َ
جَازُ  كَأ عح

َ
ل   أ

نقَعرَ   نَح  كَيحفَ فَ  ٢٠ مُّ
ناَ وَلقََدح  ٢١ وَنذُُرَ  عَذَابَِ  كََنَ  ح رَ  ٱلحقُرحءَانَ  يسََّه

َكح كرَ   مَن فَهَلح  للَ  ده بتَح  ٢٢ مُّ  كَذه
ْ  ٢٣ بٱَلُّذُرَ  ثَمُودُ  ا فَقَالوُٓا بشََۡٗ

َ
َنها أ  ٓۥ وََٰحَدٗا م  ٓ  نهتهبعَُهُ ا  ٢٤ وَسُعُرٍ  ضَلََٰل   لهفَ  إذَٗا إنَه

ءُلحقََ 
َ
رُ  أ َكح ابٌ  هُوَ  بلَح  بيَحننََا مَنۢ  عَلَيحهَ  ٱل  شَۡٞ  كَذه

َ
لَمُونَ  ٢٥ أ نَ  غَدٗا سَيَعح  مه
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ابُ  شَُۡ  ٱلحكَذه
َ ْ  إنَها ٢٦ ٱلأح ههُمح  فتَحنَةٗ  ٱلهاقةََ  مُرحسَلوُا تقََبحهُمح  ل طَبََح  فٱَرح  وَنبَ ئَحهُمح  ٢٧ وَٱصح

نه 
َ
حمَاءَٓ  أ مَةُۢ ٱل حتضََُٞ  شَۡحب   كُُّ  بيَحنَهُمح   قسَح ْ  ٢٨ مُّ ا  ٢٩ فَعَقَرَ  فَتَعَاطََٰ  صَاحَبَهُمح  فَنَادَوح

آ  ٣٠ وَنذُُرَ  عَذَابَِ  كََنَ  فكََيحفَ  رحسَلحناَ إنَه
َ
ْ  وََٰحَدَةٗ  صَيححَةٗ  عَلَيحهَمح  أ  كَهَشَيمَ  فَكََّنوُا

تَظَرَ  مُحح
ح ناَ وَلقََدح  ٣١ ٱل ح رَ  ٱلحقُرحءَانَ  يسََّه

كح َ كرَ   مَن فَهَلح  للَ  ده بتَح  ٣٢ مُّ  لوُط   قوَحمُ  كَذه
آ  ٣٣ بٱَلُّذُرَ  رحسَلحنَا إنَه

َ
ٓ  حَاصَبًا عَلَيحهَمح  أ هيحنََٰهُم لوُط    ءَالَ  إلََّه مَةٗ  ٣٤ بسََحَر   نَه عَح َنح  ن   م 

 ٓۚ نذَرهَُم وَلَقَدح  ٣٥ شَكَرَ  مَن نََحزَي كَذََٰلكََ  عَندَناَ
َ
شَتنََا أ ْ  بَطح ا  ٣٦ بٱَلُّذُرَ  فَتَمَارَوح

ٓ  ضَيحفَهۦَ عَن رََٰوَدُوهُ  وَلقََدح  نَا يُنَهُمح  فَطَمَسح عح
َ
ْ  أ  وَلقََدح  ٣٧ وَنذُُرَ  عَذَابَِ  فَذُوقوُا

رَةً  صَبهحَهُم تَقرَ ٞ  عَذَابٞ  بكُح سح ْ  ٣٨ مُّ ناَ وَلقََدح  ٣٩ وَنذُُرَ  عَذَابَِ  فَذُوقوُا ح  يسََّه
رَ  ٱلحقُرحءَانَ 

َكح كرَ   مَن فَهَلح  للَ  ده نَ  لَ ءَا جَاءَٓ  وَلقََدح  ٤٠ مُّ ْ  ٤١ ٱلُّذُرُ  فرَحعَوح بوُا  كَذه
نََٰهُمح  كَُ هََا يََٰتنََابِ‍َٔا ذح َِ

َ
ذَ  فَأ حِ

َ
تَدَرٍ  عَزَيز   أ قح اركُُمح  ٤٢ مُّ كُفه

َ
ٞ  أ يۡح َنح  َِ وْلََٰٓئكَُمح  م 

ُ
 أ

مح 
َ
ٞ  لكَُم أ بُرَ  فَ  برََاءَٓة مح  ٤٣ ٱلزُّ

َ
نتَصَٞ  جََيَعٞ  نََحنُ  يَقُولوُنَ  أ زَمُ  ٤٤ مُّ عُ  سَيُهح َمح  ٱلۡح

برَُ  وَيُوَلُّونَ  اعَةُ  بلََ  ٤٥ ٱلُّ اعَةُ  مَوحعَدُهُمح  ٱلسه هََٰ  وَٱلسه دح
َ
مَرُّ  أ

َ
رمََيَ  إنَه  ٤٦ وَأ حمُجح  ٱل

حَبُونَ  يوَحمَ  ٤٧ وَسُعُر   ضَلََٰل   فَ  َٰ  ٱلهارَ  فَ  يسُح ْ  وجُُوههََمح  عََلَ  إنَها ٤٨ سَقَرَ  مَسه  ذُوقوُا
ءٍ  كُه  نََٰهُ  شََح لقَح ٓ  ٤٩ بقََدَر   َِ ٓ  وَمَا رُناَ مح

َ
ٞ  إلََّه  أ حِۢ وََٰحَدَة صَََ  كََمَح

 وَلقََدح  ٥٠ بٱَلۡح
 ٓ ناَ لكَح هح

َ
يَاعَكُمح  أ شح

َ
كرَ   مَن فَهَلح  أ ده ء   وَكُُُّ  ٥١ مُّ بُرَ  فَ  فَعَلوُهُ  شََح  وَكُُُّ  ٥٢ ٱلزُّ
تَطَرٌ  وَكَبيَۡ   صَغيَۡ   سح حمُتهقيََ  إنَه  ٥٣ مُّ َٰت   فَ  ٱل قٍ  عَدَ مَقح  فَ  ٥٤ وَنَهَر   جَنه  عَندَ  صَدح
تَدَر   مَليَك  

قح  ٥٥ مُّ
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